
Langkah pemerintah juga dikhawatirkan akan membuat
Indonesia terkena sanksi pembekuan dari Federasi Sepak
Bola Dunia (FIFA). Mantan pemain nasional, Bob Hippy,
mengingatkan bahwa selain potensi hukuman yang akan
dilayangkan FIFA,upaya untuk melakukan pembinaan di
usia dini pun pasti akan telantar. Padahal kunci prestasi

ada pada pembinaan pemain. Pembentukan bakat-
bakat muda di usia dini barang tentu adalah suatu
program yang tak bisa terputus.

”Jika terputus satu generasi saja, sudah
dipastikan prestasi akan berjalan mandek.
Mereka hanya mau mengurusi liga-liga yang
berduit tanpa sekalipun memikirkan tentang
regenerasi atau pembinaan usia muda,” ujar
Bob saat dihubungi SINDO kemarin.

Mantan pengurus PSSI, IGK Manila, juga
menilai konflik akan berdampak pada
semua pihak yang terkait dengan sepak
bola. Dia mengumpamakan, jika dua
orang tua bertengkar tiap hari, dam-
paknya akan buruk bagi perkem-
bangan anak mereka.

”Itu juga yang pasti terjadi jika hal
ini terus-terusan terjadi di PSSI. Itu
otomatis akan berpengaruh besar bagi
pembinaan usia dini.Pembinaan usia dini
akan menjadi korban,”kata Manila.
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JAKARTA – Konflik pemerintah
dan pengurus Persatuan Sepakbola

Seluruh Indonesia (PSSI) dikha-
watirkan akan mengorbankan

sepak bola itu sendiri. 
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Kekalahan dan kemenangan
memiliki fungsi yang sama

dalam menggugah jiwa dan
membiarkan datangnya

kejayaan.

Edwin Markham
(1852–1940), pujangga asal
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Tahukah Anda, di usia
republik yang hampir 66
tahun, Indonesia belum

memiliki Undang-Undang In-
telijen. Baru pada masa pe-
merintahan Presiden Mega-
wati Soekarnoputri otoritas
institusi intelijen negara,
Badan Intelijen Negara (BIN),
diatur melalui peraturan pre-
siden. Hingga kini semua
Badan Intelijen Negara tidak
memiliki payung undang-
undang untuk melaksanakan
tugas-tugas mereka.

Hiruk-pikuk mengenai per-
lunya undang-undang yang
mengatur intelijen baru
muncul pada era reformasi
dan datang dari dua pihak.
Pihak pertama adalah BIN
yang membutuhkan pa-
yung undang-undang agar
segala yang mereka laku-
kan dibenarkan oleh
undang-undang. Pihak

kedua adalah kalangan
masyarakat sipil baik se-

cara individu maupun ke-
lompok lembaga swadaya
masyarakat, dimotori oleh
Pacifis Universitas Indo-
nesia, yang bergabung ke
dalam asosiasi bernama
Simpul Aliansi Nasional
untuk Demokratisasi Inte-

lijen (SANDI). Pihak kedua
ini merasa bahwa UU Intelijen
adalah suatu keniscayaan yang
tidak bisa ditunda-tunda lagi,
karena dari semua institusi
yang terkait dengan keamanan
negara, hanya lembaga inte-
lijen yang belum memiliki
undang-undang.

Dua pihak yang sama-sama
memandang perlu ada
Undang-Undang Intelijen itu
kemudian berdialog dari hotel
ke hotel di Jakarta antara
2005-2006 membicarakan apa
saja substansi isi undang-
undang intelijen. Kalangan
masyarakat sipil memandang
UU itu amat mendesak sejak
terbunuhnya aktivis HAM
Munir pada Oktober 2004 di
atas pesawat Garuda yang
membawanya ke Amsterdam
untuk melanjutkan studi ke
jenjang yang lebih tinggi.
Diduga keras, ada tangan-
tangan intelijen dalam pem-
bunuhan rekan kami Munir.
Karena itu, gerakan untuk
mereformasi institusi inteli-
jen adalah suatu yang amat
mendesak. Slogan yang di-
kumandangkan kalangan ma-
syarakat sipil tersebut adalah:
“Intel juga manusia, karena
itu bisa direformasi,” dan,
“Merokok/sepak bola saja ada
aturannya, masak intel
nggak!”
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Sepak Bola Menjadi Korban 

JAKARTA – Pemerintah me-
yakini pendapatan per kapita
masyarakat Indonesia bisa
menembus angka USD5.000
pada 2014. Sektor industri di-
tuntut siap menghadapi situasi
tersebut.

Pendapatan per kapita
Indonesia kini menyentuh
level USD3.000. Kondisi per-
ekonomian nasional yang terus
terakselerasi sejak 2009 dinilai
sebagai momentum untuk
mendongkrak pertumbuhan
pendapatan masyarakat Indo-
nesia.Pertumbuhan pendapat-
an per kapita Indonesia sejak
2007 hingga 2010 terus me-
ningkat.

“Angka pendapatan per ka-
pita mencapai USD5.000 bu-
kan sesuatu yang gila dan bu-
kan hal yang mustahil dicapai,”
ungkap Sekretaris Menteri
Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN)/Sestama Bap-
penas Syahrial Loetan di Ja-
karta kemarin.

Menurut pengamat eko-
nomi Universitas Indonesia
Firmanzah, konsekuensi yang
akan dihadapi jika pendapatan
per kapita menjadi USD5.000
adalah tingkat konsumsi masya-
rakat yang semakin besar.

Kondisi ini dapat dipastikan
terjadi mengingat pola per-
tumbuhan ekonomi nasional
yang ditopang lebih besar dari
kontribusi konsumsi masya-
rakat. ”Akan lebih banyak ba-
rang dan jasa yang dikonsumsi
masyarakat, akan muncul ba-
rang-barang baru dalam jumlah
yang cukup besar yang saat ini
tidak dikonsumsi masyarakat,”
ujar Firmanzah kepada SINDO
tadi malam.

Jika sektor industri tidak
siap dan persediaan kebutuh-
an masyarakat tidak ter-
penuhi, harga kebutuhan
masyarakat dapat terdorong
naik. Menurut dia, kebutuhan
masyarakat akan barang dan
jasa juga akan mengalami per-
geseran. Dengan meningkat-
nya pendapatan,jenis kebutuh-
an akan semakin beragam.

Dekan Fakultas Ekonomi
UI ini mengatakan,setidaknya
ada beberapa hal yang harus
dicermati untuk menjawab
tantangan tersebut. Sektor pa-
riwisata diharapkan lebih siap.
Dengan bertambahnya pen-
dapatan, masyarakat akan
mencari kebutuhan wisata
yang lebih berkualitas.

KeHal 15))

Pendapatan per Kapita Bisa Tembus USD5.000 

Berikan
tanggapan
tentang artikel ini di
Twitter @koransindo
Berhadiah:

• 1 buah Motor TVS
• 4 buah HP Venera

bagi 5 komentar terbaik
berlaku 1 Maret-1 April 2011
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”Silakan saja. Tidak ada ma-
salah, mau digugat mau diapa-
in.Tidak ada masalah,” tutur-
nya saat dihubungi SINDO ke-
marin.

Pius mengaku sangat men-
dukung langkah yang akan di-
ambil Forum Indonesia untuk
Transparansi Anggaran (Fitra)
untuk menguji ada tidaknya
penyalahgunaan kekuasaan
atau tudingan lainnya.Namun,
dia mengingatkan rencana
pembangunan gedung baru
DPR sudah direncanakan se-
jak awal dan tidak dipaksakan.
”Kami dukung langkah mere-
ka.Tinggal dibuktikan di peng-
adilan siapa yang bersalah,”
tuturnya.

Politikus dari Partai Gerin-
dra ini menambahkan,rencana
pembangunan gedung baru ter-
sebut sudah melalui mekanis-
me yang benar, tidak ada yang
disembunyikan.Bahkan,Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
pun dilibatkan sejak awal.

Ketua DPR Marzuki Alie
juga mengaku siap melayani
gugatan Fitra. Marzuki mene-
gaskan bahwa berdasarkan la-
poran dari Sekretariat Jende-
ral DPR, penghitungan biaya
pembangunan sudah sesuai
prosedur.“Ya tidak apa-apa di-
tuntut. Di sini kan negara hu-
kum dan demokrasi. Semua
orang bebas melakukan apa-
pun dalam koridor hukum,”
tutur Marzuki di Gedung DPR,
Jakarta,kemarin.

Adanya gugatan atau tun-
tutan hukum atas sebuah kebi-
jakan sudah menjadi risiko dan
konsekuensi menjadi pejabat.
Namun, yang jelas hal itu da-
lam kerangka menjalankan tu-
gas negara, tidak ada kepen-
tingan pribadi.

Terkait biaya konstruksi
bangunan setiap ruang anggo-
ta DPR yang hampir mencapai
Rp800 juta, Marzuki menyata-
kan bahwa anggaran tersebut
merupakan harga konstruksi
yang paling rendah.

“(Gedung) MK itu per me-
ter perseginya Rp9 juta–Rp10
juta, kami hanya Rp7 juta le-
bih. Itu sudah lengkap dengan
electrical mechanical, semua-
nya,termasuk lift,”ungkapnya.

Wakil Ketua DPR Taufik
Kurniawan meminta Kesetjen-
an DPR untuk dapat menjelas-
kan kepada publik secara utuh
rencana pembangunan gedung
ini.“Kalau menyangkut konon
Rp800 juta itu, kami meminta
kepada Kesetjenan untuk
memberikan penjelasan yang
utuh,”tuturnya.

Di tempat terpisah, Ketua
Fraksi PKS DPR Mustafa Kamal
mengkritik Partai Gerindra

terkait proyek pembangunan
gedung baru DPR. PKS secara
tidak langsung menyindir poli-
tikus Gerindra yang juga Wakil
Ketua BURT Pius Lustrilanang
yang berbeda sikap dengan
partainya terkait proyek ini.

Gerindra menolak pemba-
ngunan gedung baru DPR,tapi
Pius tetap ikut mendesain pro-
yek tersebut.

“Ada partai membuat pe-
nyikapan di depan publik me-
nolak gedung baru. Di saat
yang sama, wakilnya di BURT
paling depan memperjuang-
kan dan meloloskan proyek ini.
Jadi,tidakmatchingkebijakan
partai dan personelnya di
BURT,”sindirnya.

Menurut dia, proyek ge-
dung baru DPR harus kembali
dibicarakan bersama sembilan
fraksi dan BURT.

Mustafa juga mengaku ter-
kejut biaya pembangunan satu
ruangan wakil rakyat menca-
pai hampir Rp800 juta.“Angka
ini terlalu fantastis.Patut diko-
reksi dan dievaluasi ulang.Ti-
dak mungkin diterima akal se-
hat masyarakat,”tandasnya.

Diberitakan sebelumnya,se-
lain sejumlah LSM, sedikitnya
10 anggota DPR bersiap me-
lancarkan gugatan kepada
pimpinan DPR terkait dilanjut-
kannya proyek pembangunan
gedung baru DPR senilai
Rp1,138 triliun. Namun, Koor-
dinator Investigasi dan Advo-
kasi Fitra Uchok Sky Khadafi
menolak menyebutkan nama-
nama wakil rakyat yang meno-
lak mentah-mentah pemba-
ngunan gedung baru DPR beri-
kut nama fraksinya.Yang jelas,
para anggota DPR yang akan
bergabung dalam gugatan ber-
sama ini mengakui bahwa ke-
putusan pembangunan gedung
baru adalah kebijakan sepihak
pimpinan DPR dan BURT.

Uchok mengaku masih
mendalami jenis gugatan yang
akan dipilih, class action, legal
standing, atau citizen law suit.
Dia menargetkan gugatan di-
daftarkan ke pengadilan se-
lambat-lambatnya dua pekan
mendatang.

Pembangunan gedung baru
DPR segera dimulai 22 Juni
2011.Setiap wakil rakyat di Se-
nayan yang jumlahnya 560
orang nantinya akan memiliki
ruangan kerja seluas 111,1 m2
dengan estimasi anggaran
pembangunan per ruangan se-
kitar Rp799,92 juta.Biaya pem-
bangunan setiap meter ruang
kerja anggota Dewan dipatok
Rp7,2 juta.

��  sucipto/radi saputro/
adam prawira/

okezone

JAKARTA – Wakil Ketua Badan Urusan
Rumah Tangga (BURT) DPR Pius Lustri-
lanang mempersilakan sejumlah LSM
untuk melakukan gugatan hukum
terhadap rencana pembangunan
gedung baru DPR RI.

Ketua Umum DPP PDIP Megawati Soekarnoputri  berpidato pada
rakor politik dan hubungan antarlembaga PDIP  di Jakarta, kemarin. 
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Kecanggihan teknologi
telah memudahkan
manusia dalam berak-

tivitas, termasuk dalam berko-
munikasi. Hal itu, misalnya,
dengan kehadiran BlackBerry.
Namun, tidak begitu dengan
Megawati Soekarnoputri. Dia
angkat tangan bila diminta
menggunakan smartphone ter-
sebut.

Saat ini,hampir semua poli-
tikus telah menjadikan Black-
Berry sebagai salah satu alat
utama penunjang aktivitas ko-
munikasi mereka. Hal inilah
yang membuat Sekretaris Jen-
deral DPP Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP)
Tjahjo Kumolo terinspirasi
memberi Ketua Umum DPP
PDIP Megawati Soekarnoputri
kado ulang tahun berupa
BlackBerry pada 23 Januari

2011 lalu. Namun, hingga kini
Mega ternyata belum menggu-
nakan hadiah itu. Bukan kare-
na tidak menghargai pembe-
rian Tjahjo, melainkan karena
Mega masih bingung menggu-
nakannya.

”Waktu dikasih kado ini,
saya tanya ke Tjahjo.“Kok apik
iki. Regone piro (kok bagus ini.
Harganya berapa)?”. Tjahjo
hanya bilang “sudah Mbak di-
pakai saja”,”tutur Mega di sela
sambutannya pada Rapat
Koordinasi Bidang (Rakorbid)
DPP PDIP Bidang Politik dan
Hubungan Antar Lembaga di
Kantor DPP PDIP, Jakarta, ke-
marin. Cerita ini merupakan
bagian dari paparan Mega bah-
wa semakin majunya teknologi
membuat para kader PDIP ti-
dak memiliki alasan lagi untuk
tidak berpikir lebih maju.

Melanjutkan ceritanya,Me-
ga mengungkapkan bahwa diri-
nya meminta sang cucu, Praba

Diwangkara yang biasa di-
panggil Pinko (anak Puan Ma-
harani), untuk mengajarinya
mengoperasikan BlackBerry.

Meski telah mengikuti ber-
bagai petunjuk dengan tekun,
hingga kini Mega masih bi-
ngung mengoperasikan Black-
Berry.Mega akhirnya menyerah
karena tangannya pun tidak ter-
biasa memencet tombol-tombol
Qwerty. ”Ya sudah, nggak saya
pakai sampai sekarang itu hadi-
ah dari Tjahjo,” ungkap Mega
yang disambut tawa sekitar 80
kader peserta Rakorbid.

Suami Mega,Taufiq Kiemas
juga mengalami hal sama.Mes-
ki saat ini telah memiliki Black-
Berry, Taufiq mengaku masih
terkendala karena tombolnya
yang terlalu kecil. ”Padahal
saya terkadang ingin baca-baca
berita di online.Sebab,sekarang
ini kan cepat wong saya baru
ngomong saja langsung ada di
internet,”ungkapnya.��

Megawati “Menyerah” 
pada BlackBerry

POLITIKUS DAN SMARTPHONE

RAHMAT SAHID

Polisi Diminta
Seriusi Laporan ICW
JAKARTA – Aparat penegak
hukum diminta lebih responsif
terhadap laporan Indonesia
Corruption Watch (ICW) kepa-
da Badan Kehormatan (BK)
DPR terkait dugaan keterlibat-
an anggota DPR dalam kasus
penyelundupan BlackBerry
dan minuman keras ilegal.

“Laporan ICW kepada BK
DPR adalah langkah tepat.
Aparat penegak hukum seperti
kepolisian mestinya juga
langsung merespons dengan
melakukan penyelidikan indi-
kasi pelanggaran pidana ini,”
ujar Direktur Pusat Kajian
Antikorupsi (Pukat) UGM Zai-
nal Arifin Mochtar di Jakarta
kemarin.

Dia menjelaskan, penyeli-
dikan aparat kepolisian akan
menjawab apakah benar ada
penyalahgunaan wewenang
oleh beberapa anggota Komisi
III DPR yang membekingi pe-
nyelundupan dua peti kemas
berisi BlackBerry. Jika kelak
ditemukan bukti penyalahgu-
naan wewenang, anggota DPR
pelakunya dapat diancam hu-

kuman berat.
Terkait hal ini, anggota Ko-

misi III DPR Ruhut Sitompul
berpendapat,bila memang ICW
punya data kuat atas kasus yang
dilaporkannya ke BK DPR,me-
reka mestinya langsung mela-
por pula ke kepolisian atau ke-
jaksaan. Dengan begitu, kasus
ini akan menjadi jelas.“Bagi pe-
lapor,jika ternyata semua data-
nya tidak benar atau hanya fit-
nah,akan ada sanksi hukum ba-
gi mereka itu,”tandasnya.

Sebelumnya, Kamis (24/3),
ICW melaporkan anggota DPR
berinisial AS dan sejumlah re-
kannya ke BK terkait dugaan
pelanggaran kode etik me-
nyangkut indikasi perlindung-
an terhadap penyelundupan
dua peti berisi BlackBerry dan
minuman keras.

Anggota Komisi III DPR
dari Fraksi Partai Golkar Azis
Syamsudin pada Jumat (25/3)
menyatakan akan melaporkan
sejumlah aktivis ICW ke polisi
dengan tuduhan pencemaran
nama baik.

��  mohammad sahlan

KS P

Dengan ini diberitahukan kepada para pemegang saham Perseroan 
bahwa Perseroan akan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
(“Rapat”) pada hari Kamis, tanggal 28 April 2011.

Sesuai ketentuan Pasal 10 ayat 3 Anggaran Dasar Perseroan, pang-
gilan untuk Rapat akan diiklankan dalam 2 (dua) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia, pada tanggal 13 April 2011.

Pihak-pihak yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah para 
pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Sa-
ham Perseroan pada tanggal 12 April 2011 sampai pukul 16.00 WIB.

Setiap usul pemegang saham akan dimasukkan dalam acara Rapat 
jika memenuhi persyaratan dalam pasal 10 ayat 6 Anggaran Dasar 
Perseroan dan harus sudah diterima oleh Direksi Perseroan selambat-
lambatnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum tanggal 13 April 2011.

                                                                  Jakarta, 29 Maret 2011
                                                                         Direksi Perseroan

DPR Siap
Ladeni
Gugatan 

SEMARANG– Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) dalam waktu
dekat akan mengubah lam-
bang partai yang akan dipakai
sebagai tanda gambar pada pe-
milu untuk meneguhkan satu
kesatuan makna “Keadilan”
dan “Sejahtera”. Dalam logo
sekarang,posisi kedua kata itu
terpisah. Lambang PKS yang
sekarang menunjukkan kata
“Partai Keadilan” berada di
bagian atas gambar bulan dan
padi,sedangkan kata “Sejahte-
ra”berada di bagian bawah.

Sekretaris Umum DPW
PKS Jawa Tengah Ahmadi
mengatakan, kata “Keadilan”
dan “Sejahtera”akan menyatu
menjadi satu baris di bawah lo-
go bulan sabit kembar dan un-
taian padi. Di luar penyatuan
kata “Keadilan” dan “Sejah-
tera” tersebut tidak ada per-
ubahan gambar dan warna par-
tai, tetap kombinasi warna hi-
tam dan kuning emas.

Menurut rencana, pelun-
curan perdana lambang baru
partai akan dilakukan bersa-
maan dengan kegiatan milad
atau ulang tahun PKS pada 24

April mendatang.
Sebelumnya, mantan Presi-

den PKS Tifatul Sembiring se-
sumbar bahwa isu-isu miring
yang diarahkan kepada partai-
nya tidak membuat para kader
dan pengurus goyah. Sebalik-
nya, isu tersebut justru mem-
buat internal PKS semakin
solid dan merapatkan barisan.

Bagi Tifatul, isu-isu yang
menggoyang PKS tidak akan

berpengaruh bagi soliditas
kader, baik di pusat maupun
daerah. “Tidak berpengaruh
apapun bagi kader, baik pusat
atau daerah.Ada 1,5 juta kader,
semuanya justru makin solid,”
tutur Tifatul.

Presiden DPP PKS Luthfi
Hasan Ishaaq menegaskan,
PKS tidak akan terpengaruh
dengan semua tuduhan dan
tudingan yang dilontarkan Yu-
suf Supendi.Menurut dia,PKS
sejauh ini masih tetap solid.
Luthfi mengatakan,persoalan
yang terjadi sekarang justru
semakin membuat kader
solid, baik yang tua maupun
muda.

“Tidak benar yang dikata-
kan orang tentang adanya per-
pecahan. Bisa dilihat sendiri
wajahnya mana yang sudah
beruban dan yang belum,mana
yang masih imut-imutdan yang
amit-amit,”tandas Luthfi.

Menurut dia, yang dilaku-
kan Yusuf Supendi merupakan
upaya untuk mengubah dari
pelanggaran berat menjadi
perbedaan pendapat.
��  kholil/rahmat sahid/ant

Ubah Lambang, Klaim Kian Solid

Tidak benar 
yang dikatakan
orang tentang
adanya per-

pecahan. Bisa
dilihat sendiri mana
yang masih imut-

imut dan yang
amit-amit. 

LUTHFI HASAN ISHAAQ
Presiden DPP PKS 

””
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JAKARTA– Ketua Umum DPP
Partai Persatuan Pembangun-
an (PPP) Suryadarma Ali me-
ngaku tidak khawatir bila ba-
nyak sosok yang meramaikan
bursa perebutan kursi ketua
umum DPP PPP pada mukta-
mar Juni mendatang.

“Jika sesuai AD/ART partai
ya, tidak ada masalah,” tutur
Suryadharma di Gedung DPR,
Jakarta,kemarin.

Dia mengatakan, siapa pun
berhak mencalonkan diri men-
jadi calon ketua umum PPP.Di-
rinya tidak akan dan tidak bisa

menghalangi.Suryadharma ju-
ga menyatakan, dirinya belum
memastikan akan maju dalam
pemilihan mendatang. Semua
tergantung hasil musyawarah
wilayah PPP di seluruh provin-
si selesai.

Diberitakan sebelumnya,
Wakil Ketua Umum DPP PPP
Chozin Chumaedy mengung-
kapkan,usulan nama-nama ca-
lon ketua umum bakal mencuat
setelah Muswil PPP di seluruh
wilayah selesai.

Sejumlah nama dikabarkan
dijagokan untuk menjadi ke-

tua umum PPP antara lain Ha-
syim Muzadi,Jimly Ashiddiqie,
Adhyaksa Dault, Suharso Mo-
noarfa,Muchdi PR,dan Ahmad
Muqowam.

Wakil Sekretaris Jenderal
DPP PPP M Romahurmuziy
mengatakan,jadwal pasti muk-
tamar akan diputuskan pada
Musyawarah Kerja Nasional
(Mukernas) PPP, pekan ke-
empat April 2011. “Sejauh ini,
nama-nama yang muncul baru
bersifat wacana,” tandas
sekretaris Fraksi PPP DPR ini.

� adam prawira

Direktur Eksekutif Cetro Ha-
dar Navis Gumay mengatakan,
pihaknya sebenarnya pernah
mengusulkan capres indepen-
den saat pengajuan amende-
men konstitusi pada 1989-2001.

“Kita punya demokrasi
yang betul-betul menghargai
hak setiap orang. Itu sangat
penting. Jadi Cetro sudah dari
dulu sangat mendukung pen-
calonan presiden dari jalur per-
seorangan,”ujar Hadar kepada
SINDOdi Jakarta kemarin.

Dia menjelaskan, di dalam
konstitusi disebutkan bahwa
setiap warga negara berhak
untuk dipilih, memilih, dan
berperan dalam pemerintah-
an.Dengan demikian,seharus-
nya tidak hanya orang dari par-
pol yang boleh mencalonkan
diri sebagai capres.

Menurut Hadar, jika nanti-
nya capres dari jalur indepen-
den diakomodasi, hal ini akan
membuat semua pasal dalam
UUD 1945 sebagai konstitusi
lebih sinergis. “Jadi memang
perlu pasal tambahan dan
revisi dalam konstitusi kita,”
kata Hadar.

Meski begitu, Hadar meng-
akui peluang capres indepen-
den untuk menang jauh lebih
kecil dibanding capres yang di-
usung parpol.Apalagi, saat ini
ada kecenderungan pemaham-
an dari orang-orang parpol bah-
wa dunia politik praktis hanya
milik mereka. Di samping itu,
ada pula  anggapan bahwa pre-
siden dalam sistem presiden-
sial harus memiliki dukungan
kuat dari parlemen yang nota-
bene berisi orang-orang parpol.
Bisa jadi,kata Hadar,kalangan
parpol beralasan bahwa capres
independen bakal melemah-
kan system presidensial. Ha-

dar juga memperkirakan bah-
wa usulan DPD soal capres in-
dependen bakal kandas kare-
na mayoritas anggota DPR
akan menolaknya.

Sementara itu, kalangan
parpol terus melancarkan peno-
lakan atas usulan capres inde-
penden.Sekjen DPP Partai Ge-
rakan Indonesia Raya (Gerin-
dra) Ahmad Muzani meman-
dang,usulan capres perseorang-
an oleh DPD merupakan cara
berpikir yang parsial dan tidak
mewakili keinginan rakyat.

Menurut dia,belum ada tan-
da-tanda yang bisa membukti-
kan bahwa rakyat Indonesia
saat ini sudah antipati terhadap
usungan parpol.Karena itu,un-
tuk membuktikannya semua pi-
hak terkait perlu duduk bersa-
ma. “Apa memang perlu di-
amendemen? Permasalahan
amendemen UUD 1945 dari sa-
tu hingga empat saja belum sele-
sai dan masih menumpuk.Seka-
rang ditambah lagi mau amen-
demen kelima.Sedangkan soal
kedudukan DPD diperkuat me-
nurut saya hanya ada dua pilih-
an, diperkuat atau DPD dihi-
langkan saja,”tandasnya.

Sekjen DPP Partai Amanat
Nasional (PAN) Taufik Kurnia-
wan menyatakan,pihaknya ku-
rang setuju dengan usulan ca-
pres perseorangan. Dia me-
ngingatkan, presiden terpilih
yang mencalonkan diri dari ja-
lur independen nantinya akan
mengalami kompleksitas yang
tinggi saat berhubungan de-
ngan parlemen.

Dengan dinamika parle-
men yang tinggi, proses perse-
tujuan parlemen terhadap ja-
lannya pemerintahan akan ter-
sendat.Hal ini lantaran adanya
kesulitan komunikasi antara

anggota parlemen yang  ber-
asal dari parpol, dengan Presi-
den yang tidak memiliki hu-
bungan emosional dengan par-
pol. “Proses persetujuan mela-
lui fungsi politik akan mandek.
Bujeting anggaran akan sulit.
Imbasnya, pemerintahan akan
jalan di tempat,”terangnya.

Ketua DPP Partai Demo-
krat Bidang Informasi dan Ko-
munikasi Ruhut Sitompul ter-
tawa saat ditanya pendapatnya
soal usulan capres perseorang-
an. Dia menilai, hal itu hanya
gurauan karena akan sulit se-
kali terwujud di Indonesia.

Dia mengatakan, di Ame-
rika Serikat saja,belum pernah
ada capres perseorangan yang
memenangi pilpres.Apalagi di
Indonesia yang masih meraba-
raba sosok paling cocok menja-
di capres independen. “Presi-
den SBY saja yang memenangi
62% suara, masih sering di-
ganggu.Apalagi capres perse-
orangan yang tidak memiliki
dukungan politik di parle-
men,”kata Ruhut.

Sementara itu,Ketua Fraksi
Partai Golkar di MPR Agun
Gunandjar Sudarsa menyata-
kan, Golkar akan menjadi pi-
hak pertama yang tidak menye-
tujui amendemen kelima me-
nyangkut capres independen.

“Tidak ada calon indepen-
den di konstitusi kita.Golkar ti-
dak akan menyetujui itu.Kare-
na yang diwacanakan itu waca-
na yang bodoh dan wacana
yang salah.Golkar berpikir ter-
depan dalam hal kedaulatan
rakyat,”tegasnya.

� radi saputro/
adam prawira/

m sahlan/rahmat sahid

3

NASIONAL
SELASA  29  MARET 2011
SEPUTAR INDONESIA

KILAS

Cetro Dukung 
Usulan DPD
JAKARTA– Centre of Electoral Reform
(Cetro) mendukung salah satu klausul
dalam usulan amendemen UUD 1945
oleh Dewan Perwakilan Daerah (DPD)
tentang adanya calon presiden (capres)
dari jalur perseorangan atau independen. 

endati saat ini perha-
tian dunia sedang ter-
tuju pada krisis politik

di Libya,bukan berarti perma-
salahan kemanusiaan lain-
nya, seperti agresi yang juga
dilakukan oleh Israel di Gaza
lantas terlupakan. Justru, se-
bagai  bangsa yang cinta da-
mai dan menjunjung tinggi
kemanusiaan harus tetap
konsiten untuk terus mendu-
kung perjuangan bangsa Pa-
lestina dalam mempertahan-
kan  hak  dan  kedaulatannya.

Terkait dengan agresi Is-
rael tersebut, Wakil Ketua
DPR RI/Korpolkam Priyo Bu-
di Santoso mengatakan, du-
kungan terhadap perjuangan
Palestina harus terus diwu-
judkan dengan keprihatinan
dan seruan kepada dunia un-
tuk menghentikan serangan
Israel di Jalur Gaza.Priyo Budi
Santoso juga mengingatkan
masyarakat internasional
agar tetap memantau dan
mengecam serangan militer
yang dilakukan oleh Israel.

“Israel telah melakukan
tindakan yang sangat tidak
terpuji di saat perhatian mas-
yarakat dunia tertuju kepada
agresi Pasukan Koalisi atas
Libya. Tindakan membom-
bardir Gaza yang dilakukan
oleh Israel pada Senin lalu te-
lah memukul mundur upaya
negosiasi perdamaian yang
sedang dilakukan oleh kedua

negara. Saya secara pribadi
mengecam agresi militer Is-
rael tersebut yang telah me-
newaskan  sedikitnya 10 war-
ga Palestina termasuk empat
anak-anak,”tandasnya.

Selanjutnya, mantan akti-
vis HMI ini meminta masya-
rakat internasional untuk ti-
dak melupakan apa yang
telah dan sedang dilakukan
oleh Israel terhadap masyara-
kat sipil Palestina. Sangat
disayangkan, kata Priyo, jika
masyarakat internasional me-
nutup mata atas aksi brutal
tentara Israel terhadap warga
sipil Palestina baik yang telah
maupun sedang dilakukan.
Masih segar di ingatan kita
bagaimana hukum interna-
sional telah dilanggar dan hak
asasi  manusia  warga Palesti-
na direnggut pada agresi
militer tentara Israel di Gaza
selama 22 hari yang berlang-
sung pada Desember 2008
hingga Januari 2009 yang me-
newaskan lebih dari 1000
penduduk Gaza.

Lebih jauh, Presidium
ICMI ini mendorong masya-
rakat internasional untuk
mendesak Israel dan negara-
negara yang berpengaruh ter-
hadap sikap politik Israel ter-
masuk Amerika Serikat dan
Inggris untuk mendukung ke-
merdekaan Palestina dan
meminta Israel untuk keluar
dari tanah Palestina yang di-
dudukinya paska perang 6
hari pada tahun 1967. Selan-
jutnya, Priyo juga mendesak
seluruh elemen di Palestina
utamanya Fatah dan Hamas
agar bersatu dan merapatkan
barisan untuk berjuang me-
wujudkan kemerdekaan Pa-
lestina.

Sehubungan dengan peran
DPR RI dalam membantu ter-
wujudnya kemerdekaan Pa-
lestina, Ketua Dewan Pena-
sihat Forum Silaturahmi San-
tri Nasional ini memaparkan
bahwa DPR RI hingga kini
tetap konsisten memper-
juangkan kemerdekaan Pa-
lestina baik dalam tingkat

diplomasi bilateral maupun
multilateral.

“Kami selalu memper-
juangkan kemerdekaan Pa-
lestina di segala tingkatan
diplomasi. Di tingkat ASEAN
melalui AIPA, di organisasi
parlemen negara-negara OKI
melalui PUIC dan bahkan
beberapa tahun lalu, DPR RI
berhasil mendorong diteri-
manya Parlemen Palestina
menjadi anggota Inter-Parlia-
mentary Union (IPU) atau or-
ganisasi Parlemen sedunia
setingkat dengan PBB, se-
hingga memungkinkan Parle-
men Palestina dapat menyua-
rakan upaya kemerdekaan-
nya di level diplomasi yang
lebih tinggi,”ungkap Priyo.

Di internal DPR RI sendiri,
lanjut Priyo, juga memiliki
Kaukus Palestina yang terus
memantau perkembangan
konflik Palestina-Israel dan
memberikan solusi keparle-
menan atas permasalahan
yang dihadapi oleh Palestina.

[PR/agung/Info]
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Jangan Lupakan Palestina

PRIYO BUDI SANTOSO
Wakil Ketua DPR RI 
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Suryadharma Ali 
Tak Khawatir Banyak Pesaing 

JAKARTA – Kementerian Pen-
didikan Nasional (Kemendik-
nas) siap mengalokasikan dana
untuk penelitian ulang sejum-
lah merek susu formula yang
saat ini beredar di pasaran.Dir-
jen Pendidikan Tinggi Kemen-
diknas Djoko Santoso mengata-
kan,pihaknya akan mengaloka-
sikan dana penelitian ulang ini
sesuai kebutuhan.“Tidak pen-
ting besarnya dana yang harus
dikeluarkan, yang terpenting
adalah adanya kejelasan susu
formula mana yang aman di-
konsumsi balita,”tuturnya.

Kemendiknas telah meng-
instruksikan Institut Pertani-
an Bogor (IPB) agar melakukan
penelitian ulang terhadap ber-

bagai merek susu formula di
pasaran untuk menekan kere-
sahan masyarakat. Hasil pe-
nelitian ulang ini wajib di-
umumkan kepada masyarakat.
Instruksi ini keluar setelah
IPB,Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM), serta Ke-
menterian Kesehatan menolak
mengumumkan merek-merek
susu formula yang diketahui
tercemar bakteri berbahaya
enterobacter sakazakii berda-
sarkan hasil penelitian IPB pa-
da 2003–2006.

Sebelumnya, Menteri Ke-
sehatan Endang Rahayu Se-
dyaningsih mengakui peneli-
tian ulang terhadap sejumlah
merek susu formula yang saat

ini beredar di pasaran belum
tuntas. Sejauh ini belum ada
perkembangan dalam proses
penelitian ulang yang dilaku-
kan Menkes,BPOM,dan IPB.

“Belum, masih diteliti. Kan
butuh waktu enam bulan,” tu-
turnya di Jakarta akhir pekan
lalu.

Dia memaparkan, dana
yang digunakan untuk mene-
liti ulang sejumlah merek susu
formula sementara berasal da-
ri anggaran Litbang Kemen-
kes.Selain itu,dia juga sedang
mengupayakan agar dana ban-
tuan dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi (Dikti) Ke-
mendiknas segera cair.

�dyah pamela

S usu Formula Berbahaya

Kemendiknas Kucurkan 
Dana Penelitian Ulang

JAKARTA – Badan Pengawas
Pemilu (Bawaslu) kembali me-
ngeluhkan lemahnya kewe-
nangan mereka dalam menin-
daklanjuti berbagai dugaan pe-
langgaran pilkada dan pemilu.
Anggota Bawaslu Nur Hidayat
Sardini mengatakan,lemahnya
kewenangan membuat Bawas-
lu bak orang kehausan yang ber-
teriak di padang sahara. Ba-
nyak temuan dan laporan pe-
langgaran yang mereka dapat
berhenti tanpa kejelasan.

“Tanpa ada kewenangan
apa-apa,akhirnya kami (Bawas-
lu) berteriak-teriak di padang
sahara. Bahkan dalam pem-
bahasan revisi UU No 22/2007
tentang Penyelenggara Pemilu,
kami tidak mendapat banyak
tempat,” ungkap Nur Hidayat

di Jakarta,Minggu (27/3).
Mantan Ketua Bawaslu ini

memaparkan, Bawaslu seha-
rusnya diperkuat dalam kon-
teks Pemilu sebagaimana Ko-
misi Pemberantasan Korupsi
(KPK) dalam konteks penegak-
an hukum korupsi. Dalam
konteks ini, Bawaslu dan KPK
sama-sama menjadi transfor-
mator saat aparat penegakan
hukum tidak berjalan baik.

“KPK dibentuk karena pe-
negakan hukum soal korupsi
dianggap belum bisa dijalan-
kan maksimal oleh kepolisian
dan kejaksaan.Nah dalam kon-
teks pemilu juga begitu. Na-
mun, kenapa Bawaslu tidak di-
beri kewenangan menindak?”
tanyanya.

Sementara itu, anggota Ko-

misi II DPR Basuki Tjahjo me-
nuturkan, saat ini ada dua
perdebatan terkait posisi Ba-
waslu dalam pembahasan revisi
UU Penyelenggara Pemilu.Satu
pihak menginginkan Bawaslu
dimasukkan dalam unit Komisi
Pemilihan Umum (KPU), di
pihak lain berpendapat Bawaslu
perlu diperkuat dengan kewe-
nangan ikut menyidik kasus pe-
langgaran.

“Jadi, soal Bawaslu ini me-
mang belum final apakah ke-
beradaannya akan tetap ada
atau akan hilang seiring di-
masukkannya sebagai satu
unit dalam KPU.Nah di tengah
perdebatan ini, ada usul pem-
bentukan pengadilan khusus
pemilu,”ungkap Basuki.

�mohammad sahlan

Bawaslu Ibarat Teriak 
di Padang Sahara
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MUSDA DEMOKRAT BANTEN
Ketua Umum DPP Partai Demokrat Anas Urbaningrum (ketiga dari kiri) dan Sekjen DPP Partai Demok-
rat Edhie Baskoro Yudhoyono (ketiga dari kanan) bersama jajaran pengurus DPP Demokrat menghadiri
Musyawarah Daerah (Musda) II Partai Demokrat Banten di Tangerang, kemarin. Musda membahas
program kerja, strategi pemenangan pilkada, dan penetapan pimpinan DPD Partai Demokrat Banten. 

Hormati
Konflik 
di PKB
JAKARTA – Ketua Fraksi
Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) di MPR Lukman Edy
mengatakan, semua pihak
harus menghormati di-
namika yang terjadi di in-
ternal partainya  terkait
usul pergantian antar-
waktu (PAW) terhadap Lily
Wahid dan Effendi Choirie
atau  Gus Choi.

Menurut Lukman, usul
PAW maupun perlawanan
hukum yang dilakukan Lily
dan Gus Choi akan men-
jadi pembelajaran berhar-
ga bagi PKB agar lebih solid
dan kuat. Karena itu, kata
dia, semua jajaran PKB pas-
ti akan menghormati pro-
ses hukum yang berjalan
tanpa adanya upaya saling
menjatuhkan.

“Kami percaya pada
proses hukum hingga ini
selesai,” katanya.

Sebelumnya, sejumlah
tokoh masyarakat mem-
beri dukungan moral kepa-
da Lily Wahid dan Gus
Choi. Dukungan itu antara
lain disampaikan Ketua
Umum PP Muhammadiyah
Din Syamsuddin, Wakil Ke-
tua Dewan Perwakilan
Daerah (DPD) Laode Ida,
serta beberapa politikus
yang ikut dalam
pembentukan Dewan
Penyelamat Negara
(Depan). Din Syamsuddin
berpendapat, PAW terha-
dap Lily Wahid dan Gus
Choi merupakan mani-
festasi arogansi kekuasaan
dari otoritarianisme model
baru. Sikap DPP PKB, kata
dia, seolah anti demokrasi.
(mohammad sahlan)

HADAR NAVIS GUMAY

Konstitusi Harus Akomodasi Capres Independen
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Kemenkes Targetkan
90% RS Terakreditasi
JAKARTA – Kementerian Ke-
sehatan (Kemenkes) menar-
getkan 90% rumah sakit sudah
terakreditasi pada 2014.Untuk
mencapai hal tersebut, dalam
jangka pendek ditargetkan
60% rumah sakit dapat men-
capai akreditasi pada 2012.

“Di era persaingan bebas,
kita perlu meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan.Demi ke-
amanan dan keselamatan pasi-
en,maka perlu dilakukan akre-
ditasi,” tutur Menteri Kesehat-
an (Menkes) Endang Rahayu Se-
dyaningsih di Jakarta kemarin.

Untuk menuju target itu,
Kemenkes telah melakukan
pergantian keanggotaan De-
wan Pengawas Rumah Sakit
dan mengukuhkan 10 anggota
Komisi Akreditasi Rumah Sa-
kit (KARS). Endang berharap
KARS dapat mengembangkan
kiprahnya menjadi lembaga
akreditasi internasional dalam
upaya menuju kualitas pela-
yanan yang mampu menjawab
tantangan global melalui RS
yang terakreditasi dan meme-
nuhi standar internasional.

Ketua Perhimpunan Ru-
mah Sakit Seluruh Indonesia
(PERSI) Sutoto mengatakan,
akreditasi merupakan amanah
Undang-Undang (UU) Rumah
Sakit. Karena itu, akreditasi
merupakan kewajiban bagi ru-
mah sakit untuk menerapkan
standar minimal pelayanan.

Anggota Tim KARS ini me-
nambahkan, untuk mencapai
target tersebut,KARS akan me-
lakukan sosialisasi dan penam-
bahan jumlah surveyor. Peni-
laian akreditasi yang baru akan
difokuskan pada pelayanan pa-
sien.Sementara penilaian sara-
na dan prasarana menjadi per-
timbangan penilaian lainnya.

Sutoto mengatakan, sistem
akreditasi yang baru nanti ti-
dak lebih sulit dari sistem lama.
Namun, sistem baru akan
mengikuti standar internasio-
nal yang terfokus pada pela-
yanan terhadap pasien.“Kalau
standar yang lama, fokusnya
masih pada pelayanan provi-
der, pelayanan medis, dan ga-
wat daruratnya,”ungkapnya.

�dyah pamela
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Kepala Pusat Kurikulum dan
Perbukuan (Puskurbuk) Ke-
mendiknas Diah Harianti me-
negaskan, Kemendiknas tidak
akan melakukan tindakan apa
pun meski Komisi X DPR meng-
ungkapkan ada 33% buku dari
895 judul buku pengayaan yang
diterbitkan Kemendiknas sa-
lah edar karena tidak meme-
nuhi persyaratan.

“Kami tidak akan menarik
buku-buku tersebut,” tutur
Diah di Jakarta kemarin. Diah
menyatakan, pihaknya sudah
menerima laporan dan daftar
buku yang dibilang salah edar
tersebut dari Komisi X DPR be-
berapa waktu lalu. Kemen-
diknas pun sudah melakukan
konfirmasi atas daftar buku
yang lulus dan yang tidak lulus
penilaian dari bagian manaje-

men mutu penilaian Pusbuk.
Diah mengungkapkan,akan

mempelajari ratusan buku ter-
sebut. Hasil pemeriksaan se-
cepatnya akan diumumkan ke
masyarakat umum. Berdasar-
kan hasil pemeriksaan awal,
buku pengayaan atau referensi
yang diterbitkan berdasarkan
Dana Alokasi Khusus (DAK)
bidang pendidikan tahun ajar-
an 2010 tidak hanya diterbitkan
Kemendiknas.

“Yang perlu diketahui ma-
syarakat umum adalah buku
pengayaan tidak hanya ber-
edar atas persetujuan Kemen-
diknas, tapi juga oleh Kemen-
terian Agama (Kemenag),”
ungkapnya.

Pengamat Pendidikan Arief
Rahman menilai Kemendik-
nas tidak berani menarik ra-

tusan buku itu dari peredaran
karena takut salah langkah.
“Mungkin mereka tidak berani
karena bukan kewenangan me-
reka,” tuturnya. Dengan kata
lain,masyarakat sebagai pema-
kai buku harus mendesak Ke-
mendiknas untuk menunjuk
instansi pemerintah agar sege-
ra menarik buku salah edar ter-
sebut sehingga tidak merugi-
kan anak didik. “Dibantu de-
ngan media saja agar lebih ce-
pat ada aksi itu,”tuturnya.

Penerbitan buku pengayaan
untuk tingkat SD, SMP, dan
SMA memang besar sekali ce-
lahnya untuk disalahgunakan
serta banyak yang lolos sensor
dan tidak ternilai dengan baik.
Hal ini disebabkan tingkat ko-
mersialisasi buku-buku itu sa-
ngat tinggi.“Entah dari penulis,
penerbit, bagian pemasaran,
ataupun percetakan berpotensi
untuk menyalahgunakan buku
itu untuk mendapatkan keun-
tungan besar,”paparnya.Kare-
na itu, perlu ada lembaga kon-
trol independen yang tidak ter-
kekang birokrasi sebagai tim
pemeriksa kelayakan buku.

Senada diungkapkan Ketua

Education Forum Suparman.
Menurut dia, perlu ada klarifi-
kasi atas kesalahan konten bu-
ku salah edar tersebut.“Pena-
rikan tetap perlu dilakukan,”
tuturnya. Pihak terkait juga
harus memberikan buku peng-
ganti apabila kesalahan yang
dibuat tersebut masuk kate-
gori parah.

Suparman menilai jika bu-
ku salah edar itu masih beredar
dan digunakan oleh siswa,akan
sangat berpengaruh terhadap
pengembangan pengetahuan
anak.“Buku merupakan acuan
pendidikan.Jika salah isi,akan
sangat berbahaya bagi pendi-
dikan,”tandasnya.

Komisi X DPR menemukan
adanya buku salah edar yang
diterbitkan Kemendiknas. Da-
ri 895 judul buku pengayaan
yang diedarkan Kemendiknas
pada 2010, sekitar 30%-nya sa-
lah edar.DPR menemukan 284
judul buku yang tidak meme-
nuhi persyaratan teknis sesuai
ketentuan Permendiknas No
18/2010 dan Permendiknas No
19/2010, terutama berkaitan
dengan susunan buku lengkap.

� neneng zubaidah

JAKARTA– Kementerian Pendidikan
Nasional Nasional (Kemendiknas) ber-
sikeras tidak akan menarik peredaran
buku pengayaan yang tidak memenuhi
persyaratan teknis Dana Alokasi Khusus
(DAK) bidang pendidikan 2010.

Kemendiknas Tolak
Tarik Buku Salah Edar

PEMBAHASAN RUU ZAKAT 
Menteri Agama Suryadharma Ali (kanan) bersama Sekjen Kementerian Agama Bahrul Hayat mengamati isi draf RUU Zakat saat mengikuti
rapat kerja dengan Komisi VIII DPR di Gedung DPR, Jakarta, kemarin. Rapat kerja tersebut membahas substansi RUU  Zakat.
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JAKARTA – Permintaan Peme-
rintah Malaysia terhadap tena-
ga kerja Indonesia (TKI) kem-
bali meningkat seiring rencana
pencabutan penghentian pengi-
riman sementara (moratorium)
ke Negeri Jiran tersebut.

Kepala Pusat Humas Kemen-
terian Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi (Kemenakertrans) Suhar-
tono mengatakan, permintaan
TKI formal dari Malaysia hingga
Maret 2011 mencapai 26.600
orang.Sementara permintaan pe-
nata laksana rumah tangga
(PLRT) capai 40.000–45.000 orang.

Terkait dengan antisipasi
dibukanya kembali penempat-
an TKI setelah penandatangan-
an nota kesepahaman (MoU)
nanti, Suhartono berjanji pe-
merintah akan melakukan pe-
ngetatan seleksi.Dia juga men-
jamin, hanya TKI yang benar-
benar siap dan lengkap doku-
mennya yang diizinkan berang-
kat ke Malaysia. “Secara ter-

tulis memang tidak ada aturan
terhadap besaran minimal gaji
majikan. Namun, saat aplikasi
calon majikan,pemerintah da-
pat memverifikasi dan melu-
luskan majikan yang memiliki
penghasilan minimal 5.000
ringgit,” papar Suhartono di
Jakarta kemarin.

Ditemui terpisah, kalangan
perusahaan jasa TKI meminta
pemerintah dan Kedubes Arab
Saudi agar memilih organisasi
yang tepat untuk mewakili
Indonesia dalam menempat-
kan TKI ke negeri itu.Wakil Sek-
jen Indonesian Manpower Sup-
plier for Saudi Arabia (IMSAA)
Mohamad Ali Ridho mengata-
kan, faktor yang perlu diperha-
tikan adalah keanggotaan orga-
nisasi tersebut, apakah benar-
benar mewakili organisasi per-
usahaan jasa TKI yang ada atau
organisasi buatan untuk kepen-
tingan sekelompok orang saja.

��  neneng zubaidah

Permintaan TKI ke
Malaysia Meningkat

Kemiskinan
Hanya 
Turun 0,8%

KILAS

MOJOKERTO– Berbagai
program penanganan ke-
miskinan yang dikeluarkan
pemerintah pusat ternyata
tidak membawa dampak
signifikan terhadap penu-
runan angka masyarakat
miskin. Tahun ini, penu-
runan angka kemiskinan
secara nasional hanya men-
capai 0,8%.

Menteri Koordinator
Kesejahteraan Rakyat
(Menko Kesra) Agung Lak-
sono mengatakan, peme-
rintah pusat sudah melaku-
kan berbagai upaya untuk
menurunkan angka ke-
miskinan dengan sejumlah
program pengentasan.

”Memang belum
mencapai target,” tutur
Agung Laksono seusai
meresmikan Gedung
Kebidanan di Rumah Sakit
Islam (RSI) Sakinah, Sooko,
Kabupaten Mojokerto,
kemarin. (tritus julan)

Soal UN
Dibagi dalam
Lima Paket 
SEMARANG– Badan Stan-
dar Nasional Pendidikan
(BNSP) akan membagi soal
Ujian Nasional (UN) 2011
menjadi lima paket. Kebi-
jakan ini berbeda dengan
UN sebelumnya yang mate-
ri soalnya hanya dibagi da-
lam dua paket.

Anggota BNSP Mungin
Eddy Wibowo mengatakan,
pembagian lima paket soal
UN ini untuk menekan kecu-
rangan yang selama ini ma-
sih sering terjadi. Pembagian
lima paket soal UN ini hanya
berlaku pada pelaksanaan
UN tingkat SMP sederajat
dan SMA sederajat. 

Meski demikian, Mungin
menyatakan bahwa dari
lima paket soal UN tersebut
memiliki bobot soal yang
sama sehingga para siswa
tidak perlu bingung. “Setiap
soal memiliki bobot soal
yang sama dan dibuat dari
kisi-kisi standar kompetensi
lulusan,” ungkap Mungin di
Semarang kemarin. (susilo
himawan)
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Sekretaris Jenderal  Apkasi
Aang Hamid Suganda me-
ngatakan, pihaknya sudah
mengagendakan pertemuan
dengan pemerintah pusat de-
ngan harapan program Satu
Desa Satu Miliar bisa diakomo-
dasi dalam Rancangan Un-
dang-Undang (RUU) tentang
Desa yang tengah dirumuskan
Kementerian Dalam Negeri
(Kemendagri).“Dana desa ini
sangat diperlukan misalnya
untuk membangun infrastruk-
tur pedesaan, meningkatkan
partisipasi masyarakat pedesa-
an sehingga geliat kemajuan
desa cepat terlihat,”Aang saat
dihubungi SINDOkemarin.

Lebih jauh dia menjelas-
kan, alokasi dana Rp1 miliar

per desa akan lebih efektif di-
banding pemberian yang me-
ngucur melalui banyak ins-
tansi. Dengan dana desa terse-
but, pemerintah pusat juga
tidak perlu lagi membuat sis-
tem PNPM, pembagian raskin
bagi desa-desa,maupun Aloka-
si Dana Desa (ADD). “Cukup
dari uang satu miliar itu untuk
pembangunan di desa, semua
sudah terwujud,”ungkapnya.

Aang menuturkan, banyak
program bantuan ke desa yang
pengelolaannya terpisah-pi-
sah kurang mengenai sasaran.
Padahal, jika alokasi Rp1
miliar satu desa dijalankan,
program terpencar-pencar itu
tidak perlu lagi. “Dana yang
alokasinya sudah jelas hasil-

nya bisa langsung dirasakan
masyarakat,”ungkapnya.

Sementara itu, anggota
Komisi II DPR Malik Haramain
mengatakan,alokasi dana desa
dari APBN adalah salah satu
yang akan diperjuangkan da-
lam  pembahasan rancangan
Undang-Undang (RUU) ten-
tang Desa. Dengan penegasan
dana desa melalui undang-
undang, tidak ada alasan lagi
dana tersebut tidak sampai ke
tangan rakyat yang memang
bermukim di desa.

“Kita akan dukung terus
dana desa ini. Malah ini men-
jadi salah satu poin kesimpul-
an dalam rapat kerja nasional
(rakernas) partai saya (PKB),”
kata Malik.

Dukungan terhadap pem-
berian dana desa juga di-
sampaikan anggota Komisi II
DPR dari Fraksi Partai Per-
satuan Pembangunan (PPP)
AW Thalib. Dia menilai dana
desa adalah terobosan efektif
untuk penguatan desa. “PPP
sangat setujui dana desa itu.Ini
adalah ikhtiar dan usaha serius

kita untuk menyejahterakan
masyarakat desa,” ujarnya di
Jakarta kemarin.

Meski demikian,Thalib me-
minta agar mekanisme pembe-
rian dana Rp1 miliar per desa
perlu kajian lebih mendalam.
Kajian tersebut harus bisa me-
nyentuh masalah teknis terkait
pengucuran dana ke level desa
agar tidak menjadi rebutan
aparat desa.“Hasil kajian itu-
lah yang akan menjadi bahan
untuk dibahas dalam RUU ten-
tang Desa,”ungkapnya.

Pendapat berbeda disam-
paikan anggota DPR Komisi II
dari Fraksi Demokrat Ignatius
Mulyono. Bagi dia, dana Rp1
miliar per desa masih terlalu
riskan bagi pembebanan
APBN. Jika jumlah desa men-
capai 70.000 desa, dibutuhkan
setidaknya Rp70 triliun untuk
dana desa. “Apakah ini tidak
membuat APBN kita pontang-
panting. Apalagi kondisi ke-
uangan negara masih defisit,”
ujarnya.

Ignatius juga mengungkap-
kan, APBN sebenarnya sudah

menganggarkan dana untuk
desa melalui Direktorat Jende-
ral Pemberdayaan Masyarakat
Desa,Kementerian Dalam Nege-
ri.Pada APBN 2010 jumlah ang-
garannya cukup signifikan yakni
mencapai Rp9,3 triliun lebih.

Mendagri Gamawan Fauzi
sebelumnya mengatakan,kaji-
an tentang alokasi dana desa
masih dikaji lebih mendalam.
Pihaknya juga perlu mem-
bahas masalah tersebut de-
ngan Kementerian Keuangan
serta kementerian/lembaga
lain yang terkait.

“Apakah dana desa tersebut
dipatok Rp1 miliar per desa
ataukah ada pemikiran-pemi-
kiran lain yang lebih baik.Maka-
nya,kita sedang lakukan kajian
agar komprehensif,”ujarnya.

Draf RUU Desa saat ini ma-
sih disiapkan pemerintah me-
lalui Kementerian Dalam Ne-
geri. RUU Desa adalah satu
dari beberapa RUU hasil pe-
cahan revisi Undang-Undang
Nomor 32/2004 tentang Pe-
merintahan Daerah (Pemda).

��    mohammad sahlan

JAKARTA  – Amerika Serikat
menjajaki kemungkinan pe-
latihan militer dengan satuan
elit TNI Angkatan Darat,
Komando Pasukan Khusus
(Kopassus). Kepala Dinas Pe-
nerangan Kopassus Letnan
Kolonel Thevi Zebua meng-
ungkapkan, kerja sama
dengan Amerika Serikat
akan dilakukan secara gra-
dual atau berangsur-angsur. 

Bulan depan tim dari
Amerika Serikat akan ber-
temu pimpinan Kopassus di
Indonesia untuk membicara-
kan itu. “Kita lakukan secara
gradual. Kemungkinan akan
dibuka dengan seminar atau
diskusi-diskusi,” ujarnya di
Jakarta kemarin.

Sedangkan waktu dan
tempat latihan lapangan, ujar
Thevi, masih akan ditentukan
kemudian. “Belum ada
latihan lapangan bersama
sampai dua bulan ke depan,”
ujarnya. (pasti liberti)

AS – Kopassus
Bahas 
Kerja Sama

JAKARTA – Menteri Dalam
Negeri (Mendagri) Gama-
wan Fauzi meraih gelar dok-
tor Honoris Causadalam
bidang kebijakan publik
bagian pendidikan dari Uni-
versitas Negeri Padang. Gelar
ini diraih berkat terobosan
kebijakannya ketika men-
jabat Bupati Solok, Gubernur
Sumatera Barat, dan
Mendagri.

“Gelar ini diraih setelah
ada kajian dari universitas
tentang kebijakan beliau
sebagai pejabat. Misalnya
kebijakan beliau di bidang
pendidikan dengan adanya
dana abadi umat untuk
pendidikan bagi anak miskin
ataupun beasiswa untuk
mahasiswa doktoral yang
tiap tahun jumlahnya terus
meningkat,” kata Kepala
Pusat Penerangan Kemen-
dagri Reydonnyzar Moenek
di Jakarta kemarin.
(mohammad sahlan)

Mendagri 
Raih 
Honoris Causa

JAKARTA – Tim Satuan Reaksi
Cepat Penanggulangan Benca-
na (SRC PB) kembali lagi ke Ta-
nah Air  seusai menjalani misi
kemanusiaan di Jepang.Selama
bertugas tim telah membantu
mengevakuasi korban bencana
gempa bumi dan tsunami yang
terjadi beberapa waktu lalu.

Kepala Badan Nasional Pe-
nanggulangan Bencana (BNPB)
Syamsul Maarif menyatakan,
tim kembali dalam keadaan
selamat. Mereka telah bekerja
dengan baik mengevakuasi
sejumlah korban bencana di
Jepang,khususnya warga Indo-
nesia yang ada di sana. “Saya
menyampaikan penghargaan
yang setinggi-tingginya atas
pelaksanaan tugas kemanu-
siaan yang telah diemban di
Jepang,” ungkap Syamsul saat
menerima kedatangan Tim SRC
PB di Kantor BNPB kemarin.

Menurut dia,kehadiran tim
bantuan ke Jepang dinilai
telah memenuhi harapan ma-
syarakat internasional untuk
membantu melakukan eva-
kuasi terhadap korban ben-
cana gempa dan tsunami. Ber-
bekal pengalaman yang di-
miliki, Indonesia dinilai  me-
miliki kemampuan yang cukup
dalam menghadapi bencana.
“Mereka telah memenuhi In-
ternational Appeal karena telah
membantu mengevakuasi kor-
ban bencana gempa dan tsuna-
mi,khususnya WNI yang ada di
sana”, ujar Syamsul.

Sementara itu, Komandan
Tim SRC PB yang bertugas ke
Jepang M Sokhir menyatakan,
selama bertugas di Jepang pi-
haknya telah melakukan kerja
evakuasi di wilayah Kesennu-
ma, Ishinomaki, dan Ayukawa-
hama (Miyagi).

Menurut dia,tim yang sudah
kembali ke Tanah Air ber-
anggotakan 15 personel. Me-
reka terdiri atas 11 anggota Ba-
sarnas,2 anggota TNI,1 dokter,
dan 1 dari BNPB. Selama ber-
tugas di Jepang, Tim SRC PB
secara keseluruhan telah me-
nemukan 44 WNI korban sela-
mat dan 1 orang warga Jepang
meninggal dunia.

��    andi setiawan
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DIPLOMASI TIMUR TENGAH
Menteri Luar Negeri Marty Natalegawa saat menghadiri rapat kerja dengan Komisi I DPR di Gedung  DPR, Jakarta, Kemarin. Rapat kerja tersebut membahas peran Indonesia
agar lebih tegas dan proaktif dalam diplomasi pada kancah peperangan di Kawasan Timur Tengah khususnya Libya. 

Apkasi Usulkan Dana Desa

YOGYAKARTA – Hasil rapat
pleno Pengurus Besar Nahdla-
tul Ulama (PBNU) mendukung
ancaman hukuman mati bagi
para koruptor. PBNU bahkan
menyerukan kepada para kiai
NU untuk tidak menyalati je-
nazah para koruptor.

”Munas PBNU beberapa
lalu telah menyikapi keputus-
an ini.Tentunya bila dia Islam,
jenazahnya tetap harus di-
salati, tapi cukup sopirnya,sat-
pamnya, atau penjaga rumah-
nya,”kata Ketua Umum PBNU
KH Said Aqil Siradj seusai me-
nutup rapat Pleno PBNU di
Pondok Pesantren Al Munawir,
Krapyak,Yogyakarta,kemarin.

NU juga menegaskan, jika
pemerintah selama ini belum
berjalan sesuai amanat rakyat,
NU menghendaki pemerintah
tetap berjalan di garis-garis
amanat prorakyat dengan men-
jalankan pemerintahan secara
adil dan jujur yang semuanya

harus bermuara untuk kese-
jahteraan rakyat.

“Kami menghargai apa-apa
yang dilakukan pemerintah
saat ini, tapi kekurangannya
masih banyak,”ucapnya.

Wakil Sekjen PBNU
Mun’im DZ menambahkan
pemerintah sejauh ini belum
sepenuhnya menjalankan
amanat rakyat terutama me-
nyangkut persoalan dana
talangan Bank Century dan
pemberantasan mafia pajak.

“Semua ini menunjukkan
bahwa kecenderungan korupsi
masih besar.Di mana-mana ada
korupsi,sampai katanya di PSSI
juga ada korupsi,”ungkapnya.

Kendati demikian, PBNU
tetap mendukung upaya peme-
rintah menerapkan good govern-
ment. PBNU juga menghargai
upaya-upaya pemerintah da-
lam pemberantasan korupsi.

“Kita respek, kan faktanya
sudah ada sekian anggota DPR,

sekian jenderal, sekian kepala
daerah diseret ke meja hukum
dalam upaya pemberantasan
korupsi.Tapi, kekurangannya
masih ada,”katanya.

Menurut dia, masalah kebi-
jakan ekonomi prorakyat yang
berkaitan dengan pemberan-
tasan kemiskinan dan pem-
berantasan korupsi tak bisa
diselesaikan tanpa ada niat
yang sungguh-sungguh dari
pemerintah.

Lebih jauh dia menam-

bahkan, pemerintah saat ini
terkesan masih setengah-se-
tengah membangun ekonomi
berbasis kerakyatan, meski-
pun upayanya sudah ada seper-
ti menyediakan dana Kredit
Usaha Rakyat (KUR) senilai
Rp16 triliun.

“Tapi, kenyataannya sulit
diakses oleh masyarakat kecil
karena proses untuk turunnya
dana itu masih harus ada per-
syaratan khusus,”tandasnya.

Melihat kondisi semacam
itu,PBNU menilai bahwa kebi-
jakan perekonomian pemerin-
tah sampai saat ini masih ku-
rang menyentuh orang kecil.

Sebelumnya Indonesia Cor-
ruption Watch (ICW) menya-
yangkan penghilangan pasal
hukuman mati dalam Revisi
Undang-Undang Nomor 31
Tahun 1999 tentang Pemberan-
tasan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor).

��    muji barnugroho

Kiai NU Dilarang Salati Jenazah Koruptor
JAKARTA – Penolokan atas
rumusan Rancangan Undang-
Undang Intelijen Negara yang
sedang dibahas di DPR terus
menguat. Sejumlah organisasi
masyarakat sipil yang ter-
gabung dalam Koalisi Advokasi
RUU Intelijen Negara meminta
Parlemen dan pemerintah
untuk tidak tergesa-gesa mela-
kukan pembahasan tersebut.

Direktur Eksekutif Insti-
tute for Defense Security and
Peace Studies (IDSPS) Mufti
Makarim mengatakan, UU In-
telijen Negara mutlak diper-
lukan sebagai bagian refor-
masi intelijen dan menjadikan
institusi tersebut lebih profe-
sional. Namun, substansi RUU
yang sedang dibahas saat ini
masih jauh dari harapan ter-
sebut.RUU belum sepenuhnya
mengakomodasi prinsip-prin-
sip negara demokratik dan jus-
tru berpeluang menimbulkan

pelanggaran-pelanggaran se-
rius atas prinsip tersebut.

Mengingat hal itu, dibutuh-
kan waktu yang lebih panjang
untuk membuka ruang bagi
masyarakat guna memberi ma-
sukan dan pandangan untuk
menyempurnakan RUU
tersebut.

“Kami mendukung secara
penuh pembentukan UU Inte-
lijen Negara. Namun, prinsip
negara demokratik belum di-
akomodasi. Karena itu, jangan
sampai UU ini dibahas ibarat
sinetron kejar tayang.Bukalah
kesempatan ada masukan un-
tuk penyempurnaannya,” ujar
Mufti dalam konferensi pers
koalisi advokasi RUU Intelijen
Negara di Jakarta kemarin.

Sebanyak 21 organisasi ma-
syarakat sipil yang tergabung
dalam koalisi tersebut di anta-
ranya Komisi untuk Orang
Hilang dan Korban Tindak Ke-

kerasan (Kontras), IDSPS, Im-
parsial, Pusat Studi Hukum
dan Kebijakan (PSHK),dan Ya-
yasan Lembaga Bantuan Hu-
kum Indonesia (YLBHI).

Sementara itu, Direktur
Program Imparsial Al Araf me-
ngatakan, mulai dari definisi
intelijen dalam RUU tersebut
berpotensi untuk disalahtaf-
sirkan. Definisi yang menyata-
kan intelijen negara adalah
lembaga pemerintah telah me-
letakkan posisi intelijen se-
bagai alat penguasa. “Pada
dasarnya intelijen merupakan
alat negara bukan lembaga pe-
merintah. Ini mengkhawatir-
kan karena sangat mungkin
bisa digunakan untuk memata-
matai rakyat demi kepenting-
an penguasa. Bukan memata-
matai musuh yang sesungguh-
nya.Ini pernah kita alami di ma-
sa Orde Baru,”katanya.

��    pasti liberti

Masyarakat Sipil Keberatan 
Isi RUU Intelijen Negara 

KH SAID AQIL SIRADJ

JAKARTA – Asosiasi Pemerintahan Kota
dan Kabupaten Seluruh Indonesia (Ap-
kasi) mendesak pemerintah meng-
akomodasi pemberian dana Rp1 miliar
per desa. Dana tersebut bisa memperce-
pat pembangunan infrastruktur di desa.

apat Pleno Pengurus Besar Nahdlatul UlamaR
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Polri Siapkan Tim Pembela Hukum Susno
JAKARTA – Mabes Polri me-
nyiapkan dua anggotanya un-
tuk menjadi tim pembela man-
tan Kepala Badan Reserse Kri-
minal Polri Komjen Pol Susno
Duadji.

Kepala Divisi Humas Mar-
kas Besar Polri Irjen Pol Anton
Bachrul Alam mengungkap-
kan, Polri telah menunjuk Wa-
kil Kepala Divisi Hukum Polri
Brigjen Pol RM Panggabean
dan Kepala Biro Bantuan Hu-
kum Polri Brigjen Pol Iza Fadri
menjadi pembela hukum Susno
dalam menghadapi kasusnya.
“Ini kewajiban kami sebagai
institusi terhadap anggotanya,”
kata Anton kepada wartawan di
Markas Besar Polri, Jakarta,
kemarin.Pengadilan Negeri Ja-
karta Selatan telah memvonis
Susno tiga tahun enam bulan
penjara.Menurut Anton,Susno
masih merupakan anggota Polri
yang wajib dibela. Susno juga
masih menjabat staf ahli Kapol-
ri dan tetap berkantor di Mabes

Polri. Dua personel kepolisian
itu nantinya akan berkoordinasi
dengan tim pembela Susno
yang membela Susno selama
ini. Mereka akan bergabung
membela Susno dalam proses
bandingnya. Susno mengaju-
kan banding atas vonis majelis
hakim Pengadilan Jakarta Se-
latan yang memvonisnya 3,5
tahun penjara.

Anton memaparkan,penun-
jukan ini atas perintah Kapolri
Jenderal Pol Timur Pra-dopo,
bukan atas permintaan pribadi
Susno. Iza sendiri pernah ber-
saksi di pengadilan sebagai sak-

si ahli dan saksi termohon.Kala
itu dia merupakan saksi yang
memberatkan Susno sebagai
terdakwa dalam kasus korupsi
di PT Salma Arwana Lestari
(SAL) dan pemotongan dana
Pilkada Jabar.“Memang seper-
ti itu prosedurnya, kami mem-
bela anggota,”ungkap Anton.

Kepala Biro Penerangan
Umum Polri Brigjen I Ketut Un-
tung Yoga Ana menambahkan,
Polri sebelumnya telah mena-
warkan bantuan hukum ke-
pada Susno pada awal proses
hukum yang dialami Susno.
Namun tawaran itu ditolak.
Menurut Yoga, sebagai institu-
si,Polri memang berkewajiban
membela anggotanya,meski di
awal penyidik Polri yang justru
memerkarakan anggotanya.
“Semua juga begitu, tidak ha-
nya Pak Susno,”ujar Yoga.

Iza Fadri mengaku belum
menerima surat resmi yang
menunjuknya sebagai tim
pembela Susno. Menurut dia,

ada mekanisme dan prosedur
yang harus ditempuh dalam
membela anggota Polri.“Yang
saya tahu memang Pak Susno
sudah minta, tapi hingga seka-
rang (kemarin) belum ada pe-
nunjukan dari Kadiv (Kepala
Divisi Hukum) soal siapa yang
menjadi tim pembelanya.Saya
belum tahu disposisinya,” pa-
par Iza kepada SINDOkemarin.

Susno Duadji mengucap-
kan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada institusi Polri
yang telah memberikan bantu-
an hukum untuknya.Terdakwa
kasus korupsi ini merasa ter-
haru dengan pembelaan yang
diberikan oleh kepolisian.

“Saya tidak tahu harus bagai-
mana mengucapkan terima ka-
sih ini kepada Polri.Keluarga sa-
ya sangat senang karena setelah
lama kami menunggu pembela-
an ini,akhirnya dikabulkan juga.
Betul-betul senang sekali kami
sekeluarga,”ungkap Susno.

�krisiandi sacawisastra

Anwar Usman
Menjadi Hakim MK
JAKARTA – Mahkamah Agung
(MA) akhirnya memutuskan
Anwar Usman menggantikan
posisi Arsyad Sanusi sebagai
hakim Mahkamah Konstitusi
(MK). Pemilihan dilakukan
MA karena Arsyad adalah ha-
kim MK dari jalur MA.

Juru Bicara MA Hatta Ali
mengatakan, pimpinan MA
sudah berkeputusan memilih
Anwar Usman akhir pekan la-
lu. ”Anwar Usman dipilih ber-
dasarkan penilaian objektif,”
kata Hatta Ali ketika dihu-
bungi kemarin.

Dia mengungkapkan, peni-
laian dilakukan terhadap visi
dan misi Anwar. Selain itu, ma-
sukan dari masyarakat juga
menjadi pertimbangan. An-
war,yang saat ini menjabat Ke-
pala Litbang Diklat Hukum
dan Peradilan MA, menying-
kirkan calon lain,yakni Hakim
Tinggi Tata Usaha Negara Me-
dan Irfan Fachruddin.

Mekanisme setelah dipu-
tuskannya Anwar menjadi ha-
kim MK adalah MA menyerah-
kan kepada Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono untuk di-
tetapkan dan mendapat pelan-
tikan. Setelah itu Anwar bisa
menduduki kursi hakim kons-
titusi.

Arsyad mengundurkan diri
dari hakim MK setelah dia dini-
lai bertanggung jawab secara
etik oleh Majelis Kehormatan
Hakim MK. Sebab, anak Ar-
syad,Neshawaty,berhubungan
dengan pihak yang beperkara
di MK.

Sementara itu, Ketua MK
Mahfud MD mengatakan, se-
jak awal MK menyerahkan se-
leksi sepenuhnya kepada MA.
“MK tidak ikut campur sama
sekali mengenai calon-calon
hakim yang akan dijadikan
pengganti Pak Arsyad,” kata
Mahfud melalui pesan pendek
kemarin.� kholil
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Eks Pegawai
KPK Dilaporkan
ke Polisi
JAKARTA – Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) sudah
melaporkan pegawainya
berinisial E yang mengge-
lapkan uang senilai Rp200
juta ke pihak kepolisian
kemarin. KPK bahkan sudah
memecatnya dari staf
administrasi di Deputi
Pencegahan KPK.

“Kita sudah pecat orang
itu sejak lama. Kita juga
sudah laporkan ke Bareskrim
Mabes Polri. Ini bukan kasus
korupsi, melainkan
penggelapan uang. Uangnya
juga sudah dikembalikan,”
kata Ketua KPK Busyro
Muqoddas seusai acara Karya
Latihan Bantuan Hukum di
LBH Jakarta kemarin.

Sementara itu, Kepala
Biro Hukum KPK Chaidir
Ramli menyatakan, E resmi
dilaporkan ke Bareskrim
Mabes Polri kemarin. “Jika
pihak kepolisian meminta
alat buktinya, tentu saja akan
kami serahkan,” kata Chaidir.

Diberitakan sebelumnya,
KPK mengaku pernah meme-
cat pegawainya di Deputi
Pencegahan yang melakukan
penggelapan uang Rp200
juta. Peristiwa ini terjadi pada
2009. Juru Bicara KPK Johan
Budi mengatakan, kasus
penggelapan uang ini terjadi
pada 2009. (nurul huda)

Syamsul:
Banyak Saya
Tidak Tahu
JAKARTA– Gubernur
Sumatera Utara (Sumut)
nonaktif Syamsul Arifin
menyatakan kesaksian
mantan bawahannya,
Buyung Ritonga, salah.
Menurut dia, banyak data
soal pengeluaran uang yang
ada pada catatan Buyung
tidak diketahuinya.

“Saya membantah semua
keterangan saksi. Banyak
yang tidak cocok. Misalnya,
soal transfer bank. Sebagian
ada pakai duit saya pribadi,
bukan dari kas,” katanya pada
persidangan lanjutan kasus
korupsi Anggaran Pendapat-
an dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten Langkat 2000-
2007 di Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) di
Jakarta kemarin.

Mantan Bupati Langkat ini
juga mengatakan, tidak
mengetahui contrengan
maupun paraf pengeluaran
dana yang ada di agenda
pribadi milik Buyung, seperti
yang diperlihatkan jaksa
penuntut umum (JPU).
Agenda itu dijadikan sebagai
barang bukti. “Banyak yang
saya tidak tahu ini,” ujarnya.

Penasihat hukum Syamsul
Arifin, Abdul Hakim Siagian,
mempertanyakan soal
pengeluaran yang ditulis
dalam buku agenda pribadi
Buyung.   (fakhrur rozi)

Pelemahan wewenang KPK
terlihat pada hilangnya bebe-
rapa poin seperti penghapusan
kewenangan penuntutan oleh
KPK dalam draf RUU Tipikor.
Hakim Konstitusi Akil Moch-
tar menyesalkan hal tersebut.
”Ada kesan revisi UU Tipikor
itu memang kecenderungan-
nya mereduksi kewenangan
KPK yang sudah ada,”katanya
di Gedung Mahkamah Konsti-
tusi kemarin 

Menurut Akil, harusnya be-
berapa poin yang dihapus da-
lam UU Korupsi yang telah ada
tersebut dibahas lebih rinci
terlebih dahulu sehingga tidak
ada penghapusan kewenangan
KPK dalam penuntutan.Apa-
lagi dia menilai kinerja KPK
dalam penuntutan perkara ko-
rupsi patut diacungi jempol.
”Buktinya tidak ada (terdakwa
korupsi) yang lolos ketika
dituntut KPK,”katanya.

Draf RUU Tipikor yang ka-
barnya kini di meja Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) itu melenceng jauh dari
semangat reformasi. ”Sema-
ngatnya itu luntur.Tapi, mung-
kin itu kebijakan politik di Par-
lemen,”ujarnya.

Draf RUU Tipikor dinilai
mengkhawatirkan sebab ada
sembilan poin yang dinilai
memperlemah pemberantas-
an korupsi.Salah satunya RUU
Tipikor tidak secara jelas me-
nyebut kewenangan KPK da-
lam bidang penuntutan kasus
korupsi. Padahal selama ini
KPK secara jelas berwenang
untuk menyidik kasus korupsi

di samping kepolisian dan ke-
jaksaan.

Ketua KPK Busyro Muqod-
das juga mengatakan, draf
RUU Tipikor yang disusun pe-
merintah berpotensi mele-
mahkan peran lembaga antiko-
rupsi yang dipimpinnya. Pele-
mahan tersebut bahkan bukan
saja menimpa KPK,melainkan
juga melemahkan komitmen
pemerintah dalam memberan-
tas praktik korupsi di Indone-
sia. Busyro mengaku heran de-
ngan penghapusan salah satu
pasal krusial yang meniadakan
ancaman hukuman mati bagi
koruptor. “Saya tidak paham
logika seperti apa yang dipakai
penyusun draf RUU Tipikor ini.
Ini domain pemerintah, sila-
kan tanya sendiri ke mereka.
Yang jelas saya menilainya draf
ini bukan saja melemahkan
KPK, tapi juga semangat pem-
berantasan korupsi secara
umum,”kata Busyro seusai aca-
ra Karya Latihan Bantuan Hu-
kum di LBH Jakarta kemarin.

Busyro menilai pasal hu-
kuman mati bagi koruptor  da-
lam UU Tipikor harusnya masih
ada karena masih tetap diper-
lukan untuk memberi efek jera
terhadap pelaku korupsi. Jika
mengacu pada pengalaman di
China yang berhasil meng-
hukum mati bagi 100 koruptor,
cara itu juga bisa diterapkan di
Indonesia. “Korupsi itu keja-
hatan luar biasa. Cara membe-
rantasnya pun harus dengan
cara luar biasa.Akibat korupsi
ini bisa membunuh nasib ba-
nyak orang,”ungkapnya.

Pada kesempatan tersebut
Busyro berharap RUU Tipikor
nanti bisa memberikan se-
mangat baru dalam upaya pem-
berantasan korupsi.Karena itu,
hukuman yang diberikan ter-
hadap pelaku korupsi harus
benar-benar memiliki efek jera
dan sanksi sosial. Dia bahkan
mencontohkan hukuman yang
pantas diberikan kepada ko-
ruptor bisa dengan cara menyu-
ruh mereka memakai kaos ber-
tuliskan “saya pelaku korupsi”
dan mereka diminta untuk
membersihkan tempat-tempat
umum setiap Sabtu– Minggu.

Peneliti Masyarakat Trans-
paransi Indonesia (MTI) Jamil
Mubarok menilai, draf RUU
Tipikor yang saat ini sudah ber-
ada di tangan Presiden SBY

bertolak belakang dengan se-
mangat pemerintah membe-
rantas korupsi. Meskipun  draf
RUU Tipikor ini belum final ka-
rena sedang digodok di Sekre-
tariat Negara, tetap saja hasil
awalnya sudah mengecewakan
publik.“Terus terang saja, ka-
mi kecewa dengan kerja peme-
rintah yang akan merevisi UU
Tipikor. Ini membuktikan bah-
wa semangat memberantas ko-
rupsi sudah mulai menurun,”
kata Jamil.

Dia menurutkan, pasal-pa-
sal dalam draf RUU Tipikor ini
berpotensi dipermainkan oleh
para mafia hukum untuk ke-
pentingan mereka. Ringannya
hukuman melalui vonis dan
denda yang rendah menjadi-
kan para koruptor tidak takut

lagi dengan UU Tipikor. Jika
memang pemerintah mem-
punyai komitmen memberan-
tas korupsi, draf RUU Tipikor
ini seharusnya memasukkan
pasal-pasal yang memperkuat
hukuman bagi koruptor.“RUU
Tipikor ini juga harus mema-
sukkan pasal pembuktian ter-
balik dan pengusutan kasus ko-
rupsi di swasta. Karena saya
tidak melihat pasal ini ada di
draf RUU Tipikor ini. Saya ya-
kin,jika pasal seperti itu dima-
sukkan, orang akan berpikir
ulang untuk melakukan korup-
si,”katanya.

Anggota Komisi III DPR
Bahrudin Nashory berjanji
akan bersikap kritis terhadap
RUU Tipikor yang sedang di-
siapkan pemerintah untuk di-

bahas di komisinya.
Menanggapi kritikan ber-

bagai elemen terkait draf RUU
Tipikor, pemerintah menegas-
kan apa yang dilakukannya
justru mempersempit celah
perbuatan korupsi melalui
RUU Nomor 20/2001 tentang
Tipikor. Saat ini Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia
(Kemenkumham) masih meng-
godok RUU itu.“Korupsi mus-
tahil bisa dihilangkan,tapi kita
eliminir, mengurangi atau
mempersempit ruang untuk
korupsi,”ujar Menteri Hukum
dan HAM Patrialis Akbar
seusai rapat kerja dengan
Komisi III DPR di Gedung DPR
Jakarta kemarin.

� kholil/nurul huda/
adam prawira

JAKARTA – Draf Rancangan Undang-
Undang (RUU) Pemberantasan  Korupsi
telah mereduksi (mengurangi)
kewenangan yang dimiliki Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK).

Ketua KPK Busyro Muqoddas memberikan kuliah pada  peserta Karya Latihan Bantuan Hukum  yang diselenggarakan oleh Lembaga
Bantuan Hukum Jakarta, kemarin. Dalam kesempatan itu Busyro juga mengatakan, draf RUU Tipikor yang disusun pemerintah berpotensi
melemahkan peran lembaga antikorupsi yang dipimpinnya.
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MEJA HIJAU Kewenangan KPK Dikurangi 

Bagi Dodi Rahmawan,se-
mangat Bhayangkara
Polri tetap terpatri di

dalam dadanya.Tidak peduli
betapa besar risiko yang
dihadapi sebagai perwira
Polri.Meski kini dia harus
kehilangan pergelangan
tangan kirinya saat bertugas.

Kepala Satuan Reserse dan
Kriminal Polres Metro Jakarta
Timur berpangkat komisaris
polisi itu sangat ramah saat
kemarin SINDOmencoba
mengunjungi kantornya.
Selama beberapa hari
pascakejadian yang membuat-
nya cacat seumur hidup,Dodi
harus terbaring di rumah
sakit.”Saya sehat-sehat kini.
Begitu masuk tugas kembali
sudah banyak kegiatan,”

ujarnya di Markas Polres
Metro Jakarta Timur.Dodi
memang baru kembali
bertugas memimpin
satuannya setelah menjadi
korban insiden paket bom
yang mengerikan di Kantor
Berita Radio 68 H,Utan Kayu,
Jakarta Timur,Selasa (15/3).

Dengan busana safari
berwarna biru Dodi tampak
tegap dan gagah.Serangkaian
kegiatan langsung dia jalani.
“Hari ini saya menerima bebe-
rapa tamu dari LSM Islam dan
langsung melakukan kegiatan
di satuan saya,”papar dia.

Dodi bercerita,selama
dirinya terbaring di Rumah
Sakit Cipto Mangunkusumo
(RSCM),soliditas anggota
Satreskrim Polres Metro
Jakarta Timur tetap terjaga.
Buktinya,selama dirinya
dalam perawatan pengungkap-

an kasus kriminal di wilayah
hukum Jakarta Timur terus
ada.Dia juga mengaku bangga
terhadap kinerja para anggo-
tanya yang bisa menjabarkan
perintah pimpinan dengan
baik.“Beberapa kasus berhasil
diungkap meski saya di RS di
antaranya pencurian kendara-
an bermotor bersenjata api di
Pasar Rebo,serta kasus nar-ko-
tika jenis ganja di Polsek Jati-
negara,”paparnya.Menurut
Dodi,tidak ada halangan bagi
dirinya untuk berkarya meski-
pun kondisi dirinya seperti
saat ini. Dodi juga menyatakan
selama ini para pimpinan Polri
telah memberinya motivasi
dan semangat.

Ditanya soal kejadian
pemboman,dirinya optimistis
dalam waktu dekat bisa
mengungkap pelaku
pemboman dan mengusut

tuntas kasus ini.”Kalau bisa
saya tangkap sendiri
pelakunya,”katanya.
Rekan akrab Dodi yang juga
Kepala Subbagian Humas
Polres Metro Jakarta Timur
Didik Heriyadi mengungkap-
kan sering berinteraksi
dengan Dodi selama di kantor.
Menurut dia,Dodi merupakan
sosok perwira polisi yang
pemberani.Didik menyampai-
kan,selain pemberani,Dodi
juga dikenal sebagai sosok
pemimpin yang tegas.Setelah
kejadian paket bom yang
menyebabkan Dodi terluka
parah sehingga tangannya
harus diamputasi,Dodi bah-
kan masih memiliki semangat
tinggi untuk kembali memim-
pin satuannya di Polres Metro
Jakarta Timur.

“Secara fisik Pak Dodi
sangat sehat.Tapi dia pasti

masih mengalami traumatis
atas peristiwa yang
menimpanya,”papar Didik.
Dia bercerita menerima kabar
ada ancaman bom di Kantor

Berita Radio 68 H sejak pagi,
namun setelah delapam jam
Gegana belum juga datang.
“Kalau saya ada disana,pasti
saya kena.Yang saya ketahui

memang Pak Dodi pernah
sekolah penanganan bom.
Makanya dia berani
mengutak-atik bom di Utan
Kayu itu,”pungkas dia.�

Kasatreskrim Polres Metro Jakarta Timur Kompol Dodi Rahmawan (kanan) sedang berbincang dengan Kepa-
la Sub Bagian Humas Polres Metro Jakarta Timur Kompol Didik Heriyadi di Mapolres Jakarta Timur, kemarin.
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Eep langsung dijebloskan ke
Rumah Tahanan Kelas I Ban-
dung, Kebonwaru, Kota Ban-
dung.Kepala Kejaksaan Tinggi
Jawa Barat Sugiyanto menga-
takan, penahanan dilakukan
untuk mencegah tersangka
melarikan diri, menghilang-
kan barang bukti, dan meng-
ulang perbuatan korupsi.
“Yang bersangkutan juga su-
dah tiga kali mangkir meme-
nuhi panggilan untuk diperik-
sa. Kami khawatir proses se-
lanjutnya, saat persidangan,
akan susah. Karena itu, lebih
baik Eep kami tahan,” papar
Sugiyanto di Gedung Kejati
Jabar, Jalan RE Martadinata,
Kota Bandung.

Eep mendatangi Kejati Ja-
bar sekitar pukul 10.30 WIB,di-
dampingi ajudan dan kuasa
hukumnya Rohman Hidayat
dengan kendaraan Toyota For-
tuner T 1139 TG. Eep langsung
masuk ke salah satu ruangan di
Kantor Kejati Jabar.“Eep da-
tang ke Kejati guna meleng-
kapi penyerahan berkas kedua
dari penyidik ke penuntut
umum. Bersamaan dengan itu,
pihak Kejati langsung melaku-
kan penahanan,” tutur Sugi-
yanto.

Di hadapan puluhan warta-
wan, Eep mengakui selama ini
dia tidak kooperatif dengan pe-
tugas kejaksaan. Dia juga me-
nyampaikan permintaan maaf
kepada pihak Kejati dan ma-
syarakat jika selama ini kerap
melakukan “perlawanan” de-
ngan aksi-aksi demonstrasi.

“Hari ini (kemarin) saya da-
tang untuk melakukan proses
hukum.Jika selama ini saya ku-
rang kooperatif dan tidak koo-
peratif, saya memohon maaf.
Kalau ada masyarakat tergang-
gu, saya mohon maaf sebesar-
besarnya. Saya Eep Hidayat
tidak akan pernah melakukan
unjuk rasa kembali. Saya akan
taat dan patuh kepada hu-
kum,”tutur Eep kepada warta-
wan.

Terpisah, Kepala Biro Hu-
mas Protokol Pemprov Jabar
Ruddy Gandakusumah me-
ngaku secara prinsip Eep ma-
sih bisa bekerja sesuai tugas-
nya sebagai kepala daerah.
Tanggung jawab Eep sebagai
bupati baru dilepaskan jika
statusnya meningkat menjadi
terdakwa.

“Hak-hak itu tertuang da-
lam sejumlah aturan seperti
Pasal 34 ayat 1 UU No 32/2004
tentang Pemerintah Daerah.Di
pasal itu disebutkan, sejauh
perkara belum dilimpahkan ke
pengadilan yang dibuktikan
dengan register perkara,kewe-
nangan pemerintah masih me-
lekat kepada bupati yang ber-
sangkutan,”paparnya.

Dia juga menuturkan, da-
lam Pasal 126 ayat 4 PP No
6/2005 tentang Pemilihan, Pe-
ngesahan, Pengangkatan, dan
Pemberhentian Kepala/Wakil
Kepala Daerah juga disebut-
kan, Eep baru bisa diberhenti-
kan dari jabatannya jika ber-
kas pemeriksaan dari kejaksa-
an telah dilimpahkan (P21) ke

pengadilan.”Itu pun sifatnya
pemberhentian sementara
yang merupakan kewenangan
Mendagri dan presiden. Selan-
jutnya, wakil kepala daerah
akan bertugas menggantikan
hingga putusan pengadilan
memiliki ketetapan hukum
pasti,”paparnya.

Dalam kesempatan itu,
Ruddy atas nama Pemprov
Jabar mengaku turut prihatin
dan meminta agar proses hu-
kum dilakukan secara profe-
sional. Dia juga mengimbau
agar seluruh PNS di Kabupaten
Subang tetap memberikan
pelayanan terhadap masyara-

kat secara maksimal.
Kepala Pusat Penerangan

Hukum (Kapuspenkum) Ke-
jaksaan Agung Noor Rachmad
mengatakan, sikap Bupati Su-
bang yang selalu membawa-
bawa massanya saat dipanggil
Kejati dianggap tidak mendi-
dik dan memperlihatkan sikap
arogan serta memberikan con-
toh yang buruk di mata hukum
dan masyarakat.

Padahal, kasus tuduhan ko-
rupsi upah pungut pajak yang
ditujukan kepadanya masih
dalam tahapan proses, belum
mengarah pada yang bersang-
kutan sebagai tersangka. “Se-

mestinya beliau paham,toh sta-
tusnya pun belum tersangka.
Kalau seperti ini,dia tidak men-
didik dan memperlihatkan
contoh buruk pada masyara-
kat,”tutur Rachmad di sela-sela
pertemuan Jaksa se-Indonesia
di Hotel Sultan, Jalan Gatot
Subroto,Jakarta,kemarin.

Rachmad melanjutkan, se-
harusnya sebagai pejabat dan
tokoh masyarakat,sang Bupati
seyogianya memperlihatkan
sikap yang bisa dicontoh, bu-
kan sebaliknya.“Ikuti saja du-
lu prosedur yang ditetapkan
Kejati, tersangka ataupun ti-
dak kan ada mekanismenya,”

ucapnya.
Ditanya apakah Kejaksaan

Agung akan turut campur da-
lam persoalan Bupati Subang
ini,Rachmad menyatakan bah-
wa untuk sementara menyerah-
kan kewenangan sepenuhnya
pada Kejati Jabar.

Namun, jika pada saatnya
pihak Kejati Jabar meminta
Kejagung turun tangan, tidak
menutup kemungkinan Keja-
gung mengambil alih kasus
tersebut.“Kita lihat saja nanti.
Bukan tidak mungkin kami
yang turun tangan,”tuturnya.

� agung bakti sarasa
tantan sulthon

BANDUNG – Kejaksaan Tinggi (Kejati)
Jawa Barat akhirnya menahan Bupati
Subang Eep Hidayat, tersangka kasus
dugaan korupsi dana upah pungut
pajak Rp 3,2 miliar, kemarin. 

Bupati Subang Ditahan Kejati

Selain itu, diketengahkan juga contoh 
sejumlah orang terkaya di dunia, yang 
ternyata mereka adalah pengusaha. 
“Bukan pegawai, bukan profesional 

dan juga bukan pekerja, tetapi pengusaha”, 
terang Abdul Bashit.

Itu adalah satu bagian dari serangkaian 
orentasi mahasiswa baru yang rutin 
diselengarakan oleh Bina Sarana Informatika 
(BSI) setiap periode penerimaan mahasiswa 
baru. Para mahasiswa baru yang dari 
berbagai kampus di Jabodetabek dan Depok 
ini berkumpul di Tennis Indoor Jakarta pada, 
Minggu (13/3) lalu, untuk mendapatkan 
pelatihan soft skill, yang berisi berbagai 
materi. 

Dalam kesempatan tersebut, sejumlah 
pembicara dihadirkan. Diantaranya Ir. Abdul 
Bashit. Msc, yang membawakan topik kearah 
pengenalan jati diri, lalu Ahmad Setiadi M.Kom 
yang membawakan materi ke arah soft skill 
bagaimana harus bersikap, berperilaku dan 
menjaga hubungan baik dengan orang lain 
dan teman. Setelah itu dilanjutkan dengan 
pembicara Yulikus, M.Kom.

Meski kegiatan tersebut dimulai sejak pagi 

sampai sore hari, namun peserta nampak 
tetap bersemangat. Penyajian materi yang 
didukung berbagai peralatan multimedia, 
serta pembawaan yang interaktif, 
mendorong peserta untuk terus menyimak, 
dan terus berinteraksi. Bukan tanpa tujuan 
menghadirkan berbagai multimedia ini. 
Menurut Direktur Bina Sarana Informatika 
(BSI), Naba Aji Notoseputro, dengan berbagai 
multimedia tersebut, maka semua indra akan 
terstimulasi untuk merasakan, yang akhirnya, 
apa yang diterima pada hari tersebut, akan 
terus diingat, dirasa dan dibawa dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi ospek masa lalu
Naba menceritakan, kegiatan yang ia gelar 

ini adalah bagian dari orentasi mahasiswa 
baru, atau ospek. Ia menceritakan, kegiatan 
yang dimulai sejak tahun 2005-2006 ini,  
berawal dari hasil evaluasi kampus, terhadap 
proses dan hasil ospek di kampusnya. “Pada 
saat itu, yang kami lihat, isi ospek kok  hanya 
penggojlokkan-penggojlokan, yang kami nilai 
seperti militeristik. Mahasiswa baru dianggap 

kaum yang lemah, “ terang Naba. Lalu setelah 
dilakukan evaluasi, mereka menyimpulkan 
bahwa ospek, yang selama ini dijalankan 
tidak tepat. Dengan bekal hasil evaluasi 
tersebut, pihak kampus, lalu menentukan 
formula baru untuk mengenalkan kampus 
bagi mahasiswa baru.       

Dan, salah satunya adalah menghadirkan 
sejumlah motivator untuk mengisi pikiran, 
rasa dan karsa para mahasiswa baru. 
Hasilnya? Menurut Naba, hasilnya sangat 
luar biasa. Setelah beberapa tahun terakhir 
ini dievaluasi, Naba menyatakan sangat 
signifi kan. “Kami melihat, para mahasiswa 
menjadi lebih memiliki visi ke depan. 
Sehingga dengan memiliki visi, saya melihat 
mahasiswa kami sudah mengetahui, apa 
yang seharusnya diperbuat untuk masa 
depannya, “ terangnya. Selain itu, pihaknya 
juga melihat, sejauh ini, mahasiswa BSI 
jauh dari perbuatan yang kurang diakui 
masyarakat, misalnya tawuran, demo yang 
tidak jelas dan lain-lain. 

Pola ospek yang dilakukan ini menurut 
Naba juga sangat berpengaruh terhadap 
kualitas akademiknya. Misalnya saja, waktu 
studi mahasiswa, hampir 100% sesuai 
dengan tenggat waktu yang ditentukan. 
“Untuk D3 mereka lulus dengan 3 tahun, 
untuk S1 mereka dapat lulus dengan 4 
tahun,“ katanya. 

Melihat hasil yang demikian, Naba 
optimis bahwa pola ospek yang diterapkan 
bagi mahasiswa ini sangat tepat untuk 
membekali mahasiswanya. Meski demikian 
berharga, namun kampus tidak memungut 
biaya apapun dari penyelenggaraan kegiatan 
ini. “Ini adalah bagian dari tanggung jawab 
kami sebagai akademisi untuk membekali 
mahasiswa agar memiliki visi, mindset yang 
tepat serta attitude yang baik, “ ungkap 
Naba.

Inspirasi Perguruan Tinggi lain
Penilaian tepat atas pola ospek yang 

demikian juga dinyatakan oleh Dr.Ir.Illah 
Saillah,MSc Direktur Akademik, Kementerian 
Pendidikan Nasional. Menurut Illah, 
pola yang seperti ini dapat dilakukan di 
berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 
Illah menyatakan, motivasi-motivasi untuk 
menjalankan kehidupan yang baik, sangat 
penting untuk pembentukan karakter 
mahasiswa. “Karena di usia inilah, paling 
baik untuk menyemaikan karakter-karakter 
bagi seseorang. Di usia ini, seseorang akan 
mencari jati diri serta ingin diakui oleh orang 
sekitarnya, “ ungkapnya.

Sehingga menurut Illah, jika pada usia 
ini, kampus tidak segera menangkap apa 
yang dibutuhkan oleh jiwa-jiwa yang sedang 
mencari jati diri ini maka, mereka akan 
mencari dari luar kampus. “Makanya, tidaklah 
aneh, jika mereka lalu mengikuti satu paham 
tertentu misalnya paham kiri atau paham 
kanan, karena mereka sedang mencari dan 
yang didapatkan adalah paham tersebut, “ 
terang Illah.

Selain itu, Illah juga menyatakan, kegiatan 
motivasi tersebut, harus terus menerus 
diberikan. Sehingga motivasi untuk kebaikan 

ini, menjadi kebiasaan lalu menjadi budaya.
Ia menyatakan memberikan motivasi 

diibaratkan sebagai menyemai bibit. Setelah 
disemai maka harus dipupuk, dan dipelihara. 
“Motivasi itu sama dengan spirit. Spirit berasal 
dari kata spirtus, yang mudah menguap. 
Untuk menghindari menguap begitu saja 
harus dipelihara terus, “ terangnya. 

Salah satu cara untuk terus merecharge 
adalah, dengan memasukkan program 
motivasi ini, termasuk pesan-pesan moral 
dalam kurikulum pembelajaran. Sehingga 
motivasi kebaikan ini tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan mahasiswa. 

Selain itu, kampus juga bisa mengupayakan 
agar mahasiswa mendapatkan kesempatan 
berperan sebagai leader. Misalnya saja, 
menjadi ketua panitia kegiatan mahasiswa, 
ketua  senat/BEM dan lain-lain. “Dengan 
demikian mahasiswa akan merasakan 
bagaimana mereka memimpin tim agar 
mencapai tujuan yang telah disepakati. 
Sehingga pengalaman riil ini akan dibawa 
setelah mereka terjun ke dunia sebenarnya. 

[atik untari/info]

Character Building Character Building 
melalui Seminar Motivasi ala BSImelalui Seminar Motivasi ala BSI

Sekitar 1200 mahasiswa BSI, kompak menjawab “saya” saat Abdul Bashit, menanyakan, siapa yang ingin memiliki 
uang banyak dan juga waktu banyak. Lalu Abdul Bashit, yang seorang motivator kondang tersebut memberi kunci, 

bagaimana caranya agar memiliki uang banyak dan waktu banyak yaitu jadilah pengusaha / entrepreneur.

Info Pendidikan

Bupati Subang Eep Hidayat (tengah) dikawal petugas Kejati Jawa Barat memberikan keterangan kepada wartawan sebelum dijebloskan ke
Rumah Tahanan Kelas I Bandung, Kebonwaru, Kota Bandung, kemarin.
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GRESIK– Banjir luapan Kali
Lamong, Gresik, Jawa Ti-
mur, hingga kemarin belum
terkendali. Banjir yang
merendam 80 desa, ribuan
hektare sawah banjir, serta
melumpuhkan jalur pantura
Gresik–Lamongan dipredik-
si mengalami kerugian
hingga puluhan miliar. 

Camat Cerme Bambang
Wibisono mengungkap-
kan, total kerugian akibat
banjir mencapai Rp15
miliar. “Kami estimasi
kerugian materiil mencapai
Rp15 miliar,” ungkap
mantan Kabag Humas
Sekretariat DPRD Gresik itu. 

Pernyataan itu memang
tidak berlebihan. Meng-
ingat ada 80 desa yang
terendam air. Ini meliputi
Kecamatan Cerme 17 desa,
Menganti 7 desa, Keda-
mean 3 desa, Duduksampe-
yan 4 desa, Kecamatan
Benjeng 16 desa,
Balopanggang 13 desa,
serta Kecamatan
Wringinanom satu desa. 

Banjir terparah terjadi di
Kecamatan Cerme, Ben-
jeng, dan Duduksampeyan.
Pasalnya, di kecamatan itu
ada lahan tambak udang
yang gagal panen
mencapai ratusan hektare.
Kerugian itu belum
termasuk industri yang
terkena imbas dampak
macetnya jalur pantura
Gresik–Lamongan. 

Dampak kerugian juga
dirasakan pekerja dan
pengiriman barang yang
hendak ke Surabaya
maupun sebaliknya yang
terjebak banjir hingga
berjam-jam.  (ashadi ik)

Kerugian Banjir
Gresik Capai 
Miliaran 
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Laju penjualan automotif sepanjang triwulan pertama
tahun ini yang meluncur cepat dikhawatirkan melambat
pada triwulan kedua, menyusul dampak dari bencana

gempa dan tsunami yang menimpa Jepang pada 11 Maret lalu.
Sejumlah agen tunggal pemegang merek (ATPM) optimistis
penjualan hingga akhir bulan ini bakal mencetak 75.000 unit atau
meleset sekitar 14,5% dibandingkan penjualan pada periode yang
sama tahun lalu sebanyak 65.555 unit.

Namun, untuk tiga bulan ke depan belum ada ATPM yang
berani memprediksi penjualan setelah produksi sejumlah indus-
tri automotif utama Jepang terganggu akibat gempa dan tsunami.
Ketergantungan industri automotif Indonesia terhadap Jepang
memang luar biasa yang menguasai sekitar 95% dari seluruh
populasi automotif di negeri ini.

Berbeda dengan ATPM, Gabungan Industri Kendaraan Ber-
motor (Gaikindo) memprediksi krisis pasokan produk dan suku
cadang automotif dari Jepang hanya akan berlangsung selama tiga
bulan (April, Mei, dan Juni). Setelah itu bakal normal kembali.
Karena itu, Gaikindo belum merasa perlu untuk merevisi target
penjualan yang dipatok sebanyak 850.000 unit tahun ini.

Musibah yang menimpa Jepang dan berbuntut pada anjloknya
produksi industri automotif di Negeri Matahari Terbit itu hen-
daknya menjadi momentum bagi bangsa ini untuk tampil mem-
produksi automotif sendiri.Selama berpuluh-puluh tahun Indone-
sia hanya menjadi perakit. Ketika negara produsen mengalami
masalah, baru terasa betapa rapuhnya industri automotif yang
sering kita banggakan.

Niat pemerintah untuk memproduksi automotif dengan merek
sendiri sudah ada sejak lama. Pada 1996 pemerintah sudah me-
nyatakan tekad membuat mobil nasional (mobnas) yang ditandai
dengan payung hukum melalui keputusan presiden. Kerinduan
masyarakat  akan hadirnya mobnas mulai terbayang, tetapi se-
baliknya ATPM yang sudah keenakan meraih keuntungan melihat
sebagai ancaman.

Sayangnya,kehadiran mobnas hanyalah impian sesaat.Realisasi
dari keputusan presiden terganjal karena ditangani dengan gaya
kroni,kolusi,dan nepotisme (KKN).Celakanya,produk automotif
dari Negeri Ginseng diklaim sebagai hasil karya putra Indonesia,
padahal kenyataannya hanya mengganti merek dan log-o.Polemik
pun tak terhindarkan dan sepertinya para ATPM mendapat amunisi
untuk menggempur proyek mobnas tersebut.Barangkali ceritanya
lain seandainya proyek mobnas tidak teracuni KKN.

Tidak ada kata terlambat untuk membuat mobnas kembali.
Kita tak perlu malu mencontoh kebijakan yang ditempuh Peme-
rintah Malaysia. Pada era 1980-an di bawah kepemimpinan Per-
dana Menteri Mahatir Muhammad, Negeri Jiran sudah merintis
untuk memproduksi automotif sendiri. Saat ini terdapat dua
industri automotif yakni Proton dan Perodua. Produk Proton
malah sudah menghiasi jalan-jalan protokol di negeri ini.

Yang menarik disimak adalah sepak terjang Perodua. Meski
usianya lebih muda dari Proton, produknya berkeliaran di jalan-
jalan Kuala Lumpur. Produk Perodua yang termasuk laris manis
adalah MyVi.Produk Perodua itu juga merambah pasar domestik,
tetapi mereknya berbeda yakni Daihatsu Sirion. Produk city car
hasil kolaborasi Perodua dan Daihatsu membuka mata kita bahwa
industri automotif Jepang tidak terlalu pelit untuk berbagi. Lalu
mengapa di Indonesia tidak bisa diterapkan?    

Kalau pemerintah serius membuat automotif sendiri,tidaklah
terlalu sulit.Jangankan mobil,pesawat terbang saja bisa dibikin.
Jadi secara teknologi sebenarnya bisa diatasi,dari sisi pasar tidak
perlu kita diskusikan. Industri automotif dari negara lain kini
berlomba-lomba membidik pasar Indonesia. Kita tidak boleh
terpaku dengan keadaan bahwa Indonesia seakan-akan sudah
ditakdirkan menjadi perakit mobil saja tanpa bisa menghadirkan
merek sendiri.●
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Pasalnya,di negeri
ini orang terlalu

mudah untuk
dikriminalisasi

oleh laporan yang
diberikan.Model

dan mekanisme
perlindungan

negara terhadap
orang yang
melakukan

pelaporan belum
terlalu rapi dan

baik.

””

Dalam konsep hukum,
ada yang dikenal se-
bagai sistem pengawas-

an.Suatu sistem yang dibentuk
dan bekerja untuk memberi-
kan pengawasan yang di ujung-
nya bisa memetakan jalan ke-
luar yang dikehendaki oleh hu-
kum. Tentu saja, sistem peng-
awasan merupakan hal yang
tidak mungkin dinafikan be-
gitu saja.Apalagi dalam sistem
negara yang membuka kesem-
patan untuk melakukan tin-
dakan-tindakan penting atas
nama demi kepentingan publik
(bersifat diskretif), sistem
pengawasan semakin menemu-
kan urgensinya.

Dalam konsep ini, peng-
awasan sangat banyak dan ber-
lapis. Mulai dari model peng-
awasan yang terintegral dalam
sistem, semacam pengawasan
melekat, hingga sistem peng-
awasan yang disematkan pada
lembaga tertentu. Demi dan
untuk hal tertentu dan spesifik
semisal Badan Pemeriksa Ke-
uangan (BPK) yang memang
punya tugas spesifik di bidang
pengawasan terhadap keuang-
an negara.

Pada ranah lain, kita temu-
kan juga model pengawasan
oleh lembaga Parlemen. Ribut-
ribut yang kita dengarkan be-
lakangan ini,yakni pembentuk-
an pansus (panitia khusus) un-
tuk urusan tertentu, adalah sa-
lah satu bentuk yang memang
ada dalam sistem hukum di
negeri ini. Sistem hukum yang
memang membutuhkan model
pengawasan yang kuat dan baik.

Tidak sampai di situ, dalam
sistem itu juga diinjeksikan sis-
tem pengawasan yang lebih ber-
basis masyarakat, yakni sistem
pengawasan masyarakat. Ben-
tuknya tentu sangat banyak.
Tetapi melalui model ini, tentu
saja ada harapan agar bukan
sekadar ada upaya pengawasan
yang lebih baik,tetapi juga agar
ada akses pada masyarakat un-
tuk bisa berperan langsung
dalam kerja-kerja pemerintah.
Bentuknya tentu saja bukan
hanya demonstrasi, tetapi juga
bentuk-bentuk pelaporan ma-
syarakat atas tindakan-tindak-

an tertentu yang terjadi di
masyarakat.

Lemahnya Pelaporan
Sayangnya, tidak banyak

yang gemar mengagregasi mo-
del pengawasan semacam pe-
laporan ini. Pasalnya, di negeri
ini orang terlalu mudah untuk
dikriminalisasi oleh laporan
yang diberikan. Model dan
mekanisme perlindungan
negara terhadap orang yang
melakukan pelaporan
belum terlalu rapi dan baik.
Pasal-pasal yang dibuat
untuk melakukan pembalik-
an logika pelapor dengan
mudah masih dapat ditemukan.
Semisal pasal soal pencemaran
nama baik. Besar kemung-
kinan itu masih sangat meng-
hantui model-model orang
yang mau melaporkan. Meski
tentu saja pencemaran nama
baik ini masih ada dalam sistem
hukum kita, tentu saja diperlu-
kan pemikir-an kritis atasnya
supaya tidak menghalangi pe-
ran serta ma-syarakat dalam pe-
nanggulangan kejahatan.

Pada saat yang sama, lem-
baga penegak hukum juga se-
ringkali ‘malas’. Begitu ada
yang melaporkan indikasi, se-
cara tiba-tiba di tubuh si pe-
lapor juga disematkan kewajib-
an untuk ‘mengumpulkan’
bukti dari hal yang dilaporkan.
Praktik kemalasan ini sangat
sering terlihat di semua lem-
baga penegak hukum.Apalagi
di laporan kasus korupsi. De-
ngan seketika pelapor sudah di-
ancam dengan hal yang lebih
buruk jika tidak segera meleng-
kapi dengan bukti-bukti yang
wajib mendukung laporan. Pe-
negak hukum tiba-tiba menjadi
malas dan seakan-akan me-
nunggu ‘bola matang’ dari hasil
laporan tersebut untuk ditin-
daklanjuti kemudian.

Dua hal inilah yang men-
dorong buntunya model pe-
laporan untuk menguak suatu
kejahatan. Dalam konsep pem-
bongkaran kejahatan dari saksi
dan korban misalnya,juga men-
jadi buntu akibat ‘minimnya’
upaya sistematis menjadikan-
nya sebagai bagian dari itikad

kuat membongkar kejahatan
yang lebih luas. Tidak heran
jika pelaporan menjadi minim,
apalagi yang secara terang-
terangan di depan publik. Hal
yang dikarenakan memang
minimnya perlindungan atas
model tersebut.

Laporkan Indikasi
Tentu saja yang terjadi ada-

lah salah pandang atas model
pelaporan masyarakat atas se-
buah kejahatan. Merupakan
tindakan yang sesat jika me-
maksa pelapor membuktikan
hal yang dilaporkannya. Pe-
lapor sama sekali tidak punya
kewenangan untuk melakukan
penyidikan untuk memperkuat
bukti yang ada dalam laporan-
nya. Memang, tidak dapat di-
mungkiri bahwa jika ada lapor-
an yang bisa secara lengkap
hingga bukti-bukti, tentu akan
sangat mempermudah jalan-
nya penegakan hukum. Tapi,
jangan dipandang hal ini men-
jadi kewajiban pelapor. Lagi-
lagi, hal tersebut hanyalah
‘bonus’ dalam bentuk peran
serta masyarakat dalam me-
nanggulangi kejahatan.

Harus didorong bagi masya-
rakat untuk lebih berani mela-
porkan meski hanya berupa
indikasi.Indikasi awal yang bisa
menjadi alur logis untuk men-
jelaskan laporan yang dibuat.

Apalagi di kasus korupsi,
mafia hukum maupun dalam
bentuk beking-membeking tin-
dakan tertentu.Kasus-kasus ini

biasanya membutuh bukti-buk-
ti yang lebih kompleks dan ti-
dak sederhana sebatas pan-
dangan visual misalnya. Untuk
bukti-bukti lebih lanjut, pasti-
nya dibutuhkan penyidikan
yang kewenangannya dimiliki
oleh lembaga yang berwenang
untuk hal tersebut.

Dalam kasus yang  be-
lakangan ini mencuat yakni
ada dugaan terhadap petinggi
salah satu komisi di Dewan
Perwakilan Rakyat yang
membekingi tindakan ilegal
impor atas sebuah merek
ponsel tentu menarik untuk

dianalisis. Indikasi bahwa
orang tersebut memaksa
membelokkan kendaraan
menuju ke tempat tertentu

untuk meminta pembebasan
atas kontainer barang ilegal
tersebut tentu saja sudah men-
jadi indikasi yang kuat dan sulit
terbantahkan.Tindakan Indo-
nesia Corruption Watch (ICW)
dalam melaporkannya tentu
saja sudah tepat. Indikasi ter-
sebut sudah menjadi alat dasar
untuk melakukan pelaporan.

Bahwa kemudian dibutuh-
kan pembuktian semisal ada
aliran dana ke kantong orang
tersebut sebagai bagian dari
pembekingan adalah masalah
berikutnya yang kewajibannya
dibebankan pada penyidikan
perkara oleh lembaga yang ber-
wenang. Bukan menjadi ke-
wajiban ICW sebagai pelapor
untuk melakukan pembuktian.

Ini tentu saja menjadi catatan
bagi kita semua jika ingin meng-
agregasi peran serta masyarakat
dalam penegakan hukum, ter-
khusus pemberantasan korupsi
dan mafia hukum. Kesadaran
bahwa pelapor adalah orang
yang beritikad baik demi tegak-
nya hukum di negeri ini.Maka-
nya, jangan pernah takut untuk
melapor.Karena itulah,bagian
sumbangsih yang bisa kita beri-
kan terhadap republik ini yakni
masyarakat pemberantas korup-
si.Apalagi kita akui, negeri ini
memang sangat membutuhkan
banyak bantuan dalam agenda
dan perang besar mengenyah-
kan kejahatan,terkhusus korup-
si dan mafia hukum.●

ZAINAL
ARIFIN
MOCHTAR

Pengajar Ilmu Hukum di  Fakultas
Hukum UGM Yogyakarta. Direktur
Pukat Korupsi FH UGM Yogyakarta

Masyarakat 
Pemberantas Korupsi

Meledaknya reaktor
nuklir untuk pem-
bangkit listrik di Fu-

kushima akibat gempa pada 15
Maret 2011 tak ayal menimbul-
kan kekhawatiran banyak
orang di berbagai negara akan
bahaya radiasi.

Sekalipun dibantah dengan
berbagai argumen ilmiah, pe-
nolakan terhadap keberadaan
reaktor nuklir sebagai pem-
bangkit listrik tetap saja sulit di-
bendung.Terutama di Indone-
sia yang saat ini sedang meren-
canakan pembangunan PLTN
di Muria dan Pulau Bangka.

Peristiwa di Fukushima se-
olah-olah telah melengkapi be-
berapa kasus bencana akan ba-
haya tenaga nuklir sebagai ma-
terial pembangkit  listrik.Three
Mile Island, Chernobyl, Fuku-
shima,dan sejumlah kasus kebo-
coran reaktor nuklir lain,adalah
fakta bahwa nuklir sebagai sum-
ber energi masih sangat rawan
untuk digunakan,sekalipun ka-
sus kebocoran relatif sedikit di-
bandingkan 440 reaktor nuklir
di 31 negara dewasa ini (World
Energy Nuclear,2004).

Sebagai alternatif sumber
energi,tenaga nuklir telah me-
nyumbang 20% penyediaan
listrik dunia. Di Prancis, 70%
dari total kebutuhan listriknya
bahkan dipasok dari tenaga
nuklir.

Relevansi PLTN 
Listrik disadari sangat pen-

ting dalam pembangunan eko-
nomi nasional.Konsumsi ener-
gi listrik per kapita di Indone-
sia relatif kecil dibandingkan
dengan sejumlah negara di
lingkungan ASEAN. Dengan
tingkat produksi listrik 134,4

miliar kWh dan konsumsi 119,3
miliar kWh,baru sekitar 13,79%
dari 58 juta rumah tangga yang
dapat dilayani listrik (CIA
Factbook 2008).

Tidaklah mudah memenuhi
tingkat permintaan listrik
yang semakin meningkat di
tengah-tengah sumber tenaga
listrik dari minyak, batu bara,
dan air yang mulai terbatas.
Terlebih lagi minyak juga di-
gunakan sebagai bahan bakar
transportasi, rumah tangga,
dan industri.Dengan cadangan
minyak sekitar 4.301 juta barel
dan produksi sebesar 940.000
barel/hari, diperkirakan mi-
nyak Indonesia habis dieks-
ploitasi sekitar 11 tahun lagi.

Batu bara dan gas akan me-
mainkan peranan penting ke
depan,baik sebagai bahan baku
listrik, transportasi, maupun
industri. Cadangan batu bara
diperkirakan mencapai 3% dari
cadangan dunia. Sementara
cadangan gas ditaksir sebesar
2,63 triliun kubik meter dengan
produksi gas 74 miliar kubik
meter pada 2006 (CIA,The World
Fact Book,2007).

Meski demikian,eksploitasi
batu bara dan gas dihadapkan
pada masalah kerusakan ling-
kungan mengingat lokasi batu
bara dan gas berada di kawasan
hutan.Termasuk tantangan da-
lam menciptakan penggunaan
teknologi bersih dari instalasi
listrik berbahan batu bara.

Merespons tingginya per-
mintaan listrik nasional dan
kapasitas pasokan yang ter-
batas, Pemerintah Indonesia
merencanakan membangun 4
PLTN dan diperkirakan pada
2016 sudah dapat berproduksi
(Kompas,13 Maret 2008).

Pembangunan PLTN bukan
hanya untuk pencapaian kebu-
tuhan energi nasional secara
maksimal dengan pertimbang-
an biaya dan lingkungan,sekali-
gus juga mengurangi konsumsi
minyak dan batu bara yang se-
makin tinggi di dalam negeri.
Dalam kebijakan energi nasio-
nal,direncanakan penggunaan
minyak dalam mencukupi ke-
butuhan energi nasional tinggal
40% pada 2020.dengan begitu,
dengan keberadaan PLTN,pro-
duksi minyak dan gas diharap-
kan dapat diekspor untuk me-
nambah devisa negara.

Budaya Korupsi
Sekalipun ditentang ber-

bagai kalangan masyarakat,
pemerintah tampaknya tidak
mundur dengan rencana pem-
bangunan PLTN jika melihat
proses, infrastruktur,dan kapa-
sitas kelembagaan yang sudah
disiapkan. Indonesia sudah
menjadi anggota IAEA sejak
1957 dan aktif dan berpartisi-
pasi dalam kerja sama teknik
sejak Batan didirikan pada
1965.Termasuk pendirian Bape-
ten pada 1998 sebagai lembaga
independen yang berwenang
mengatur masalah nuklir.

Selain itu, pemerintah juga
telah mendirikan pusat riset
multidisiplin di Serpong untuk
pengembangan nuklir. Ber-
bagai program riset dikembang-
kan, mulai dari pusat reaktor
multiguna sampai teknologi pe-
ngelolaan limbah radioaktif.
IAEA bahkan mempertim-
bangkan untuk memberikan fa-
silitas jika pembangunan reak-
tor nuklir (PLTN)  dilaksanakan
Indonesia. IAEA juga memberi
bantuan sekitar USD3,54 juta

untuk program pengembangan
energi atom,teknologi,maupun
keamanan nuklir (Batan,2002).

Para teknokrat yang meran-
cang pembangunan reaktor nu-
klir agaknya meyakini bahwa
PLTN semata-mata masalah
teknis dan kebijakan. Seolah-
olah dengan penguasaan tek-
nologi, kelembagaan, dan ke-
ahlian,reaktor nuklir dapat di-
bangun dengan aman.Terma-
suk dengan mempertimbang-
kan lokasi yang tidak berada di
jalur gempa seperti Muria dan
Bangka.

Namun, keyakinan pada
aspek keilmuan semata untuk
Indonesia tidaklah cukup un-
tuk menjamin dan mencipta-
kan reaktor yang aman.Faktor
paling mendasar yang harus
dihitung secara cermat adalah
budaya korupsi yang masih
kuat. Manakala budaya ini ti-
dak dihilangkan, agak sulit
reaktor nuklir yang aman da-
pat diciptakan.

Bisa dibayangkan jika prak-
tik korupsi berlangsung se-
lama  proses pembangunan dan
pengoperasian, potensi dan
peluang kebocoran pada reak-
tor akan sangat tinggi. Bahkan
dapat  membuat kematian ribu-
an warga akibat menghirup
jutaan zat beracun.Pengaman-
an atas korupsi sama penting-
nya dengan keamanan reaktor
itu sendiri.

Tanpa menghapus budaya
korupsi, sebaiknya keinginan
membangun PLTN dikubur di
bawah alam mimpi. Rakyat
jauh lebih setuju dengan sua-
sana aman meski mengalami
kegelapan dibandingkan te-
rang-benderang, namun di-
hantui ancaman radiasi.●

Namun,
keyakinan pada
aspek keilmuan

semata untuk
Indonesia

tidaklah cukup
untuk menjamin

dan menciptakan
reaktor yang
aman.Faktor

paling mendasar
yang harus

dihitung secara
cermat adalah

budaya korupsi
yang masih kuat.

Pemimpin Umum Majalah Prisma,
LP3ES
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Fukushima dan PLTN di Indonesia
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Berbagai negara memiliki pandangan
sendiri mengenai perang di Libya,di satu
sisi sepakat dengan sekutu dan lainnya
menentang agresi yang dinilai berlebih-
an. Berbagai spekulasi pun merebak,
mengingat Libya merupakan salah satu
negara pengekspor minyak mentah ter-
besar di dunia.

Krisis Libya diawali dengan adanya
aksi unjuk rasa menentang pemerintah-
an Muammar Khadafi yang selama puluh-
an tahun berkuasa. Kondisi yang sama
sebelumnya terjadi di Tunisia dan Mesir.

Aksi menuntut demokratisasi di Timur Tengah dan negara-negara
Afrika menimbulkan gejolak politik yang mencekam.

Badai unjuk rasa yang melanda Libya sebagai bentuk eskalasi
politik yang terjadi selama puluhan tahun. Keinginan untuk me-
nuntut kebebasan menjadi alasan masyarakat untuk melengser-
kan pemerintahan Khadafi.Namun,badai unjuk rasa dibalas oleh
Khadafi dengan hujan peluru yang menyebabkan puluhan hingga
ratusan korban jiwa.Perang saudara pun tak terhindarkan.

Kekejaman pasukan Khadafi yang terus membombardir pihak
oposisi mendapat kecaman dari PBB. Selain itu, perang yang
terjadi juga dapat dikatakan tidak seimbang, mengingat pihak
oposisi hanya memiliki persenjataan seadanya. Geram dengan
sikap Khadafi, PBB pun mengeluarkan surat larangan terbang
bagi pasukan Khadafi.Tidak hanya itu, pasukan sekutu yang ter-
diri atas Amerika Serikat,Inggris,Prancis,dan UEA yang terakhir
bergabung juga berniat melumpuhkan pusat persenjataan Libya.

Serangan membabi-buta sekutu terhadap Khadafi pun tidak
luput dari kecaman.Sejumlah negara yang tidak tergabung dalam
sekutu menganggap serangan sekutu ke Libya terlalu berlebihan.
Para analis perang bahkan menilai serangan sekutu bertujuan
untuk menguasai ladang minyak Libya dengan kualitas dan salah
satu yang terbesar di dunia. Selain itu, serangan sekutu pun
melukai dan menewaskan sejumlah masyarakat sipil.

Lalu, apa yang sebenarnya terjadi di Libya? Perdamaian yang
diselimuti kepentingan atau kepentingan yang dilandasi per-
damaian? Kita tunggu saja sampai perang berakhir.●

@lesmana_yesharus segera
dilobi.Mainkan dong lobi
Indonesia agar jamaah haji
Indonesia tidak lama waiting
listnya.RT @Koransindo:
Upayakan Lobi Penambahan
Kuota

@ikhsan_sanjayabaiknya
bagi orang yang telah ibadah
naik haji lebih dari 3 kali
memberikan kesempatan bagi
yang belum pernah 

@heri_osdmungkin perlu
tambahan kuota haji untuk
Indonesia,karena tiap hari
jumlah haji asal Indonesia
selalu meningkat 

@ferdian28mudah-
mudahan pihak Arab Saudi
bisa menambahkan kuota
untuk Indonesia

@majapahitkidurus yang
waiting list dulu.Kasihan yang
sudah menunggu selama
bertahun-tahun 

@buudy8mau ibadah haji
harus menunggu 9-11 th?
kasihan bagi lansia,semoga
kuota bisa bertambah,agar
tidak terlalu lama waiting
listnya 

@dewiumaryatiMau
ibadah saja kok susahnya
minta ampun 

@HardiHiroshi
Prioritaskan yang belum haji 

@soeby79lobi bakalan alot
mengingat banyaknya warga

dari negara lain yang ingin jadi
haji 

@MattA7XGeeMCR
percuma kalau kuotanya
ditambah tapi pelayanannya
masih di bawah standar 

@arif_kamsoartinya bahwa
masyarakat Indonesia mampu-
mampu.Mau naik haji saja
nunggu 11 tahun lagi..(kalau
masih hidup) 

@soeby79sebagai
pengelola,pemerintah harus
gencar melakukan lobi
mengingat negara kita jumlah
muslimnya terbesar di dunia 

@oktorandaMana janji
mentri agama untuk
membenahi haji di Indonesia 

@asslololepemerintah
harus bisa mengupayakan
penambahan kuota calhaj
karena Indonesia sebagai
muslim terbesar di dunia 

@tomsetzIndonesia masih
belum puas minta tambah
kuota haji,padahal Indonesia
adalah yang terbanyak jemaah
hajinya di Arab Saudi.Ada apa
ini?

@Goosantall bout bussiness 

@heri_osdharusnya
diprioritaskan dulu
pembenahan system haji kita
di sana yang masih carut
marut.Urus pondokan jamaah
saja tida bisa 

@rsusatyoAlhamdulillah
calon haji Indonesia luar biasa
banyak sampai harus
menunggu 9-11 tahun.Tapi
orang Indonesia yang korupsi
kok tetap banyak ya? 

@henriesujarwadimudah-
mudahan kuota bertambah,
pelayanannya semakin
bertambah juga 

@Sangkrangmanpercuma
saja penambahan kuota
dengan lobi! jika pelayanan
haji masih buruk? dan juga sia-
sia bayar ongkos haji yang tiap
tahun naik!

@OnyengAntrean calon
haji bukti kalau orang
indonesia kaya.coba mereka
mau patungan 1 orang
Rp10.000 saja.Berapa uang
bisa disumbangkan? 

@viant12jelas-jelas ini
perlu dievaluasi kenapa harus
menunggu 9 tahun hanya
untuk berkunjung ke rumah
Allah SWT.Jangan sampai
ditelantarkan lagi seharusnya 

@tony_manurungKasihan
juga sih,tapi mau apa lagi!
Jangan ada daftar tunggu yang
wafat duluan 

@windskaze42
penambahan kuota calon haji
memang bagus tapi
pemerintah harus juga
mengatur dengan tepat jangan
sampai quota bertambah,
masalah juga bertambah 

@ipoel_sanggala ini bukti
bahwa muslim di Indonesia itu
banyak dan antusiasme
masyarakat sangat tinggi
untuk menunaikan ibadah
haji.
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BBN bisa menjadi
jawaban masalah
energi kita.Solusi

ini sekaligus
mengatasi

multikrisis: krisis
energi,membuka

lapangan kerja
baru,

mengentaskan
kemiskinan,serta

memulihkan
jutaan hektar

lahan kritis dan
tata air.
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Sekitar 250 tahun lalu
nenek moyang kita se-
penuhnya mengandal-

kan sumber-sumber energi
alamiah.Bajak yang ditarik he-
wan, kincir angin untuk meng-
giling jagung,dan otot manusia
sebagai tenaga penggerak
utama. Sekarang di negara
maju otot hanya menyumbang
kurang dari satu persen untuk
berbagai aktivitas. Sisanya da-
lam kerja memproduksi barang
dan jasa sepenuhnya disokong
oleh bahan bakar dari fosil yang
sifatnya tidak terbarukan, te-
tapi konsumsinya selalu me-
ningkat dari tahun ke tahun.

Sayangnya, perlakuan kita
terhadap energi masih dipe-
ngaruhi naluri purbawi: naluri
pemburu. Kita memburu ener-
gi, bukan membudidayakan
energi. Karena begitu mudah
dan murahnya alam menyedia-
kan energi, kita terlena. Kita
lupa energi fosil yang terbentuk
selama ratusan juta tahun kita
kuras dan bakar hanya selama
dua ratus tahun. Dengan ting-
kat konsumsi 2003, Oil and Gas
Journal memperkirakan, ca-
dangan minyak dunia hanya cu-
kup untuk 44,6 tahun dan 66,2
tahun untuk gas. Kondisi Indo-
nesia idem ditto. Jika tidak ada
penemuan ladang minyak dan
kegiatan eksplorasi baru, ca-
dangan minyak hanya cukup
untuk 18 tahun,60 tahun untuk
gas, dan 150 tahun untuk batu
bara.

Kalangan optimistis akan
menyangkal bahwa ramalan
macam itu bukan hal baru.Pada
1972, sekelompok ilmuwan ter-
kemuka pimpinan Dennis Mea-
dows dan Lester R Brown yang
tergabung dalam Club of Rome
pernah membuat geger dunia.
Dalam buku The Limits to
Growth (1972) disebutkan, jika
konsumsi energi tidak diubah

arahnya,hal itu akan mengarah
pada limits to growth.Faktanya,
seiring berjalannya waktu, tek-
nologi baru membuat banyak
cadangan baru ditemukan.Ang-
ka cadangan riil relatif konstan.
Namun, kelompok ini melupa-
kan satu hal: karena sifatnya
tidak bisa diperbaharui, suatu
saat energi fosil akan habis tan-
das.Ketika itu tiba, tak ada lagi
yang bisa dilakukan.

Tak perlu berdebat bahwa
pemakaian energi fosil kian
mendekati akhir. Selain cada-
ngan kian menipis dan penye-
bab pemanasan global dan ke-
rusakan lingkungan,tak bisa di-
bantah harga energi fosil tidak
stabil,terus meningkat,dan jadi
biang peperangan serta ber-
bagai rekayasa politik negara
adidaya. Pasar minyak bersifat
kartel. Naik-turun harga bisa
dimanipulasi, tergantung mo-
mentumnya. Bagi negara-
negara nett importer yang amat
bergantung pada energi fosil
seperti Indonesia ini amat ris-
kan. Ketergantungan dengan
kadar tinggi selalu bisa dijadi-
kan senjata politik pihak lain
(baca: musuh).Ujung-ujungnya,
ini akan mengancam ketahanan
energi dan ketahanan nasional.

Solusi Biofuel
Pada 2005-2006, duet SBY-

Kalla melirik pengembangan
bahan bakar nabati (BBN) atau
biofuel dengan menerbitkan
Perpres No 5/2006 tentang
Kebijakan Energi Mix Nasional
dan Inpres No 1/2006 tentang
Penyediaan dan Pemanfaatan
Bahan Bakar Nabati (Biofuel)
sebagai Bahan Bakar Lain.
Pemerintah juga membentuk
Tim Nasional Pengembangan
BBN. Biofuel diarahkan pada
biosolar dan bioetanol.Sayang,
program yang sempat bergelora
itu mati suri karena absennya

komitmen dan konsistensi.
Kini,ketika harga BBM kembali
naik akibat krisis politik di
Timur Tengah, muncul suara-
suara untuk melirik kembali
BBN. Kita seperti keledai: tak
belajar dari kesalahan masa
lalu.

Menurut Departemen Per-
hubungan,pada 2007 konsumsi
premium dan solar mencapai
33,34 dan 30,4 juta kiloliter.Dari
jumlah itu, 20,59 dan 17 juta
kiloliter disedot sektor trans-
portasi. Cetak biru pengem-
bangan BBN menargetkan,2025
ada pengurangan konsumsi
BBM nasional minimal 10% dan
biofuel memberi kontribusi
sedikitnya 5% pada energi mix
primer.Kalkulasi ekonomi subs-
titusi bahan bakar fosil (BBF)
oleh biofuel amat menarik.
Misal, substitusi premium oleh
biopremium.

Dengan asumsi tidak ada
tambahan kapasitas kilang, di-
perkirakan 50% atau 16,67 juta
kiloliter kebutuhan premium
pada 2007 harus diimpor. Jika
1% konsumsi 2007 dipenuhi
dari biopremium, dibutuhkan
333,4 juta liter biopremium.
Angka ini membutuhkan 2 juta
ton singkong per tahun atau 100
ribu hektare perkebunan sing-
kong (asumsi produktivitas 20
ton per hektare).

Padahal,satu hektare kebun
singkong intensif perlu 110-125
hari kerja orang. Biopremium
itu bisa dipenuhi 3-10 pabrik
yang akan menciptakan la-
pangan kerja lebih 2.000 orang.
Substitusi 1% berarti 333,4 juta
liter impor minyak premium
terhindarkan. Dengan asumsi
harga minyak di pasar USD25
sen per liter, berarti USD83,35
juta bisa dihemat. Multiplier
effectini tidak akan tercipta jika
kita impor. Itu baru 1%, bagai-
mana jika 5% atau 10%.Belum

lagi potensi substitusi solar,
kerosene,atau minyak bakar? 

Di luar itu,masih terbuka pe-
luang meraih pendapatan dari
penurunan emisi lewat Me-
kanisme Pembangunan Bersih
(MPB). Dari budi daya 10 juta
hektare jarak pagar diproyeksi-
kan dana MPB USD800 juta per
tahun. Dana yang diperoleh
kian besar apabila kelapa sawit,
tebu, singkong, dan tanaman
lain penghasil BBN diusahakan
dalam luasan signifikan. De-
ngan memanfaatkan MPB tak
ubahnya menanam pohon uang
yang terus berbuah. Kalkulasi
ini berujung di satu titik: BBN
bisa menjadi jawaban masalah
energi kita.Solusi ini sekaligus
mengatasi multikrisis: krisis
energi, membuka lapangan
kerja baru, mengentaskan
kemiskinan,serta memulihkan
jutaan hektare lahan kritis dan
tata air.

Meski demikian, masa de-
pan biofuel sebagai substitusi
premium dan solar serta pilar
ketahanan energi nasional ber-
gantung bagaimana pemerin-
tah meregulasi sektor energi.
Brasil memproduksi bioetanol
dari tebu dengan biaya pro-
duksi USD26 per barel, semen-
tara bioetanol (dari jagung)
Amerika Serikat (AS) USD59
per barel. Biaya produksi bio-
etanol Indonesia berada di
antara Brasil dan AS.

Tanpa intervensi pemerin-
tah, biofuel akan kalah ber-
saing dengan BBM bersubsidi.
Insentif pembebasan pajak
atau kredit berbunga rendah
juga akan menggairahkan in-
vestasi di sektor ini.Yang ter-
penting, semua harus diorien-
tasikan untuk jangka panjang,
bukan untuk kepentingan se-
saat (rezim). Di sinilah komit-
men dan konsistensi pemerin-
tah diuji.●

KHUDORI

Pegiat Asosiasi Ekonomi Politik
Indonesia (AEPI), Anggota Pokja Ahli
Dewan Ketahanan Pangan Pusat

Biofuel dan Ketahanan Energi Krisis Libya, Kepentingan
atau Perdamaian?
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Kritik terlontar menyusul per-
nyataan pengelola Pem-
bangkit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN) Fukushima Daiichi,
Tokyo Electric Power Company
(Tepco),bahwa radiasi mening-
kat 10 juta kali lebih besar di-
banding kondisi normal.

Nyatanya, level radiasi
“hanya” meningkat 100.000
kali lebih besar dibanding kon-
disi reguler. Kesalahan pem-
bacaan angka radiasi yang ter-
lanjur diungkapkan Tepco
sempat membuat pemerintah
panik. Meski tidak menimbul-
kan efek negatif pada kesehat-
an warga, pemerintah tetap
merasa cemas kala angka di-
sebutkan.

“Berdasarkan fakta bahwa
pemantauan radiasi terkait
dengan jaminan keamanan
bagi masyarakat,kesalahan itu
jelas-jelas tidak bisa diterima,”
papar Sekretaris Kabinet Je-
pang Yukio Edano kemarin.La-
poran yang sama juga disampai-
kan Presiden Tepco, Masataka
Shimizu. Sayangnya lelaki 66
tahun itu tidak bisa dimintai
keterangan karena dikabarkan
sakit sejak 16 Maret lalu.

Menurut pejabat Tepco,Shi-
mizu harus beristirahat lebih
dari sepekan.Meski begitu,pe-
jabat Tepco menyatakan siap
bekerja sama dengan pemerin-
tah demi menanggulangi krisis
nuklir di PLTN Fukushima
Daiichi.

Namun,Pemerintah Jepang
tampaknya masih memperma-
salahkan pernyataan “10 juta
kali lebih besar dari kondisi
normal”.Tepco memang telah
meralat, tepatnya sehari se-
telah penyataan terlontar. Se-
baliknya, pemerintah terus
mempersoalkan angka yang
salah sebut dan boleh jadi ber-
akibat fatal itu.

Lepas dari semua,krisis nu-
klir yang bersumber dari PLTN
Fukushima Daiichi belum usai.
Belasan jenis sayuran masih di-
larang masuk ke daerah-daerah
di luar Fukushima.Di samping
itu,Tepco juga belum memper-
oleh kepastian terkait penyebab
kerusakan pada sistem pen-
dingin di tiga gedung reaktor

PLTN Fukushima Daiichi.
Ada beberapa sinyal yang

mewakili krisis di PLTN Fuku-
shima Daiichi. Termasuk fisi
nuklir iodin radioaktif-131,
caesium-137, dan sejumlah
isotop lain yang terdeteksi
pada kandungan air di per-
mukaan tiga gedung reaktor.
Selain itu,sebanyak dua peker-
ja PLTN yang sempat terluka
saat kebocoran terjadi juga
masih mendapat perawatan di
sebuah rumah sakit. Menurut
data yang dikutip dari AFP,dua
pekerja yang tidak disebutkan
namanya itu berusia sekitar 20
dan 30 tahun.

Tepco terus menerima kri-
tik, baik dari Pemerintah Je-
pang,perwakilan negara-nega-
ra sahabat di Negeri Matahari
Terbit,maupun para pengamat
energi.Tepco terutama dikritik
terkait minimnya pelatihan
terhadap para pekerjanya.
Bagi pengamat energi, mener-
junkan seseorang tanpa bekal
pelatihan yang kuat merupa-
kan kesalahan.

Kritik terlontar kian tajam
kala dua pekerja pada gedung
reaktor unit 2 yang tidak me-
ngenakan sepatu bot tiba-tiba
terpeleset, terluka dan harus
dirawat di rumah sakit.Setelah
insiden, gedung reaktor unit 2
lantas dikosongkan.Tidak ada
pekerja yang bertugas di sana
hingga waktu yang belum bisa
dipastikan.

Sementara itu, kandungan

air dalam turbin gedung reak-
tor unit 2 pada Minggu (27/3) di-
laporkan mencapai 1000 milli-
sieverts per jam. Menurut ahli
nuklir, angka itu bisa menye-
babkan berjangkitnya penya-
kit radiasi temporer.Gejala pe-
nyakitnya itu,antara lain kerap
mual dan akhirnya memuntah-
kan makanan.

Selain Fukushima,kawasan
Lautan Pasifik juga tengah
mendapat perhatian para
pengamat. Laporan terakhir,
radiasi di sekitar Lautan Pasi-
fik meningkat 1150 kali di atas
batas iodin yang bisa diterima.
Angka itu cenderung lebih
baik ketimbang sehari sebe-
lumnya,kala level radiasi di ka-
wasan yang sama dilaporkan
1850 kali lebih tinggi di-
banding hari biasa.

Lebih lanjut, Xinhua mela-
porkan,gempa dan tsunami te-
lah membuat rating penerima-
an untuk pemerintahan Perda-
na Menteri Naoto Kan mening-
kat. Dalam survei yang dilaku-
kan kantor berita Kyododiketa-
hui bahwa dukungan untuk
Kan meningkat 28,3%, naik
8,4% dari jajak pendapat yang
digelar pada Februari. Meski
meningkat,hampir dua pertiga
responden merasa bahwa Kan
tidak bisa memimpin, terkait
penanganannya terhadap kri-
sis di PLTN Fukushima.

Sekitar 58,2% responden
yang disurvei pada Sabtu (26/3)
dan Minggu (27/3) itu tidak me-
nyetujui cara pemerintah me-
nangani masalah di PLTN
Fukushima.Sementara,57,9%
setuju dengan penanganan pe-
merintah terhadap korban
gempa dan tsunami di kawasan
timur laut dan timur Jepang.

��    anastasia ika

SENDAI – Pemerintah Jepang kemarin
mengkritisi kesalahan wacana radiasi
nuklir akibat kebocoran dari reaktor di
kawasan timur laut negara itu yang
menurut mereka “tidak bisa diterima”.

Tepco Terus
Menuai Kritik

Pesawat peneliti Stardust kemarin akhirnya dipensiunkan oleh Badan Antariksa Amerika Serikat (AS) atau NASA setelah 12 tahun mencari
komet di antariksa. Stardust menyusul pesawat ulang alik Discovery yang juga dipensiunkan NASA pertengahan bulan ini. 

WASHINGTON – Pesawat pe-
neliti komet Stardust telah
mengikuti jejak Discovery.
Stardust yang setia merekam
pergerakan pada sistem Tata
Surya akhirnya berlabuh pan-
jang di rumah asalnya,Bumi.

Kamis (24/3) lalu, Stardust
menyelesaikan misi finalnya.
Tepatnya pukul 16.33, ketika
salah satu pesawat peneliti ke-
banggaan Badan Antariksa
Nasional Amerika Serikat (AS)
atau NASA itu menuntaskan
proses transmisi data terakhir-
nya ke bumi. Stardust tidak
akan kembali ke dekat Sistem
Tata Surya. Pesawat itu, sekali
lagi, akan beristirahat panjang
di Bumi.

Stardust memang tidak

akan lagi mengangkasa. Tapi
paling tidak, kita bisa meng-
ingat berbagai pelajaran yang
dengan rela dibagikan Star-
dust. “Stardust telah meng-
ajarkan kita tentang sistem
Tata Surya sejak diluncurkan
pertama kali pada 1999,”demi-
kian kata manajer proyek Star-
dust-NexT,Tim Larson, seperti
dikutip spacedaily.com.

Menjadi wajar kala misi
final Stardust begitu dinanti
para ilmuwan. Salah satu anak
kesayangan NASA itu telah
mengucapkan selamat ber-
pisah pada semesta luas, ruang
yang selama ini dijelajahinya.
Pesawat antariksa seberat 300
kilogram yang dilengkapi de-
ngan sistem robotik itu ter-

hitung “perangkat tua” dalam
dunia luar angkasa.

Sejak diluncurkan pertama
kali pada 7 Februari 1999,Star-
dust sudah menjalankan be-
berapa misi penting yang di-
prakarsai NASA.Selama itu pula
Stardust selalu mengirim ke-
jutan-kejutan bagi para ilmuwan
yang bersiaga di stasiun pengen-
dali di bumi.Beroperasi selama
12 tahun 1 bulan dan 21 hari,Star-
dust berhasil mendekati komet
Tempel 1.Waktunya 15 Februari
2011 atau sekitar sebulan lalu.
Sebelumnya sistem Stardust per-
nah pula “dikunjungi”pesawat
andalan NASA yang lain, Deep
Impact (4 Juli 2005).

Selama 12 tahun, Stardust
mengumpulkan debu-debu se-

mesta untuk kemudian dibawa
ke laboratorium NASA di bumi.
Stardust dibuat atas beberapa
alasan.Yang terkuat berkaitan
dengan kehadiran komet Halley.
Belasan tahun setelah Halley
terakhir mengunjungi bumi
(1994), NASA berpikir untuk
menciptakan perangkat yang bi-
sa mendekati komet sejenisnya.

Maka lahirlah Stardust, pe-
sawat antariksa berbiaya ren-
dah.Awalnya banyak yang me-
nyangsikan kemampuan Star-
dust. Namun, yang kemudian
terjadi, Stardust bisa menun-
jukkan kemampuan terbaik di
balik gunjingan bahwa “pem-
buatan berbiaya rendah, ke-
mampuan pun tidak seberapa”.

��    anastasia ika

NASA Pensiunkan Stardust
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Pernahkan Anda mem-
bayangkan apa yang
terjadi jika orang tua

melarang anak-anaknya pa-
caran,menonton televisi,dan
memainkan permainan di
komputer? Bagaimana jika
anak-anak diperintahkan
untuk berlatih biola atau pun
piano? Apakah ada perlawan-
an dari anak-anak?

Amy Chua,48,seorang ibu
dari dua anak perempuan
yang menginjak masa remaja,
menerapkan hal-hal tersebut.
Bukan cuma itu saja,Chua
juga menerapkan aturan lain-
nya kepada dua putrinya,
Sophia dan Louisa.Keduanya
harus mendapatkan nilai A
dan harus menjadi siswa ber-
peringkat nomor 1 di setiap
mata pelajaran kecuali olah-
raga dan drama.

Model pendidikan anak
yang dilakukan Chua lazim di-
terapkan oleh ibu-ibu keturun-
an China di Amerika.Dalam
sebuah kajian terhadap 50 pe-
rempuan Amerika dan 48 ibu
imigran China menyebutkan,
70% ibu-ibu Amerika meng-
anggap bahwa kesuksesan
akademis tidak penting bagi
anak-anak.Bagi mereka,pro-
ses belajar yang paling utama
adalah menyenangkan.

Tapi,pendapat ibu-ibu

Amerika itu bertentangan de-
ngan ibu-ibu imigran China.
Hampir 100% ibu-ibu keturun-
an China beranggapan bahwa
prestasi akademis menunjuk-
kan kesuksesan orang tua
mendidik anak.Jika anak
tidak berhasil di sekolah,ma-
ka ada masalah pada pen-
didikan yang dilakukan orang
tua.Ada penelitian menunjuk-
kan,orang tua keturunan Chi-
na menghabiskan 10 kali wak-
tu belajar bersama anak mere-
ka dibandingkan orang tua
Amerika.Anak-anak Amerika
lebih suka berpartisipasi di
bidang olahraga.

Chua bercerita bahwa
ayahnya sering memanggilnya
“sampah”ketika tidak meng-
hargai ibunya.Tapi,bagi Chua,
penghinaan itu tidak berpe-
ngaruh pada konsep dirinya.
Dia tidak terpikir bahwa diri-
nya tidak berharga seperti
sampah.“Itu tidak merusak
harga diri saya,justru memoti-
vasi saya agar tidak menjadi
sampah tapi jadi orang yang
berharga,”kata Chua seperti
dikutip dari Wall Street Jour-
nal.Hal seperti jarang dilaku-
kan oleh orang tua dari Barat.
Kini,Chua pun sesekali me-
ngatakan “sampah”kepada
putrinya,Sophia,ketika ber-
tingkah laku tidak menghar-
gai kepadanya.

Pengalamannya dalam
mendidik anak itu dituangkan

Chua dalam sebuah memoar
berjudul Battle Hymn of the
Tiger Mother.Dalam buku ter-
sebut,Chua menyatakan,
orang tua Amerika  terlalu ge-
lisah dalam konsep diri anak-
anaknya.Mereka lebih peduli
dengan kondisi kejiwaan anak-
anak.Berbeda dengan orang
tua China yang menganggap
jiwa anak mereka kuat.

Tak mengherankan jika
orang tua Amerika kerap me-
muji anaknya meski mendapat-
kan nilai A-.Berbeda dengan
ibu-ibu China yang langsung
memojokkan dan meminta
anaknya untuk meningkatkan
prestasi jika mendapatkan A-.
Orang tua China bakal
meminta nilai sempurna yang
diperoleh anak-anak mereka.

Chua juga menegaskan
bahwa orang tua China meng-
anggap bahwa anak-anak
adalah segalanya.Tak menghe-
rankan jika orang tua akan me-
lakukan apa pun demi anak
mereka.Orang tua China meng-
anggap anak-anak berutang ke
orang tuanya yang telah ber-
korban banyak sehingga mere-
ka harus membayarnya dengan
prestasi dan kebanggaan serta
rasa hormat kepada orang tua.
Karena itu,anak-anak harus
melakukan yang terbaik bagi
orang tua mereka.Hal itu
sangat kontras dengan
kebiasaan orang tua Barat.

Kemudian,Chua juga me-

nyimpulkan bahwa orang tua
China percaya bahwa mereka
mengetahui apa yang terbaik
bagi anak-anaknya dan meng-
abaikan keinginan dan cita-
cita putra-putri mereka.Ber-
beda dengan orang tua Ame-
rika yang kerap memberikan
toleransi atas keinginan anak-
anak mereka.

Diakui memang,pola pen-
didikan dan pengasuhan anak
yang diterapkan Chua dalam
bukunya itu dianggap terlalu
otoriter karena terlalu me-
maksakan kehendak orang
tua.Hingga,pola pendidikan
ala Chua dikenal dengan se-
butan “tiger parenting”.

Namun,Chua menganggap
pola tiger parentingakan
menghasilkan anak-anak yang
tidak mudah menyerah.Se-
baliknya,pola asuh barat me-
manjakan anak-anak karena
orang tua terlalu peduli de-
ngan apa yang dirasakan oleh
anak mereka hingga tak be-
rani memaksa untuk menjadi
yang lebih baik.

Sebagai buktinya,anak-
anak yang didik orang tua
keturunan China umumnya di-
kenal sangat pintar pada
pelajaran matematika,cerdas
ketika bermain piano,dan
sering jadi juara di kelasnya.
Olimpiade-olimpiade kimia,
matematika,fisika dan lain
sebagai juga kerap dimenangi
oleh anak-anak keturunan

China,dibandingkan anak-
anak Amerika sendiri.

Kini,orang tua di Amerika
dan Eropa pun berpikir ulang
bagaimana cara mendidik
anak mereka.Ada yang meng-
anggap bahwa pendidikan ala
orang tua China lebih tepat
bagi perkembangan kepriba-
dian dan masa depan anak-
anak.

Namun,banyak juga yang
berpandangan tiger parenting
sebagai metode sampah yang
tidak mengembangkan kreati-
vitas dan inovasi anak.Mereka
berpandangan bahwa konsep
tersebut hanya sukses ketika
anak-anak masih di sekolah,
tetapi gagal setelah mereka
lulus kuliah dan bekerja.

Battle Hymn of the Tiger
Mothermampu memberikan
motivasi kepada anak-anak
imigran keturunan China yang
selama ini diabaikan dan di-
pandang sebelah mata.Apa-
lagi,anak-anak imigran China
juga tidak menganggap apa
yang disampaikan dalam buku
tersebut tidak kontroversial.

“Kebanyakan orang tua
Amerika menganggap keluar-
ga saya sangat tegas.Padahal,
kita sangat menikmati pola
pengasuhan dan pendidikan
yang dianggap otoriter.Anak
sulung saya berkata,‘Mama,
mama terlalu ekstrem dalam
menceritakan kita dalam
buku itu.Orang jadi

menganggap bahwa kita
sangat tidak menikmatinya’,”
kata Chua seperti dikutip dari
Guardian.

Siapa sebenarnya Chua?
Dia merupakan profesor di Se-
kolah Hukum Yale.Dia ber-
gabung dengan Sekolah Hu-
kum Yale sejak 2001 setelah
mengajar di Sekolah Hukum
Duke.Sebelum fokus ke
dunia pendidikan,dia pernah
menjadi pengacara di firma
hukum Cleary,Gottlieb,
Steen & Hamilton.
Spesialisasinya adalah tran-
saksi bisnis internasional,
hukum dan pembangunan,
konflik etnis,dan globalisasi.

Chua dilahirkan di Cham-
paign,Illinois,Amerika.
Orang tuanya beretnis
China dari Filipina
sebelum berimigrasi
ke Amerika.Ayah
Chua,Leon O Chua
merupakan
profesor ilmu
komputer dan
teknik listrik di
Universitas
California,
Berkeley.
Ayah
Chua
dikenal
sebagai
penemu
teori sirkuit
non-linear dan
jaringan neural

seluler.Chua lulus
dari Universitas
Harvard pada 1984.
Dia juga dikenal sebagai
penulis buku hukum dan
perdagangan internasional. ��    

MIRROR

Ajak Orang Tua Terapkan “Tiger Parenting” pada Anak-Anak
AMY CHUA, PENULIS MEMOAR
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Beberapa siswa SMA kemarin mencari barang mereka di tengah
puing di Minamisanriku, Prefektur Miyagi, Jepang. Korban tewas
dan hilang akibat gempa dan tsunami mencapai 28.000 jiwa. 
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BERLIN – Secara politik,krisis
nuklir di Jepang belum banyak
memberikan dampak buruk
bagi pemerintahan Perdana
Menteri Naoto Kan.Namun,kri-
sis nuklir itu justru menjadi ben-
cana bagi Partai Demokrat Kris-
ten (CDU) Jerman yang dipim-
pin Kanselir Angela Merkel.

Krisis nuklir tak hanya ter-
jadi di Jepang saja. Di Jerman,
bahasan energi nuklir menjadi
debat panas dan semakin me-
nimbulkan kekhawatiran sete-
lah pembangkit listrik tenaga
nuklir (PLTN) Fukushima di Je-
pang meledak dan rusak akibat
gempa dan terjangan tsunami.

Kekhawatiran atas krisis nu-

klir itu menyebabkan kekalah-
an bagi CDU dan memberikan
kemenangan bagi Partai Hijau
pada pemilu negara bagian
Baden-Wuerttembers. Namun,
pengamat mengatakan, peme-
rintahan Merkel yang lemah
akan mampu bertahan.

CDU sudah berkuasa selama
58 tahun. Tapi, kini partai itu
menghadapi pasang surut
dukungan publik atas isu energi
nuklir menjelang pemilihan
umum (pemilu) yang penting.

Partai Hijau yang me-
nentang nuklir memenangkan
rekor suara 24% pada pemilu
Minggu (27/3),dua kali lipat dari
perolehan mereka pada 2006.

Tampaknya, ini pertama kali
bagi Partai Hijau untuk me-
mimpin koalisi bersama Partai
Sosial Demokrat yang meraih
suara 23%.Oposisi berhasil me-
ngalahkan CDU dan Partai De-
mokrat Bebas (FDP),di level na-
sional dan negara bagian, yang
mengklaim meraih suara 44%.

Sebanyak 45% pemilih
menganggap energi nuklir se-
bagai isu utama seiring bencana
yang merusak pembangkit lis-
trik tenaga nuklir (PLTN) di Je-
pang.Karena itu,Pemimpin FDP
dan Menteri Luar Negeri  Jepang
Guido Westerwelle berjanji
mengkaji ulang energi nuklir.

“Kejadian mengerikan di

Jepang, kecelakaan nuklir di
Fukushima dan konsekuensi
bagi kami di Jerman: ini merupa-
kan topik paling menentukan
dalam pemilu negara bagian ini.
Ini merupakan referendum atas
masa depan energi atom,” kata
Westerwelle,dikutip AFP.

Kandidat Partai Hijau Win-
fried Kretschmann, 62, yang di-
perkirakan menjadi pemimpin
negara pertama dari partainya
di Jerman, mengklaim keme-
nangan bersejarah tersebut.
Tapi, pengamat mengatakan,
koalisi Merkel akan tetap ber-
kuasa karena oposisi masih
terlalu lemah di level nasional.

��    syarifudin

Nuklir Jepang Bencana bagi Merkel 
artai Berkuasa Kalah Pemilu Negara Bagian di Jerman P
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Penasihat Presiden Suriah
Bashar al-Assad, Baouthaina
Shaaban, menuturkan pen-
cabutan UU Darurat tersebut
belum ada kepastian kapan
bakal dilaksanakan.“Pastinya
UU itu bakal dicabut,” tutur-
nya kepada stasiun televisi Al
Jazeera.

Undang-undang keadaan
darurat yang membatasi hak
asasi manusia (HAM) yang
hakiki itu diberlakukan di
Suriah sejak 1963 ketika Partai
Baath merebut kekuasaan. Be-
berapa pekan ini, Presiden
Assad terus mendapat tekanan
dari kaum demonstran antipe-
merintah yang turun ke jalan-
jalan di berbagai pelosok Su-
riah.

Presiden Assad pada Kamis
lalu (24/3) mengumumkan ber-
bagai langkah reformasi untuk
menenangkan kaum demon-
stran, termasuk kenaikan gaji
pegawai negeri dan kebebasan
yang lebih luas. Kini pemerin-
tah mengumumkan akan men-
cabut undang-undang keadaan
darurat.

Shaaban juga menambah-
kan, bakal digelar perdebatan
di parlemen mengenai pen-
dirian partai politik.Dia mene-
gaskan, ada banyak isu yang
akan dibahas dan hasilnya
akan ditindaklanjuti oleh pre-
siden dan pemerintah. “Satu
atau dua langkah implemen-
tasi (reformasi) akan diumum-
kan pada pekan ini,”tuturnya.

Kemarin, televisi Lebanon,
Al Manar TV, melaporkan,
Wakil Presiden Suriah Farouq
al-Shara mengungkapkan,Pre-
siden Assad akan mengumum-
kan keputusan penting dalam
waktu dua hari ke depan.

Sementara itu, Turki me-
minta Suriah untuk bertindak

positif untuk merespons,yakni
dengan reformasi. Itu di-
tegaskan Perdana Menteri
(PM) Tayyip Erdogan. “Kami
menyarankan Assad agar me-
respons permintaan rakyat se-
lama bertahun-tahun dengan
positif. Caranya dengan pen-
dekatan reformis untuk mem-
bantu Suriah keluar dari ma-
salah dengan mudah,” tutur-
nya kepada jurnalis seperti
dikutip AFP.

Erdogan telah berbicara
dengan Presiden Assad se-
banyak dua pekan dalam tiga
hari terakhir.Dia menegaskan,
Turki sangat “sensitif”dengan
peristiwa yang terjadi di Su-
riah.“Kami memiliki perbatas-
an sepanjang 800 km (dengan
Suriah) dan kami memiliki hu-
bungan keluarga. Kami tidak
bisa tetap diam,”ungkapnya.

Pada aksi demonstrasi pada
Sabtu (26/3), penembak jitu
membunuh dua demonstran
saat ribuan warga berunjuk
rasa di kantor partai berkuasa
Baath. Kemudian, Suriah
menggelar pasukan militer di

kota pelabuhan Latakia me-
nyusul korban 12 tewas dan me-
lukai 150 lainnya dalam insi-
den demonstrasi menentang
pemerintah. Pasukan Suriah
berpatroli di jalan-jalan La-
takia.

Dari Amman,Raja Yordania
Abdullah menyerukan per-
satuan nasional dan reformasi
menyusul kekerasan berdarah
antara demonstran dan loyalis
pemerintah. “Masalah bagi
kita adalah persatuan nasional
yang tidak boleh disepelekan,”
tutur Abdullah pada pidatonya
di depan para pemimpin suku
seperti dikutip dari CNN.

Jaminan dari Raja Abdul-
lah itu setelah dua hari keke-
rasan berdarah yang terjadi
pada Jumat (25/3) dan menye-
babkan puluhan orang terluka.
“Kami menganggap kondisi
sulit dan perlawanan terhadap
kerajaan bakal dilalui,” tutur-
nya.“Namun, kami optimistis
mengenai masa depan melalui
proyek ekonomi dan pem-
bangunan,”imbuhnya.

Raja Abdullah pun me-

minta agar rakyatnya menghin-
dari sikap dan tingkah laku
yang akan berdampak ter-
hadap persatuan negara. Kan-
tor berita negara Petra me-
ngutip pidato Abdullah,“Yor-
dana akan melakukan refor-
masi politik dan ekonomi de-
ngan sekuat tenaga dan penuh
antusias. Tidak ada yang kita
takutkan”.

Parlemen pada Minggu
(27/3) menolak seruan untuk
membatasi kekuasaan raja me-
nuju monarki konstitusional.
“Parlemen akan menjamin ke-
kuasaan tetap dipertahankan
sebagai identitas dan konsti-
tusi,”demikian keterangan par-
lemen.Anggota parlemen jus-
tru menyerukan dialog dan me-
nekankan pentingnya perlin-
dungan kebebasan berekspresi.

Dari Sanaa, Presiden Ya-
man Ali Abdullah Saleh mem-
peringatkan bahwa negaranya
bakal “kacau” jika dia me-
ngundurkan diri. Dia menya-
makan dirinya sebagai simbol
stabilitas di semenanjung
Arab.“Saya mengatakan bah-

wa saya tidak akan mundur dari
kekuasaan,” tuturnya dalam
wawancara dengan stasiun te-
levisi Al Arabiya.

Saleh membanggakan diri-
nya telah berkuasa selama 32
tahun.Bagi dia,itu merupakan
pengalaman yang berharga
karena mampu menghadirkan
kedamaian bagi rakyatnya,bu-
kan kerusuhan.

“Saya akan mentransfer
kepada rakyat sebagai sumber
dan pemilik kekuasaan,” tutur
Saleh.Dia menegaskan,Yaman
seperti “bom waktu”yang dapat
terjerembab ke dalam perang
sipil di Somalia.“Kami adalah
masyarakat suku.Kami dipisah-
kan oleh suku, masing-masing
akan membela sukunya. Kami
akan berakhir dengan perang
sipil,” tutur pemimpin yang
berkuasa sejak 1978 itu.

Sementara partai pendu-
kung Saleh, Kongres Rakyat
Umum (GPC) menyatakan,pre-
siden harus tetap berkuasa.
Juru bicara GPC Tareq al Shami
menuding oposisi telah me-
nutup pintu bagi dialog dan ber-

usaha mengucilkan diri. “Ke-
kuasaan hanya akan diserah-
kan kepada orang-orang yang
dipilih rakyat melalui pemilu.
Satu-satunya jalan bagi satu
peralihan kekuasaan secara
damai,”tutur Shami.Shami me-
negaskan,tidak adanya satu ke-
sepakatan nasional, partai
tetap mengikuti proses konsti-
tusional, yang menetapkan pe-
milihan presiden pada 2013.

Dalam kekerasan terakhir
di Yaman, kemarin, sebuah
pabrik senjata meledak dan
menewaskan tidak kurang dari
50 orang. Pabrik itu meledak
setelah dijarah militan Al
Qaeda.

Dari Mesir,militer negara itu
kemarin menyatakan mantan
Presiden Husni Mubarak dan
keluarganya berada dalam
status tahanan rumah dan di-
larang bepergian. Pernyataan
itu sekaligus membantah kabar
bahwa mantan orang nomor
satu Mesir itu telah kabur ke
Arab Saudi setelah mengun-
durkan diri bulan lalu.

��andika hendra m

11SELASA  29   MARET  2011
SEPUTAR INDONESIA

Partai
Sarkozy Kalah
Pemilu Lokal 

KILAS

PARIS – Prediksi bahwa
keputusan Presiden Nicolas
Sarkozy untuk menggem-
pur Libya bakal memper-
lebar peluang dia dan
partainya, UMP, untuk
mendapatkan dukungan
besar pada pemilu 2012
meleset. Hasil sementara
pemilu lokal yang dirilis
kemarin justru memper-
lihatkan bahwa partai ber-
kuasa itu bukan favorit. 

Dalam hasil sementara
pemilu itu, UMP hanya
mendapatkan dukungan
sekitar 20%. Sementara
rivalnya, partai sayap kiri
Partai Sosialis berhasil
merebut 36% suara dan
partai Barisan Nasional (FN)
memperoleh 12% suara.
Pemilu ini adalah putaran
kedua yang digelar untuk
memilih konselor di 100
departemen di Paris.  (susi
susanti)

Berlusconi
Hadiri Sidang
di Milan 
MILAN – Dengan senyum
lebar dan penuh percaya
diri, kemarin, Perdana Me-
neri Italia Silvio Berlusconi
hadir di hadapan hakim
untuk kali pertama dalam
delapan tahun terakhir di
ruang sidang pengadilan di
Milan. Pria berusia 74
tahun itu disidang atas
dugaan penipuan bisnis. 

Sidang kemarin me-
rupakan bagian dari proses
untuk memutuskan apa-
kah Berlusconi harus meng-
hadiri sidang dalam kasus
yang melibatkan perusa-
haannya, Mediatrade.
“Semuanya berjalan baik,”
tutur Berlusconi setelah
keluar dari pengadilan
sebagaimana dikutip AFP. 

Duda itu mengaku siap
kembali tampil di hadapan
hakim pada Senin (4/4) pe-
kan depan untuk kasus  pe-
nipuan fiskal. Sebelum hadir
di pengadilan, dalam wa-
wancara telepon dengan te-
levisi Channel 5, Berlusconi
menyebut tudingan ter-
hadap Mediatrade itu konyol
dan tidak berdasar. (alvin)

DAMASKUS –
Pemerintah Suriah
berencana men-
cabut Undang-
Undang (UU)
Darurat yang ber-
laku sejak 1963.
Putusan ini dibuat
setelah kekerasan
menewaskan
puluhan orang
sejak pekan lalu. 

Suriah Bakal Cabut UU Darurat
INTERNASIONAL

ANDIKA HENDRA M

Pernikahan akbar ke-
luarga Kerajaan Inggris
antara Pangeran Wil-

liam dan Kate Middleton masih
akan digelar sebulan lagi.Isu
pernikahan menjadi hal biasa
di Inggris.Namun,segala se-
suatu yang berkaitan dengan
pernikahan mereka dan seluk
beluknya menjadi kejutan di
berbagai penjuru dunia.

“Di sini,peristiwa itu mung-
kin hanya menimbulkan se-
dikit kehebohan,”ujar Robert
Jobson,komentator kerajaan
dan penulis William dan Kate:
Kisah Cinta,kepada AFP.“Na-
mun,di Amerika,itu suatu hal
yang menghebohkan.”

Buktinya,stasiun televisi
NBC mewawancarai Jobson se-
banyak tiga kali dalam satu pe-
kan mengenai pernikahan ke-
rajaan terbesar dalam kurun
waktu 30 tahun.Namun,Jobson
percaya bahwa antusiasme di
Inggris akan memuncak pada
beberapa pekan mendatang.
Pasalnya,pihak kerajaan yang
akan merilis banyak berita dan
munculnya pasangan William
dan Kate ke depan publik
jelang upacara 29 April
mendatang.

“Memang isu pernikahan
itu cukup lama berkembang.
Mereka (Willian-Kate) juga
akan lebih sering tampil di
publik.Anda pun akan melihat
mereka lebih dan lebih sering
lagi.Kehebohan pun akan se-
makin berkembang,”prediksi
Jobson.Sejak pertunangan

William-Kate pada November
lalu,para pejabat kerajaan
jarang mengirimkan
informasi kepada media.

Visit London,Badan Pari-
wisata London,memprediksi
sekitar 600.000 wisatawan tam-
bahan bakal membanjiri kota
tersebut.Diprediksi jumlah wi-
satawan pada akhir April men-
datang tersebut mencapai 1,1
juta dibandingkan di hari nor-
mal.Namun,masih banyak ka-
mar hotel yang tersedia di kota
tersebut pada akhir April men-
datang.

William-Kate akan meni-
kah di gereja bersejarah West-
minster Abbey.Peristiwa itu
bakal menjadi pernikahan Ke-
rajaan Inggris terbesar sejak
pernikahan orang tua William,
Pangeran Charles dan men-
diang Putra Diana pada 1981.

Kate,29,akan datang ke
tempat pernikahan melalui
beberapa tempat bersejarah
dengan limousine Rolls-Royce.
Dia akan berjalan di antara
deretan tempat duduk di
gereja bersama sang ayah.Saat
itu,satu miliar orang akan
melihat detik demi detik
prosesi pernikahan.Publik pun
akan mengetahui gaun pe-
ngantin yang dipilihnya pada
hari bersejarahnya.

William,28,dan Kate akan
mengikat janji mereka di de-
pan 1.900 tamu,termasuk ke-
luarga kerajaan asing,ke-
luarga,dan kawan-kawan.Daf-
tar tamu-tamu tidak dirilis ke
publik.Pastinya,Perdana Men-
teri Inggris David Cameron ba-
kal menghadiri acara tersebut.

Beberapa bintang selebritis
juga dilaporkan diundang se-
lain bintang sepak bola David
Beckham dan istrinya Victoria.

Paduan suara London
Chamber Orchestra dan dua
tim dari Angkatan Udara Ke-
rajaan dan Kavaleri Kerajaan
Inggris bakal meramaikan pe-
ristiwa tersebut.Uskup Agung
Canterbury Rowan Williams
akan menikahkan Kate-Wil-
liam.Setelah itu,pasangan ter-
sebut akan kembali ke Istana
Buckingham melalui jalanan
di ibukota dengan riuhnya
sambutan dari masyarakat.

Hari pernikahan akan men-
jadi hari libur publik.Ratusan
ribu rakyat Inggris di-
perkirakan akan meramaikan
acara tersebut.Setelah upacara
pernikahan,Ratu Elizabeth II
akan menjamu 600 tamu pada
resepsi makan siang di Istana
Buckingham.Kemudian,300
tamu akan dijamu pada
makam malam yang digelar
Pangeran Charles.

Menurut Jobson,dengan
sepinya antusiasme masya-
rakat Inggris saat ini,dia
memiliki sedikit keraguan
bahwa pernikahan Kate-
William bakal sukses pada
akhirnya.“Masyarakat Inggris
memang tidak terlalu reaktif
dan mencoba menunjukkan
bahwa kita tidak terlalu
menikmati kegembiraan,”
tuturnya.

Sementara menjelang per-
nikahannya,William diam-
diam telah menggelar pesta
bujangnya.Pesta itu digelar
sebagai tanda berakhirnya
masa lajang pria yang menjadi
salah satu pujaan wanita di
seluruh dunia tersebut.“Sudah
digelar.Kami tidak akan
menyebutkan kapan atau di
mana,”ujar juru bicara William
kepada AFP.

Koran Daily Telegraphme-
laporkan,William menggelar
pesta kecil bersama 20 teman
dekatnya di sebuah rumah di
luar London.�

Kehebohan Mulai Terasa di Dunia
JELANG PERNIKAHAN WILLIAM-KATE

Memorabilia pernikahan Pangeran William dan Kate Middleton
berupa barang tembikar terlihat di Toko Queena Gallery di London.
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Pengunjuk rasa antipemerintah Yaman kemarin salat zuhur berjamahan di sela menggelar demonstrasi menentang Presiden Ali Abdullah Saleh yang sudah 32 tahun berkuasa
di Sanaa. Ini terjadi sehari setelah Saleh memperingatkan kekacauan mirip di Somalia di Yaman kalau dia mundur. 
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Otoritas
Pelabuhan
Dikritisi

KILAS

JAKARTA – Keberadaan
Otoritas Pelabuhan (OP) di
Pelabuhan Tanjung Priok
dikritisi. Sebab, seringkali OP
terlibat perseturan dengan
PT Pelabuhan Indonesia II
(Pelindo II) yang justru meng-
ganggu gerak bisnis di pela-
buhan. 

Direktur The National Ma-
ritime Institute (Namarin)
Siswanto Rusdi mengatakan,
kekuasaan OP yang terlalu
luas membuat situasi yang
selama ini kondusif menjadi
kurang baik. Dia mencon-
tohkan, di Jakarta, OP be-
rencana akan mengambil
pusat pelayanan satu atap.
Bahkan, OP telah membe-
kukan rencana  tender ulang
pengelolaan dermaga. “Se-
baiknya OP mengurusi kebi-
jakan yang bersifat strategis
,”ungkap Siswanto dalam
rilisnya kemarin. 

“Saya berharap semua
instansi yang ada di pelabuh-
an, baik berupa instansi pe-
merintah, BUMN dan swas-
ta, bisa menjaga iklim usaha
dan melakukan kewenang-
an sesuai porsinya. Kami me-
lihat ada beberapa kewe-
nangan yang tidak relevan
untuk dilekatkan kepada OP.
Karena itu, kami akan meng-
ajukan judicial reviewke
MK,” tandas Siswanto.
(epan hasyim)

Gubernur DKI Jakarta Fauzi
Bowo mengakui sosialisasi pe-
nutupan sebagian ruas jalan
tersebut belum intensif. Ka-
rena itu,dia meminta dinas ter-
kait memberikan informasi se-
banyak mungkin kepada ma-
syarakat.Menurut Fauzi,sosia-
lisasi bisa dilakukan dengan
berbagai cara, yang penting
informasi tersebut sampai ke-
pada masyarakat.

“Penutupan Jalan Dr Satrio
harus diinformasikan lebih lu-
as lagi, lewat media-media. Ja-
di, tidak hanya pasang peta
atau pengumuman. Informasi
juga jangan hanya dipasang di
sekitarnya,” papar Fauzi di Ba-
lai Kota kemarin.

Menurut dia, memberi in-
formasi lebih luas kepada ma-
syarakat sangat penting. De-
ngan cara itu, kemacetan bisa
dihindari. Sebab, penutupan
sebagian ruas Jalan Dr Satrio
dipastikan akan membuat ke-
macetan semakin parah, terle-
bih pada jam sibuk.Saat ini sa-
ja dengan ruas jalan belum di-
tutup, masyarakat masih se-
ring terjebak kemacetan di
kawasan itu. “Sekarang mau
bikin tablig akbar aja peng-
umumannya di mana-mana,
masakmau mengubah rute eng-
gakseperti itu,”sindir Fauzi.

Kepala Bidang Jembatan
Dinas PU DKI Jakarta Novizal
mengatakan, penutupan se-
bagian Jalan Dr Satrio akan di-
lakukan pekan depan. Dia
mengaku sudah melakukan
koordinasi dengan pihak ter-
kait,yakni Dinas Perhubungan
(Dishub) DKI Jakarta dan Pol-

da Metro Jaya.
“Penutupan akan dilaku-

kan jika kita benar-benar siap.
Rencananya, pekan pertama
April, kami akan tutup sebagi-
an jalan, bukan tutup total ja-
lan di kawasan Casablanca.Se-
bab,saat ini masih ada yang sa-
lah tafsir,”papar Novizal.

Dinas PU telah menyiapkan
delapan jalan alternatif (lihat
grafis). Penentuan delapan ja-
lan alternatif tersebut diputus-
kan bersama dengan Dishub
dan Polda Metro Jaya.Saat ini,
Dinas PU tengah mengerjakan
pemasangan rambu-rambu se-
bagai penunjuk arah jalan al-
ternatif bagi pengguna Jalan
Dr Satrio. “Kami pasang span-
duk, membagikan buklet, dan
melihat kondisi jalan, terma-
suk pemasangan lampu jalan,”
ungkapnya.

Untuk memastikan penu-
tupan, Dinas PU tidak serta-
merta langsung menutup Jalan
Dr Satrio tersebut. mereka ter-
lebih dulu akan mengecek ke-
siapan delapan jalan alternatif
dan melakukan evaluasi. Ren-
cananya, penutupan sebagian
jalan tersebut akan dilakukan
lebih dari tiga bulan. “Kami ha-
rap demikian. Kami akan me-
masang fondasi. Mudah-mu-
dahan pengerjaannya bisa le-
bih cepat.Jadi,waktunya tidak
sampai tiga bulan,”harapnya.

Anggota Fraksi Partai De-
mokrat Achmad Husein Alay-
drus menyayangkan minimnya
sosialisasi tersebut. Bahkan,
dia mengaku mendapat keluh-
an dari konstituennya yang bi-
asa melintas di Jalan Dr Satrio.

“Saat reses kemarin, warga
yang biasa melintas di Casa-
blanca protes terkait kemacet-
an di kawasan itu.Mereka juga
banyak mengeluhkan jalan-
jalan rusak,” ungkapnya ke-
marin.

Karena itu, dia meminta
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) DKI Jakarta lebih serius
mengurusi masalah jalan.Ren-
cana pembangunan jalan ha-
rus dibuat dalam jangka pan-
jang. Karena itu, kualitasnya
harus didesain tahan lama.
“Tidak seperti sekarang ini,
banyak jalan rusak. Ditambal
lalu rusak lagi.Kalau begini bi-
sa habis duit negara,” kritik-
nya.

Direktur Eksekutif Masya-
rakat Pemantau Kebijakan
Eksekutif dan Legislatif (Ma-
jelis) Sugiyanto memprotes
minimnya sosialisasi tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan transportasi DKI
Jakarta memang tidak pernah
beres. “Seharusnya pejabat-
pejabat terkait diberi sanksi.
Jika dianggap tidak mampu,
diganti saja,”tutur Sugiyanto.

Setiap hari, majelis selalu
mendapat keluhan dari masya-
rakat terkait solusi yang dise-
diakan Pemprov terkait pem-
bangunan jalan layang non-tol.
Sebab, solusi yang disiapkan
Pemprov DKI tidak pernah je-
las.“Ini persoalan besar, seha-
rusnya sosialisasi memang di-
galakkan, jangan setengah-
setengah,”tandasnya.

Kemacetan ini yang meng-
akibatkan kerugian disejum-
lah sektor.Terlebih penutupan
jalan ini memakan waktu ber-
bulan-bulan. Menurut Yayat,
kerugian akan terjadi pada
sektor ekonomi.“Masyarakat
juga akan dirugikan, seperti
segi waktu. Selain itu banyak
agenda terbengkalai,” beber-
nya.

��  tedy achmad/
ridwansyah

JAKARTA – Rencana penutupan sebagi-
an Jalan Dr Satrio, Jakarta Selatan, akibat
pemasangan fondasi jalan layang non-
tol ruas Kampung Melayu–Tanah Abang
kurang sosialisasi. Banyak pengendara
tidak tahu rencana tersebut.

Sosialisasi
Penutupan Jalan
Minim

Rangkaian KRL melintasi bangunan liar yang dibongkar petugas Satpol PP di Johar Baru, Jakarta Pusat, kemarin. Mulai April mendatang,
seluruh KRL berhenti di setiap stasiun untuk meningkatkan pelayanan kepada pengguna.
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Si Geulis dari
Tasikmalaya

AGENDA

Selasa, 5 April 2011
Bentara Budaya Jakarta

Si Geulis dari Tasikmalaya
adalah pameran seni
tradisional kelom dan
payung geulis yang terkenal
di Tasikmalaya. Acara ini
akan diresmikan Dewi Motik
Pramono.

Seluruh KRL Berhenti
di Setiap Stasiun
JAKARTA – Mulai April menda-
tang seluruh rangkaian kereta rel
listrik (KRL), berhenti di tiap
stasiun. Kepala Humas PT KA
Daop I Jabodetabek Mateta Ri-
zalulhaq mengatakan,kebijakan
tersebut diambil untuk mening-
katkan pelayanan kepada peng-
guna. Kini Daop I masih me-
nunggu keputusan Direktorat
Jenderal Perkeretaapian Ke-
menterian Perhubungan yang
kemungkinan keluar pekan ini.

“Tarifnya bisa berkurang,
bertambah,atau tetap.Karena
kan sekarang berhenti di se-
mua stasiun, jadi bisa dinik-
mati semakin banyak warga,”
kata Mateta kemarin.

Menurut Mateta, dengan
perubahan sistem tersebut,
waktu perjalanan rangkaian
KRL bisa lebih lama. KRL Pa-
kuan Ekspres tujuan Bogor–
Jakarta Kota dan sebaliknya,
misalnya, mengalami penam-
bahan waktu perjalanan 26 me-

nit.Biasanya 55 menit menjadi
81 menit. KRL Bekasi Ekspres
tujuan Bekasi – Jakarta Kota
dan sebaliknya bertambah 10
menit,dari 35 menit menjadi 45
menit.Begitu pun dengan KRL
Benteng Ekspres tujuan Tange-
rang–Tanah Abang dan seba-
liknya juga bertambah 10 menit
dari 45 menit menjadi 55 menit.
Sedangkan Serpong Ekspres
tidak mengalami perubahan.

Direktur Institut Studi
Transportasi (Instran) Darma-
ningtyas khawatir PT KA tidak
dapat lagi memenuhi target
waktu perjalanan bagi kereta
ekspres yang selama ini dinilai
cepat. “Kalau kereta ekspres
ini berhenti di tiap stasiun, itu
akan berpengaruh terhadap
waktu perjalanan. Tapi kita
lihat saja.Cuma,saya termasuk
orang yang mendukung semua
kereta berhenti di tiap stasi-
un,”ungkapnya.

��  tedy achmad

Kualitas Peralatan Damkar Ditingkatkan
JAKARTA – Kualitas peralatan
pemadam kebakaran (dam-
kar) di DKI Jakarta akan di-
tingkatkan. Salah satunya per-
baikan hydrant yangrusak dan
tidak berfungsi maksimal.

Sekretaris Daerah DKI Ja-
karta Fadjar Panjaitan menga-
takan, hydrant yang rusak su-
dah seharusnya segera diper-
baiki atau diganti. “Memang
ada hydrant yang rusak karena

volume airnya berkurang. Itu
membuat pasokan air menjadi
berkurang, tapi rata-rata kare-
na dicuri orang,” ungkap Fa-
djar di Balai Kota kemarin.

Untuk menanggulangi ma-
salah tersebut, mereka akan
memperbaiki sistem kebakar-
an di Jakarta.Perbaikan sistem
ini tidak hanya sebatas pada
perbaikan hydrant, tapi juga
kendaraan damkar.

“Kendaraan besar Dinas
Damkar dan PB pun kemung-
kinan akan dikurangi. Sebab,
kendaraan seperti itu tidak ter-
lalu penting, barangkali akan
diganti kendaraan lain yang
sesuai kebutuhan,”paparnya.

Kendaraan yang dimaksud
adalah mobil damkar tangga
hidrolik. Menurut hasil eva-
luasi, kebakaran kebanyakan
terjadi di wilayah padat pen-

duduk sehingga dibutuhkan
kendaraan yang lebih kecil
untuk memadamkan api.

Sementara itu, kebakaran
melanda PT Prima Plastik
Internusa, Jalan Prepedan Ra-
ya, Kamal, Kalideres, Jakarta
Barat, sekitar pukul 10.30 WIB
kemarin. Sebanyak 26 mobil
damkar dikerahkan untuk me-
madamkan api.

��  tedy achmad/ridwansyah

DKI Terapkan
Online
Monitoring
JAKARTA – Gubernur
Provinsi DKI Jakarta, Fauzi
Bowo, meninjau langsung
penerapan program moni-
toring alias pemantauan
berkas pelayanan melalui
internet di Gedung Pelayan-
an Prima, Blok S, Kantor Wali
Kota Jakarta Utara, kemarin.
Penerapan online monito-
ringuntuk mewujudkan tata
kelola yang baik di lingkung-
an Pemprov DKI Jakarta. 

“Proses birokrasi yang
berbelit-belit sering dikeluh-
kan masyarakat,” kata Fauzi
kemarin.  Penerapan prinsip-
prinsip good governance
tersebut dilaksanakan oleh
Pemprov DKI melalui suku
dinas tata ruang dan seksi
dinas tata ruang kecamatan,
yang telah mendapatkan
sertifikasi ISO 9001-2008 di
bidang ketatakotaan.  

Penerapan prinsip good
governance tersebut dilak-
sanakan oleh Pemprov DKI
melalui suku dinas tata ru-
ang dan seksi dinas tata ru-
ang kecamatan, yang telah
mendapatkan sertifikasi
ISO 9001-2008 di bidang
Ketatakotaan. (tedy
achmad)
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Pencuri Satroni
Warnet dan
Kantor Asuransi

T ASKRIM

BOGOR– Sebuah warung
internet (warnet) The Train
dan Kantor Asuransi Sinarmas
yang letaknya bersebelahan di
Jalan Dadali, No 6, Kelurah-
an/Kecamatan Tanah Sareal,
Kota Bogor, dibobol kawanan
pencuri, kemarin. Pelaku yang
diperkirakan lebih dari dua
orang berhasil menggasak 13
monitor LCD dan 14 central
processor unit (CPU). Semen-
tara di Kantor Asuransi Sinar-
mas, dua unit komputer. 

“Kami sudah mencurigai
kelompok pencuri yang ber-
aksi di tempat itu,“ujar Kasat
Reskrim Polres Bogor Kota
AKP Indra Gunawan.
(haryudi)

Dua WN Iran
Ditemukan
Tewas 
BEKASI –Dua warga negara
Iran berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan ditemukan
mengambang di Perairan
Muara Pecah, Muara Gem-
bong, Kabupaten Bekasi,
Sabtu (26/3) lalu. Belum dike-
tahui pasti penyebab tewas-
nya dua warga asing tersebut.

Dua mayat itu pertama di-
temukan Nibo, 40, seorang
nelayan yang sedang me-
ncari ikan. ”Mayat itu sudah
membengkak dan membu-
suk, saya tidak berani meng-
angkatnya,” tuturnya. 

Kasat Reskrim Polresta
Bekasi Kabupetan Kompol
NT Nurohmat menuturkan,
kasus penemuan dua mayat
tersebut ditangani Polda
Metro Jaya. (wahab f)
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Kepala Subpenerangan Ma-
syarakat Polda Metro Jaya
AKBP Mahbub menjelaskan,
ketiga oknum tersebut ter-
ancam dipecat dari institusi
Polri jika terbukti bersalah.
“Mereka bisa dipecat dengan
tidak hormat,” kata Mahbub
kemarin.

Tiga oknum itu berinisial
AKP SLR, anggota Polsek Ja-
karta Timur; Bripka S,anggota
Polsek Pademangan; dan ang-

gota Brimob Polda Metro Jaya.
Mahbub mengungkapkan,pro-
ses penyidikan terhadap tiga
oknum tersebut dimulai dari
penyidikan tindak pidana,yak-
ni penculikan dan pemerasan.
Setelah proses pidana ram-
pung dan telah memiliki ke-
kuatan tetap, ketiganya akan
diajukan ke sidang kode etik.
“Di sidang kode etik nanti di-
putuskan lagi sanksi bagi me-
reka,”katanya.Ketiga anggota

tersebut kini ditahan di Ma-
polsek Penjaringan, Jakarta
Utara, bersama tiga tersangka
lain yang merupakan warga
sipil.

Kepala Subdit Humas Pol-
res Jakarta Timur Kompol Di-
dik Heryadi membenarkan
SLR adalah anggota Polres Ja-
karta Timur. SLR bertugas se-
bagai perwira pertama di Sa-
tuan Pembinaan Masyarakat
(Binmas).

“Dia aktif di Pama Satuan
Binmas. Istilahnya non-job-
lah,”katanya.

Walau begitu Didik tidak ta-
hu bagaimana keterlibatan
SLR dalam kasus pemerasan
dan penculikan ini.“Sekarang
dia masih diperiksa di Polres

Jakarta Utara. Dari informasi
yang saya terima,katanya mau
dibawa ke Propam Polda Me-
tro,tapi belum pasti,”katanya.

Kasus penculikan ini ter-
jadi di Jalan Muara Karang
Blok ES 28,Pluit,Penjaringan,
Jakarta Utara,Sabtu (26/3) ma-
lam. Malam itu ada seke-
lompok pemuda mengaku poli-
si menuduh keduanya terlibat
kasus narkoba.Mereka pun ak-
hirnya dibawa dan diculik.
”Awalnya mereka meminta te-
busan hingga puluhan juta, ta-
pi karena tidak ada uang ibu
korban hanya menyerahkan
uang seadanya,”ungkap Kepa-
la Seksi Humas Polsek Pen-
jaringan AKP Teddy Hartanto.

Pelaku selanjutnya mele-

paskan Peter di kawasan Ben-
dungan Hilir,Jakarta Pusat,se-
telah diserahi tebusan. Tidak
lama setelahnya jajaran Polsek
Penjaringan pun berhasil me-
ringkus para pelaku. Modus-
nya meminta uang tebusan de-
ngan motif menangkap calon
korban dengan tuduhan ter-
libat kasus narkoba. ”Korban
dituduh terlibat kasus narkoba
untuk dibawa, selanjutnya pe-
laku meminta uang tebusan,”
ujarnya.

Teddy melanjutkan, meski
sudah kembali ke rumah, kor-
ban penculikan saat ini masih
trauma.Polisi saat ini masih te-
rus memeriksa enam pelaku.

Kepala Unit Reserse Kri-
minal Polsek Penjaringan

Kompol Dedy Murti Haryadi
meminta masyarakat waspada
terhadap modus penculikan se-
perti ini.Pihak kepolisian,kata
dia, selalu menunjukkan iden-
titas, surat tugas, dan didam-
pingi pengurus lingkungan ji-
ka hendak menangkap atau
menggeledah.“Modus operan-
di seperti ini sudah sering ter-
jadi.Motif utamanya pemeras-
an.Masyarakat diimbau untuk
waspada,”tuturnya.

Dedy pun membenarkan
bahwa dalam kasus penculikan
kali ini ada keterlibatan dari
oknum kepolisian.”Benar,tiga
pelaku di antaranya oknum
polisi,”ungkapnya.

� isfari hikmat/
helmi syarif

JAKARTA – Tiga oknum anggota polisi
diduga terlibat kasus penculikan dan
pemerasan terhadap dua mahasiswa
Univesitas Budi Mulia (UBM): Peter, 22,
dan Wilyem, 21. 

Tiga Oknum Polisi Terlibat
Pamela N (duduk), 37, wanita berkewarganegaraan Kenya ditangkap petugas Bea Cukai Bandara
Soekarno-Hatta,karena menyelundupkan 1,46 kg sabu senilai Rp2,19 miliar di dalam kopernya.

Wanita Kenya Selundupkan 
Sabu Rp2,19 Miliar 
TANGERANG – Pamela N, 37,
wanita berkewarganegaraan
Kenya, nekat menyelundup-
kan 1,46 kg sabu senilai Rp2,19
miliar di dalam kopernya. Pa-
mela ditangkap di Terminal 2D
Bandara Soekarno-Hatta, saat
baru tiba dari Dubai, Jumat
(25/3).“Rupanya,Pamela ingin
mengelabui petugas bandara
dengan tiba malam hari sekitar
pukul 23.00 WIB. Mungkin ter-
sangka beranggapan penjaga-
an bandara tidak ketat pada
malam hari,” tutur Kepala Bea
Cukai Bandara Soekarno-Hat-
ta Iyan Rubiyanto kemarin.

Pamela yang bertubuh ge-
muk itu tiba dengan pesawat
Emirates (EK 353).“Jika meli-

hat pesawatnya memang dari
Dubai. Namun, tersangka me-
ngaku membawa narkotika itu
dari Abedjan (Pantai Gading)
atas perintah seorang berinisi-
al M, warga negara Nigeria,”
ungkapnya.

Saat tiba di Termninal 2D,
Pamela cukup tenang.Namun,
saat barang bawaannya dipe-
riksa melalui pintu x ray, terli-
hat ada sesuatu yang mencuri-
gakan. Setelah diperiksa se-
cara mendetail, hasilnya dite-
mukan 100 butir kapsul yang
terbungkus alumunium foil di
balik dinding koper.“Petugas
kami bingung, kapsul apa ini
sampai dibungkus alumunium
foil,”ungkapnya.

Berdasarkan pengakuan-
nya,Pamela dibayar USD5.000
atau setara dengan Rp45 juta ji-
ka berhasil mengirim barang itu
kepada seseorang di Jakarta.
“Tersangka mengaku  sedang
butuh uang,”tandas Iyan.

Terpisah,petugas Polsek Ja-
tinegara, mengamankan Dani
Utama,29,warga Jalan Batu,Ke-
lurahan Pejaten,Jakarta Selat-
an, karena kedapatan memba-
wa sabu-sabu.”Barang bukti su-
dah hancur karena tersangka
mencoba menghancurkan de-
ngan mengunyahnya “ ungkap
Kanit Reskrim Polsek Jatinega-
ra AKP Haryadi.

�denny irawan/
epan hasyim

Penculikan dan Pemerasan Dua Mahasiswa UBM 
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Selain pembinaan,jalannya

kompetisi juga akan ter-
ganggu. Karena itu, pria yang
mengantar tim nasional Indo-
nesia merebut medali emas
SEA Games Manila 1991 itu
mengharapkan konflik yang
berkepanjangan tidak akan
mengganggu kelangsungan
persepakbolaan Tanah Air.

Kemarin, pemerintah ber-
sama KONI-KOI menyatakan
tidak mengakui kepengurusan
organisasi sepak bola nasional
yang dipimpin Nurdin Halid.
Sikap ini diambil terkait kega-
galan pengurus PSSI mengge-
lar kongres di Pekanbaru,Riau,
sesuai dengan instruksi FIFA.

Menteri Pemuda dan Olah-
raga Andi Mallarangeng me-
nandaskan, keputusan ini un-
tuk mencegah hal-hal yang bisa
menyebabkan terulangnya ke-
gagalan kongres PSSI akibat
terjadinya kericuhan. Andi,
yang didampingi Ketua Umum
KONI-KOI Rita Subowo, me-
nilai pengurus PSSI saat ini
tidak kompeten. Hal itu bisa
terlihat dari ketidaktertiban
mereka di dalam penentuan
hak suara, distribusi undang-
an, penentuan peraturan pe-
milihan, agenda kongres, serta
tidak adanya pertanggung-

jawaban dalam penyeleng-
garaan kongres.

”Maka berdasarkan kondisi
tersebut pemerintah menyata-
kan tidak mengakui lagi pe-
ngurus PSSI di bawah pimpin-
an Ketua Umum Nurdin Halid
dan Sekjen Nugraha Besoes
serta seluruh kegiatan keolah-
ragaan yang diselenggarakan
kepengurusan PSSI tersebut,”
serunya.

Menurut Andi, keputusan
tersebut diambil berdasarkan
kewenangan pemerintah yang
terdapat pada Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2007
serta Peraturan Pemerintah
Nomor 16 Tahun 2007.Kebijak-
an ini juga diambil demi me-
nyelamatkan organisasi PSSI
dan melindungi kepentingan
persepakbolaan nasional.
Mantan Juru Bicara Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) itu menambahkan, de-
ngan adanya keputusan ini pe-
merintah pusat maupun dae-
rah, termasuk Polri, tidak da-
pat lagi memberikan pelayan-
an dan memfasilitasi kepe-
ngurusan PSSI saat ini.

”Selain aset, kucuran dana
yang selama ini dikucurkan
oleh pemerintah kepada PSSI
akan diberhentikan. Dengan
adanya kebijakan ini, seluruh

jajaran pemerintah, termasuk
kepolisian, tidak perlu lagi
memfasilitasi PSSI pimpinan
Nurdin Halid dan Nugraha Be-
soes. Dana akan kami tahan,
sampai ada kepengurusan
baru terbentuk,” papar pria
asal Makassar tersebut.

Ketua Umum PSSI Nurdin
Halid melawan keputusan itu.
Dia menegaskan, tidak ada
dalam aturan PSSI harus diakui
oleh pemerintah. ”Tidak ada
dalam Konstitusi PSSI bahwa
kami harus diakui pemerintah.
Itu hak pemerintah, tapi kami
tidak harus mematuhinya,”
kata Nurdin  yang didampingi
Nugraha Besoes dan anggota
Executive Committe (Exco)
PSSI Togar Manahan Nero.

Dalam jumpa pers untuk
menanggapi pernyataan pe-
merintah, dia malah meminta
Presiden SBY mencopot Andi
Mallarangeng sebagai menteri
pemuda dan olahraga karena
Andi dia nilai tak layak men-
duduki jabatan itu. ”Menpora
sudah tak mampu lagi menun-
jukkan kredibilitas, sebaiknya
Presiden SBY mencopot Andi
Alifian Mallarangeng dari ke-
dudukannya sebagai Menpora.
Saya tidak bisa dizalimi terus-
menerus oleh Menpora. Saya
merasa Andi tak cakap untuk

menjadi menteri,” balas Nur-
din di Kantor Badan Liga Indo-
nesia (BLI),Jakarta,kemarin.

Nurdin menandaskan, un-
tuk menyelesaikan konflik se-
harusnya Menpora mengajak
PSSI membicarakan hal ini,
bukan malah menanyakan ke-
pada Komite Penyelamat Per-
sepakbolaan Nasional (KPPN),
organisasi yang menurut Nur-
din tidak kredibel. ”Saat ini
kami tidak mengakui Men-
pora, biarkan saja Menpora
berbicara apa. Jika mereka
ingin mengambil semua aset
negara, silakan saja itu adalah
hak negara. Kami ini hanya
rakyat biasa. Kalaupun kami
disuruh keluar dari kantor
PSSI sekarang,kami juga akan
keluar,”tutur Nurdin.

Dari Istana Kepresidenan,
Presiden SBY mengisyaratkan
telah memberi restu kepada
Menpora Andi Mallarangeng
atas apa yang dia lakukan
terhadap PSSI. Bahkan, Juru
Bicara Kepresidenan Julian
Aldrin Pasha menegaskan,apa
yang disampaikan Andi me-
rupakan sikap resmi peme-
rintah.

Sebelum itu PSSI mem-
batalkan pelaksanaan kongres
di Hotel Premiere, Pekanbaru,
pada akhir pekan kemarin

dengan alasan keadaan tidak
kondusif dan kongres telah
ditumpangi pihak ketiga.
Pembatalan kongres disam-
paikan Sekjen PSSI Nugraha
Besoes yang mengaku sebe-
lumnya telah melakukan rapat
darurat dengan perwakilan
FIFA,AFC, serta seluruh ang-
gota EXCO PSSI di Bandara
Pekanbaru.

Terkait intervensi ini,Kepala
Divisi Hubungan Masyarakat
Polri Irjen Pol Anton Bachrul
Alam kemarin meluruskan
bahwa Polri sudah berkoor-
dinasi dengan TNI untuk
mengamankan penyelenggara-
an Kongres. ”Semuanya sudah
kami koordinasikan dan telah
ada tugasnya masing-masing.
(Pengamanan) cukup dilak-
sanakan oleh Polda dan Korem,”
katanya di Jakarta kemarin.

Markas Besar TNI Angkatan
Darat menyatakan,keberadaan
sejumlah personel TNI dalam
kongres untuk mengamankan
jalannya kongres yang dipre-
diksi ricuh. ”Keberadaan kami
di sana atas permintaan Polda
Riau kepada Korem setempat,”
kata Kepala Dinas Penerangan
TNI Angkatan Darat Brigjen
TNI Wiryanto kemarin.

�decky irawan jasri/
yopie cipta raharja
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Alot
Diskusi mengenai substansi

Undang-Undang Intelijen ber-
jalan alot, namun tetap dalam
suasana kekeluargaan.Mereka
yang hadir adalah kalangan
intelijen Polri,TNI,Kejaksaan,
BIN, BAIS, akademisi, aktivis
LSM dari KontraS, Imparsial,
Propatria,dan sebagainya.

Kalangan intelijen lebih
banyak bicara mengenai oto-
ritas mereka dan keperluan
akan adanya payung hukum.
Kalangan masyarakat sipil le-
bih menekankan apa yang
harus dilakukan dan dilarang
bagi intelijen dalam menjalan-
kan tugas-tugasnya.

Jika kalangan intelijen ingin
memiliki hak untuk meng-
geledah rumah atau menyadap
telepon orang yang dicurigai
akan melakukan kejahatan,ka-
langan masyarakat sipil meng-
ingatkan agar hak itu harus men-
dapatkan izin terlebih dahulu
dari Kejaksaan Agung agar
tidak terjadi penyalahgunaan
kekuasaan atau otoritas.

Jika kalangan intelijen
menginginkan ada hak untuk
menangkap 7x24 jam untuk
mengali informasi yang penuh
dari tersangka atau orang yang
dicurigai,kalangan masyarakat
sipil mengingatkan adalah tu-
gas intelijen untuk menggali in-
formasi rahasia tanpa menang-
kap orang.Ini untuk menunjuk-
kan profesionalitas intelijen.
Jika intelijen punya hak untuk
menangkap, ini bisa jadi me-
rupakan legalisasi penculikan
orang yang belum tentu ber-
salah atau menjadi anggota ke-
lompok yang merencanakan
kejahatan terhadap negara.

Intel juga tidak memiliki

hak untuk bertindak melebihi
tugasnya untuk menggali infor-
masi rahasia agar negara ter-
hindar dari pendadakan stra-
tegis. Jika tidak, aparat inte-
lijen bisa melakukan tiga hal
sekaligus: menggali informasi,
menangkap, dan menyergap,
yang dua terakhir itu seharus-
nya menjadi wewenang pihak
keamanan lain,polisi atau TNI.

Alasan kalangan masya-
rakat sipil membuat rambu-
rambu semacam itu karena
kita tidak ingin memiliki insti-
tusi intelijen yang sama de-
ngan intelijen Orde Baru yang
bukan saja menggali infor-
masi,melainkan juga menang-
kap, menculik, atau bahkan
menghilangkan orang yang
tidak disukai negara, walau
belum tentu ia seorang krimi-
nal atau penjahat negara.

Mengapa pula harus ada
pasal mengenai aparat intelijen
yang harus profesional dan ber-
hak mendapatkan pendidikan
lanjutan agar lebih profesional?
Ini disebabkan kalangan
masyarakat sipil tidak ingin
Indonesia memiliki intelijen
sekaliber “Intel Melayu”di era
Orde Baru ke mana pun mereka
pergi selalu memperkenalkan
diri,“Saya dari Pejaten,”(BAIS)
atau “Saya dari Pasar Minggu/
Pejaten,”(BIN) atau “Saya dari
Senayan,” (Kantor BAKIN
lama) atau “Saya dari Intel Ko-
dam.” Kita juga merasa aneh
saja dengan kelakuan intel
Melayu yang selalu menonjol-
kan “beceng” (pistol) mereka,
padahal mereka sedang me-
lakukan kegiatan “under cover
intelligence.”

Kita juga ingin agar ada
pengawasan berjenjang pada
institusi intelijen, dari peng-
awasan internal, pengawasan

eksekutif oleh negara, peng-
awasan oleh lembaga legislatif
dalam bentuk komite khusus
intelijen di dalam Komisi I
DPR/RI yang para anggotanya
disumpah agar tidak mem-
bocorkan rahasia negara pasca-
rapat kerja dengan lembaga-
lembaga intelijen negara.

Bukan untuk melucuti we-
wenang BIN, kalangan masya-
rakat sipil juga ingin agar ada
pemisahan antara Lembaga
Koordinasi Intelijen Negara
(LKIN) yang akan dipegang
BIN,persis sama dengan Office
of National Assessment (ONA)
yang berada di bawah Perdana
Menteri Australia sebagai koor-
dinator informasi intelijen.Ada
institusi intelijen dalam negeri
terpisah dari intelijen luar
negeri seperti ASIO (Australian
Security Intelligence Organi-
zation) untuk dalam negeri dan
ASIS (Australia Secret Intelli-
gence Service) untuk luar ne-
geri. Selain itu, ada juga orga-
nisasi intelijen pertahanan (De-
fense Intelligence Orga-
nization). Ini ditambah dengan
intelijen yustisia dan badan-
badan pemerintah  di pusat dan
daerah, termasuk lembaga
penelitian sosial dan eksakta
yang dapat membantu kinerja
badan-badan intelijen kita.

Jauh Panggang dari Api
Membaca RUU Intelijen

Negara versi 13 Desember
2010,saya cuma bisa mengurut
dada, betapa lemahnya RUU
ini. Banyak hal yang secara
logika tidak koheren seperti
antara Pasal 5 mengenai tujuan
intelijen negara dan Pasal 6
mengenai fungsi intelijen
negara. Tujuan deteksi dini
bisa berganti dengan peng-
galangan dan pengamanan

yang bukan lagi urusan inte-
lijen,melainkan urusan aparat
pertahanan dan keamanan
kita yang memang memiliki
otoritas untuk menangkap
atau melemahkan lawan.Pasal
8 dan 9 mengenai Penyeleng-
gara Intelijen Negara juga
amat sumir dan sederhana,
tanpa diatur oleh undang-
undang yang rigid di dalam
RUU ini. Semua institusi inte-
lijen dapat mengatur dirinya
sendiri, sesuatu yang harus
diatur secara komprehensif di
dalam UU Intelijen.

Lembaga intelijen negara
(dengan huruf kecil) juga akan
menjadi superbodi seperti
BAKIN pada masa Orba, yaitu
sebagai koordinator badan-
badan intelijen negara sekali-
gus sebagai intelijen dalam ne-
geri dan luar negeri.Ini berarti
BIN tidak mau mereformasi
dirinya dan ingin kembali ke
masa BAKIN Orde Baru.

Pengawasan terhadap inte-
lijen juga hanya dilakukan
lembaga legislatif melalui
panitia kerjanya, sesuatu yang
amat terbatas sekali otoritas
dan keahliannya.

Intelijen juga memiliki hak
untuk menyadap (Pasal 31 soal
intersepsi) tanpa ada surat izin
dari Kejaksaan Agung. Peme-
rintah melalui Daftar Isian
Masalah (DIM)-nya pada Pasal
15 ayat (1) sampai (3) bahkan
menginginkan diberikannya
hak untuk menangkap bagi
intelijen, sesuatu yang men-
jadi hak polisi.

Jika kita telusuri secara
terinci, masih banyak kele-
mahan di dalam RUU Intelijen
ini. Tapi anehnya, seperti di-
utarakan seorang anggota Ko-
misi I dari Partai Demokrat da-
lam talkshow di Metro TV,

Jumat, 25 Maret lalu, pem-
bahasan RUU ini sudah hampir
rampung. Kita jadi bertanya,
beginikah kapasitas DPR kita
saat memiliki hak inisiatif un-
tuk membuat RUU yang hasil-
nya jauh lebih buruk jika RUU
itu dibuat oleh pemerintah.
RUU intelijen ini sudah lemah
akan dilemahkan pula oleh
pemerintah melalui DIM-nya
yang aduhai banyaknya.�

Intel Juga Manusia
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”Kalau sektor pariwisata

tidak siap,bisa saja orang Indo-
nesia akan lari ke Malaysia
atau Singapura yang mungkin
lebih baik,”imbuhnya.

Barang-barang jenis elek-
tronik yang saat ini banyak di-
konsumsi diperkirakan akan
semakin banyak dan ada se-
macam tuntutan dari sisi tek-
nologi pendukungnya. Dia juga
melihat ada pergeseran pola
transaksi dalam proses jual beli
barang dan jasa. Hal ini tidak
bisa dipungkiri karena masya-
rakat yang berpendapatan
USD5.000 termasuk golongan
kelas menengah yang meng-
utamakan kemudahan dalam
bertransaksi.

”Kesiapan teknologi infor-
masi berupa broadband untuk
transaksi digital perlu disiapkan
sejak sekarang karena saat ini
saja masyarakat sudah mulai ter-

biasa transaksi digital,” tan-
dasnya.

Pada 2007 pendapatan per
kapita berada pada level USD
1946 atau sekitar Rp17,9 juta
per tahun dengan produk do-
mestik bruto (PDB) mencapai
RP3.957 triliun. Pada 2008
pendapatan per kapita me-
ningkat menjadi USD2.629
atau sekitar Rp21,7 juta de-
ngan PDB mencapai Rp4.954
triliun. Di tengah krisis ke-
uangan yang menghantam du-
nia pada 2009 pendapatan per
kapita Indonesia mampu me-
nembus level USD2.590 atau
berkisar pada Rp24,3 juta de-
ngan PDB mencapai Rp5.613
triliun.Tahun lalu pendapatan
per kapita Indonesia mencapai
USD3.000 atau sekitar Rp27
juta dengan PDB hingga
Rp6.422 triliun.

Pemerintah menargetkan
pendapatan per kapita pada

lima tahun mendatang mini-
mal bisa menembus level
USD4.803 dengan PDB yang
ditargetkan menembus
USD1.206 miliar.

Angka pendapatan per ka-
pita yang saat ini mencapai
USD3.000 diyakini sebagai
batu lompatan untuk meraih
pendapatan yang lebih besar.
Di beberapa negara, ketika su-
dah mencapai pendapatan per
kapita pada level tersebut, ke
depan menghasilkan efek
ganda atau multiplier effect
bagi ekonomi nasional. Per-
tumbuhan pendapatan per ka-
pita yang semakin besar turut
serta mendorong peningkatan
kelas menengah masyarakat
Indonesia yang menurut la-
poran Bank Dunia bertambah
50 juta jiwa sejak 2007.

Syahrial menjelaskan, un-
tuk mencapai pendapatan per
kapita minimal USD4.803

pada 2014, Indonesia sudah
memiliki modal cukup. Laju
pertumbuhan ekonomi na-
sional yang terus terakselerasi
hingga 2010 menjadi kunci
sekaligus pendongkrak per-
tambahan pendapatan masya-
rakat. “Momentum ini harus
dijaga dan terus didorong. Mo-
mentum ini sebagai modal.Ka-
lau target pertumbuhan (eko-
nomi) pada 2014 bisa 7%, PDB
per kapita bisa sesuai target
juga,”ungkapnya.

Pengamat ekonomi dan bis-
nis Yuswohady menilai, ber-
geraknya roda perekonomian
nasional turut serta mendorong
daya beli masyarakat. Salah
satu faktor penting yang tidak
bisa dilepaskan dari mening-
katnya daya beli adalah pen-
dapatan per kapita Indonesia
yang saat ini menyentuh angka
USD3.000 sejak 65 tahun
merdeka.

Yuswo menyebutkan, kini
golongan kelas menengah se-
makin banyak. Semakin besar
pula kemungkinan barang-
barang mewah dapat dimiliki
masyarakat.

“Indonesia sekarang dalam
proses cepat menjadi negara
maju. Di negara maju, tidak
ada produk atau barang yang
masuk kategori mahal,” tegas
Yuswohady.

Saat ini Indonesia masuk da-
lam salah satu negara emerging
market dengan middle income
country atau negara berkem-
bang dengan pendapatan me-
nengah.Dia mengingatkan pen-
tingnya menjaga dan mendo-
rong pendapatan per kapita.
Indonesia bisa menjadi salah
satu negara dengan kekuatan
ekonomi besar di dunia jika
mampu memanfaatkan mo-
mentum.

��  wisnoe moerti

Pendapatan per Kapita Bisa Tembus USD5.000 

Sepak Bola Menjadi Korban 

WASHINGTON –  Presiden
Amerika Serikat (AS) Barack
Obama berupaya keras meraih
dukungan rakyat Amerika
Serikat atas intervensi militer
Paman Sam di Libya. Hari ini
pukul 7.30 sore waktu AS atau
hari ini pukul 6.30 WIB,Obama
diagendakan memberikan pi-
dato di National Defense Uni-
versity, Washington. Gedung
Putih mengungkapkan, pada
momen kali ini Obama akan
memberikan kesempatan wa-
wancara dengan tiga jaringan
televisi AS.

Obama terus mendapat
kritik sejak mengerahkan mili-
ter ke Libya, sembilan hari si-
lam, tanpa memberi penjelas-
an lengkap kepada rakyat Ame-
rika.Banyak anggota Parlemen
AS, termasuk dari Partai De-
mokrat, yang marah karena
Obama tidak mengajak Kong-
res berkonsultasi sebelum pe-
ngerahan militer ke Libya. Se-
lain itu,banyak juga yang mem-
pertanyakan bahwa misi ke
Libya kurang memiliki tujuan
dan strategi keluar yang tidak
jelas.

Pada malam menjelang sa-
lah satu pidato kebijakan luar
negeri Obama paling penting
itu, Menteri Pertahanan (Men-
han) AS Robert Gates dan Men-
teri Luar Negeri (Menlu)
Hillary Clinton menghadiri
talkshow pada Minggu (27/3)
untuk menjawab berbagai kri-
tik yang muncul. Gates dan
Hillary berargumen, AS me-
lakukan intervensi cepat di
Libya atas alasan kemanusiaan
dan kelambanan bertindak
akan mengakibatkan bencana
bagi kawasan.

“Ini bukan kepentingan na-
sional vital bagi AS,melainkan
ini satu kepentingan,” papar
Gates pada program ”This
Week” ABC, menyoroti ke-
mungkinan eksodus pengungsi
yang akan memenuhi Tunisia
dan Mesir.“Jadi Anda memiliki
potensi kejadian kacau yang
signifikan terjadi di Libya yang
berisiko bagi proses revolusi di
Tunisia dan Mesir. Mesir me-
rupakan pusat bagi masa
depan Timur Tengah,” ujar
Gates.

Berbicara di samping Gates,
Hillary meminta para peng-
kritik untuk memikirkan apa
yang akan terjadi sekarang
jika AS tidak mengintervensi
Libya. Dia berani memastikan,
penyerbuan yang berpen-
duduk 700.000 jiwa akan me-
nyebabkan ribuan orang tewas
dan ratusan ribu melarikan
diri, tidak tahu ke mana harus
pergi atau membanjiri Mesir
yang sedang mengalami tran-
sisi sulit saat ini.

“Tangisan akan menjadi,
‘Mengapa AS tidak melakukan
apa pun?’ Bagaimana Anda da-
pat tetap diam saat,Anda tahu,
Prancis dan Inggris, serta ne-
gara Eropa lainnya, dan Liga
Arab, sekaligus mitra Arab

Anda mengatakan, ‘Anda su-
dah melakukan sesuatu?’”
ungkap Hillary.

Dalam wawancara terpisah
dengan The Wall Street Journal,
Gates menyangkal bahwa misi
Libya tentang perubahan re-
zim Khadafi. “Tentu saja itu
bukan salah satu tujuan
militer,” katanya, mengutip re-
solusi Dewan Keamanan Perse-
rikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
untuk menetapkan zona la-
rangan terbang dan melin-
dungi warga sipil Libya.“Saya
pikir kita kian mendekati men-
capai tujuan-tujuan itu.”

Posisi Obama dalam konflik
Libya menjadi lebih mudah ke-
marin saat para delegasi NATO
menyepakati mengambil alih
komando seluruh operasi mili-
ter di Libya.Tapi,AS masih me-
megang tanggung jawab mi-
liter terberat.

Saat ini pasukan pembe-
rontak Libya terus memukul
mundur tentara Khadafi. Pem-
berontak dibantu serangan
udara militer koalisi sehingga
mampu menguasai kota-kota
yang ditinggalkan tentara Kha-
dafi. Pemberontak berhasil
mendesak tentara Khadafi
kian mendekati Tripoli.

Hillary mengatakan,aliansi
akan mendorong pembelotan
di Libya melalui utusan khusus
PBB, mantan Menlu Yordania
Abdul Ilah Khatib yang akan
mengunjungi Tripoli dan ber-
tanya kepada Khadafi, “Anda
benar-benar ingin menjadi
sampah masyarakat? Anda
benar-benar ingin berakhir di
pengadilan kriminal inter-
nasional?”

Hillary bersama menlu dari
35 negara lain di London hari
ini mendiskusikan konflik
Libya.Dia dan Gates kemudian
akan menghadapi berbagai
pertanyaan berat dari Komite
Kongres AS dalam pertemuan
tertutup pada Rabu (30/3).
Dalam jajak pendapat Gallup
pada 22 Maret silam, 47%
rakyat Amerika menyetujui
tindakan terhadap Libya.

Sementara itu, Duta Besar
Amerika Serikat (AS) Scot
Marciel menegaskan,serangan
militer di Libya bukan invasi
terhadap negara lain. Namun,
hal itu merupakan operasi ke-
manusiaan yang sudah men-
jadi keputusan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) untuk
mencegah Presiden Khadafi
membunuh lebih banyak
rakyatnya.

“Presiden Obama telah
menegaskan bahwa Amerika
Serikat tidak berniat menem-
patkan pasukan darat. Ini misi
kemanusiaan, tidak akan ada
tentara Amerika yang ke sana,”
ujarnya seusai diskusi “Kebera-
gaman dan Toleransi Antar-
umat Beragama,Kebijakan Pe-
merintah AS terhadap Komu-
nitas Muslim di Dunia” di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta.

� syarifudin/mn.latief

Obama Berupaya
Yakinkan Publik
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Berdasarkan pengalaman se-
belumnya, kenaikan dua item
itu bisa berimbas pada biaya
penyelenggaraan ibadah haji
(BPIH). Namun, saat ini Men-
teri Agama Suryadharma Ali
menegaskan bahwa potensi ke-
naikan tersebut belum tentu
berpengaruh. ”Belum tentu
berpengaruh ya(ke BPIH).Jadi
semuanya masih dihitung, be-
lum ada kepastian apakah se-
cara totalitas ada kenaikan
atau tidak ada kenaikan,” ujar
Menag kemarin.

Menteri dari PPP inimenga-
takan,saat ini biaya pemondok-
an sudah bergerak naik diban-
dingkan tahun lalu. Kenaikan
dipicu jumlah jamaah haji yang
mendapatkan tambahan ang-
garan dari indirect cost untuk
menutupi biaya rumah juga se-
makin meningkat. Mengenai
potensi kenaikan harga tiket
pesawat, menurut Menag, hal
itu karena harga avtur juga
mengalami kenaikan.

Menag berharap, pemerin-
tah masih memiliki waktu un-
tuk melakukan penghitungan
terhadap biaya penyelenggara-
an ibadah haji. ”Mudah-mu-
dahan pada waktu ditetapkan
harga minyak turun sehingga
tiket tidak naik,”ujarnya

Direktur Jenderal Pelayan-
an Haji Kemenag Zaenal Abi-
din Syufi menyatakan, biaya
pemondokan yang akan dike-
nakan terhadap setiap jamaah
belum diputuskan. Meski de-
mikian, pihaknya berharap ja-
maah bisa memahaminya jika
kemungkinan tersebut terjadi.
“Kalau semuanya mau di ring
satu, logikanya biaya naik,”
ungkap dia kemarin.

Zaenal menambahkan, me-
ngacu tahun lalu,biaya pemon-
dokan bagi jamaah haji sebe-
sar 2.850 real dengan disubsidi
dari biaya optimalisasi hingga
300 real. “Sepertinya tidak
jauh-jauh dari itu, jadi bisa sa-
ling subsidi,”ucapnya.

Mengenai target menam-
bah pemondokan di ring satu
sejauh 2,5 kilometer dari Mek-
kah, Zaenal optimistis dapat
direalisasikan. ”Ini sudah kon-
trak,sudah,”ujarnya 

Anggota Komisi VIII DPR
Arwani Thomafi mengapresia-
si upaya pemerintah menaik-
kan persentase pemondokan
hingga menjadi 80% di ring
satu,namun upaya tersebut ja-
ngan sampai mengurangi kua-
litas pelayanan. ”Kita berha-
rap tidak ada kenaikan BPIH,
tapi kita tidak menutup fakta-
fakta di lapangan terkait ba-
han bakar dan nilai tukar ru-
piah,”ungkapnya.

Sementara itu, Sekretaris
Jenderal Asosiasi Muslim Penye-
lenggara Haji dan Umrah
(Amphuri) Artha Hanif menga-
takan,kenaikan dua poin ter-se-
but dapat memengaruhi ke-
naikan pada BPIH karena ke-
duanya merupakan hal yang sa-
ngat mendasar dalam penye-
lenggaraan haji.”Secara logika
dapat kita terima, faktanya pe-
mondokan terbatas terutama  di
ring satu,”katanya.Menurut dia,
kenaikan harga minyak bisa
diterima melihat ketersediaan
minyak dunia saat ini terbatas

�sucipto
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JAKARTA – Kementerian Agama
memprediksikan ada dua potensi
kenaikan dalam penyelenggaraan haji
2011, yakni harga tiket pesawat dan
biaya pemondokan di Arab Saudi.

Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
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SHANGHAI – Pernah me-
nonton film Shaolin Soccer
yang dibintangi aktor kocak
Steven Chow? Terinspirasi
film itu Kong Debao mendi-
rikan sekolah sepak bola
(SSB). Awalnya akademi itu
memang sepi peminat, se-
iring waktu jumlah siswanya
semakin bertambah.

Perkembangan terbaru,
Shi Yanlu, kepala usaha dari
kuil shaolin paling terkenal
di China, telah memilih 40
biarawan muda untuk
berlatih di sekolah tersebut.  

“Saat ini, sepak bola
China benar-benar menge-
cewakan. Kami berharap
dengan mengombinasikan
unsur-unsur kungfu dan se-
mangat, sepak bola China
dapat lebih baik,” harapnya. 
(orange/zen teguh)

SSB Kungfu
Berharap
Prestasi

Sesekali Selly Yustiawati
meraih tisu dan
menyeka keringat saat

duduk di ruang Unit Reserse
Kriminal Polsek Denpasar
Selatan,Bali,kemarin.Bukan
karena grogi atau takut,
perempuan berparas cantik
berkulit putih itu agaknya
kepanasan.AC di ruangan itu
memang mati akibat listrik
padam.“Di Bali ternyata
masih ada pemadaman listrik
juga,”celetuk perempuan
berambut hitam sebahu ini.

Tiga hari sudah Selly men-
dekam di tahanan Polsek Den-
pasar Selatan.Meski hanya
mengenakan kaos oblong dan
celana jins pendek tanpa make
up,perempuan 27 tahun itu
terlihat segar dan seksi.

Selly mengaku baru tiba di

Bali,Kamis (24/3).Dia datang
bersama Bima,kekasihnya
yang masih berstatus mahasis-
wa di sebuah perguruan tinggi
negeri di Yogyakarta.Selly di-
bekuk  polisi saat menginap di
Hotel Amaris,Jalan Padma
Utara,Seminyak,Kuta,Sabtu
(26/3).

Penangkapan itu,apalagi
kalau bukan terkait tuduhan
penipuan dan penggelapan
yang dilakukannya di tiga kota
besar: Bogor,Jakarta,dan Yog-
yakarta,termasuk lewat dunia
maya yang diduga memakan
korban hingga ratusan orang.
Tahun lalu kejahatan Selly
ramai diperbincangkan teru-
tama di situs jejaring sosial Fa-
cebook.Dia disebut-sebut
begitu lihai memperdayai
korbannya.

Gaya bicaranya yang meya-
kinkan ditunjang dengan paras
yang cantik,serta berbagai
alasan yang dikemukakan,dia

berhasil mendapatkan uang
dari banyak orang. Modusnya
antara lain,dia menawarkan
investasi melalui bisnis pulsa
elektrik dengan keuntungan
berlipat.Setelah para korban
mentransfer uang ke rekening-
nya,Selly menghilang.Pada
2009,Selly juga pernah me-
ngaku menjadi wartawati
Kompas dan melakukan pe-
nipuan.

Selly membantah
kedatangannya di Pulau
Dewata untuk memperdayai
Bima.“Aku capai dan ingin
mengakhiri semua ini,”
ungkap perempuan yang
mengaku alumnus Fakultas
Ilmu Komunikasi Universitas
Padjadjaran,Bandung,ini.

Mengapa menipu?
Semuanya berawal dari
urusan rumah tangga.Selly
mengaku pernah menikah
pada 2004 dan dikarunai
seorang anak.Untuk

menghidupi keluarga dia
terpaksa bekerja sendirian
karena suaminya masih
berstatus mahasiswa.Saat itu
pekerjaannya lumayan
bergengsi,sekretaris di
sebuah hotel berbintang di
kawasan Jakarta Selatan.

Namun hanya dua tahun
berjalan biduk rumah
tangganya hancur.Selly
bercerita,pemicu perceraian
itu ialah suaminya yang kerap
berbuat kekerasan.
“Pemukulan selalu terjadi
saat suamiku mabuk,”ujar
Selly sembari mengaku kini
anaknya yang berusia empat
tahun terpaksa dititipkan
kepada orang tuanya.

Setelah perceraian itu dia
merasa kehidupannya
berantakan.Tidak hanya
pekerjaan yang tidak beres,
tapi sedikit-sedikit dia
menjadi emosi hingga
berujung pada

dikeluarkannya dari
pekerjaan.“Sejak itulah
pikiran jadi macam-macam,”
ungkapnya.

Meski sudah ditangkap
Selly tetap membantah
disebut telah menipu.Dia
mengaku hanya meminjam
uang kepada teman-teman
dekatnya dengan janji akan
dikembalikan dalam jumlah
dua kali lipat.Kenyataannya,

uang pinjaman itu dia habis-
kan bersama teman-temannya
yang lain. “Waktu itu aku cu-
ma ingin punya banyak teman
dan hura-hura,”ujar perempu-
an dengan kumis tipis ini.

Soal pengakuan sebagai
wartawan untuk melancarkan
aksinya,dia juga menepis.
“Kalau kerja di Kompasya,
tapi aku tidak pernah
mengaku wartawan. Di
tempat itu ada enam orang
yang aku pinjami uangnya
dan itu pun sudah
diselesaikan semua di
kepolisian.Jadi tidak benar
aku meraup ratusan juta
rupiah,”klaimnya.

Kepala Bidang Humas
Polda Bali Kombes Pol Gde
Sugianyar Dwi Putra
mengatakan,penangkapan
Selly sesuai dengan surat
pengeluaran surat daftar
pencarian orang (DPO) yang
dikeluarkan Polresta Bogor.�

IS
T

IM
E

W
A

Perdaya Ratusan Korban setelah Rumah Tangga Berantakan
AKHIR PETUALANGAN PENIPU ULUNG SELLY YUSTIAWATI

MIFTACHUL CHUSNA/
RONI PASLAH/ HARYUDI

Tari Bali Didaftarkan ke UNESCO
JAKARTA – Pemerintah men-
daftarkan tiga unsur budaya
tak benda milik Indonesia un-
tuk dimasukkan menjadi no-
mine dalam inskripsi UNESCO,
badan PBB yang membawahi
bidang pendidikan, ilmu pe-
ngetahuan,dan kebudayaan.

Ketiga unsur budaya terse-
but tari tradisi Bali sebagai No-
minasi Daftar Representatif
Budaya Tak Benda (representa-
tive list of intangible cultural
heritage), kerajinan tangan
noken khas masyarakat Papua
sebagai daftar yang Membu-
tuhkan Perlindungan Mende-

sak (urgent safeguarding of in-
tangible cultural heritage),serta
Taman Mini Indonesia Indah
(TMII) sebagai nomine Pencip-
taan Ruang Budaya untuk Per-
lindungan, Pengembangan,
dan Pendidikan Warisan Buda-
ya (best practices of intangible
culturan heritage).

Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Jero Wacik menga-
takan, pemilihan ketiga unsur
budaya tersebut telah melalui
pertimbangan matang dan se-
leksi ketat. Dari survei ke lo-
kasi, pengumpulan dokumen,
serta wawancara dengan se-

jumlah tokoh masyarakat.
“Banyak masukan dari ma-

syarakat,katanya kenapa tidak
kita daftarkan saja semua ke-
kayaan budaya bangsa? Nyata-
nya, untuk mendaftarkan tiga
saja prosesnya panjang dan
melibatkan banyak orang, be-
lum lagi mencari dokumen pen-
dukungnya,” ujar Menbudpar
seusai menandatangani doku-
men pendaftaran ketiga wa-
risan budaya tersebut di Kantor
Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata,Jakarta,kemarin.

Di tempat sama, Menteri
Koordinator Bidang Kesejah-

teraan Rakyat Agung Laksono
mengatakan, tujuan pengusul-
an ketiga warisan budaya ke
UNESCO merupakan langkah
untuk melestarikan aneka ra-
gam budaya Indonesia dari an-
caman kepunahan. “Menjadi
kewajiban kita semua untuk
menjaga warisan yang sangat
bernilai ini,”ungkapnya.

Perwakilan Komunitas Tari
Tradisi Bali I Wayan Dibia me-
ngatakan,nominasi tari tradisi
asal Bali akan memberikan sti-
mulasi positif terhadap komu-
nitas seni tari di Bali.

� inda/andi setiawan

Biaya Haji
Berpotensi Naik
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Tidak Bagi
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Persahabatan yang terjalin melalui bisnis lebih
baik daripada bisnis yang didirikan berdasarkan
persahabatan.

John D Rockefeller 
Pendiri perusahaan minyak Standard Oil””

&EKONOMI
BISNIS

Indeks Saham 25 Maret 28 Maret Perubahan %

IHSG 3,607.11 3,602.86 4.25 0.12

Straits Times 3,070.84 3,057.38 13.46 0.44

Nikkei 225 9,536.13 9,478.53 57.60 0.60

Hang Seng 23,158.67 23,068.19 90.48 0.39

Dow Jones * 12,170.56 12,220.59 50.03 0.41

Ket : *) Indeks per tanggal 24 & 25 Maret  2011

Kurs Valas 25 Maret 28 Maret Perubahan %

GBP 14,022.00 13,962.00 60.00 0.43

JPY (100) 10,750.00 10,683.00 67.00 0.63

SGD 6,909.00 6,903.00 6.00 0.09

HKD 1,117.00 1,118.00 1.00 0.09

EUR 12,341.00 12,255.00 86.00 0.70

AUD 8,883.00 8,942.00 59.00 0.66

Dari rencana investasi ter-
sebut, sebanyak USD2 miliar
akan dikucurkan untuk eksplo-
rasi minyak bumi dan gas
(migas) dan  USD1 miliar untuk
gasifikasi batu bara. Sisanya
sebesar USD1,5 miliar akan
digunakan untuk perluasan in-
vestasi serta USD700 juta in-
vestasi yang belum ditentukan.

“Kita sedang menggarap
dan mau investasi USD 5 miliar
di Indonesia. Ada minyak gas
dan petrochemical. Dalam 3–4
tahunmendatang,”tutur Chair-
man Indorama Group Sri Pra-
kash Lohia setelah melakukan
pertemuan dengan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) di Kantor Presiden, Ja-
karta,kemarin.

Dalam rencana perluasan
investasi, Indorama bakal
mengucurkan dana USD200
juta untuk membangun pabrik
polister baru di Purwakarta,
Jawa Barat. Sedangkan untuk
investasi di sektor migas, Indo-
rama masih mengembangkan
proposal karena industri migas
memerlukan riset dan pengem-
bangan yang serius.“Ini untuk
penambahan produksi setelah
akuisisi SK Keris,pabriknya di
Purwakarta,” kata Prakash.

Orang terkaya nomor enam
di Indonesia versi majalah
Forbes tersebut menambah-
kan,pihaknya belum menentu-

kan di mana lokasi yang dipilih
untuk menanamkan investasi
di bidang gasifikasi batu bara.
Dia mengatakan, pihak Indo-
rama hingga saat ini masih
mencari lokasi yang tepat un-
tuk tempat berinvestasi.

Namun, Menteri Koordina-
tor Perekonomian Hatta Rajasa
mengatakan, kemungkinan
besar investasi tersebut akan di-
fokuskan ke Sumatera Selatan.
Alasannya,cadangan batu bara
terbesar berada di wilayah
tersebut. Hatta menjelaskan,
pengembangan investasi Indo-
rama di bidang gasifikasi batu
bara akan dimanfaatkan untuk
pembuatan polister dan resin.
“Yang terbesar gasifikasi re-
serve-nya di Sumatera Selatan
(Sumsel). Sumsel itu hampir

50% cadangan batu bara Indo-
nesia ada di situ. Jadi, yang pa-
ling potensial di situ,”ujarnya.

Terkait rencana penambah-
an investasi Indorama di Indo-
nesia,Sri Prakash mengatakan,
pihaknya telah meminta sejum-
lah keringanan pajak kepada
pemerintah seperti tax allow-
ance dan tax holiday. Dia me-
yakini, pemerintah akan mem-
berikan keringanan mengingat
Indorama sudah lama berinves-
tasi di Indonesia. Seperti di-
ketahui, Indorama didirikan
ML Lohia pada 1976 di Indone-
sia. Perusahaan tersebut mem-
produksi polister, PET resin,
politilena, polipropilena, kain,
hingga sarung tangan medis.

Sementara itu, Kepala
Badan Koordinasi Penanaman

Modal (BKPM) Gita Wirjawan
menjelaskan, insentif fiskal
untuk Indorama Group masih
dipertimbangkan. Kemung-
kinan besar insentif yang bakal
diberikan tax allowance.

Dihubungi secara terpisah,
Ketua Umum Asosiasi Perteks-
tilan Indonesia (API) Ade Su-
drajat Usman mengaku,pihak-
nya menyambut baik rencana
investasi tersebut. Menurut
dia, pemerintah harus mem-
persiapkan pembangunan in-
dustri garmen dalam negeri.
Ade mengatakan, saat ini de-
ngan semakin banyaknya in-
dustri hilir yang melakukan
ekspansi, menandakan indus-
tri tekstil dalam negeri me-
miliki kekuatan.

● maesaroh/sandra karina

Tol Tanjung
Benoa Siap
Dilelang 
Mei 2011

JAKARTA – Indo-
rama Group be-
rencana menam-
bah investasinya di
Indonesia sebesar
USD5 miliar
(Rp43,5 triliun)
dalam 3–4 tahun
ke depan pada
sektor migas dan
petrokimia. 

JAKARTA– Anggota Komisi VII
DPR dari Fraksi PPP M Roma-
hurmuziy meminta pemerintah
segera memutuskan kebijakan
terkait Bahan Bakar Minyak
(BBM) bersubsidi. Dia menilai
pemerintah tidak serius menyi-
kapi perintah Undang-Undang
(UU) Nomor 11 Tahun 2010 ten-
tang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) 2011,
khususnya Pasal 7 terkait ke-
bijakan BBM bersubsidi.

Padahal, lanjutnya, seluruh
prasyarat bagi pemerintah me-
lakukan kebijakan BBM sesuai
UU APBN Pasal 7 sudah ter-
penuhi. Prasyarat itu adalah
tiga bulan berturut-turut da-
lam tahun fiskal 2011,harga mi-
nyak mentah Indonesia (ICP)
sudah melebihi 10% asumsi
APBN yang ditetapkan USD80
per barel dan akan cenderung
tetap tinggi.

Lalu, inflasi berada di titik
terendah dan negara sekawasan
sudah merespons dengan me-
naikkan harga BBM. ”Jadi, ja-
ngan terlalu lama menggantung
nasib kebijakan. Karena biaya
kegamangan kebijakan sudah
sangat besar, yakni melonjak-
nya biaya subsidi akibat speku-
lan,” katanya di Jakarta kema-
rin.Politikus yang akrab disapa
Romy ini meminta menko per-
ekonomian, menteri ESDM,
menkeu,menko polhukam,dan
kepala BIN duduk bersama me-
nuntaskan persoalan tersebut.

Dia menyarankan,sejumlah
kebijakan yang bisa menjadi
pertimbangan agar dilakukan
secara bertahap. Pada April
2011, pemerintah melakukan
fiksasi subsidi per liter dan me-
ngambangkan harga sesuai
pasar internasional agar ma-
syarakat mendapatkan pend-
idikan risiko atas fluktuasi ICP
yang membebani APBN. Se-

lanjutnya, mulai Mei 2011, pe-
merintah bisa menaikkan har-
ga premium dan solar bersub-
sidi secara terbatas antara
Rp500–1.500 per liter.

“Dan,pada Juli menerapkan
pengendalian BBM secara
terbatas di Jabodetabek dengan
mewajibkan angkutan pribadi
kecuali angkutan barang de-
ngan tahun produksi 2005 ke
atas hanya boleh menggunakan
pertamax,”ujarnya.Namun,se-
belumnya, pada April, dilaku-
kan uji coba pengaturan BBM
dengan metode yang selama ini
sudah diwacanakan.

Dalam kesempatan terpisah,
Menteri Koordinator Perekono-
mian Hatta Rajasa menegas-
kan, harga minyak dunia tidak
akan mencapai angka hingga
USD200 per barel seperti diper-
kirakan beberapa pengamat.
“Kalau (kenaikan harga mi-
nyak) hingga USD200 per barel,
semua aktivitas akan berhenti,”
kata Hatta di Jakarta kemarin.

Direktur Center for Petro-
leum and Energy Economic
Studies (CPEES) Kurtubi me-
ngatakan, harga minyak dunia
tahun ini bisa menyentuh
angka USD200 per barel. Itu
bisa terjadi jika krisis menjalar
ke Arab Saudi.“Krisis minyak
ketiga bisa timbul dan harga
minyak bisa tembus USD200
per barel,”katanya.

Apalagi, kalau suplai
minyak hilang dari pasar untuk
waktu jangka panjang, harga
minyak akan terdorong naik.
“Jika krisis Timur Tengah saat
ini tidak menjalar ke Arab Sau-
di, harga minyak dunia diper-
kirakan berfluktuasi pada
range USD95–125 per barel,”
lanjutnya.Harga minyak dunia
saat ini masih berfluktuasi di
atas angka USD100 per barel.

● bernadette lilia nova/ant

JAKARTA – Kementerian Pe-
kerjaan Umum (PU) segera me-
lelang investasi proyek pem-
bangunan ruas tol Serangan-
Tanjung Benoa, Bali, senilai
Rp1,9 triliun pada Mei 2011.
Keputusan tersebut menyusul
adanya target penyelesaian tol
sepanjang 8,10 kilometer (km)
pada 2013.

Direktur Jenderal Bina
Marga Kementerian PU Djoko
Murjanto mengatakan,saat ini
kementeriannya tengah mem-
persiapkan dokumen lelang
ruas jalan tol tersebut dengan
sistem penawaran unsolicited
(tidak murni lelang karena
adanya inisiator).Sistem ini di-
terapkan karena proyek Se-
rangan-Tanjung Benoa me-
rupakan inisiatif konsorsium
dari tiga Badan Usaha Milik Ne-
gara (BUMN) dan satu Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD)
yang telah disetujui oleh
Kemenko Perekonomian.

“Lelang yang kami laksana-
kan adalah investasi, sedang-
kan konstruksi lelangnya dilak-
sanakan oleh pemenang lelang
nantinya. Kami harapkan pe-
laksanaan konstruksi bisa
dimulai setelah ada pemenang
lelang atau paling tidak akhir
2011,”kata Djoko Murjanto usai
rapat dengar pendapat (RDP)
dengan Komisi V DPR di Jakar-
ta kemarin.Dengan adanya ini-
siatif tersebut,konsorsium anta-
ra badan usaha ini juga akan
mendapat preferences (hak prio-
ritas) sebesar 10% dari investasi
proyek nantinya.

Kepala Badan Pengatur Ja-
lan Tol (BPJT) Ahamad Ghani
Gazali menambahkan, konsor-
sium antara badan usaha ini
mendapatkan right to match di
mana mereka akan mendapat-
kan hak untuk menyamakan pe-
nawaran dengan investor lain.
“Artinya, jika konsorsium ter-
sebut mau menggarap proyek
dengan nilai terendah,maka pro-
yek itu akan diserahkan pada
konsorsium tersebut,”katanya .

● heru febrianto

DPR Minta Pemerintah
Segera  Beri Keputusan

P engaturan BBM Bersubsidi

KELOMPOK BISNIS
Indorama Group saat ini menaungi beberapa perusahaan. PT Indorama Synthetics Tbk (bisnis pembuatan bahan baku
tekstil), PT Petrokimia Eleme (bisnis petrokimia), Indorama Iplik, ISIN Lanka, dan Indorama Shebin (usaha pembuatan
benang pintal) dan  Medisafe Technologies (usaha di bidang sarung tangan medis).

Sejak 1995, Indorama masuk ke bisnis real estate melalui Indorama Real Estate. Pada 2008, Indorama Corp berinvestasi
di Indorama Ventura PCL, perusahaan polyester terbesar di dunia. Terakhir Indorama mengakuisisi SK Keris.

PRODUKSI
Produk Indorama dikirim ke lebih dari 90 negara di empat benua dan menyerap lebih dari 16.000 tenaga kerja.

KOMITMEN INVESTASI
Indorama Group berkomitmen menambah investasinya di Indonesia hingga USD5 miliar
di sektor migas dan petrokimia.
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Indorama Tambah
Investasi USD5 Miliar
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Pemerintah
Fokus Tata 
Kelola NNT

KILAS

Saat ini tantangan untuk me-
ningkatkan daya saing dinilai se-
makin besar,mengingat negara
lain perlahan mulai bangkit dari
keterpurukan pascakrisis eko-
nomi global. Untuk mengatasi
dampaknya terhadap target
mempercepat pertumbuhan
perekonomian global, pening-
katan daya saing dinilai menjadi
satu-satunya jalan.

“Peningkatan kualitas sum-
ber daya manusia (SDM) men-
jadi yang utama karena kita
tahu kualitas pekerja kita ma-
sih relatif berpendidikan ren-
dah. Selain itu, efisiensi biro-
krasi merupakan modal untuk
memenangi daya saing,” ung-
kap Sekretaris Menteri PPN/

Sestama Bappenas Syahrial
Loetan di Jakarta kemarin.

Melesatnya ekonomi nega-
ra-negara berkembang saat ini,
termasuk di kawasan Asia dan
Asia Tenggara, membuat per-
saingan semakin berat.Negara-
negara berkembang mulai me-
lakukan perbaikan-perbaikan
di berbagai bidang untuk me-
ningkatkan daya saing ekono-
mi masing-masing. Negara se-
perti Thailand,Vietnam,dan Fi-
lipina,dipandang sebagai kom-
petitor yang cukup berpenga-
ruh dalam ekonomi kawasan.

“Daya saing Indonesia bisa
tertinggal jauh jika tidak turut
melakukan perbaikan dan
pembenahan,”cetusnya.

Di sisi lain,lanjut dia,iklim in-
vestasi yang mulai membaik
cukup membantu upaya untuk
meningkatkan daya saing nasio-
nal.Belum stabilnya kondisi per-
ekonomian di negara maju men-
jadi peluang yang bisa diman-
faatkan untuk meningkatkan
daya saing. Namun, kata Syah-
rial,kondisi infrastruktur dalam
negeri masih menjadi tantang-
an paling berat untuk meng-
genjot perekonomian agar lebih
bersaing dengan negara lain.

“Memang masih banyak pe-
kerjaan rumah yang harus di-
lakukan untuk meningkatkan
daya saing,”tegasnya.

Terkait dengan itu,tegas dia,
sektor sumber daya alam (SDA)
yang cukup melimpah di Indo-
nesia harus dioptimalkan. De-
ngan memaksimalkan produksi
dari SDA, Indonesia bisa ber-
peran lebih besar dalam peta
ekonomi dunia yang saat ini di-
liputi kekhawatiran terhadap
krisis pangan dan energi.

Menanggapi persoalan
daya saing, Ekonom Universi-

tas Gadjah Mada (UGM) Mu-
drajad Kuncoro mengatakan,
sering kali pemerintah dan du-
nia usaha tidak melihat secara
keseluruhan potensi dan pe-
luang yang ada dalam upaya
untuk meningkatkan daya
saing. Strategi untuk mening-
katkan daya saing, tegas dia,
membutuhkan peninjauan di
kedua hal tersebut.

“Persaingan makin bera,
tentu saja. Makanya, strategi
yang ada perlu ditata lagi dan
dimatangkan sesuai dengan
peluang dan potensi yang
dimiliki,”ujar Mudrajad.

Dia menegaskan, berbagai
sektor perlu dibenahi jika pe-
merintah serius meningkatkan
daya saing ekonomi nasional.
“Sebab,berbicara ekonomi na-
sional tentu akan berkorelasi
satu dengan yang lain, baik ke-
tahanan ekonomi makro,sektor
riil, dan moneter,” tandasnya.
Pembenahan infrastruktur da-
lam negeri yang saat ini tercatat
sebagai yang terburuk di ka-
wasan Asia Tenggara pun tidak

bisa ditawar lagi. Sebab, infra-
struktur dipandang sebagai
stimulus yang meningkatkan
persaingan dengan negara lain.

Birokrasi dan aturan hukum
yang masih bermasalah, lanjut
dia, juga mendesak diselesai-
kan dan menjadi prioritas pe-
merintah. Alasannya, keba-
nyakan keluhan datang dari in-
vestor yang ingin memulai usa-
ha di Indonesia,terkait dengan
perizinan yang berbelit dan in-
efisiensi birokrasi.“Dari sektor
industrinya,selama ini efisiensi
dan produksinya masih rendah
dan perlu lebih didorong lebih
maksimal lagi,”katanya.

Menurut dia,rencana induk
percepatan dan perluasan
pertumbuhan ekonomi yang
tengah diselesaikan oleh pe-
merintah juga harus sejalan
dengan upaya meningkatkan
daya saing agar lebih matang
dan mencakup seluruh daerah.
Dia menegaskan, pemerintah
tidak bisa melupakan 183 dae-
rah tertinggal.

��    wisnoe moerti

JAKARTA – Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional (PPN)/Bappenas
menilai peningkatan daya saing mutlak
dilakukan jika perekonomian nasional
tidak ingin tergerus oleh kemajuan
ekonomi negara lain. 
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JAKARTA– Menteri Keuang-
an Agus Martowardojo me-
ngatakan, pemerintah fokus
pada terbentuknya tata kelo-
la yang lebih baik pada PT
Newmont Nusa Tenggara (PT
NNT) terkait rencana pem-
belian 7% saham divestasi
perusahaan tambang ter-
sebut oleh pemerintah pusat. 

“PT NNT diharapkan jadi
public company, dan kita
ingin meyakinkan bahwa
nanti formatnya sehat, yang
betul-betul jadi cerminan
kehadiran pemerintah pusat
di investasi pertambangan,”
kata Agus di Jakarta kemarin.

Pembelian 7% saham
divestasi NNT oleh pemerin-
tah pusat, kata Agus, di-
harapkan bisa menjadi pe-
tunjuk bagi masyarakat bah-
wa iklim investasi di Indonesia
sedang bagus. Terkait
keinginan daerah untuk me-
miliki saham dari program di-
vestasi terakhir itu, Agus me-
ngatakan bahwa pemda
sudah memiliki bagian
sebesar 24%. Saat ini, kata
dia, giliran pusat untuk
masuk di NNT. (bernadette
lilia nova)

Pajak Pertamax
Diusulkan
Dihapus
JAKARTA - PT Pertamina
(Persero) telah mengajukan
draf permohonan peng-
hapusan pajak atas bahan
bakar minyak (BBM) nonsub-
sidi kepada pemerintah. Per-
tamina beralasan, pengha-
pusan pajak pertamax perlu
dilakukan agar BBM non-
subsidi itu lebih terjangkau.

“Harga pertamax saat ini
Rp8.700/liter, lebih mahal jika
dibandingkan dengan Shell
yang Rp8.500/liter. Harga
pertamax itu lebih mahal ka-
rena biaya impor tinggi,” jelas
Direktur Utama Pertamina
Karen Agustiawan di Jakarta
kemarin.

Karen menjelaskan, BBM
nonsubsidi yang dijual stasiun
pengisian bahan bakar asing
bisa lebih murah karena di-
hasilkan dari kilang milik
sendiri. Sementara, produksi
pertamax di kilang Pertamina
masih belum mencukupi
sehingga perusahaan masih
harus mengekspornya dari
luar. Dengan menghapus
pajak, harga pertamax dapat
bersaing dengan produk
sejenis milik SPBU asing.
(nanangwijayanto)

Perekonomian nasional
dalam beberapa tahun
terakhir,tumbuh cukup

signifikan.Bahkan,laju per-
tumbuhan ekonomi Indonesia
sempat tercatat dan masuk
sebagai tiga negara terbesar
pertumbuhan ekonominya
pada tahun 2009 atau pasca-
krisis keuangan global.

Tak bisa dimungkiri,tinggi-
nya tingkat konsumsi masya-
rakat Indonesia menjadi
penopang dari hantaman
krisis ekonomi dunia saat itu.
Konsumsi masyarakat diakui
menjadi mesin pendorong uta-
ma pertumbuhan ekonomi na-
sional.Sehingga,efek atau
dampak dari krisis finansial
yang menghantam negara
maju,tidak terlalu terasa di
Indonesia.

Permintaan dalam negeri
yang kuat,terutama konsumsi
masyarakat,menjadi faktor
utama ketahanan ekonomi na-
sional.Tercatat,konsumsi ma-
syarakat mengalami pening-
katan sebesar 4,9% di tahun
2009 dan 4,6% tahun lalu.Se-
mentara itu,meski mengalami
peningkatan,mesin peng-
gerak pertumbuhan ekonomi

lainnya,yakni investasi,eks-
por-impor,dan konsumsi pe-
merintah,belum mampu mem-
berikan kontribusi setinggi
sektor konsumsi.

Namun yang pasti,semakin
kuatnya laju pertumbuhan
ekonomi nasional,mencipta-
kan kondisi yang lebih baik,
terutama dalam hal kesejahte-
raan masyarakat.Pendapatan
masyarakat Indonesia,turut
terdongkrak naik dengan
peningkatan aktivitas eko-
nomi di dalam negeri.Seiring
dengan meningkatnya pereko-
nomian,jumlah masyarakat
golongan menengah turut
meningkat.Badan Pusat Statis-
tik (BPS) memang tidak memi-
liki data resmi mengenai jum-
lah penduduk Indonesia yang
termasuk golongan kelas me-
nengah dan pertambahannya
setiap tahun.Tapi,berdasar-
kan data terbaru yang dirilis
Bank Dunia disebutkan bahwa
dalam kurun waktu tujuh
tahun terakhir atau terhitung
2003–2010,sekitar 50 juta jiwa
masyarakat yang awalnya
berpenghasilan kategori
rendah,naik kelas menjadi
berpenghasilan menengah.

Indikator yang dipakai
untuk mengukur masyarakat
kelas menengah di Indonesia

adalah besarnya konsumsi
atau pengeluaran per hari
yang berkisar antara
USD2–6 atau sekitar
Rp18.000–64.000.Pada 2003
jumlah masyarakat yang
masuk dalam kategori kelas
menengah sebanyak 81 juta
jiwa.Tahun 2010,jumlah
masyarakat golongan kelas
menengah semakin banyak
hingga mencapai 131 juta
jiwa.Artinya,setiap tahun
ada 7 juta penduduk
golongan penghasilan
rendah yang naik kelas
menjadi berpenghasilan
menengah.

Peningkatan jumlah
masyarakat kelas menengah
tersebut merupakan akumula-
si dari bertambahnya masyara-
kat berpenghasilan menengah
yang ada di perkotaan dan per-
desaan.Hanya,peningkatan
ini lebih nyata terlihat di per-
kotaan dibanding perdesaan.
Peningkatan jumlah masyara-
kat kelas menengah ini perlu
diakui sebagai bagian dari
tingginya laju pertumbuhan
ekonomi nasional.

Meningkatnya jumlah
masyarakat berpendapatan
menengah tentu menjadi
kabar menggembirakan se-
bagai bagian dari langkah

Indonesia menjadi negara
maju.Namun,bukan berarti
peningkatan ini tanpa konse-
kuensi yang harus dihadapi.

Makin tingginya daya beli
masyarakat mendorong pula
kepemilikan alat transportasi
pribadi.Hal ini berdampak
cukup signifikan.Dari sisi ini,
Indonesia bahkan boleh di-
kata belum siap menyambut
semakin bertambahnya ma-
syarakat golongan kelas
menengah.

Tengok saja kondisi ibu
kota negara saat ini.Beban
DKI Jakarta semakin berat se-
iring dengan makin bertamba-

hanya jumlah kendaraan ber-
motor.Kemacetan ditemui
hampir di setiap ruas jalan
utama Ibu Kota.Ini lantaran
tidak seimbangnya laju per-
tumbuhan kendaraan ber-
motor dengan peningkatan
infrastruktur jalan.Setiap
tahunnya pertumbuhan ken-
daraan bermotor tercatat se-
besar 28%.

Kamar Dagang dan Indus-
tri (Kadin) mencatat angka
penjualan kendaraan roda
empat pada 2010 mencapai
700.000 unit dan kendaraan
roda dua mencapai 7 juta unit.
Tahun ini laju pertumbuhan
kendaraan bermotor dipredik-
si semakin besar lantaran ber-
tambahnya kemampuan daya
beli masyarakat.

Padahal,kemacetan di
Jakarta menimbulkan kerugi-
an cukup besar.Dinas perhu-
bungan Provinsi DKI Jakarta
menyebutkan,jumlah kerugi-
an akibat kemacetan di Jakar-
ta mencapai Rp46 triliun.
Tidak tersedianya infra-
struktur yang memadai dan
keterhubungan antarwilayah
juga masih menjadi persoalan.
Ekonomi biaya tinggi bahkan
lahir lantaran terhambatnya
distribusi barang antarpulau.

Organisasi pengusaha na-

sional angkutan darat (Organ-
da) mencatat biaya logistik
meningkat 30–35% lantaran
tidak tersedianya infrastruk-
tur pendukung.Padahal,ting-
ginya tingkat konsumsi masya-
rakat di daerah memerlukan
kelancaran arus distribusi dari
daerah pemasok ke daerah
tujuan.Biaya distribusi barang
atau produk di Indonesia ter-
catat sebagai yang tertinggi di
kawasan Asia.

Dampak lain yang tidak
kalah penting untuk diperhati-
kan adalah potensi bertambah-
nya konsumsi bahan bakar
minyak (BBM).Saat ini saja
Indonesia tergolong negara
yang boros mengonsumsi mi-
nyak.Semakin bertambahnya
jumlah kendaraan bermotor
tentunya mendorong pening-
katan konsumsi BBM.Ter-
bukti,kini pemerintah meng-
hadapi dilema antara mem-
batasi konsumsi atau mem-
biarkan hal itu menggelem-
bungkan subsidi bahan bakar.

Untuk itu,kabar baik
bertambahnya jumlah kelas
menengah Indonesia juga per-
lu disikapi pemerintah dengan
persiapan.Peningkatan dan
pembenahan kondisi infra-
struktur dan keterhubungan
antarwilayah,harus menjadi

yang prioritas guna memini-
malkan ekonomi biaya tinggi.
Tak hanya itu,jika infrastruk-
tur lengkap,arus distribusi
barang ke daerah lancar,minat
investor untuk melakukan ke-
giatan ekonomi dan bisnis di
Indonesia juga akan semakin
tinggi.Efek positifnya tentu
saja roda perekonomian dan
aktivitas ekonomi masyarakat
akan semakin meningkat,
pendapatan bertambah,dan
daya beli semakin besar.

Pemenuhan kebutuhan
energi pada umumnya dan
BBM khususnya juga harus
diperhatikan.Jangan lagi
terlena saat krisis minyak me-
mudar.Sudah saatnya Indo-
nesia mengoptimalkan pe-
manfaatan seluruh potensi
energinya,termasuk energi
alternatif dan terbarukan.

Jangan pula berhenti
melahirkan kebijakan-
kebijakan ekonomi strategis
yang baru untuk menyikapi
kondisi yang berubah dengan
cepat.Kebijakan yang dihasil-
kan tentunya diharapkan
tidak hanya sebatas kebijakan
yang memperhatikan aspek
pencitraan dan politis semata
namun lebih menyentuh pada
kebutuhan masyarakat dan
dinamika yang terjadi.��    

CATATAN

WISNOE MOERTI

JAKARTA – Pemerintah me-
mastikan akan merealisasikan
bentuk penghargaan (reward)
dan hukuman (punishment) ba-
gi daerah yang lambat menye-
lesaikan Anggaran Pendapat-
an Belanja Daerah (APBD).
Rencananya,bagi daerah yang
terlambat, anggarannya akan
dipotong sebanyak 25%.

Menteri Keuangan Agus
Martowardojo mengatakan,
saat ini masih ada sejumlah
daerah yang terlambat menye-
lesaikan peraturan daerah
(perda) untuk APBD-nya.“Kita
dapat laporan ada 20 daerah
yang belum menyelesaikan
APBD-nya,”kata Agus di Jakar-
ta kemarin.

Menurut Agus,sanksi itu di-
siapkan karena daerah yang
belum bisa menyelesaikan
Perda APBN-nya akan berdam-
pak buruk pada penyaluran
transfer ke daerah. Untuk itu,
hukuman akan diberikan
dalam bentuk penahanan pada
tahun berikutnya sebesar 25%
dari total anggaran yang harus-
nya diterima oleh pemda.Di sisi
lain, kata Agus, daerah yang
berhasil menyelesaikan APBD
tepat waktu akan diberikan
penghargaan.

“Kita juga ada insentif ke
daerah yang dikaitkan dengan
laporan keuangan yang wajar
tanpa pengecualian (WTP),itu
ada insentifnya,”tegas dia.

Sementara itu,Ketua Badan
Anggaran (Banggar) Komisi XI
DPR Harry Azhar Azis mengata-
kan, seharusnya pemerintah
mengajukan pembuatan un-
dang-undang (UU) terkait re-
ward and punishment.Dari situ,
kata dia,DPR akan membahas
dan memperjelas kriteria peng-
hargaan dan hukuman yang
bisa diberikan demi mening-
katkan kinerja daerah atau pun
kementerian/lembaga (K/L).

Namun, menurut Ekonom
Universitas Gadjah Mada Mu-
drajad Kuncoro, pembuatan
UU reward and punishment se-
dikit berlebihan. Dia menilai,
hal itu cukup diatur melalui ke-
putusan presiden (kepres)
saja.

��    bernadette lilia nova

APBD 
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Bersiaplah, Kelas Menengah Makin Banyak

EKSPOR KEHUTANAN
Menteri Perdagangan Mari Elka Pangestu (kiri) meninjau pabrik pembuatan kayu lapis milik PT Indotama di Purworejo, Jawa Tengah, kemarin. Pemerintah menyebutkan,
potensi pendapatan dari kegiatan ekspor di sektor kehutanan tahun ini  diperkirakan mencapai USD9 miliar, naik 30% dibanding 2010 sekitar USD7 miliar. 
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Tantangan Makin Besar
Persaingan dengan Negara Berkembang Lainnya Makin Ketat
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Isi dari pembaharuan perjanji-
an kerja sama angkutan udara
tersebut adalah maskapai pe-
nerbangan dari Indonesia dan
Rusia bisa melakukan pener-
bangan komersial langsung se-
cara reguler. Perjanjian baru
ini menggantikan dokumen se-
belumnya yang ditanda-
tangani pada 1990 dan dinilai
sebagai langkah penting bagi
perkembangan kerja sama
bilateral.

“Selama ini kan belum ada
maskapai Indonesia yang ter-
bang langsung ke Rusia, de-
ngan adanya pembaharuan air

service agreement ini (maska-
pai) kita bisa langsung terbang
ke Rusia,” kata Direktur Jen-
deral Perhubungan Udara Ke-
menhub Herry Bakti S Gumay
di Jakarta kemarin.

Menurut dia, dalam penan-
datanganan tersebut, disepa-
kati penunjukan masing-ma-
sing empat bandara di Indo-
nesia dan Rusia sebagai tujuan
penerbangan komersial secara
reguler antar negara.Adapun,
rute penerbangan ke Rusia
dari Indonesia akan dilakukan
dari Bandara Soekarno-Hatta
(Jakarta), Bandara Sam Ratu-

langi (Manado), Bandara Adi-
sumarmo (Solo), dan Bandara
Ngurah Rai (Denpasar). Se-
dangkan dari Rusia, akan be-
rangkat dari Bandara Kota
Moskow, St Petersburg,Vladi-
vostok,dan Novosibrisk.

Kepala Pusat Komunikasi
Publik Kemenhub Bambang S
Ervan menambahkan, selama
ini penerbangan Rusia-Indo-
nesia dilayani oleh maskapai
carteran asal Rusia,Transaero,
yang melayani rute penerbang-
an Denpasar-Moskow lima kali
seminggu.“Dengan adanya air
service agreement yang baru ini
maskapai penerbangan Indo-
nesia maupun Rusia bisa ter-
bang secara reguler,”tuturnya.

Data Kemenhub menyebut-
kan, angkutan penumpang
udara antara Indonesia-Rusia
saat ini dilayani dengan lebih
dari delapan pesawat carter
oleh Transaero. Sementara
untuk angkutan barang, seti-

daknya dalam satu minggu ter-
dapat dua kali penerbangan
kargo antara Indonesia dan
Rusia.

Herry menambahkan, mas-
kapai asal Rusia,Aeroflot juga
telah melayangkan surat kepa-
da pemerintah Indonesia un-

tuk mengajukan penerbangan
reguler langsung dari Rusia ke
Indonesia. Sebelum Aeroflot
bisa terbang ke Tanah Air,
pihaknya meminta maskapai
asal Rusia tersebut untuk
mengurus surat perizinan be-
rupa air operator certificate
(AOC) foreign carrier.

“Prinsipnya sudah oke, me-
reka tinggal mengajukan ka-
pan akan mulai terbang dan
rute penerbangan mana saja
yang akan mereka pilih, itu ke-
sepakatan dari segi business to
business.Sedangkan dari peme-
rintah, hanya mengatur regu-
lasi perizinan penerbangan,”
kata Herry.

Meskipun telah ada per-
mintaan dari maskapai Rusia
mengenai perjanjian pener-
bangan antara kedua negara,
menurut Herry, hingga saat ini
belum ada maskapai pener-
bangan nasional yang menya-
takan minatnya untuk terbang

langsung ke Rusia.“Belum ada
(maskapai nasional) yang
menyatakan minatnya, tapi
kami yakin Garuda Indonesia
sudah memenuhi semua per-
syaratan untuk langsung
terbang ke Rusia,”ujarnya.

Perjanjian bilateral ini
diyakini dapat meningkatkan
arus wisatawan dari dan me-
nuju antara kedua negara,
serta mampu mendorong pe-
ningkatan kerja sama eko-
nomi, perdagangan dan inves-
tasi.Berdasarkan data Kemen-
terian Budaya dan Pariwisata,
jumlah wisatawan Rusia yang
berkunjung ke Indonesia men-
capai lebih dari 80.000 orang
pada 2010. Sedangkan berda-
sarkan catatan Badan Pusat
Statistik Indonesia,angka per-
dagangan Indonesia-Rusia
telah mencapai USD1,685 mi-
liar pada 2010, atau naik
117,54% dibanding 2009.

��    heru febrianto
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JAKARTA – Pemerintah Indonesia mela-
lui Kementerian Perhubungan dan
pemerintah Rusia telah memperbaharui
perjanjian kerja sama angkutan udara
(air service agreement) antara kedua
negara. 

SEKTOR RIIL

JAKARTA– Komisi VII DPR me-
nyetujui 31 proyek milik PT Per-
usahaan Listrik Negara (Per-
sero), PT Pertamina (Persero),
dan PT Perusahaan Gas Negara
Tbk (PGN) yang didanai pene-
rusan pinjaman atau subsidiary
loan agreement (SLA) pada ta-
hun ini senilai Rp9,66 triliun.
Persetujuan tersebut diambil
dalam rapat kerja Komisi VII
DPR dengan Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) Darwin Saleh, Wakil
Menteri Keuangan Anny Ratna-
wati, Dirut Pertamina Karen
Agustiawan,Dirut PLN Dahlan
Iskan, dan Dirut PGN Hendi P
Santoso di Jakarta kemarin.

Ketua Komisi VII DPR,Teu-
ku Riefky Harsya mengatakan,
dana SLA itu terdiri atas pin-
jaman yang sudah berjalan se-
besar Rp5,085 triliun dan ma-
sih dalam proses (pipeline)
Rp4,575 triliun.

“Persetujuan DPR ini de-
ngan syarat sepanjang proyek
SLA itu diaudit BPK dan pelak-
sanaannya sesuai aturan yang
berlaku,”katanya kemarin.

Darwin Saleh mengatakan,
dana SLA Rp9,66 triliun itu di-
alokasikan ke PLN Rp9,559 tri-
liun, Pertamina Rp30 miliar,
dan PGN Rp71 miliar. Dana
SLA PLN yang masih berjalan

senilai Rp5,014 triliun diper-
untukkan bagi 21 proyek dan
pipelineRp4,545 triliun untuk 7
proyek.Adapun SLA Pertami-
na hanya berstatus pipeline
Rp30 miliar untuk satu proyek
dan PGN dengan status sudah
berjalan senilai Rp70 miliar
untuk dua proyek.

Proyek SLA yang sudah ber-
jalan pada PLN yang mendapat
pembiayaan terbesar pada
2011 adalah pembangunan
PLTP Ulubelu 2 x 55 MW dari
JICA senilai Rp734 miliar. Se-
lanjutnya,pembangunan PLTA
Peusangan 86,4 MW dialokasi-
kan senilai Rp618 miliar, dan
pembangunan PLTP Asahan
Unit 3 154 MW sebesar Rp568
miliar.

Adapun proyek pipeline
PLN antara lain proyek trans-
misi Jawa-Sumatera senilai
Rp2,195 triliun,proyek PLTGU
Muara Tawar Add-On Blok 2,3,4
Rp786 miliar, proyek upper
Cisokan pump storage Rp688
miliar,dan proyek peningkatan
kinerja distribusi kelistrikan
Jawa-Bali Rp644 miliar.
Direktur Utama PLN Dahlan
Iskan dan tim sedang mengkaji
efektivitas dana SLA, antara
lain pada proyek Tambak Lorok
dan transmisi Sumatera-Jawa.

��    nanangwijayanto

KILAS

JAKARTA - PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero)
mengusulkan kepada pe-
merintah agar lampu jalan
raya menggunakan light
emitting diode (LED). Peng-
gantian jenis lampu tersebut
dikatakan bakal lebih
menghemat energi.

“Ini akan lebih hemat
energi, jauh lebih bagus,
dan permanen,” kata Direk-
tur Utama PLN Dahlan Iskan
di Jakarta kemarin.

Dia berharap usulan ini
akan menjadi gerakan
besar-besaran. Atau, imbuh
Dahlan, setidaknya usulan
ini dapat direalisasikan ter-
lebih dahulu untuk lampu
jalan di ruas tol, kantor per-
usahaan, dan jalan raya
pemda. Dia menuturkan,
sepertiga lampu jalan raya
di Kupang sudah mulai
menggunakan LED.
(nanangwijayanto)

PLN Usulkan
Penggunaan
Lampu LED

JAKARTA - Operator GSM
3 (Tri) milik PT Hutchison CP
Telecommunication  meraih
penghargaan The Best
Service Excellence Call
Center 2011 kategori
”Baik” di industri
Telekomunikasi.
Penghargaan ini diberikan
berdasarkan survei yang
dilakukan 2010 oleh Carre-
CCSL (Carre-Center for
Customer Satisfaction &
Loyalty).

“Pengakuan ini
menunjukkan keseriusan
Tri untuk fokus pada
kepuasan pelanggan.
Penghargaan ini akan
menjadi pemicu bagi kami
untuk menghadirkan
layanan yang semakin
baik,” ujar Presiden
Direktur Tri Manjot Mann
dalam keterangan
tertulisnya kemarin.

Survey Call Center
Service Excellence Index
(CCSEI) 2011 dilakukan
sejak semester II/2010.
Carre-CCSL melakukan
survei pada 133 merek call
centredari 17 kategori
industri yang salah satunya
adalah telekomunikasi. 
Tri kini telah melayani lebih
dari 16 juta pelanggan dan
81% populasi penduduk
Indonesia.  (m faizal)

Call Center Tri
Memperoleh
Penghargaan

Menteri ESDM Darwin Saleh (kanan), Wakil Menteri Keuangan Anny Ratnawati (dua kanan), Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Mardiasmo (tengah),
Dirut PLN Dahlan Iskan (dua dari kiri), dan Dirut Pertamina Karen Agustiawan saat mengikuti rapat dengan Komisi VII DPR tentang subsidiary loan agreement di Jakarta kemarin.

RI-Rusia Kerja Sama Penerbangan
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DPR Setujui SLA
Rp9,66 Triliun

JAKARTA - Harga rata-rata
komposisi kaca lembaran
mengalami kenaikan sekitar
5–10% per Maret 2011.Asosiasi
Kaca Lembaran dan Pengaman
(AKLP) menyatakan, kenaik-
an harga itu disebabkan oleh
kenaikan tarif energi, bahan
baku,serta upah minimum pro-
vinsi  (UMP).

Menurut Kepala Unit Kaca
Pengaman AKLP Yustinus Gu-
nawan,harga bahan baku mulai
mengalami kenaikan pada Ja-
nuari 2011. “Kesulitan bahan
baku diperkirakan bisa me-
nambah biaya sebesar 33-37%
dari total biaya produksi,”kata
Yustinus di Jakarta kemarin.

Persoalan lainnya,kata dia,
adalah ketersediaan pasokan
gas.Tahun lalu,kata dia,indus-
tri kaca lembaran mendapat-
kan pasokan gas sebesar 35 juta
kaki kubik per hari.Sementara
untuk 2011,lanjutnya,industri
kaca lembaran diperkirakan
membutuhkan pasokan 60,31
juta kaki kubik per hari.Yusti-
nus berharap,persoalan bahan
baku, energi, dan upah mini-
mum tidak memengaruhi om-
zet tahun ini.

“Selama kuartal I tahun ini,
saya perkirakan omzet akan
naik 6% dari kuartal IV tahun
lalu,”ucap Yustinus.

Di sisi lain Wakil Ketua
AKLP  Mohamad Amien men-
jelaskan, total penjualan kaca
lembaran pada tahun ini meng-

alami kenaikan sekitar 5–6%
dari tahun lalu. Menurut dia,
total penjualan kaca lembaran
tahun lalu adalah sekitar
500.000 ton.Untuk omzet,kata
dia, akan naik 50% menjadi
Rp6 triliun dari tahun 2010 se-
besar Rp4 triliun.

“Tahun ini penjualan kaca
lembaran relatif stabil dan
mengalami peningkatan sebe-
sar 5–6% dari tahun lalu,”kata
Amien.

Lebih lanjut Yustinus me-
ngatakan, inovasi produk baru
dan kondisi makroekonomi
yang terus membaik akan men-
jadi penopang utama pertum-
buhan penjualan kaca lem-
baran tahun 2011.Menurut dia,
industri kaca lembaran tahun
ini akan tetap fokus pada pen-
jualan di pasar domestik kare-
na lebih menjanjikan ketim-
bang pasar ekspor. Apalagi,
pasar kaca lembaran ekspor
membutuhkan standar kuali-
tas yang lebih tinggi daripada
kaca lembaran yang dikonsum-
si di dalam negeri.

Sekitar 60% penjualan
kaca lembaran dijual di pasar
domestik, sisanya 40% dieks-
por ke Jepang,Australia,Selan-
dia Baru,Timur Tengah,Ameri-
ka, dan Eropa. Pelaku industri
domestik saat ini sanggup
memproduksi kaca lembaran
hingga 1,3 juta ton per tahun
atau 4.500 ton per hari.

��    sandra karina

Harga Rata-Rata 
Komposisi Kaca Naik

JAKARTA - PT Pertamina (Per-
sero) meminta PT Rekayasa In-
dustri (Rekind) selaku kon-
traktor proyek pemanfaatan
gas buang di Kilang Balongan,
Indramayu, Jabar, menun-
taskan proyeknya hingga be-
nar-benar bisa beroperasi seca-
ra komersial.Juru bicara Perta-
mina M Harun menegaskan,
status proyek itu sekarang ini
masih dalam tanggung jawab
Rekayasa Industri.

”Kontraktor mesti menun-
taskan proyek ini hingga benar-
benar bisa beroperasi sebelum
diserahkan ke Pertamina,”
katanya di Jakarta kemarin.

Menurut dia, keterlambat-
an pengoperasian proyek ini
pun masih dalam tanggung ja-
wab kontraktor. “Jangan lari
dari tanggung jawab.Keterlam-
batan ini bukan karena kita,
tapi kontraktor,”tegasnya.

Proyek pemanfaatan gas
buang atau Residue Catalytic
Cracking (RCC) Off Gas to Pro-
pylene Project (ROPP) di Kilang
Balongan senilai USD238 juta
dikerjakan Rekayasa Industri
bersama Toyo Engineering Cor-
poration. Sesuai kontrak yang
ditandatangani pada Januari
2008, jadwal penerimaan ope-
rasi (operational acceptance/OA)
ROPP Balongan seharusnya
pada 25 September 2010.

Namun,hingga kini, jadwal
tersebut belum tercapai karena
saat dilakukan start up dalam
tahapan performance test, terda-

pat kerusakan peralatan besar-
kecil  yang membutuhkan waktu
perbaikan.

Harun mengatakan, pihak-
nya akan menurunkan tim au-
dit untuk melihat penyebab ke-
terlambatan proyek. ”Tidak
hanya proyek Balongan ini.Se-
mua proyek akan kami lihat.
Kalau semua spesifikasi yang
diperlukan, sesuai dengan ko-
mitmen awal, tidak masalah.
Tapi,kalau tidak,kami akan ke-
nakan penalti,”katanya.

Dia menjamin, Pertamina
akan bertindak profesional
dan tidak terjadi konflik

kepentingan,meski Komisa-
ris Pertamina Triharyo Soesilo
merupakan direktur utama Re-

kayasa Industri saat proyek di-
kerjakan.”Kami punya rambu-
rambunya.Jadi, tidak ada yang
perlu dikhawatirkan,”katanya.

Anggota Komisi VII DPR da-
ri Fraksi Partai Golkar Satya W
Yudha mengatakan, keterlam-
batan proyek ROPP Balongan
menjadi sorotan karena keter-
kaitan tersebut. ”Kami akan
pertanyakan ini dalam rapat de-
ngan Pertamina dalam waktu
dekat.Apakah memang menim-
bulkan kerugian bagi Pertami-
na atau bagaimana,”katanya.

ROPP Balongan direncana-
kan menghasilkan propilena
179.000 metrik ton/tahun atau
556 ton/hari mulai September
2010.Dengan harga jual propi-

lena USD1.300/ton, maka ke-
terlambatan sampai Maret
2011 yang sudah berlangsung
selama lima bulan atau 150 hari
akan membuat Pertamina ke-
hilangan potensi pendapatan
sebesar UDS108 juta.

Sebelumnya Rekayasa In-
dustri dalam keterangan resmi-
nya menyatakan, pada 27 Juli
2010 pihaknya telah menuntas-
kan tahap mechanical comple-
tion dan telah resmi diterima
Pertamina. Saat ini proyek itu
sudah memasuki proses start
up.Dalam proses itu,Rekayasa
Industri hanya membantu Per-
tamina melakukan start up
hingga ke tahap uji coba.

��    ant

royek Gas Buang Balongan P

Petani menggarap sawahnya di sebelah Kilang Balongan di Indramayu kemarin. Pertamina meminta 
PT Rekayasa Industri mempertanggungjawabkan keterlambatan proyek ROPP di kilang tersebut.

Pertamina Minta Rekind Tanggung Jawab

Dengan adanya
pembaharuan 

air service
agreement ini 

(maskapai) kita
bisa langsung

terbang ke Rusia.

HERRY BAKTI S GUMAY
Direktur Jenderal Perhubungan

Udara Kemenhub
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DATA FINANSIAL
SELASA  29  MARET  2011

SEPUTAR INDONESIA

Mata Uang Jual (Rp) Beli (Rp)
25-Mar-11 28-Mar-11 25-Mar-11 28-Mar-11

AUD 8,929.67 8,988.94 8,837.28 8,894.32
BND 6,944.93 6,940.75 6,872.37 6,866.14
CAD 8,966.29 8,935.35 8,872.50 8,838.39
CHF 9,639.83 9,513.57 9,534.50 9,412.91
CNY 1,334.55 1,335.30 1,321.13 1,321.89
DKK 1,663.72 1,651.62 1,646.12 1,634.72
EUR 12,404.21 12,317.62 12,277.75 12,192.17
GBP 14,095.10 14,034.10 13,949.91 13,889.68
HKD 1,122.83 1,123.65 1,111.40 1,112.22
JPY 10,804.94 10,739.06 10,694.98 10,627.30
KRW 7.86 7.87 7.77 7.78
MYR 2,893.70 2,896.05 2,862.71 2,864.60
NOK 1,576.51 1,560.91 1,558.02 1,544.13
NZD 6,559.62 6,590.78 6,490.20 6,517.64
PGK 3,557.69 3,539.85 3,311.38 3,309.13
PHP 202.17 202.36 199.68 199.86
SEK 1,387.51 1,371.27 1,370.02 1,354.02
SGD 6,944.93 6,940.75 6,872.37 6,866.14
THB 289.51 289.46 286.41 286.27
USD 8,752.00 8,762.00 8,664.00 8,674.00

Daftar nilai kurs sebagai dasar pelunasan Bea Masuk, PPN, PPnBM, Pajak Ekspor dan PPh,
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 170/KM.01/2011 tanggal 28-03-
2011. Disusun urut nama negara, berlaku dari tanggal 28-03-2011 s/d 03-04-2011
Mata Uang Negara Rp Dev (Rp) Dev (%)
1 USD Amerika Serikat 8,720.20 -55.60 -0.634
1 AUD Australia 8,845.25 139.13 1.598
1 BND Brunei Darussalam 6,902.39 24.59 0.358
1 CAD Canada 8,913.63 -14.12 -0.158
1 CNY China 1,329.43 -5.89 -0.441
1 DKK Denmark 1,657.36 13.76 0.837
1 EUR Euro 12,359.49 100.40 0.819
1 HKD Hongkong 1,118.62 -6.79 -0.603
1 INR India 194.23 -0.12 -0.062
1 GBP Inggris 14,152.19 32.45 0.230
100 JPY Jepang 10,768.87 -87.97 -0.810
1 KRW Korea 7.78 0.03 0.387
1 KWD Kuwait 31,483.99 -74.27 -0.235
1 MYR Malaysia 2,877.37 0.34 0.012
1 MMK Myanmar 1,358.29 -8.66 -0.634
1 NOK Norwegia 1,566.68 11.86 0.763
1 PKR Pakistan 102.08 -0.59 -0.575
1 PHP Philipina 200.99 0.45 0.224
1 SAR Saudi Arabia 2,325.25 -14.73 -0.629
1 NZD Selandia Baru 6,480.16 77.51 1.211
1 SGD Singapura 6,903.26 31.06 0.452
1 LKR Sri Lanka 79.02 -0.54 -0.679
1 SEK Swedia 1,381.13 12.08 0.882
1 CHF Swiss 9,618.57 27.11 0.283
1 THB Thailand 288.37 -0.52 -0.180

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ (% per tahun).
Nama Bank 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan
Bank Artha Graha Int’l Tbk 7,00/2,50 7,00/2,50 7,00/2,50 7,00/2,50
Bank BNI Tbk 5,75/3,00 5,75/3,00 6,25/3,00 6,50/3,00
Bank UOB Buana 5,75/3,25 5,50/3,25 5,50/3,25 5,50/3,25
Bank Bukopin Tbk 6,00/1,50 6,25/1,50 6,50/1,50 6,75/1,50
Bank Bumi Arta Tbk 7,00/1,00 7,75/1,00 7,75/1,00 7,75/1,00
Bank ICB Bumiputera Tbk 7,00/0,75 7,00/1,00 7,00/1,25 7,00/1,75
Bank Central Asia Tbk 5,00/0,25 5,25/0,25 5,50/0,25 5,75/0,45
Bank Mutiara Tbk 6,50/0,75 6,50/0,75 6,50/0,75 6,50/0,75
Bank Danamon Tbk 5,25/0,25 5,50/0,25 6,00/0,25 6,00/0,25
Bank DKI 6,50/1,50 6,50/1,50 6,75/1,50 6,75/1,50
Bank Ekonomi Raharja 6,25/4,50 6,25/4,50 6,25/4,50 6,25/4,50
Bank International Indonesia Tbk 5,75/0,75 5,75/0,75 5,75/0,75 5,75/0,75
Bank Jabar Banten 6,50/3,00 6,50/3,00 6,50/3,00 6,75/3,00
Bank Kesawan Tbk 6,00/0,75 6,00/0,75 6,25/0,75 6,25/0,75
Bank Mandiri Tbk 5,25/0,25 5,25/0,25 6,00/0,25 6,00/0,50
Bank Mega Tbk 5,50/1,00 5,50/1,00 5,50/1,00 5,00/1,00
Bank CIMB Niaga Tbk 5,75/1,75 6,00/1,75 6,25/2,00. 6,50/2,00
Bank OCBC NISP Tbk 5,50/0,60 5,50/0,40 5,50/0,40 5,50/0,20
Bank Panin Tbk 6,50/1,25 6,50/1,25 6,50/1,75 6,50/1,75
Bank Permata Tbk 5,75/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25 5,75/1,25
Bank Rakyat Indonesia Tbk 5,50/0,75 5,50/0,75 6,00/0,75 6,00/0,75
Bank Swadesi 6,75/2,75 7,00/2,75 7,25/2,75 7,25/2,75
Bank Tabungan Negara 6,25/3,50 6,25/3,50 6,25/3,50 6,25/3,50
Bank Mayora 6,00/— 6,00/— 6,00/— 6,00/—
Bank Bintang Manunggal 7,75/— 7,75/— 7,50/— 7,50/—
Bank BTPN 7.00/— 7.00/— 7.00/— 7.00/—

Kode Nama Emiten Sbl Ttg Trd Ptp +/- Volume Nilai PER
PERTANIAN
1. Tanaman Pangan
BISI BISI International Tbk 1.650 1.680 1.630 1.650 0 771.500 1.278.695.000 31,13
2. Perkebunan
AALI Astra Agro Lestari Tbk 22.400 22.900 22.350 22.850 450 1.253.000 28.466.725.000 21,97
UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk 350 355 345 350 0 28.896.000 10.113.375.000 14,58
BWPT BW Plantation Tbk 1.170 1.170 1.150 1.150 -20 7.971.500 9.238.595.000 24,47
GZCO Gozco Plantations Tbk 365 375 360 370 5 10.943.000 4.004.822.500 13,70
LSIP PP London Sumatera Tbk 2.275 2.300 2.250 2.300 25 8.114.000 18.529.762.500 3,67
SGRO Sampoerna Agro Tbk 3.000 3.050 2.950 3.025 25 16.080.500 48.447.612.500 17,19
SMAR SMART Tbk 5.000 5.000 5.000 5.000 0 500 2.500.000 14,25
TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 400 405 390 405 5 2.716.500 1.088.602.500 11,57
3. Peternakan
CPDW Cipendawa Tbk 229 0 0 229 0 0 0 -2,86
MBAI Multibreeder Adirama Ind. Tbk 14.000 14.000 13.100 14.000 0 3.000 41.550.000 5,23
4. Perikanan
CPRO Central Proteinaprima Tbk 53 0 0 53 0 0 0 -5,30
DSFI Dharma Samudera Fishing In Tbk 50 0 0 50 0 0 0 12,50
IIKP Inti Agri Resources Tbk 680 0 0 680 0 0 0 -680,00
5. Lainnya
BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 760 760 750 760 0 648.500 491.570.000 -190,00
PERTAMBANGAN
1. Pertambangan Batubara
ADRO Adaro Energy Tbk. 2.275 2.300 2.250 2.300 25 18.235.000 41.613.150.000 32,39
ATPK ATPK Resources Tbk 163 0 0 163 0 0 0 -163,00
BORN Borneo Lumbung Energi & Metal 1.640 1.690 1.630 1.680 40 62.142.500 103.196.540.000 840,00
BRAU Berau Coal Energy Tbk. 530 540 530 530 0 1.542.000 820.800.000 35,33
BYAN Bayan Resources Tbk 17.100 17.100 17.050 17.050 -50 5.000 85.375.000 87,44
BUMI Bumi Resources Tbk 3.150 3.200 3.150 3.200 50 56.010.500 177.678.737.500 26,23
DEWA Darma Henwa Tbk 60 60 58 60 0 19.047.500 1.123.340.500 -8,57
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 1.140 1.170 1.140 1.160 20 66.146.500 76.735.850.000 16,81
GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 60 61 61 61 1 500 30.500 -5,08
HRUM Harum Energy Tbk. 8.650 8.700 8.500 8.600 -50 4.427.000 38.080.325.000 30,60
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 48.400 48.500 46.450 46.550 -1.850 3.915.500 183.527.350.000 23,79
PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 137 138 136 138 1 104.000 14.298.500 9,86
PTRO Petrosea Tbk 26.500 0 0 26.500 0 0 0 7,73
KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 3.675 3.700 3.625 3.650 -25 567.000 2.078.200.000 23,55
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 20.950 21.000 20.650 20.650 -300 992.000 20.621.925.000 25,68
2. Pertambangan Minyak dan Gas Alam
BIPI Benakat Petroleum Energy Tbk. 88 88 87 88 0 1.471.000 128.420.000 -22,00
ELSA Elnusa Tbk 310 310 300 305 -5 3.639.500 1.111.310.000 152,50
ENRG Energi Mega Persada Tbk 127 127 124 127 0 64.854.000 8.123.258.000 -25,40
MEDC Medco Energi International Tbk 2.850 2.900 2.850 2.850 0 6.700.500 19.284.350.000 44,53
RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 205 205 205 205 0 54.500 11.172.500 13,67
ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 265 265 265 265 0 5.000 1.325.000 29,44
3. Pertambangan Logam dan Mineral
ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 2.250 2.250 2.200 2.250 0 8.938.000 19.915.475.000 16,92
DKFT Central Omega Resources Tbk. 550 0 0 550 0 0 0 -14,47
CITA Cita Mineral Investindo Tbk 317 0 0 317 0 0 0 8,57
INCO International Nickel Ind .Tbk 4.750 4.775 4.725 4.750 0 3.162.000 15.001.237.500 12,09
TINS Timah Tbk 2.650 2.650 2.600 2.600 -50 3.937.000 10.263.087.500 20,63
4. Pertambangan Batu-batuan
CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 125 125 123 124 -1 3.903.500 483.879.500 9,32
CTTH Citatah Industri Marmer Tbk 75 75 75 75 0 130.000 9.750.000 12,50
MITI Mitra Investindo Tbk 50 51 50 50 0 1.030.000 51.650.000 41,67
INDUSTRI DASAR DAN KIMIA
1. Semen
SMCB Holcim Indonesia Tbk 2.025 2.025 1.990 1.990 -35 2.534.500 5.049.405.000 18,43
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 15.700 15.950 15.450 15.900 200 1.338.500 21.140.975.000 18,42
SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 9.200 9.200 9.000 9.050 -150 2.468.500 22.435.000.000 15,96
2. Keramik. Perselen dan Kaca
ARNA Arwana Citramulia Tbk 265 260 250 260 -5 607.000 153.117.500 5,78
AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 5.350 5.350 5.200 5.300 -50 122.000 645.250.000 7,65
IKAI Intikeramik Alamasri Inds. Tbk 137 139 137 139 2 175.000 24.138.000 -1,67
KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 84 84 83 84 0 253.000 21.037.000 84,00
MLIA Mulia Industrindo Tbk 385 385 380 385 0 30.500 11.592.500 0,71
TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 35.000 0 0 35.000 0 0 0 8,62
3. Logam dan Sejenisnya
ALKA Alakasa Industrindo Tbk 475 0 0 475 0 0 0 -237,50
ALMI Alumindo Light Metal Inds.Tbk 850 0 0 850 0 0 0 6,12
BTON Betonjaya Manunggal Tbk 300 305 300 300 0 27.500 8.262.500 7,50
CTBN Citra Tubindo Tbk 2.500 0 0 2.500 0 0 0 12,89
INAI Indal Aluminium Industry Tbk 325 360 325 340 15 28.500 9.527.500 4,30
ITMA Itamaraya  Tbk 385 0 0 385 0 0 0 -4,23
GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 150 154 149 151 1 3.941.500 597.193.000 6,86
JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 136 0 0 136 0 0 0 9,71
JPRS Jaya Pari Steel Tbk 620 630 610 610 -10 2.311.000 1.420.075.000 10,17
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 1.190 1.200 1.170 1.200 10 42.866.500 50.871.990.000 9,52
LION Lion Metal Works Tbk 3.800 3.800 3.800 3.800 0 500 1.900.000 5,37
LMSH Lion Mesh Prima Tbk 4.800 0 0 4.800 0 0 0 6,39
NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 395 395 390 395 0 2.433.500 949.607.500 10,39
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 210 205 205 205 -5 20.000 4.100.000 9,76
TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 8.900 9.900 9.000 9.000 100 7.000 68.850.000 29,32
4. Kimia
BRPT Barito Pacific Tbk 1.000 1.010 980 980 -20 1.160.000 1.147.840.000 -196,00
BUDI Budi Acid Jaya Tbk 210 215 210 215 5 180.000 38.550.000 23,89
DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 380 405 390 405 25 213.500 85.527.500 8,27
EKAD Ekadharma International Tbk 260 270 260 270 10 315.000 83.282.500 5,87
ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 215 210 210 210 -5 2.000 420.000 12,35
SRSN Indo Acidatama Tbk 55 55 54 55 0 416.000 22.464.500 55,00
INCI Intanwijaya Internasional Tbk 240 240 235 240 0 230.500 54.520.000 -1,86
SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 3.375 3.375 3.375 3.375 0 21.500 72.562.500 34,44
TPIA Chandra Asdri Petrochemical Tbk 3.700 3.850 3.700 3.850 150 626.500 2.365.512.500 11,22
UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 1.760 0 0 1.760 0 0 0 12,31
5. Plastik dan Kemasan
AKKU Aneka Kemasindo Utama Tbk 145 0 0 145 0 0 0 -13,18
AKPI Argha Karya Prima Inds. Tbk 910 0 0 910 0 0 0 11,52
APLI Asiaplast Industries Tbk 92 95 93 95 3 350.500 33.195.500 5,28
BRNA Berlina Tbk 1.480 1.560 1.490 1.500 20 227.000 346.075.000 6,17
DYNA Dynaplast Tbk 3.500 0 0 3.500 0 0 0 13,67
IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 580 0 0 580 0 0 0 20,71
IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 193 194 191 192 -1 7.046.000 1.356.247.500 6,00
SIAP Sekawan Intipratama Tbk 72 0 0 72 0 0 0 8,00
SIMA Siwani Makmur Tbk 128 0 0 128 0 0 0 -1,35
FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk 134 0 0 134 0 0 0 -3,12
TRST Trias Sentosa Tbk 290 0 0 290 0 0 0 8,06
YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 650 660 640 640 -10 168.000 108.895.000 20,00
6. Pakan Ternak
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1.900 1.930 1.890 1.900 0 7.332.000 13.968.745.000 14,29
JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 3.400 3.450 3.325 3.350 -50 450.500 1.516.387.500 8,63
MAIN Malindo Feedmill Tbk 4.800 4.825 4.750 4.750 -50 683.500 3.257.937.500 10,77
SIPD Sierad Produce Tbk 59 59 58 58 -1 15.506.000 901.157.500 8,29
7. Kayu dan Pengolahannya
SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk 117 117 115 117 0 205.500 23.848.500 13,00
TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 71 73 69 71 0 499.500 34.667.000 -2,73
8. Pulp dan Kertas
FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 3.100 3.075 3.075 3.075 -25 175.000 538.125.000 22,28
INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 1.690 1.690 1.660 1.680 -10 542.000 903.340.000 15,56
KBRI Kertas Basuki Rachmat Ind.Tbk 82 82 80 80 -2 937.500 75.455.500 6,15
SPMA Suparma Tbk 215 220 220 220 5 93.500 20.570.000 9,57
SAIP Surabaya Agung Industry P. Tbk 130 0 0 130 0 0 0 5,00
TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 2.800 2.875 2.725 2.750 -50 128.000 350.712.500 4,39
INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 520 0 0 520 0 0 0 130,00
ANEKA INDUSTRI
1. Otomotif dan Komponennya
ASII Astra International Tbk 57.900 57.800 56.550 56.900 -1.000 1.592.500 90.521.100.000 16,67
AUTO Astra Otoparts Tbk 13.700 13.600 13.500 13.600 -100 8.500 115.500.000 9,45
GJTL Gajah Tunggal Tbk 2.125 2.150 2.100 2.150 25 1.788.500 3.801.625.000 8,46
GDYR Goodyear Indonesia Tbk 9.500 9.900 9.900 9.900 400 500 4.950.000 7,68
BRAM Indo Kordsa Tbk 2.100 0 0 2.100 0 0 0 7,75
IMAS Indomobil Sukses Int l. Tbk 7.500 7.500 6.950 7.350 -150 22.500 164.400.000 15,19
INDS Indospring Tbk 10.100 9.800 8.700 8.700 -1.400 2.500 23.500.000 3,60
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 2.300 2.425 2.325 2.400 100 18.500 43.962.500 3,93
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 310 335 305 330 20 26.438.000 8.567.327.500 13,20
NIPS Nipress Tbk 3.850 3.525 3.500 3.525 -325 2.500 8.787.500 6,42
PRAS Prima Alloy Steel Tbk 79 0 0 79 0 0 0 -9,88
SMSM Selamat Sempurna Tbk 1.100 1.110 1.080 1.100 0 663.000 728.300.000 11,58
2. Tekstil dan Garmen
MYTX Apac Citra Centertex Tbk 64 65 64 65 1 70.000 4.500.000 -1,67
ARGO Argo Pantes Tbk 900 0 0 900 0 0 0 -6,98
CNTX Centex (Saham Preferen) Tbk 2.650 0 0 2.650 0 0 0 -2,74
CNTB Saham Seri B ( Centex Tbk ) 5.000 0 0 5.000 0 0 0 -9,62
ERTX Eratex Djaja Tbk 95 0 0 95 0 0 0 -0,32
ESTI Ever Shine Textile Inds. Tbk 100 0 0 100 0 0 0 50,00
MYRX Hanson International Tbk 195 197 193 196 1 5.400.500 1.053.599.500 196,00
MYRXP Saham Seri B Hanson Int’l Tbk 53 56 54 55 2 12.697.500 702.775.500 13,75
INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 2.425 2.450 2.375 2.375 -50 44.000 105.825.000 11,64
KARW Karwell Indonesia Tbk 145 0 0 145 0 0 0 -18,13
UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 111 0 0 111 0 0 0 13,88
PBRX Pan Brothers Tex Tbk 1.790 1.830 1.790 1.790 0 3.193.500 5.779.480.000 19,89
PAFI Panasia Filament Inti Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -5,00
HDTX Panasia  Indosyntec Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -6,67
ADMG Polychem Indonesia Tbk 199 199 193 193 -6 515.500 101.780.500 13,79
POLY Asia Pacific Fibers Tbk 193 198 187 188 -5 4.970.500 954.279.500 -
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 197 220 177 179 -18 183.175.500 36.963.337.000 9,42
SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 245 300 210 260 15 11.535.000 3.257.365.000 21,67
TFCO Teijin Fiber Indonesia Tbk 410 0 0 410 0 0 0 82,00
UNTX Unitex Tbk. 3.700 0 0 3.700 0 0 0 -1,54
3. Alas Kaki
BIMA Primarindo Asia Infrastr. Tbk 900 0 0 900 0 0 0 5,08
BATA Sepatu Bata Tbk 65.000 0 0 65.000 0 0 0 12,80
SIMM Surya Intrindo Makmur Tbk 148 0 0 148 0 0 0 -29,60
4. Kabel
JECC Jembo Cable Company Tbk 520 520 520 520 0 3.000 1.560.000 14,44
KBLM Kabelindo Murni Tbk 110 0 0 110 0 0 0 27,50
KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 90 92 86 92 2 145.000 12.937.000 6,57
SCCO Supreme Cable Manufacturing C 1.680 1.700 1.700 1.700 20 500 850.000 5,45
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 1.600 0 0 1.600 0 0 0 400,00
VOKS Voksel Electric Tbk 450 0 0 450 0 0 0 -45,00
5. Elektronika dan Lainnya
PTSN Sat Nusapersada Tbk 81 85 82 82 1 2.000 167.500 -16,40
INDUSTRI BARANG KONSUMSI
1. Makanan dan Minuman
ADES Akasha Wira International Tbk 1.160 1.180 1.160 1.160 0 8.000 9.290.000 52,73
AQUA Aqua Golden Mississi Tbk 244.800 0 0 244.800 0 0 0 25,04
CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1.040 850 850 850 -190 4.500 3.825.000 7,20
DAVO Davomas Abadi Tbk 68 74 68 71 3 12.326.000 869.222.000 5,92
DLTA Delta Djakarta Tbk 120.000 0 0 120.000 0 0 0 14,14
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 5.000 5.050 4.975 5.050 50 1.321.500 6.612.337.500 17,00
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 5.200 5.250 5.150 5.250 50 9.488.500 49.406.900.000 15,40
MYOR Mayora Indah Tbk 9.800 9.750 9.600 9.750 -50 385.000 3.714.375.000 17,41
MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 270.500 0 0 270.500 0 0 0 14,63
ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 2.750 2.775 2.725 2.775 25 169.000 464.550.000 33,43
PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 70 0 0 70 0 0 0 5,00
SKLT Sekar Laut Tbk 140 0 0 140 0 0 0 12,73
STTP Siantar TOP Tbk 400 0 0 400 0 0 0 18,18
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 760 800 760 790 30 23.782.500 18.684.665.000 41,58
ULTJ Ultra Jaya Milk Tbk 1.040 1.040 1.030 1.030 -10 122.500 126.250.000 23,41
2. Rokok
RMBA Bentoel International Inv. Tbk 890 930 870 900 10 722.000 653.825.000 23,08
GGRM Gudang Garam Tbk 42.400 42.550 41.000 42.550 150 577.500 24.258.500.000 20,41
HMSP H M Sampoerna Tbk 26.400 26.300 26.050 26.100 -300 2.000 52.350.000 18,58
3. Farmasi
SQBB Taisho Pharmaceutical Ind. 10.500 0 0 10.500 0 0 0 0,93
SQBI Taisho Pharmaceutical Ind. (PS) 138.000 0 0 138.000 0 0 0 1,29
DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 1.030 0 0 1.030 0 0 0 10,40
INAF Indofarma Tbk 75 75 73 75 0 5.000 366.500 -5,36
KLBF Kalbe Farma Tbk 3.125 3.125 3.050 3.075 -50 4.223.500 13.014.575.000 26,06
KAEF Kimia Farma Tbk 141 141 138 141 0 681.000 94.975.000 15,67
MERK Merck Tbk 94.000 0 0 94.000 0 0 0 17,24
PYFA Pyridam Farma Tbk 123 124 123 123 0 150.500 18.641.500 9,46
SCPI Schering Plough Indonesia Tbk 28.000 0 0 28.000 0 0 0 -98,59
TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 1.670 1.670 1.650 1.670 0 52.500 87.295.000 13,58
4. Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga
TCID Mandom Indonesia Tbk 7.600 0 0 7.600 0 0 0 10,35
MBTO Martina Berto Tbk 495 530 495 520 25 7.448.500 3.841.497.500 -
MRAT Mustika Ratu Tbk 495 510 490 510 15 245.500 125.042.500 12,44
UNVR Unilever Indonesia Tbk 16.000 15.950 15.700 15.750 -250 1.755.500 27.729.900.000 35,31
5. Peralatan Rumah Tangga
KICI Kedaung Indah Can Tbk 200 0 0 200 0 0 0 5,26
KDSI Kedawung Setia Industrial  Tbk 191 195 188 188 -3 178.000 33.495.500 7,23
LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 220 225 210 220 0 14.000 2.955.000 55,00
PROPERTI DAN REAL ESTATE
1. Properti dan Real Estate
APLN Agung Podomoro Land Tbk. 330 335 330 335 5 6.986.000 2.305.852.500 22,33
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 265 270 260 270 5 13.228.000 3.527.087.500 15,88
ELTY Bakrieland Development Tbk 137 138 136 137 0 28.837.500 3.945.739.000 34,25
BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 250 0 0 250 0 0 0 11,36
BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -25,00
BKDP Bukit Darmo Property Tbk 125 125 124 124 -1 2.280.000 284.071.500 -344,44
BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 225 220 220 220 -5 10.000 2.200.000 13,84
BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 810 820 790 810 0 7.675.000 6.206.125.000 42,63
CTRA Ciputra Development Tbk 350 360 350 355 5 5.649.000 2.013.152.500 32,27
CTRP Ciputra Property Tbk 350 365 355 360 10 4.233.500 1.521.275.000 14,40
CTRS Ciputra Surya Tbk 570 590 570 580 10 2.546.000 1.470.710.000 11,84
CKRA Citra Kebun Raya Agri Tbk 275 0 0 275 0 0 0 -639,53
COWL Cowell Development Tbk 124 124 121 122 -2 476.500 58.129.000 5,81
SCBD Danayasa Arthatama Tbk. 500 0 0 500 0 0 0 7,94
DART Duta Anggada Realty Tbk 171 173 170 171 0 425.000 73.039.500 12,21
DUTI Duta Pertiwi Tbk 2.050 0 0 2.050 0 0 0 15,30
FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 90 0 0 90 0 0 0 -30,00
KPIG Global Land Development Tbk 540 0 0 540 0 0 0 24,55
GMTD Gowa Makassar Tourism Dev.Tbk 660 0 0 660 0 0 0 3,38
OMRE Indonesia Prima Property Tbk 165 0 0 165 0 0 0 5,32
DILD Intiland Development Tbk 325 330 320 325 0 4.421.000 1.436.930.000 8,55
JRPT Jaya Real Property Tbk 1.160 0 0 1.160 0 0 0 14,50
JIHD Jakarta Int l Hotel & Dev. Tbk 800 0 0 800 0 0 0 29,63
KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 115 116 114 116 1 3.479.000 400.004.500 23,20
LCGP Laguna Cipta Griya Tbk 50 0 0 50 0 0 0 50,00
LAMI Lamicitra Nusantara Tbk 194 205 188 190 -4 179.000 34.298.500 14,62

LPCK Lippo Cikarang Tbk 530 550 520 550 20 892.000 478.790.000 5,85
LPKR Lippo Karawaci Tbk 570 580 570 580 10 95.992.000 55.077.550.000 27,62
EMDE Megapolitan Developments Tbk. 121 123 121 121 0 5.480.500 666.577.500 -
MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 2.800 0 0 2.800 0 0 0 10,98
MDLN Modernland Realty Ltd. Tbk 235 240 230 230 -5 391.500 91.417.500 115,00
PWON Pakuwon Jati Tbk 890 890 870 880 -10 11.729.000 10.295.265.000 36,67
PWSI Panca Wiratama Sakti Tbk 53 60 55 60 7 12.000 717.500 -0,40
GPRA Perdana Gapuraprima Tbk 117 121 118 121 4 70.500 8.448.500 9,31
RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk 83 87 83 85 2 225.500 18.967.000 163,46
RDTX Roda Vivatex Tbk 2.100 0 0 2.100 0 0 0 3,04
BKSL Sentul City Tbk 102 102 100 101 -1 6.087.500 614.683.000 297,06
SMRA Summarecon Agung Tbk 1.080 1.100 1.080 1.090 10 8.535.500 9.370.200.000 32,06
SIIP Suryainti Permata Tbk 89 0 0 89 0 0 0 -89,00
SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 114 117 112 117 3 53.000 5.943.000 58,50
2. Konstruksi Bangunan
ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 820 830 810 830 10 10.248.500 8.394.585.000 14,82
DGIK Duta Graha Indah Tbk 128 128 126 127 -1 498.500 63.011.000 12,70
JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama 850 0 0 850 0 0 0 42,50
PTPP PP (Persero) Tbk. 670 690 670 680 10 4.830.500 3.271.665.000 52,31
SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 1.100 1.100 1.090 1.100 0 547.500 599.075.000 11,22
TOTL Total Bangun Persada Tbk 255 255 245 255 0 1.222.000 305.480.000 12,14
WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 670 680 650 660 -10 3.943.000 2.618.000.000 14,35
INFRASTRUKTUR. UTILITAS. DAN TRANSPORTASI
1.Energi
LAPD Leyand International Tbk 188 189 178 189 1 588.500 110.228.000 94,50
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 3.800 3.825 3.750 3.800 0 18.518.000 70.076.950.000 14,73
2. Jalan Tol. Pelabuhan dan Bandara 
CMNP Citra Marga Nushapala P. Tbk 1.130 1.160 1.120 1.160 30 24.320.500 27.700.295.000 3,63
JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 3.275 3.300 3.225 3.300 25 2.418.500 7.903.950.000 17,55
META Nusantara Infrastructure Tbk 270 275 270 275 5 4.068.500 1.098.565.000 -137,50
3. Telekomunikasi
BTEL Bakrie Telecom Tbk 330 335 330 335 5 28.305.500 9.418.657.500 47,86
EXCL XL Axiata Tbk 5.400 5.400 5.350 5.350 -50 2.863.500 15.455.350.000 16,41
ISAT Indosat Tbk 5.250 5.250 5.150 5.150 -100 811.000 4.196.900.000 39,62
INVS Inovisi Infracom Tbk 6.750 6.750 6.700 6.700 -50 158.000 1.066.175.000 117,54
FREN Mobile-8 Telecom Tbk 50 50 50 50 0 500.000 25.000.000 -0,94
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.150 7.150 7.050 7.100 -50 6.700.500 47.598.975.000 12,01
4. Transportasi
APOL Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 120 0 0 120 0 0 0 -0,31
BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 375 380 365 375 0 27.358.500 10.134.242.500 -10,14
CMPP Centris Multi Persada P. Tbk 240 0 0 240 0 0 0 -5,11
GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 520 540 520 530 10 6.468.000 3.427.420.000 -
HITS Humpuss Intermoda Trans. Tbk 380 0 0 380 0 0 0 -27,54
INDX Indoexchange Tbk 115 0 0 115 0 0 0 26,74
IATA Indonesia Air Transport Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -6,02
MIRA Mitra International Resources 205 200 197 199 -6 83.350.000 16.607.963.000 -0,66
WEHA Panorama Transportasi Tbk 200 200 200 200 0 539.500 107.900.000 200,00
TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 178 0 0 178 0 0 0 -1,48
RIGS Rig Tenders Tbk 680 660 660 660 -20 3.500 2.310.000 8,68
RAJA Rukun Raharja Tbk 750 750 730 750 0 91.000 67.070.000 750,00
SMDR Samudera Indonesia  Tbk 3.750 3.800 3.750 3.775 25 3.500 13.225.000 13,25
SAFE Steady Safe Tbk 115 0 0 115 0 0 0 1,89
TRAM Trada Maritime Tbk 600 600 590 590 -10 64.949.500 38.693.535.000 59,00
WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 350 355 340 345 -5 3.087.000 1.075.417.500 13,27
ZBRA Zebra Nusantara Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -2,94
5. Konstruksi Non Bangunan
INDY Indika Energy Tbk 4.125 4.175 4.075 4.100 -25 12.175.000 50.034.850.000 20,60
RINA Katarina Utama Tbk 64 0 0 64 0 0 0 -4,57
TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.250 2.250 2.200 2.225 -25 3.152.000 6.947.837.500 22,70
TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 10.000 10.000 10.000 10.000 0 30.500 305.000.000 107,53
TRUB Truba Alam Manunggal E. Tbk 59 59 57 58 -1 43.070.500 2.466.334.000 29,00
KEUANGAN
1. Bank
AGRO Bank Agroniaga Tbk. 167 170 167 167 0 227.000 38.200.500 55,67
INPC Bank Artha Graha Internasional 87 88 84 88 1 50.500 4.250.500 8,80
BBKP Bank Bukopin Tbk 650 650 640 650 0 9.521.500 6.163.500.000 8,90
BNBA Bank Bumi Arta Tbk 140 0 0 140 0 0 0 11,67
BABP Bank ICB Bumiputera Tbk 147 155 155 155 8 500 77.500 31,00
BACA Bank Capital Indonesia Tbk 112 105 105 105 -7 500 52.500 13,13
BBCA Bank Central Asia Tbk 6.900 6.950 6.800 6.950 50 2.487.000 17.101.025.000 21,06
BCIC Bank Mutiara Tbk 50 0 0 50 0 0 0 16,67
BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 1.720 1.740 1.710 1.720 0 1.663.000 2.869.885.000 17,20
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6.300 6.450 6.300 6.450 150 2.962.000 18.910.450.000 18,48
BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk. 2.600 0 0 2.600 0 0 0 19,70
BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 144 154 145 148 4 105.500 15.662.500 -2,90
SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 181 193 181 191 10 24.117.500 4.541.302.500 7,35
BNII Bank International Ind. Tbk 610 620 610 610 0 2.059.000 1.271.510.000 61,00
BKSW Bank Kesawan Tbk 720 720 710 710 -10 37.000 26.320.000 118,33
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.300 6.350 6.150 6.200 -100 33.263.000 208.068.450.000 15,27
MAYA Bank Mayapada Tbk 910 0 0 910 0 0 0 17,17
MEGA Bank Mega Tbk 3.000 0 0 3.000 0 0 0 11,32
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 3.750 3.800 3.725 3.775 25 12.804.000 48.236.162.500 17,89
NISP Bank OCBC NISP Tbk 1.390 1.400 1.380 1.400 10 8.500 11.750.000 16,47
BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 1.300 0 0 1.300 0 0 0 11,71
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1.170 1.180 1.150 1.180 10 1.978.000 2.283.365.000 18,73
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 1.160 1.220 1.150 1.220 60 180.674.000 215.938.180.000 11,19
BNLI Bank Permata Tbk 1.740 1.750 1.740 1.740 0 23.500 40.950.000 15,13
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 5.350 5.350 5.250 5.350 0 17.049.000 91.011.175.000 7,44
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.550 1.570 1.540 1.550 0 5.860.500 9.120.470.000 17,03
BSIM Bank Sinarmas Tbk. 375 385 375 375 0 758.000 286.487.500 22,06
BSWD Bank Swadesi Tbk 600 0 0 600 0 0 0 13,95
BTPN Bank Tabungan Pensiunan N. Tbk 2.325 2.900 2.350 2.500 175 3.072.500 7.980.487.500 3,68
BVIC Bank Victoria Int l. Tbk 144 143 141 141 -3 226.500 32.380.000 5,42
MCOR Bank Windu Kentjana Int l Tbk 147 0 0 147 0 0 0 21,00
2. Lembaga Pembiayaan
ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 11.000 11.000 11.000 11.000 0 1.000 11.000.000 7,61
BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 192 0 0 192 0 0 0 7,11
BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk 3.000 3.250 3.250 3.250 250 25.000 81.250.000 7,14
BBLD Buana Finance Tbk 405 0 0 405 0 0 0 10,95
CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 560 560 540 560 0 829.000 456.520.000 7,27
DEFI Danasupra Erapacific Tbk 630 0 0 630 0 0 0 20,32
INCF Indo Citra Finance Tbk 3.150 0 0 3.150 0 0 0 -3,20
MFIN Mandala Multifinance Tbk 455 460 460 460 5 125.000 57.500.000 5,17
TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 360 0 0 360 0 0 0 7,35
VRNA Verena Oto Finance Tbk 127 132 125 128 1 1.959.000 252.449.500 4,92
WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 485 485 480 480 -5 629.000 302.690.000 5,65
3. Perusahaan Efek
AKSI Majapahit Securities Tbk 100 0 0 100 0 0 0 100,00
HADE HD Capital Tbk 50 0 0 50 0 0 0 50,00
OCAP JJ NAB Capital Tbk 325 0 0 325 0 0 0 -46,43
KREN Kresna Graha Sekurindo Tbk 700 700 690 690 -10 459.000 317.270.000 10,30
PEGE Panca Global Securities Tbk 150 0 0 150 0 0 0 5,77
PANS Panin Sekuritas Tbk 1.090 1.150 1.100 1.140 50 330.500 366.350.000 3,05
RELI Reliance Securities Tbk 500 0 0 500 0 0 0 11,90
TRIM Trimegah Securities Tbk 94 96 94 95 1 70.000 6.645.000 23,75
YULE Yulie Sekurindo Tbk 65 75 75 75 10 500 37.500 75,00
4. Asuransi
ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 560 570 570 570 10 4.000 2.280.000 2,77
ASBI Asuransi Bintang Tbk 305 0 0 305 0 0 0 -5,26
ASDM Asuransi Dayin MitraTbk 820 0 0 820 0 0 0 14,39
AHAP Asuransi Harta Aman P Tbk 127 0 0 127 0 0 0 11,55
ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk 420 0 0 420 0 0 0 7,64
AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk 136 137 133 133 -3 1.169.500 157.132.000 3,41
ASRM Asuransi Ramayana Tbk 1.400 0 0 1.400 0 0 0 8,86
LPGI Lippo General Insurance Tbk 1.400 1.500 1.400 1.500 100 18.000 26.300.000 4,73
MREI Maskapai Reasuransi Ind. Tbk 690 0 0 690 0 0 0 6,22
PNIN Panin Insurance Tbk 495 495 485 490 -5 611.000 297.360.000 3,53
PNLF Panin Life Tbk 166 167 165 166 0 3.559.500 590.858.000 5,53
5. Lainnya
ARTA Arthavest Tbk 365 0 0 365 0 0 0 73,00
BCAP Bhakti Capital Indonesia Tbk 600 0 0 600 0 0 0 24,00
MTFN Capitalinc Investment Tbk 1.060 1.060 1.060 1.060 0 2.500 2.650.000 176,67
GSMF Equity Development Investment Tbk 85 0 0 85 0 0 0 17,00
LPPS Lippo Securities Tbk 100 102 99 99 -1 861.500 86.172.000 1,87
APIC Pan Pacific International Tbk 240 240 240 240 0 7.500 1.800.000 1,03
RODA Royal Oak Development Asia Tbk 162 167 160 164 2 10.349.000 1.674.515.000 -23,43
SMMA Sinar Mas Multiartha Tbk 1.820 1.820 1.820 1.820 0 150.000 273.000.000 11,30
PERDAGANGAN. JASA DAN INVESTASI
1. Perdagangan Besar Barang Produksi
TMPI AGIS Tbk 115 117 113 117 2 25.243.000 2.892.550.500 -117,00
AIMS Akbar Indo Makmur Stimec Tbk 135 0 0 135 0 0 0 67,50
AKRA AKR Corporindo Tbk 1.490 1.510 1.480 1.510 20 14.283.000 21.261.140.000 19,11
SQMI Allbond Makmur Usaha Tbk 235 265 230 230 -5 269.500 68.382.500 76,67
OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk 280 285 280 285 5 26.500 7.425.000 28,50
ASIA Asia Natural Resources Tbk 57 57 55 56 -1 1.263.500 69.849.500 32,94
BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 295 0 0 295 0 0 0 -10,93
CLPI Colorpak Indonesia Tbk 380 385 365 365 -15 791.500 296.442.500 4,68
KARK Dayaindo Resources Int l Tbk 50 50 50 50 0 119.000 5.950.000 10,00
DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 26.500 26.950 26.950 26.950 450 500 13.475.000 359,33
EPMT Enseval Putra Megatrading Tbk 760 750 740 750 -10 95.000 70.625.000 8,93
GREN Evergreen Invesco Tbk. 100 101 100 101 1 800.500 80.115.000 505,00
FISH FKS Multi Agro Tbk 1.700 0 0 1.700 0 0 0 11,56
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 6.050 6.050 5.900 5.900 -150 676.000 4.027.925.000 14,57
INTD Inter Delta Tbk 420 0 0 420 0 0 0 17,50
INTA Intraco Penta Tbk 3.500 3.600 3.500 3.525 25 7.177.000 25.616.700.000 24,14
LTLS Lautan Luas Tbk 740 730 730 730 -10 33.500 24.455.000 8,02
SDPC Millennium Pharmacon Int. Tbk 71 71 69 69 -2 114.000 8.079.000 -69,00
MDRN Modern Internasional Tbk 2.000 0 0 2.000 0 0 0 31,25
MICE Multi Indocitra Tbk 355 350 335 340 -15 20.261.000 6.894.947.500 5,76
KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 120 0 0 120 0 0 0 2,93
SUGI Sugih Energy Tbk. 157 0 0 157 0 0 0 -13,08
TGKA Tigaraksa Satria Tbk 670 670 640 650 -20 47.000 30.335.000 6,25
TIRA Tira Austenite Tbk 1.740 0 0 1.740 0 0 0 17,58
TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 69 70 67 68 -1 766.500 52.202.500 34,00
TURI Tunas Ridean Tbk 600 600 600 600 0 5.068.500 3.041.100.000 12,50
UNTR United Tractors Tbk 22.550 22.550 22.100 22.200 -350 3.926.500 87.261.525.000 18,72
WAPO Wahana Phonix Mandiri Tbk 100 0 0 100 0 0 0 -25,00
WICO Wicaksana Overseas Int l Tbk 89 90 83 88 -1 1.927.000 166.680.500 -12,57
2. Perdagangan Eceran
ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 2.600 0 0 2.600 0 0 0 27,66
ALFA Alfa Retailindo Tbk 2.400 0 0 2.400 0 0 0 -34,78
CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 90 91 88 89 -1 701.000 62.625.000 8,09
GOLD Golden Retailindo Tbk. 410 415 400 410 0 292.000 118.665.000 22,78
HERO Hero Supermarket Tbk 4.300 0 0 4.300 0 0 0 7,50
KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 158 158 157 158 0 1.000 157.500 19,75
LPPF Matahari Department Store Tbk 2.700 0 0 2.700 0 0 0 11,74
MPPA Matahari Putra Prima Tbk 1.450 1.450 1.430 1.440 -10 936.500 1.350.225.000 1,06
MTSM Metro Supermarket Realty Tbk 860 0 0 860 0 0 0 31,85
MAPI Mitra Adiperkasa Tbk 2.725 2.750 2.675 2.675 -50 4.804.500 12.983.162.500 22,48
MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 445 440 435 440 -5 163.000 71.280.000 220,00
RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk 800 800 790 790 -10 75.000 59.850.000 13,17
RIMO Rimo Catur Lestari Tbk 50 0 0 50 0 0 0 -1,25
SKYB Skybee Tbk. 510 500 495 500 -10 45.000 22.425.000 33,33
SONA Sona Topas Tourism Inds.Tbk 1.820 1.850 1.850 1.850 30 10.000 18.500.000 12,85
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2.900 2.900 2.800 2.825 -75 1.210.000 3.418.750.000 47,88
TKGA Toko Gunung Agung Tbk 250 0 0 250 0 0 0 -2,58
TRIO Trikomsel Oke Tbk 600 650 590 650 50 67.000 42.035.000 13,83
3. Restoran. Hotel dan Pariwisata
ANTA Anta Express Tour & Travel Service Tbk 200 0 0 200 0 0 0 -
BAYU Bayu Buana Tbk 245 245 245 245 0 500 122.500 16,33
GEMA Gema Grahasarana Tbk 290 310 300 310 20 146.000 44.510.000 34,44
BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 410 415 410 410 0 4.154.000 1.713.520.000 37,27
PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 187 187 187 187 0 5.000 935.000 37,40
SMMT Eatertainment International 2.175 0 0 2.175 0 0 0 217,50
FAST Fast Food Indonesia Tbk 10.000 0 0 10.000 0 0 0 20,41
GMCW Grahamas Citrawisata Tbk. 860 0 0 860 0 0 0 31,85
HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 89 0 0 89 0 0 0 -178,00
SHID Hotel Sahid Jaya Tbk 840 840 820 840 0 2.160.500 1.808.375.000 52,50
INPP Indonesian Paradise Property Tbk 179 0 0 179 0 0 0 59,67
ICON Island Concepts Indonesia Tbk 470 0 0 470 0 0 0 -114,63
JSPT Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 650 0 0 650 0 0 0 13,00
MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 0 0 50 0 0 0 50,00
MAMIP Mas Murni Tbk (Saham Preferen) 600 0 0 600 0 0 0 2,70
PANR Panorama Sentrawisata Tbk 147 147 147 147 0 78.500 11.539.500 49,00
PSAB Pelita Sejahtera Abadi Tbk. 450 0 0 450 0 0 0 150,00
PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah 81 0 0 81 0 0 0 40,50
PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk 730 740 740 740 10 20.500 15.170.000 9,87
PTSP Pioneerindo Gourmet Int l Tbk 340 360 360 360 20 500 180.000 4,86
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 2.100 2.300 2.200 2.300 200 10.000 22.500.000 54,76
PNSE Pudjiadi & Sons Estate Tbk 2.375 0 0 2.375 0 0 0 9,35
PUDP Pudjiadi Prestige Limited Tbk 355 360 355 360 5 237.000 84.137.500 9,23
PSKT Pusako Tarinka Tbk. 700 0 0 700 0 0 0 -87,50
4. Advertising. Printing dan Media
ABBA Mahaka Media Tbk. 197 205 196 197 0 79.500 15.724.500 281,43
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.120 1.280 1.120 1.280 160 131.500 157.920.000 17,80
KBLV First Media Tbk. 920 940 900 900 -20 91.500 83.335.000 42,86
FORU Fortune Indonesia Tbk 101 105 101 103 2 260.000 26.286.500 7,92
IDKM Indosiar Karya Media Tbk 890 890 850 870 -20 2.261.000 1.973.935.000 48,33
JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 1.530 1.530 1.520 1.530 0 766.000 1.170.995.000 15,77
MNCN Media Nusantara Citra Tbk 930 930 910 930 0 2.916.500 2.688.900.000 16,61
LPLI Star Pacific Tbk 220 225 220 225 5 130.000 28.690.000 2,01
SCMA Surya Citra Media Tbk 3.800 3.850 3.850 3.850 50 8.000 30.800.000 16,67
TMPO Tempo Inti Media Tbk 80 81 81 81 1 1.000 81.000 11,57
5. Jasa Komputer dan Perangkatnya
ASGR Astra Graphia Tbk 660 660 650 660 0 709.000 460.900.000 9,04
CENT Centrin Online Tbk. 155 0 0 155 0 0 0 12,92
DNET Dyviacom Intrabumi Tbk 320 0 0 320 0 0 0 46,38
ITTG Leo Investments Tbk 96 95 95 95 -1 500 47.500 15,83
LMAS Limas Centric Indonesia Tbk 50 50 50 50 0 7.000 350.000 3,85
MTDL Metrodata Electronics Tbk 113 115 113 114 1 299.500 34.053.500 7,13
MYOH Myoh Technology Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 -714,29
6. Perusahaan Investasi
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 64 64 63 63 -1 55.033.500 3.503.480.000 -7,88
BHIT Bhakti Investama Tbk 173 176 173 174 1 64.743.500 11.285.032.500 15,82
BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 680 680 670 680 0 527.500 356.110.000 35,79
BMTR Global Mediacom Tbk 800 810 790 810 10 1.841.500 1.469.155.000 18,00
MLPL Multipolar Tbk 250 250 245 245 -5 3.266.000 810.067.500 0,51
POOL Pool Advista Indonesia Tbk 565 0 0 565 0 0 0 4,56
PLAS Polaris Investama Tbk 1.010 1.010 1.010 1.010 0 62.500 63.125.000 112,22
7. Lainnya
MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk 250 260 250 250 0 57.000 14.487.500 11,90

Kode Emiten 25-Mar Ttg Trd 28-Mar % +/-
AALI Astra Agro Lestari Tbk 22.400 22.900 22.350 22.850 2,01 450
DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 26.500 26.950 26.950 26.950 1,70 450
GDYR Goodyear Indonesia Tbk 9.500 9.900 9.900 9.900 4,21 400
BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk 3.000 3.250 3.250 3.250 8,33 250
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 2.100 2.300 2.200 2.300 9,52 200
INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 15.700 15.950 15.450 15.900 1,27 200
BTPN Bank Tabungan Pensiunan N. Tbk 2.325 2.900 2.350 2.500 7,53 175
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.120 1.280 1.120 1.280 14,29 160
TPIA Chandra Asdri Petrochemical Tbk 3.700 3.850 3.700 3.850 4,05 150
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6.300 6.450 6.300 6.450 2,38 150
GGRM Gudang Garam Tbk 42.400 42.550 41.000 42.550 0,35 150
LPGI Lippo General Insurance Tbk 1.400 1.500 1.400 1.500 7,14 100
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 2.300 2.425 2.325 2.400 4,35 100
TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 8.900 9.900 9.000 9.000 1,12 100
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 1.160 1.220 1.150 1.220 5,17 60
TRIO Trikomsel Oke Tbk 600 650 590 650 8,33 50
PANS Panin Sekuritas Tbk 1.090 1.150 1.100 1.140 4,59 50
BUMI Bumi Resources Tbk 3.150 3.200 3.150 3.200 1,59 50
SCMA Surya Citra Media Tbk 3.800 3.850 3.850 3.850 1,32 50
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 5.000 5.050 4.975 5.050 1,00 50

Kode Emiten 25-Mar Ttg Trd 28-Mar % +/-
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 48.400 48.500 46.450 46.550 -3,82 -1.850
INDS Indospring Tbk 10.100 9.800 8.700 8.700 -13,86 -1.400
ASII Astra International Tbk 57.900 57.800 56.550 56.900 -1,73 -1.000
UNTR United Tractors Tbk 22.550 22.550 22.100 22.200 -1,55 -350
NIPS Nipress Tbk 3.850 3.525 3.500 3.525 -8,44 -325
HMSP H M Sampoerna Tbk 26.400 26.300 26.050 26.100 -1,14 -300
PTBA Tambang Batubara Bukit AsamTbk 20.950 21.000 20.650 20.650 -1,43 -300
UNVR Unilever Indonesia Tbk 16.000 15.950 15.700 15.750 -1,56 -250
CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1.040 850 850 850 -18,27 -190
SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 9.200 9.200 9.000 9.050 -1,63 -150
IMAS Indomobil Sukses Int l. Tbk 7.500 7.500 6.950 7.350 -2,00 -150
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 6.050 6.050 5.900 5.900 -2,48 -150
AUTO Astra Otoparts Tbk 13.700 13.600 13.500 13.600 -0,73 -100
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.300 6.350 6.150 6.200 -1,59 -100
ISAT Indosat Tbk 5.250 5.250 5.150 5.150 -1,90 -100
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2.900 2.900 2.800 2.825 -2,59 -75
BYAN Bayan Resources Tbk 17.100 17.100 17.050 17.050 -0,29 -50
MYOR Mayora Indah Tbk 9.800 9.750 9.600 9.750 -0,51 -50
HRUM Harum Energy Tbk. 8.650 8.700 8.500 8.600 -0,58 -50
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 7.150 7.150 7.050 7.100 -0,70 -50

Kode Emiten 25-Mar Ttg Trd 28-Mar +/- %
BJBR Bank Pembangunan Daerah Jaw 1.160 1.220 1.150 1.220 60 5,17
BDMN Bank Danamon Tbk 6.300 6.450 6.300 6.450 150 2,38
AALI Astra Agro Lestari Tbk 22.400 22.900 22.350 22.850 450 2,01
ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 265 270 260 270 5 1,89
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 1.140 1.170 1.140 1.160 20 1,75
LPKR Lippo Karawaci Tbk 570 580 570 580 10 1,75
BUMI Bumi Resources Tbk 3.150 3.200 3.150 3.200 50 1,59
BTEL Bakrie Telecom Tbk 330 335 330 335 5 1,52
INTP Indocement Tunggal Prakasa 15.700 15.950 15.450 15.900 200 1,27
GJTL Gajah Tunggal Tbk 2.125 2.150 2.100 2.150 25 1,18
ADRO Adaro Energy Tbk. 2.275 2.300 2.250 2.300 25 1,10
LSIP PP London Sumatra Indonesia 2.275 2.300 2.250 2.300 25 1,10
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 5.200 5.250 5.150 5.250 50 0,96
JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 3.275 3.300 3.225 3.300 25 0,76
BBCA Bank Central Asia Tbk 6.900 6.950 6.800 6.950 50 0,72
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 3.750 3.800 3.725 3.775 25 0,67
GGRM Gudang Garam Tbk 42.400 42.550 41.000 42.550 150 0,35

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 183.175.500 36.963.337.000 20.392
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 180.674.000 215.938.180.000 5.442
LPKR Lippo Karawaci Tbk 95.992.000 55.077.550.000 911
MIRA Mitra International Resources 83.350.000 16.607.963.000 945
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 66.146.500 76.735.850.000 1.678
TRAM Trada Maritime Tbk 64.949.500 38.693.535.000 152
ENRG Energi Mega Persada Tbk 64.854.000 8.123.258.000 496
BHIT Bhakti Investama Tbk 64.743.500 11.285.032.500 1.725
BORN Borneo Lumbung Energi & Metal 62.142.500 103.196.540.000 1.734
BUMI Bumi Resources Tbk 56.010.500 177.678.737.500 1.432
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 55.033.500 3.503.480.000 618
TRUB Truba Alam Manunggal E. Tbk 43.070.500 2.466.334.000 366
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 42.866.500 50.871.990.000 1.344
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 33.263.000 208.068.450.000 1.929
UNSP Bakrie Sumatra Plantations Tbk 28.896.000 10.113.375.000 428
ELTY Bakrieland Development Tbk 28.837.500 3.945.739.000 343
BTEL Bakrie Telecom Tbk 28.305.500 9.418.657.500 262
BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 27.358.500 10.134.242.500 711
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 26.438.000 8.567.327.500 570
TMPI AGIS Tbk 25.243.000 2.892.550.500 859

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 180.674.000 215.938.180.000 5.442
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 33.263.000 208.068.450.000 1.929
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 3.915.500 183.527.350.000 2.606
BUMI Bumi Resources Tbk 56.010.500 177.678.737.500 1.432
BORN Borneo Lumbung Energi & Metal 62.142.500 103.196.540.000 1.734
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 17.049.000 91.011.175.000 1.059
ASII Astra International Tbk 1.592.500 90.521.100.000 1.022
UNTR United Tractors Tbk 3.926.500 87.261.525.000 1.395
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 66.146.500 76.735.850.000 1.678
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 18.518.000 70.076.950.000 1.107
LPKR Lippo Karawaci Tbk 95.992.000 55.077.550.000 911
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 42.866.500 50.871.990.000 1.344
INDY Indika Energy Tbk 12.175.000 50.034.850.000 592
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 9.488.500 49.406.900.000 1.093
SGRO Sampoerna Agro Tbk 16.080.500 48.447.612.500 415
BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 12.804.000 48.236.162.500 497
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 6.700.500 47.598.975.000 1.178
ADRO Adaro Energy Tbk. 18.235.000 41.613.150.000 1.207
TRAM Trada Maritime Tbk 64.949.500 38.693.535.000 152
HRUM Harum Energy Tbk. 4.427.000 38.080.325.000 621

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 183.175.500 36.963.337.000 20.392
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 180.674.000 215.938.180.000 5.442
SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 11.535.000 3.257.365.000 3.291
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 3.915.500 183.527.350.000 2.606
AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 23.782.500 18.684.665.000 2.402
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 33.263.000 208.068.450.000 1.929
BORN Borneo Lumbung Energi & Metal 62.142.500 103.196.540.000 1.734
BHIT Bhakti Investama Tbk 64.743.500 11.285.032.500 1.725
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 66.146.500 76.735.850.000 1.678
BUMI Bumi Resources Tbk 56.010.500 177.678.737.500 1.432
UNTR United Tractors Tbk 3.926.500 87.261.525.000 1.395
KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 42.866.500 50.871.990.000 1.344
ADRO Adaro Energy Tbk. 18.235.000 41.613.150.000 1.207
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 6.700.500 47.598.975.000 1.178
CMNP Citra Marga Nushapala P. Tbk 24.320.500 27.700.295.000 1.171
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 18.518.000 70.076.950.000 1.107
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 9.488.500 49.406.900.000 1.093
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 17.049.000 91.011.175.000 1.059
ASII Astra International Tbk 1.592.500 90.521.100.000 1.022
MIRA Mitra International Resources 83.350.000 16.607.963.000 945

Kode Nama Warant Penutupan 25-Mar 28-Mar Prb
AGRO-W Waran Seri I Bank Agroniaga T 5/25/2011 37 36 -1
BACA-W Waran Seri I Bank Capital Ind 7/11/2012 65 65 0
BAPA-W Waran Seri I Bekasi Asri Pemu 1/11/2013 37 37 0
BCIP-W Waran Seri I Bumi Citra Perma 12/10/2012 126 126 0
BIPI-W Waran Seri I Benakat Petroleu 2/11/2013 22 21 -1
BMSR-W Waran Seri I Bintang Mitra Se 11/15/2013 1 1 0
BNBR-W Waran Seri I Bakrie & Brother 4/1/2011 1 1 0
BRMS-W Waran Seri I Bumi Resources M 12/7/2012 105 103 -2
BSIM-W Waran Seri I Bank Sinarmas Tb 12/14/2015 178 180 2
BUDI-W Waran Seri I Budi Acid Jaya T 7/10/2012 86 86 0
BVIC-W Waran Seri IV Bank Victoria 6/21/2011 69 69 0
BVIC-W2 Waran Seri V Bank Victoria 7/10/2013 100 100 0
CKRA-W Waran Seri I Citra Kebun Raya 1/26/2013 175 175 0
DILD-W Waran Seri I Intiland Develop 4/12/2012 62 61 -1
ELTY-W Waran Seri II Bakrieland Deve 1/25/2012 29 28 -1
ENRG-W Waran Seri I Energi Mega Pers 1/14/2013 27 27 0
FREN-W Waran Seri II Mobile-8 Teleco 1/5/2016 22 22 0
GREN-W Waran Seri I Evergreen Invesc 7/15/2013 14 13 -1
INDX-W Waran Seri II Indoexchange  T 6/15/2012 1 1 0
INVS-W Waran Seri I Inovisi Infracom 5/8/2015 6,100 6,100 0
IPOL-W Waran Seri I Indopoly Swakars 7/10/2013 58 58 0
KARK-W Waran Seri II Dayaindo Resour 4/13/2011 10 10 0
KBLV-W2 Waran Seri II First Media Tbk 5/3/2013 900 900 0
KBRI-W Waran Seri I Kertas Basuki Ra 7/2/2011 4 4 0
KBRI-W2 Waran Seri II Kertas Basuki R 12/5/2013 69 69 0
KOIN-W Waran Seri I Kokoh Inti A. Tb 4/8/2011 3 2 -1
LAPD-W Waran Seri II Leyand Internat 4/8/2011 51 51 0
META-W Waran Seri I Nusantara 7/26/2013 179 185 6
MIRA-W2 Waran Seri II Mitra Internati 11/25/2011 1 1 0
MLPL-W Waran Seri II Multipolar Tbk. 4/12/2013 77 76 -1
PBRX-W Waran Seri I Pan Brothers Tbk 1/2/2013 465 470 5
POOL-W Waran Seri I Pool Advista Ind 7/11/2014 1 1 0
RODA-W Waran Seri II Royal Oak Devel 1/26/2013 117 115 -2
SMMA-W4 Waran Seri IV Sinar Mas Multi 7/9/2013 1,270 1,270 0
TBLA-W Waran Seri I Tunas Baru Lampu 7/13/2011 265 265 0
TRAM-W Waran Seri I Trada Maritime T 9/9/2011 435 435 0
UNSP-W2 Waran Seri II Bakrie Sumatera 2/12/2013 100 100 0
WEHA-W Waran Seri I Panorama Transpo 5/28/2012 49 49 0
WINS-W Waran Seri I Wintermar Offsho 11/30/2012 54 53 -1
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Daftar seluruh transaksi obligasi yang dilaporkan melalui BEI
Seri Jatuh Harga Harga Harga Frek Volume Nilai
Obligasi Tempo TertinggiTerendah Penutupan (Mil Rp) (Mil Rp)
ADMF04B 29-Oct-12 99.920 99.920 99.920 1 30.00 29.9760
ASDF12A 1-Mar-12 102.530 100.240 102.530 3 7.00 7.0630
BCAF03B 23-Mar-12 100.700 100.200 100.700 2 20.00 20.0800
BEXI05A 13-Jul-11 101.740 101.740 101.740 1 2.00 2.0348
BLTA04B 28-May-12 100.000 99.990 100.000 4 30.00 29.9985
BNGA02SB 23-Dec-20 102.150 100.000 100.000 5 8.50 8.6250
BSEC01 30-May-11 100.000 100.000 100.000 1 2.00 2.0000
BVIC02A 21-Mar-12 102.550 102.450 102.450 4 12.00 12.3000
FIFA08C 13-May-11 101.440 101.440 101.440 1 2.00 2.0288
FR0022 15-Sep-11 102.800 102.800 102.800 2 9.00 9.2520
FR0023 15-Dec-12 107.100 107.000 107.100 3 44.00 47.0840
FR0026 15-Oct-14 111.500 109.500 110.650 3 22.80 25.2500
FR0027 15-Jun-15 105.500 105.500 105.500 1 1.50 1.5825
FR0028 15-Jul-17 110.000 109.990 109.990 2 25.00 27.4995
FR0030 15-May-16 112.150 111.600 112.100 5 53.61 60.0583
FR0031 15-Nov-20 119.500 119.350 119.350 3 15.76 18.8227
FR0033 15-Mar-13 110.750 109.500 110.750 3 8.50 9.4075
FR0034 15-Jun-21 132.250 131.750 132.250 5 83.60 110.3310
FR0035 15-Jun-22 131.240 131.240 131.240 1 5.50 7.2182
FR0036 15-Sep-19 121.910 121.910 121.910 2 39.78 48.4958
FR0040 15-Sep-25 117.050 115.750 116.300 21 256.08 298.6903
FR0042 15-Jul-27 109.000 108.250 108.250 2 20.25 21.9225
FR0044 15-Sep-24 108.990 108.990 108.990 1 0.10 0.1090
FR0045 15-May-37 100.600 100.600 100.600 1 5.00 5.0300
FR0047 15-Feb-28 109.000 105.150 105.450 5 11.00 11.6119
FR0049 15-Sep-13 104.250 103.000 104.250 4 1.48 1.5364
FR0050 15-Jul-38 108.500 107.250 107.300 8 59.00 63.5000
FR0052 15-Aug-30 111.000 109.250 109.700 26 330.15 361.4120
FR0053 15-Jul-21 101.000 100.000 100.650 9 710.30 710.5005
FR0054 15-Jul-31 102.000 99.000 100.950 70 2328.252349.6016
FR0055 15-Sep-16 98.200 98.000 98.100 25 1021.201001.1460
FR0056 15-Sep-26 99.000 95.000 95.970 20 539.30 516.0773
GBRB0017NvBF 15-Jan-12 105.750 105.750 105.750 14 49.00 51.8175
GBRB0019NvBF 15-Jun-13 115.190 115.190 115.190 3 0.52 0.6013
GBRB0019NvBV 25-Dec-14 99.900 99.900 99.900 1 90.00 89.9100
GBRB0020MyBV 25-Apr-15 100.500 100.500 100.500 1 10.00 10.0500
GBRB0022NvBV 25-Mar-16 101.000 101.000 101.000 1 51.75 52.2677
IFR0006 15-Mar-30 100.000 100.000 100.000 1 2.00 2.0000
IFR0006 15-Mar-30 105.150 105.150 105.150 1 5.00 5.2575
INDF04 15-May-12 101.900 98.400 98.400 4 29.00 29.4360
MEGA01 15-Jan-18 100.680 100.680 100.680 2 28.00 28.1904
ORI003 12-Sep-11 101.000 100.000 100.250 11 3.37 3.3790
ORI004 12-Mar-12 102.250 99.750 101.250 13 5.46 5.5215
ORI005 15-Sep-13 108.000 107.250 107.250 3 0.23 0.2469
ORI006 15-Aug-12 103.600 100.500 102.750 12 64.13 66.3360
ORI007 15-Aug-13 102.200 99.250 100.000 8 1.02 1.0347
PNBN02B 19-Jun-12 101.650 101.650 101.650 1 1.00 1.0165
PNBN03 9-Apr-18 102.800 102.800 102.800 1 5.00 5.1400
SANF01A 30-Jan-12 100.350 100.350 100.350 1 1.00 1.0035
SIKSIMP01 1-Dec-14 105.350 105.000 105.000 2 4.00 4.2070
SPN110623A 23-Jun-11 98.890 98.850 98.850 2 92.00 90.9540
SR001 25-Feb-12 104.500 99.250 102.500 18 21.09 21.9699
SR002 10-Feb-13 101.750 100.500 101.000 18 3.02 3.0515
SR003 23-Feb-14 102.750 98.450 102.750 26 16.17 16.2898
WOMF04B 29-May-11 103.950 103.950 103.950 1 3.00 3.1185
WOMF04C 29-Nov-11 103.950 103.950 103.950 2 8.00 8.3160
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Para pembaca Seputar
Indonesiayang budiman,
kesadaran Anda dalam

berasuransi merupakan lang-
kah yang bijak dan arif demi
kebahagiaan keluarga di te-
ngah risiko munculnya ragam
kejadian tak terduga di ke-
mudian hari. Tindakan Anda
dalam membeli polis asuransi
jiwa sebagai bagian dari peren-
canaan keuangan keluarga
merupakan langkah yang pen-
ting dan strategis! Selanjutnya,
pertahankan polis yang sudah
Anda miliki sehingga polis ter-
sebut bisa bekerja dan melin-
dungi seluruh keluarga dan
perusahaan secara maksimal.
Langkah ini amat penting un-
tuk mengatasi risiko keuangan
yang semakin besar dan kom-
pleks di kemudian hari.

Antisipasi saat Krisis
Mungkin, karena satu ke-

butuhan yang mendesak atau
kondisi lainnya, Anda sedang
mencari solusi untuk memper-
kecil pengeluaran keuangan
dalam rumah tangga.Kalau so-
lusi Anda adalah membatalkan
polis asuransi yang sedang ber-
jalan, saya amat menyarankan
agar Anda mempertimbangkan
kembali solusi tersebut! Me-
ngapa demikian? Pembatalan
polis yang sedang berjalan bisa
menimbulkan empat konse-
kuensi yang merugikan Anda.

Pertama, bila Anda mem-

batalkan sebuah polis asuransi
dan nantinya Anda berharap
untuk mengambil polis asuransi
pada kesempatan mendatang,
dapat dipastikan bahwa Anda
akan diminta untuk melakukan
pemeriksaan kesehatan kem-
bali. Karena usia sudah pasti
bertambah, statistik menun-
jukkan bahwa status ke-
sehatan umumnya mungkin
lebih buruk ketimbang kondisi
saat ini.Akibatnya,Anda akan
membayar premi yang lebih
mahal. Atau, Anda bahkan
tidak layak sama sekali untuk
membeli sebuah polis asu-
ransi sehingga risiko keuang-
an di kemudian hari menjadi
beban Anda sendiri.

Kedua,jumlah premi asu-
ransi yang harus Anda bayar
otomatis akan bertambah se-
iring dengan bertambahnya
usia Anda. Bahkan, tarif premi
yang Anda bayar saat ini bisa
jadi tidak akan cukup bila
nantinya Anda membeli polis
asuransi yang sama dengan
pertanggungan yang sama
pula.

Ketiga, umumnya polis asu-
ransi memiliki klausul inkon-
testibilitas. Esensinya, setelah
sebuah polis asuransi jiwa ber-
jalan sepanjang tahun tertentu
(umumnya dua atau tiga ta-
hun), perusahaan asuransi ti-
dak akan melakukan “kontes:
terhadap klaim yang Anda
ajukan, kecuali bila pem-
bayaran premi Anda tertunda.
Bila Anda membatalkan polis
saat ini dan nantinya Anda
akan membeli polis asuransi
yang sama, polis Anda  yang
baru terpaksa akan mengalami
periode kontestabilitas yang
baru. Keempat, polis jenis
tertentu mengenakan biaya
bila Anda membatalkan polis

sebelum tanggal jatuh tempo.
Itu sebabnya,sebelum Anda

berniat melakukan pembatal-
an terhadap polis yang sedang
berjalan,konsultasikan hal itu
dengan agen asuransi jiwa
yang menjadi konsultan Anda.
Sekali Anda memproteksi diri
dengan polis asuransi jiwa,
seyogianya polis itu tetap
melekat dalam diri Anda dan
keluarga demi kesejahteraan
dan kebahagiaan di masa
depan.

Bagaimana dengan Anda
yang saat ini belum berasu-
ransi? Atau, sejauh mana
urgensi bagi Anda yang saat ini
sedang mempertimbangkan
diri untuk memperlengkapi
dengan polis asuransi jiwa?
Sebelum semuanya terlambat,
Anda perlu mengambil kepu-
tusan untuk segera mempro-

teksi diri dan  keluarga dengan
asuransi jiwa.

Setidaknya ada dua alasan
untuk tidak menunda pembeli-
an polis asuransi jiwa,yakni (1)
Risiko munculnya kematian,
kemalangan, dan malapetaka
secara tak terduga; (2) Kondisi
kesehatan Anda yang amat
dipengaruhi oleh faktor usia
dan riwayat kesehatan.

Pertama,Anda tidak pernah
bisa menduga kapan terjadi-
nya kematian, kemalangan,
dan malapetaka di sekitar ke-
hidupan ini. Rangkaian pe-
ristiwa itu bisa terjadi seketika
dan sering tanpa aba-aba. Se-
bagai kepala keluarga, ketika
Anda mengalami penyakit
kritis yang berkepanjangan,
misalnya, akumulasi uang dan
harta bisa tersedot habis untuk
biaya perawatan di rumah sakit

dan pemeliharaan sesudah-
nya! Kesulitan keuangan dapat
diatasi kalau sebelumnya Anda
sudah memproteksi diri de-
ngan polis asuransi jiwa.

Pada kondisi lain, apakah
Anda pernah membayangkan
apa yang akan terjadi seandai-
nya Tuhan memanggil Anda
besok? Kalau itu terjadi,bagai-
mana dengan masa depan ke-
luarga dan anak-anak tercinta?
Siapakah yang akan mem-
biayai  hidup dan pendidikan
mereka? Kegalauan dan ke-
khawatiran tersebut bisa di-
eliminasi bila sebelumnya
Anda sudah memproteksi diri
dan keluarga dengan asuransi
jiwa. Dengan mekanime asu-
ransi,risiko keuangan tersebut
ditransfer ke perusahaan asu-
ransi, dan selanjutnya akan di-
bagi bersama dengan per-
usahaan reasuransi. Perusaha-
an asuransi akan membayar-
kan santunan uang pertang-
gungan untuk mengatasi ma-
salah keuangan tersebut.

Kedua, kondisi kesehatan
Anda saat ini sangat terkait de-
ngan usia dan riwayat kese-
hatan. Ketika Anda menunda
keputusan untuk membeli
asuransi sampai beberapa ta-
hun yang akan datang, secara
otomatis besarnya premi yang
harus dibayar pada beberapa
tahun ke depan menjadi lebih
besar seiring dengan bertam-
bahnya usia.

Itu sebabnya, sesegera
mungkin putuskan untuk
membeli polis asuransi jiwa
demi kesejahteraan Anda dan
keluarga. Kepastian bahwa
polis asuransi jiwa tetap me-
lekat pada Anda dan keluarga
merupakan landasan yang ko-
koh demi kebahagiaan ber-
sama keluarga tercinta.�
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AJ Manulife Indonesia Harga per unit
28-Mar-11 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11

Pro-Invest Rupiah Fund 3,071.80 3,071.53 3,071.10 3,070.84
Pro-Invest US$ Fund 1.34773 1.34776 1.34779 1.34782
PT Prudential Life Assurance 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
PRU link Rupiah Managed Fund 6,068.62 6,069.35 6,031.10 5,998.88
PRUlink Rupiah Managed Fund plus 1,965.66 1,967.46 1,945.99 1,931.45
PRU link USD Fixed Income Fund 2.33602 2.33562 2.33531 2.33470
PRU link Rupiah Equity Fund 11,025.10 11,046.76 10,844.46 10,719.63
PRU link Rupiah Fixed Income Fund 3,526.15 3,523.68 3,514.56 3,499.92
PRU link Rupiah Cash Fund 2,352.88 2,352.56 2,352.22 2,351.90
PRU link Syariah Rupiah Managed Fund 1,546.27 1,555.97 1,536.81 1,517.06
PRU Link Syariah Rupiah Equity Fund 1,513.90 1,518.05 1,489.92 1,462.15
PRU Link Syariah Rupiah Cash & Bond Fund 1,309.77 1,325.58 1,318.78 1,308.58
Sun Life Financial Indonesia 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
Brilliance Aggressive 9,701.01 9,725.35 9,551.08 9,405.38
Brilliance Moderate 5,429.98 5,443.79 5,389.30 5,338.93
Brilliance Conservative 2,206.02 2,206.59 2,200.20 2,190.19
Brilliance Extra Aggressive 1,350.28 1,353.17 1,327.98 1,312.87
Brilliance Xtra Dynamic 1,459.54 1,459.88 1,453.07 1,449.26
Brilliance Xtra Prima 1,535.95 1,534.29 1,529.67 1,520.45
Brilliance Xtra Progressive 1,191.09 1,190.91 1,190.54 1,189.50
Brilliance USD Managed Fund 2.1963 2.1964 2.1973 2.1983
Optima Principal Value 1,114.73 1,093.96 1,109.52 1,109.50
Brilliance Aggressive Multi Plus Fund 1,817.79 1,816.15 1,787.96 1,770.68
Brilliance Hasanah Balanced Fund 1,039.80 1,040.83 1,035.98 1,031.18
Brilliance Hasanah Equity Fund 1,272.29 1,279.46 1,256.68 1,232.56
Salam Equity Fund 999.02 1,003.60 985.00 966.62
Salam Balanced Fund 996.21 996.78 993.15 989.61
Maxi Fund I 985.01 985.01 970.41 960.14
Harga per unit Briliance ini juga berlaku untuk produk Optima One
PT CIMB Sun Life 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
CSL Link Ekuitas 1,168.87 1,172.13 1,151.91 1,134.71
CSL Link Berimbang 1,093.47 1,096.50 1,084.87 1,074.71
CSL Link Pasar Uang 1,038.61 1,038.48 1,038.36 1,038.23
CSL Link Ekuitas Syariah 1,166.75 1,174.36 1,156.96 1,135.04
JS LINK JIWASRAYA 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
JS Link Fixed 93 1,269.60 1,269.37 1,264.35 1,259.10
JS Link Fixed 95 1,269.60 1,269.37 1,264.35 1,259.10
PT AJ Sequis Life 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
Sequis Life Rupiah Cash Fund 1,159.68 1,159.51 1,159.34 1,159.00
Sequis Life Rupiah Equity Fund 20,356.14 20,407.36 20,041.15 19,798.98
Rupiah Golden Equity Fund 2,694.62 2,698.40 2,663.02 2,631.69
Rupiah Golden Fixed Income Fund 1,707.55 1,706.99 1,706.20 1,700.92
Rupiah Golden Managed Fund 2,407.03 2,410.27 2,380.28 2,353.84
Sequis Life Rupiah Managed Fund 2,369.01 2,375.10 2,351.10 2,333.83
Sequis Life Rupiah Stable Fund 1,539.99 1,539.75 1,537.19 1,527.33

Syariah Rupiah Balanced Fund 1,484.17 1,488.31 1,469.88 1,455.40
Sequis Life US Dolar Stable Fund 152.83 152.78 152.76 152.83
PT AIA FINANCIAL (d/h AIG LIFE) 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
IDR Cash Syariah Dund 1,059.4624 1,059.3363 1,059.2076 1,059.0723 
IDR Fixed Income Fund 2,542.2210 2,541.1201 2,536.0512 2,527.5340 
USD Fixed Income Fund 2.16607 2.16604 2.16781 2.16696 
IDR Equity Fund 10,326.4243 10,335.9188 10,145.9410 10,018.2775 
IDR Dana Berkah Fund 1,240.0073 1,239.8456 1,239.6844 1,239.5231 
IDR Money Market Fund 1,280.2191 1,280.0624 1,279.9013 1,279.7340 
IDR China India Indonesia Equity Fund 930.9064 929.8375 916.5200 908.6857 
IDR Equity Syariah Fund na 1,042.7223 10,250.1154 999.3780 
IDR Balanced Syariah Fund na 1,083.4225 1,068.5476 1,040.9270 
IDR Balanced Fund na 1,425.2795 1,418.7676 1,415.1024 
PT Avrist Assurance (d/h PT AIA Indonesia) 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11 21-Mar-11
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD FUND 0.97576 0.97139 0.97142 0.96915 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 2 FUND 0.95699 0.95377 0.95400 0.95241 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 3 FUND 1.05197 1.04793 1.04707 1.04418 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 4 FUND 0.99185 0.98749 0.98775 0.98554 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 5 FUND 0.98122 0.97765 0.97748 0.97536 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 6 FUND 0.96935 0.96604 0.96597 0.96419 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 7 FUND 0.93049 0.92797 0.92804 0.92726 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 8 FUND 0.89975 0.89862 0.89847 0.89898 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 9 FUND 0.92898 0.92745 0.92741 0.92771 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 10 FUND 0.93851 0.93728 0.93734 0.93766 
AVRIST LINK ADVANTAGE PLUS USD 11 FUND 0.97281 0.97138 0.97134 0.97166 
AVRIST LINK ACCESS IDR FUND 2,506.07 2,505.68 2,505.28 2,504.89 
AVRIST LINK ADVISED IDR FUND 2,778.41 2,748.08 2,726.27 2,724.73 
AVRIST LINK  AGGRESSIVE IDR FUND 2,667.07 2,619.73 2,588.06 2,589.68 
AVRIST LINK ASSURED IDR FUND 2,396.27 2,394.70 2,392.96 2,391.13 
AVRIST LINK ASSURED USD FUND 1.20991 1.20988 1.20992 1.21016 
AVRIST LINK GROWTH FUND 4,631.18 4,564.40 4,506.91 4,514.61 
AVRIST LINK MODERATE FUND 3,782.98 3,738.29 3,697.62 3,701.63 
AVRIST LINK SECURED IDR FUND 2,404.72 2,404.48 2,404.64 2,404.00 
AVRIST LINK TREASURE PLUS USD FUND 1.55391 1.55375 1.55354 1.55343 
AVRIST LINK ASIA FUND 0.94872 0.94565 0.94590 0.94465 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IB FUND 2,407.88 2,384.01 2,367.08 2,365.62 
AVRIST LINK PRIME INVEST 00IB FUND (HWM) 2,490.63 2,490.83 2,490.83 2,490.83 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002B FUND 2,191.97 2,172.98 2,159.02 2,155.86 
AVRIST LINK PRIME INVEST 002B FUND (HWM) 2,265.10 2,265.10 2,265.10 2,265.10 
AVRIST LINK PRIME INVEST 003B FUND 2,010.91 1,997.15 1,988.00 1,986.39 
AVRIST LINK PRIME INVEST 003B FUND (HWM) 2,025.69 2,025.69 2,025.69 2,025.69 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 1 FUND 1.01506 1.01209 1.01073 1.01059 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 2 FUND 1.01214 1.00939 1.00803 1.00800 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 3 FUND 1.01391 1.01126 1.00980 1.00986 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 4 FUND 1.01040 1.00795 1.00609 1.00617 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 5 FUND 1.01295 1.01090 1.00894 1.00921 
AVRIST LINK ADVANTAGE PREMIER USD 6 FUND 0.99301 0.99126 0.98930 0.98958 

AVRIST LINK PRIME INVEST 002A FUND 2,088.78 2,088.46 2,088.12 2,087.80 
AVRIST LINK ASYA EQUITY IDR FUND 2,912.80 2,862.83 2,817.48 2,822.11 
AVRIST LINK ASYA CASH IDR FUND 2,354.54 2,354.23 2,353.91 2,353.59 
AVRIST LINK ASYA BALANCED IDR FUND 2,300.93 2,275.62 2,255.00 2,254.60 
PT BNI Life Insurance * 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
B-Life Link Dana Stabil 1,421.5770 1,421.3555 1,418.9923 1,413.8598
B-Life Link Dana Slaras 1,534.0124 1,537.9558 1,522.4150 1,508.0333
B-Life Link Dana Maksima 1,577.9293 1,581.8997 1,553.5125 1,529.7825
B-Life Link Dana Cemerlang 1,280.9492 1,280.7172 1,275.6422 1,270.3453
B-Life Link Dana Kombinasi 1,253.0834 1,252.7913 1,237.4807 1,226.1507
B-Life Link Dana Aktif 1,298.3185 1,298.7449 1,278.4825 1,259.8729
B-Life Link Dana Stabil Plus 1,298.0903 1,297.8880 1,295.7301 1,291.0435
B-Life Link Dana Selaras Plus 1,515.9886 1,519.8857 1,504.5275 1,490.3148
B-Life Link Dana Maksima Plus 1,829.2130 1,833.8157 1,800.9079 1,773.3989
B-Life Link Dana Secure USD 1.1366 1.1367 1.1369 1.1376
B-Life Syariah Stabil 1,389.2837 1,390.5957 1,388.9931 1,389.0019
B-Life Syariah Optimal 1,415.4173 1,418.5637 1,387.6530 1,359.0288
B-Life Syariah Berimbang 1,187.3642 1,186.9494 1,164.5960 1,152.5129
B-Life Syariah Fixed Income 1,372.5574 1,371.0316 1,372.0666 1,368.8098
B-Life Syariah Managed Fund 1,077.4239 1,083.2551 1,067.6321 1,055.1584
B-Life Syariah Equity Fund 1,122.3935 1,107.9402 1,107.9402 1,084.9177
PT Panin Life 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
Panin Rp Cash Fund 1,750.82 1,750.68 1,750.55 1,750.40
Panin USD Cash Fund 0.13439 0.13439 0.13439 0.13439
Panin Rp Managed Fund 4,511.83 4,523.87 4,478.48 4,436.49
Panin USD Managed Fund 0.18095 0.18107 0.18106 0.18105
Panin Rp Equity Fund 12,056.16 12,083.83 11,868.09 11,691.68
Panin Rp Fixed Income Fund 1,350.46 1,350.33 1,348.17 1,343.37
Panin Syariah Rp Cash Fund 1,394.10 1,393.87 1,393.64 1,393.40
Panin Syariah Rp Managed Fund 1,611.61 1,616.23 1,596.29 1,577.36
Panin Syariah USD Manage Fund 0.01067 0.01067 0.01067 0.01067
Panin Syariah Rp Equity Fund 1,983.40 1,966.02 1,962.26 1,928.61
Panin MUL Rp Conservative Fund 1,694.03 1,694.66 1,687.16 1,678.68
Panin MUL Rp Moderate Fund 2,164.77 2,170.06 2,137.27 2,114.78
Panin MUL Rp Aggressive Fund 2,608.42 2,614.54 2,567.27 2,535.23
Panin MUL USD Aggressive Fund 11.30740 11.28920 11.24820 11.26010
PT Commonwealth Life 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
Investra Balanced Fund 1,937.3532 1,936.7161 1,924.7607 1,914.9694
Investra Balanced Progressive Fund 2,710.4356 2,715.9974 2,673.6512 2,640.9790
Investra Balanced Syariah 1,082.0785 1,082.5024 1,079.1634 1,075.8400
Investra Balanced Target Fund 1,118.9785 1,119.2186 1,114.0682 1,111.1181
Investra Bond Fund 1,986.0816 1,984.4757 1,983.6510 1,976.1257
Investra Equity Dynamic Fund 1,397.9410 1,401.4617 1,376.3122 1,355.2927
Investra Equity Fund 3,875.5552 3,877.7412 3,810.6534 3,756.0453
Investra Equity Income Fund 2,815.6012 2,819.2839 2,771.7564 2,731.2004
Investra Equity Infrastructure Fund 1,375.7386 1,377.9054 1,348.3071 1,333.4609
Investra Equity Syariah 1,400.5294 1,408.8518 1,385.1541 1,359.9481

Investra Money Market Plus Fund 1,446.5597 1,446.2597 1,445.7061 1,445.2993
PT Commonwealth Life 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11
CommLink Aggressive Funds 1,895.1877 1,899.2707 1,865.0419 1,841.3640
CommLink Conservative Funds 1,204.6113 1,204.7471 1,199.8590 1,193.7040
CommLink Moderate Funds 1,586.4077 1,589.8547 1,568.2635 1,550.6127
PT Asuransi Jiwa Sinarmas 24-Mar-11 23-Mar-11 22-Mar-11 21-Mar-11
Ekalink Aggressive 1,723.08 1,692.43 1,666.82 1,672.29
Ekalink Dynamic 1,431.30 1,418.01 1,405.71 1,408.55
Ekalink Fixed Income 1,079.22 1,079.22 1,079.22 1,079.22
PT MAA Life Assurance * 25-Mar-11 24-Mar-11 23-Mar-11 21-Mar-11
MAA  Cash Fund 2,009.91 2,009.62 2,009.36 2,008.20
MAA  Income Fund 1,628.09 1,627.80 1,627.37 1,626.17
MAA  Equity Fund 2,804.72 2,739.82 2,697.52 2,649.07
MAA  Managed Fund 1,559.76 1,540.77 1,532.48 1,535.80
MAA  USD Managed Fund 1.087119 1.083954 1.083784 1.083986
AJ Manulife Indonesia 28 Maret 2011 25 Maret 2011

Jual Beli Jual Beli
Manulife Dana Pasar Uang 1,387.23 1,359.49 1,387.11 1,359.37
Manulife Pendapatan Tetap Korporasi 1,447.39 1,418.44 1,446.56 1,417.63
Manulife Pendapatan Tetap Negara 1,695.01 1,661.11 1,694.19 1,660.31
Manulife Dana Ekuitas 6,109.09 5,986.91 6,133.06 6,010.40
Manulife Dana Berimbang 1,593.54 1,561.67 1,597.21 1,565.27
Manulife Dana Ekuitas Syariah 1,856.53 1,819.40 1,863.04 1,825.78
Manulife Dana Berimbang Syariah 1,180.71 1,157.10 1,180.12 1,156.52
Manulife Dana Pasar Uang Syariah 1,026.55 1,006.02 1,026.53 1,006.00
Manulife Pendapatan Tetap Dolar 1.17424 1.15076 1.17466 1.15117
Manulife Dana Ekuitas Indonesia-China (Rp) 1,204.87 1,180.77 1,206.06 1,181.94
Manulife Dana Ekuitas Indonesia-China (USD) 0.13837 0.13560 0.13828 0.13551
PT Asuransi Jiwa John Hancock 28 Maret 2011 25 Maret 2011

Jual Beli Jual Beli
Signature Link - Adventurous 9,954.19 9,456.48 9,998.27 9,498.36
Signature Link - Balanced 5,653.51 5,370.83 5,666.47 5,383.15
Signature Link - Cautious 1,823.38 1,732.21 1,822.45 1,731.33
AXA Mandiri Financcial Services 25 Maret 2011 24 Maret 2011

Jual Beli Jual Beli
Progressive Money 430.2179 451.7288 431.3069 452.8722 
Dynamic Money 697.4869 732.3612 699.2224 734.1835 
Fixed Money 157.0168 164.8676 156.9546 164.8023 
Active Money Syariah 129.9018 136.3969 130.3577 136.8756 
Active Money 127.9410 134.2331 128.3236 134.7398 
Attractive Money 136.1008 142.9058 136.7280 143.5644 
Secure Money US$ 11.6676 12.2510 11.6675 12.2509 
Secure Money 191.9261 201.5224 191.8995 201.4945 
Money Market 117.4308 123.3023 117.4141 123.2848 
Attractive Money Syariah 150.4189 157.9398 151.1677 158.7261 
Ket : *) Sumber  Data diambil dari Website Perusahaan,  Untuk harga Unit Money Premi tunggal menggunakan harga beli

PENDAPATAN TETAP
Bahana Endowment Fund 1,762.99 1.29 10.35 6.02
Bahana Investasi Abadi 1,358.32 1.52 6.58 3.44
Batavia Dana Obligasi Ultima  1,480.06 0.85 8.58 8.58
BNP Paribas Obligasi Plus  1,239.86 6.16 14.80 3.87
BNP Paribas Prima Asia USD 0.9831 0.38 0.00 0.00
BNP Paribas Prima II (d/h Fortis Prima II) 1,462.97 5.03 12.67 10.46
BNP Paribas Prima USD 0.9704 0.55 0.00 0.00
BNP PARIBAS RUPIAH PLUS  1,502.92 0.27 5.32 4.28
BNP Paribas Rupiah Plus II 1,211.15 1.95 6.90 5.85
CIMB Principal Dollar Bond (Rp) 8,501.04 0.71 0.00 0.00
CIMB Principal Dollar Bond (US$) 0.9762336 0.71 0.00 0.00
CIMB-Principal Income Fund A 1,707.55 2.11 7.82 6.74
Dana Obligasi Stabil 2,153.77 1.22 10.90 8.79
Dana Pasti 2,393.21 0.75 9.86 7.13
Dana Premier 1,486.27 1.55 10.88 10.88
Danamas Dollar (Rp)  11,728.76 0.23 3.49 3.49
Danamas Dollar (USD)  1.346895 0.23 3.49 3.49
Danareksa Gebyar Indonesia II 1,415.93 3.48 5.41 4.41
Danareksa JS Optima 1,269.60 2.36 9.48 7.32
Danareksa Melati Dollar 0.1537166394 -0.11 2.23 0.71
Danareksa Melati Dollar (In Rupiah) 1,338.56 0.00 0.00 0.00
Danareksa Melati Pendapatan Tetap 1,045.81 1.67 0.00 0.00
Danareksa Melati Pendapatan Tetap II 1,042.41 0.00 0.00 0.00
Danareksa Melati Platinum Dollar AS 0.9718265630 -0.21 0.00 0.00
Danareksa Melati Platinum Dollar AS (Rp) 8,462.66 0.00 0.00 0.00
Danareksa Melati Premium Dollar 1.1183360907 0.22 4.16 1.10
Danareksa Melati Premium Dollar (Rp) 9,738.47 0.00 0.00 0.00
First State Ind. Bond Fund 2,033.60 2.88 8.28 4.03
Ganesha Abadi  2,129.05 1.29 17.44 14.54
GMT Dana Kencana 1,204.65 0.00 0.00 0.00
GMT Dana Obligasi Plus 2,002.18 -2.93 22.23 22.23
GMT Dana pasti 2 1,375.30 0.76 11.56 11.56
Investa Dana Dolar Mandiri 1.167694 0.27 5.59 5.59
Investasi Reksa Premium  1,659.76 3.15 6.91 6.91
ITB-Niaga 1,849.40 1.86 7.19 4.81
Kehati Lestari 1,397.53 1.75 7.92 5.26
Kresna Olympus 1,786.95 -0.54 75.51 62.14
MaestroDollar 1.3400 0.70 4.49 1.42
Mandiri Investa Dana Obligasi Seri II 970.31 2.74 9.27 9.27
Mandiri Investa Dana Pendapatan Optimal 1,685.63 2.68 12.60 12.60
Mandiri Investa Dana Pendapatan Optimal 2 1,008.85 0.87 0.00 0.00
Mandiri Investa Dana Syariah 1,577.72 0.87 9.33 6.90
Mandiri Investa Dana Utama 1,163.69 2.22 11.01 8.81
Mandiri Investa Keluarga 1,111.81 1.26 7.20 5.08
Manulife Dana Tetap Pemerintah 1,361.72 3.21 8.07 -0.41
Manulife Obligasi Negara Indonesia II 1,328.78 3.32 7.98 6.63
Manulife Obligasi Unggulan 1,553.97 3.41 5.61 4.29
Manulife Pendapatan Bulanan II 1,075.18 1.21 6.43 5.10
Medali Dua 1,248.15 3.39 12.05 9.83
Medali Syariah 1,313.07 2.08 9.03 5.79
MNC Dana Likuid ( BIG Dana Likuid Satu) (28/03/11) 1,526.50 0.70 9.80 9.80
MNC Dana Syariah (Big Dana Muamalah) (28/03/11) 1,684.03 0.50 12.36 12.36
MR Dollar (USD) 1.8758 -4.15 0.32 -1.67
MRS BOND KRESNA 1,308.20 1.48 13.84 9.38
NET Dana Gemilang 1,121.22 0.79 9.77 8.77
Nikko Gebyar Indonesia Dua 1,409.90 3.12 9.81 8.46
Nikko Indah Nusantara Dua 1,418.01 1.22 14.88 13.80
Nikko Kalbar Fund (28/03/11) 969.37 0.02 2.78 2.78
Nikko Tron Dua 1,321.73 0.83 8.35 7.80
NISP Dana Idola US Dollar 1.111231 0.22 3.81 -0.27
NISP Dana Tetap II  1,229.53 2.30 6.51 6.51
NISP Dana Tetap Likuid 1,265.68 2.31 8.23 8.23
NISP Obligasi Negara Extra 1,185.54 1.85 7.21 7.21
Optima Pendapatan Abadi 1,791.36 2.94 10.80 8.07
Panin Dana Utama Plus 2 1,485.17 2.06 8.68 8.68
Panin Gebyar Indonesia II 1,428.97 4.00 7.13 5.81
Pendapatan Tetap Abadi 2 1,547.27 2.42 9.18 6.49
Pendapatan Tetap Utama 2,632.81 2.56 12.45 9.11
PNM Dana Sejahtera II 1,206.21 1.63 5.20 5.20
Reksa Dana Bahana Makara Abadi 1,987.23 2.82 9.43 7.27
Reksa Dana PAPI 2,213.50 -0.39 77.51 74.87
Reksa Dana PNM Amanah Syariah 1,538.28 0.60 8.31 6.17
Reksadana CIMB - Principal Bond 13,363.61 2.75 13.53 11.28
Schroder Dana Andalan II 1,041.03 0.78 3.53 3.02
Schroder Dana Mantap Plus 2,508.96 3.38 12.06 9.84
Schroder Dana Mantap Plus II 1,539.99 2.94 10.69 8.50
Schroder Dana Obligasi Ekstra 1,260.71 0.12 6.35 4.24
Schroder IDR Bond Fund 1,130.38 2.91 12.06 9.84
Schroder IDR Bond Fund II 1,137.14 3.24 13.27 11.02
Schroder Prestasi Gebyar Indonesia II 1,526.27 2.99 11.41 9.29
Schroder USD Bond Fund (USD) 1.2383 0.44 4.78 4.78
Si DanaObligasi Maxima  2,058.92 0.82 9.47 9.47
Trim Dana Stabil  1,712.68 0.76 9.81 9.81

SAHAM
Bahana Dana Prima 11,292.24 4.04 16.08 12.64
Batavia Dana Saham 37,411.86 4.71 17.11 14.80
Batavia Dana Saham Agro 1,149.18 3.54 17.47 12.31
Batavia Dana Saham Optimal 1,710.61 5.05 20.54 15.79
Batavia Dana Saham Syariah 1,443.87 2.30 11.52 9.31
BNP PARIBAS EKUITAS (d/h Fortis  Ekuitas ) 13,227.18 4.26 20.72 16.03
BNP Paribas Infrastruktur Plus 2,200.99 3.47 20.09 16.26
BNP PARIBAS MAXI SAHAM  1,297.90 3.94 20.34 16.78
BNP Paribas Pesona Amanah  1,656.83 3.06 21.60 18.01
BNP Paribas Solaris 1,636.18 4.12 23.03 18.21
Cipta Syariah Equity 1,306.02 1.95 18.84 18.84
Dana Ekuitas Prima 3,221.40 3.85 18.85 11.24
Dana Pratama Ekuitas (D/H Platinum Saham) 5,733.38 3.27 20.35 18.55
Danareksa Mawar 6,394.06 3.32 23.26 21.43
Danareksa Mawar Agresif 1,013.65 2.97 14.14 10.26
Danareksa Mawar Fokus 10 1,357.27 0.62 29.70 25.81
Danareksa Mawar Komoditas 10 1,014.54 1.27 0.00 0.00
Danareksa Mawar Konsumer 10 1,047.87 4.88 0.00 0.00
First State Dividend Yield Fund 2,996.09 3.96 17.82 13.20
First State IndoEquity Peka Fund 1,210.02 4.22 16.48 11.92
First State IndoEquity Sectoral Fund 4,028.21 4.23 17.68 13.07
First State IndoEquity Value Select Fund 1,198.14 4.54 13.14 8.70
GMT Dana Ekuitas 2,409.85 3.44 20.78 20.78
HPAM Ultima Ekuitas 1,275.31 3.34 27.82 27.82
Mandiri Investa Atraktif 3,544.41 4.27 19.32 17.98
Mandiri Investa Atraktif Syariah 1,169.60 2.40 12.22 9.72
Mandiri Investa UGM 2,136.08 4.11 20.16 17.49
Manulife Dana Saham 8,863.45 2.41 16.88 15.41
Manulife Saham Andalan 1,475.43 3.24 20.62 19.13
Manulife Syariah Sektoral Amanah 2,687.24 1.37 17.30 15.54
Mega Dana Saham 1,128.26 4.03 20.81 17.22
MNC Dana Ekuitas (Big Bhakti Ekuitas) 2,264.58 1.62 29.32 29.32
MNCAPITAL Nusantara Saham 1,453.27 4.15 5.04 -14.04
NISP Indeks Saham Progresif 1,548.36 3.89 16.94 14.63
Panin Dana Maksima 49,608.17 6.28 70.87 67.49
Panin Dana Prima 2,279.07 4.97 36.30 32.94
Phinisi Dana Saham 15,826.83 3.35 16.59 15.14
PNM Ekuitas Syariah 1,550.80 3.16 10.45 10.45
Pratama Saham 3,746.98 3.64 22.02 19.61
RD CIMB-Principal Equity Aggressive 2,694.62 3.76 12.07 9.58
RD CIMB-Principal Islamic Equity Growth Sy 1,347.64 1.52 13.00 13.00
RD Mandiri Investa Ekuitas Dinamis 1,016.02 0.00 0.00 0.00
RD OSK Nusadana Alpha Sector Rotation 994.50 3.24 0.00 0.00
Reksa Dana Axa Citradinamis 3,428.58 3.41 11.55 10.17
Reksa Dana Grow-2-Prosper 2,008.37 3.58 24.46 19.55
Reliance Equity Fund 1,753.58 2.54 18.98 17.67
Rencana Cerdas 9,751.23 3.84 23.26 18.47
Schroder 90 Plus Equity Fund 1,296.75 5.50 0.00 0.00
Schroder Dana Istimewa 4,566.60 5.57 23.75 23.13
Schroder Dana Prestasi Plus 20,356.14 5.07 21.06 18.09
Schroder Indo Equity Fund 1,425.70 6.14 22.35 22.35
Syailendra Equity Opportunity Fund 2,435.18 3.52 31.26 27.36
Trim Syariah Saham 1,056.68 3.04 14.32 14.32
CAMPURAN
Bahana Dana Infrastruktur 6,217.86 2.58 12.08 8.77
Bahana Dana Selaras 5,345.48 2.63 16.62 13.17
Bahana Quant Strategy 1,053.59 2.87 5.24 2.14
Batavia Dana Dinamis 4,712.93 4.18 14.01 13.44
Batavia USD Balanced Asia 0.9938 0.93 0.00 0.00
BNP PARIBAS DANA INVESTA  2,366.02 3.62 18.08 15.19
BNP PARIBAS EQUITRA 2,929.26 1.25 6.41 2.24
BNP Paribas Equitra Amanah  1,363.20 0.84 3.70 -0.37
BNP Paribas Komoditas Plus  1,167.08 1.79 8.33 4.09
BNP PARIBAS PESONA (d/h Fortis Pesona) 18,019.11 3.89 20.45 16.61
CIPTA BALANCE 1,241.75 3.03 17.11 12.56
CIPTA SYARIAH BALANCE 1,289.53 1.54 14.64 14.64
CitraGold 1,866.60 2.70 10.34 7.10
Dana Selaras Dinamis 2,607.74 2.75 14.67 11.85
Danareksa Anggrek 4,504.70 3.42 10.15 8.51
Danareksa Anggrek Fleksibel 2,974.20 3.81 18.17 15.84
Danareksa Syariah Berimbang 4,560.82 2.28 15.09 13.38
First State Ind.Balanced Fund 1,990.00 1.81 6.94 2.75
First State Indonesian Liquid Plus Fund 1,478.55 0.48 2.09 -1.91
First State MultiStrategy Fund 2,797.84 4.19 15.69 11.15
Garuda Satu 4,782.58 0.88 3.70 0.12
Harvestindo Istimewa  1,057.32 -0.13 0.28 0.28
Henan Putrihrai Premiun-I 1,026.67 8.33 15.82 13.82
IPB Kresna 2,770.38 2.87 89.16 89.16
IPB Syariah 2,150.83 1.13 16.46 16.46
Kresna Flexima 1,634.10 0.57 14.98 6.22
Kresna Ultima Fleksi 1,463.05 2.90 16.61 7.72
Makara Prima  1,488.90 1.60 11.88 11.88
Mandiri Investa Aktif 2,705.76 3.56 12.36 10.14
Mandiri Investa Syariah Berimbang 2,354.01 2.42 8.61 6.46
Manulife Dana Campuran II 1,907.05 2.72 12.62 11.22

Manulife Dana Stabil Berimbang 1,369.97 3.24 10.27 8.91
Manulife Dana Tumbuh Berimbang 1,514.67 3.32 16.81 15.37
Mega Dana Campuran 1,545.55 2.02 10.88 8.15
MNC Dana Kombinasi (BIG BHAKTI KOMBINASI) 1,417.72 0.29 21.35 21.35
MRS FLEX KRESNA 1,530.37 3.47 11.64 7.26
NET Dana Flexi 1,155.39 3.19 10.41 9.41
NISP Dana Handal 1,917.17 1.84 13.20 12.35
NISP Flexigrowth 1,318.89 3.11 14.51 12.25
Optima Fleksi 1,105.77 0.71 13.60 10.33
Optima Seimbang (03/06/10) 136.63 0.00 -86.16 -87.44
Panin Dana Unggulan 4,210.39 5.54 46.54 44.07
Panin Dana US Dollar 1.3359 1.12 6.01 6.01
Pratama Berimbang (D/H Platinum Berimbang) 2,622.09 3.15 19.14 17.37
Premier Citra Optima 2,188.44 5.00 9.17 4.89
RD BNP Paribas Pro Balance 1,027.90 4.53 0.00 0.00
RD BNP Paribas Spektra (Fortis Spektra) 1,125.39 2.66 15.38 11.99
Reksa Dana Batavia Prima Ekspektasi 2,581.90 4.27 20.29 20.29
RD CIMB-Principal Balanced Growth 2,407.03 3.65 10.65 8.19
Reksa Dana CIMB-Principal UGM Balanced 1,537.04 3.06 8.38 5.97
Reksa Dana GMT Dana Fleksi 1,862.48 1.46 19.76 17.39
Reksa Dana Guru 1,286.46 2.35 3.12 1.59
Reksa Dana Ins Dana Kombinasi 1,285.75 0.64 12.25 12.25
Reksa Dana MaestroBerimbang 3,508.98 3.21 11.58 10.20
Reksa Dana Nikko BUMN Plus 1,408.18 3.24 19.64 19.64
RD OSK Nusadana Kombinasi Maxima 1,510.77 2.65 16.18 14.45
Reksa Dana Panin Dana Bersama 4,032.11 5.64 51.11 47.43
Reksa Dana PNM Syariah 3,133.72 2.48 9.40 6.21
Reksa Dana Prima 971.73 1.63 8.11 7.04
Reksa Dana Si Dana Batavia CPI 1,302.43 4.21 19.86 8.45
Reksa Dana Syariah Batasa Kombinasi 718.94 2.14 -2.15 -2.15
Reksadana Keraton  1,957.59 1.94 26.54 26.54
Schroder Dana Kombinasi 2,198.04 1.95 9.80 7.11
Schroder Dana Prestasi 20,818.42 5.08 23.23 20.49
Schroder Dana Terpadu II 2,369.01 3.42 13.00 10.24
Schroder Providence Fund 2,458.85 4.25 18.71 18.71
Schroder Syariah Balanced Fund 1,484.17 2.17 11.29 9.10
Semesta Dana Maxima 4,713.71 1.86 32.96 30.32
Syailendra Balance Opportunity Fund 1,543.70 2.56 22.36 22.36
Trim Kombinasi 2 1,307.52 2.00 9.36 9.36
Trim Syariah Berimbang 1,545.73 3.24 15.36 15.36
PASAR UANG
MNC Dana Lancar (Big Dana Lancar ) 1,000.00 0.54 8.07 8.07
Bahana Dana Likuid 1,000.00 0.28 4.33 4.33
Batavia Dana Kas Maxima 1,000.00 0.48 6.11 6.11
Danareksa Gebyar Dana Likuid 1,000.00 0.49 5.64 5.64
Danareksa Indeks Syariah 2,123.31 3.10 14.04 10.72
DPLK BRI FIX  1,357.51 0.96 11.64 11.64
DPLK BRI PASAR UANG 1,725.52 0.72 9.30 9.30
Mandiri Investa Pasar Uang 1,000.00 0.49 5.95 5.95
Manulife Dana Kas II 1,000.00 0.30 3.57 3.57
Manulife Flexinvest Plus 1,000.00 0.27 3.40 3.40
MRS CASH KRESNA 1,000.00 0.49 4.82 4.82
Nikko Kas Management 1,000.00 0.50 7.58 7.58
NISP DANA SIAGA 1,000.00 0.46 5.42 5.42
RD FSI Money Market Fund 1,000.00 0.42 0.00 0.00
Reksa Dana Kresna Indeks 45 2,788.79 4.75 19.89 15.75
Reksa Dana PNM Puas 1,000.00 0.44 4.94 4.94
Schroder Dana Likuid 1,000.00 0.41 4.93 4.93
Seruni Pasar Uang II 1,000.00 0.45 5.85 5.85
Seruni Pasar Uang III 1,000.00 0.47 5.48 5.48
EXCHANGE TRADE FUND  (Reksadana yang diperdagangankan di BEI)
ABF IBI Fund 20,334.38 3.84 13.56 13.56
Reksadana Premier ETF LQ-45 646.5158611 5.00 19.57 19.57
TERPROTEKSI
A|M TRUST MONARCH (28/02/11) 1,118.28 0.68 8.95 8.95
AAA Reksa Premium Preotksi V (28/02/11) 1,015.03 0.46 0.00 0.00
AAA Reksa Premium Preotksi VI (28/02/11) 1,019.57 0.63 0.00 0.00
AAA Reksa Premium Preotksi VI1 (15/03/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 22 (28/02/11) 1,140.32 0.66 2.29 2.29
Bahana A Optima Protected Fund 23 (25/03/11) 1,046.78 0.53 -2.60 -2.60
Bahana A Optima Protected Fund 24 (25/03/11) 1,033.31 0.64 -1.23 -1.23
Bahana A Optima Protected Fund 25 1,010.86 0.02 -3.60 -3.60
Bahana A Optima Protected Fund 26 1,041.64 0.27 0.00 0.00
Bahana A Optima Protected Fund 27 1,010.68 0.03 0.39 0.39
Bahana A Optima Protected Fund 38 1,023.68 0.51 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 28 (28/02/11) 1,003.43 0.68 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 29 (28/02/11) 1,001.44 0.26 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 31 (28/02/11) 994.57 0.68 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 33 (28/02/11) 1,012.17 0.92 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 34 (28/02/11) 982.76 0.47 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund 36 (28/02/11) 996.02 0.83 0.00 0.00
Bahana B Optima Protected Fund USD 1 (28/02/11) 1.00919475 0.56 0.00 0.00
Bahana Optima Proctected Fund 8 1,114.73 3.60 8.01 -0.22
Bahana Optima Protected Fund (14/03/11) 1,535.80 0.70 2.94 1.91
Bahana Optima Protected Fund 12 (28/02/11) 1,061.24 0.86 -3.57 -3.57
Bahana Optima Protected Fund 14 (28/02/11) 826.97 0.30 -0.33 -0.33

Bahana Optima Protected Fund 5 (28/02/11) 1,057.16 0.49 -1.46 -1.46
Bahana Optima Protected Fund USD 1 (US$) 1.052001 0.69 3.07 3.07
Bahana Optima Protected Fund USD 2 (US$) 1.013223 0.53 0.64 0.64
Bahana Optima Protected Fund USD 3 (US$) 1.031125 0.46 0.00 0.00
Bahana Optima Protected Fund USD 4 (US$) 1.020752 0.36 0.00 0.00
Bahana Optima P Fund USD 9 (US$) (28/02/11) 1.095921 6.76 12.82 12.82
Bahana Reksa Panin Terproteks VIII (28/02/11) 1,021.06 -1.44 -2.77 -0.03
Bahana Reksa Panin Terproteksi IX  (28/02/11) 1,285.20 0.44 1.67 0.01
Bahana Reksa Panin Terproteksi VI (28/02/11) 1,007.56 0.77 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi VII (28/02/11) 1,181.16 0.82 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi X1(21/03/11) 1,027.86 0.43 1.43 0.01
Bahana Reksa Panin Terproteksi XII (28/02/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XIII (28/02/11) 1,040.74 0.93 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XIV (28/02/11) 994.22 0.00 0.00 0.00
Bahana Reksa Panin Terproteksi XV (28/02/11) 1,011.85 0.72 0.00 0.00
BATAVIA P MAJAPAHIT USD (US$) (22/02/11) 1.0189 0.51 0.85 0.00
Batavia Proteksi Optimal I (14/02/11) 1,069.17 1.40 9.54 9.54
Batavia Proteksi Sentosa I (11/02/11) 1,115.62 0.61 6.03 6.03
BATAVIA PROTEKSI SRIWIJAYA (28/01/11) 1,133.01 0.17 0.06 0.06
BATAVIA PROTEKSI UTAMA 1 (28/02/11) 1,042.19 -0.69 -0.22 -0.01
BATAVIA PROTEKSI UTAMA 5 (28/02/11) 1,007.56 0.77 0.00 0.00
BNP PARIBAS KAPITAL II (28/02/11) 1,063.31 0.58 7.67 5.56
BNP PARIBAS KAPITAL V (28/02/11) 1,125.40 1.08 14.49 13.64
BNP PARIBAS KAPITAL VI  (28/02/11) 1,110.81 1.16 13.64 11.38
BNP PARIBAS KAPITAL VIII  (28/02/11) 1,038.86 0.71 0.00 0.00
Brent Dana Terproteksi I 1,224.54 0.85 10.57 10.57
Capital Proteksi II (28/02/11)   1,606.87 0.71 9.92 9.92
CIMB ISLAMIC SUKUK I SYARIAH (25/03/11) 1,044.90 1.24 6.80 5.22
CIMB ISLAMIC SUKUK II SYARIAH (10/03/11) 1,018.09 1.57 0.00 0.00
CIMB- PRINCIPAL CPF CB I (18/03/11) 1,014.50 0.37 0.00 0.00
CIMB-PRINCIPAL CPF IX (14/03/11) 1,024.36 0.17 8.22 7.15
CIMB-PRINCIPAL CPF VI (14/03/11) 1,024.62 0.17 8.40 7.32
CIMB-PRINCIPAL CPF VIII (15/03/11) 1,035.47 1.96 9.20 7.03
CIMB-PRINCIPAL CPF X (08/03/11) 986.79 0.64 0.00 0.00
CIMB-PRINCIPAL CPF XI (28/01/11) 1,000.90 0.76 0.00 0.00
Cipta Proteksi II (11/03/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Danareksa P Melati Optima Dollar AS (21/03/11) 1.1087707711 1.26 5.93 5.93
Danareksa P Melati Optima Dollar AS (RP) (21/03/11) 9,702.85 0.00 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Dinamis Fleksibel (28/02/11) 1,284.30 0.28 10.12 10.11
Danareksa Proteksi II (17/03/2011) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati (28/02/11) 1,097.69 0.67 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati III  (07/03/11) 1,047.97 0.91 7.36 7.36
Danareksa Proteksi Melati Optima  (28/09/10) 1,073.38 0.77 9.31 9.31
Danareksa Proteksi Melati Optima (28/01/11) 1,064.19 0.63 8.04 8.04
Danareksa Proteksi Melati Optima IV (11/03/11) 1,049.24 1.86 7.69 7.69
Danareksa P Melati Optima Syariah (11/03/11) 1,010.78 0.42 8.68 8.68
Danareksa Proteksi Melati Optima V (23/03/11) 1,090.86 0.80 8.45 8.45
Danareksa Proteksi Melati Optima VII (04/05/10) 1,028.73 1.72 0.00 0.00
Danareksa Proteksi Melati Optima VIII (28/02/11) 1,001.63 0.91 10.33 10.33
Danareksa Proteksi Melati Optima VIII (28/06/10) 1,001.33 0.98 2.88 2.88
Danareksa Proteksi Melati Optima X (14/03/11) 1,040.68 1.95 8.51 8.51
Danareksa Proteksi Melati Optima XI (03/03/11) 1,018.34 1.82 5.34 5.34
DANAREKSA PRO  MELATI OPTIMA XIII (23/03/11) 1,000.15 0.82 9.23 7.05
DANAREKSA PRO  MELATI OPTIMA XV (09/03/11) 1,008.51 0.84 9.42 7.23
Fortis ProtekPlus IX (1/10/09) 1,036.53 0.89 9.52 5.18
Fortis ProtekPlus X (25/09/09)  1,013.49 0.39 9.83 5.48
Gani Proteksi 1 (28/02/11) 1,119.55 0.70 9.07 9.07
Gani Proteksi 2 (28/02/11) 1,116.84 0.70 9.21 9.21
Gani Proteksi 3 (28/02/11) 1,071.53 0.83 0.00 0.00
HPAM Proteksi - 2 (28/02/11) 1,007.22 0.48 0.00 0.00
HPAM Proteksi Dollar-1 (28/02/11) 1.016303 0.35 0.00 0.00
IDR Regular Dividend Plan I (28/02/11) 1,286.43 0.21 7.72 7.72
IDR Regular Income Plan I (03/03/11) 1,356.49 0.37 7.04 7.04
Lautandhana Proteksi Dollar (28/02/11) 1.016094 0.26 0.00 0.00
LAUTANDHANA PROTEKSI SYARIAH 1 (28/02/11) 1,181.16 0.82 0.00 0.00
Lautandhana Proteksi VII (28/02/11) 1,019.90 0.49 0.00 0.00
Lautandhana Proteksi VIII (28/02/11) 1,006.35 0.60 0.00 0.00
Mahanusa Dana Kencana (21/03/11) 1,642.49 0.83 10.89 7.63
Mahanusa Dana Traana (25/03/11) 973.52 -0.84 -3.41 -4.41
Mahanusa Dragon Protect (21/03/11)  1,582.21 0.75 7.51 7.51
Mahanusa Sovereign Bond Fund (21/03/11)  1,431.03 2.31 13.64 10.30
Mandiri Capital P Income Fund I (14/03/11) 1,025.59 0.17 -0.50 -0.55
Mandiri Capital Pro Income Fund 11 (14/03/11) 1,022.47 -0.66 -1.93 -1.93
Mandiri Capital Pro Income Fund 3 (14/03/11) 1,024.16 -0.81 -0.54 -0.54
Mandiri Capital Pro Income Fund 5(14/03/11) 1,023.24 -0.83 -0.55 -5.52
Mandiri Capital Protected  Income  Fund 6 (14/03/11) 1,029.21 0.02 6.15 5.62
Mandiri Capital P Income  Fund 7 (14/03/11) 1,016.83 0.13 7.49 6.95
Mandiri Capital P Income Fund 4 (14/03/11) 1,021.06 -1.44 -2.77 -0.03
Mandiri Dana Protected Berkala 1,088.04 1.27 16.60 16.02
Mandiri Dana P Berkala Obligasi Pemerintah 1,068.16 1.02 -1.11 -1.11
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 2 (28/02/11) 1,017.18 0.87 -1.52 -1.52
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 4 (28/02/11) 1,013.95 -7.46 -8.89 -8.89
Mandiri Dana Protected Berkala Seri 5 (15/03/11) 1,025.23 -1.96 0.14 0.14
Mandiri Investa Terproteksi 2010 Seri 2 (28/02/11) 1,012.00 -0.34 0.00 0.00

Mandiri Investa Terproteksi 2010 Seri I (28/02/11) 1,068.65 1.66 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala 3 (08/03/11) 1,013.66 0.75 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala 6 (28/02/11) 1,004.69 0.00 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendapatan Berkala Seri 7 (15/03/11) 1,012.21 0.30 0.00 0.00
Mandiri Investa T Pendp Berkala Syariah Seri 1 (23/03/11) 1,013.54 0.45 0.00 0.00
MANDIRI INVESTASI T  SERI 2 (28/02/11) 988.17 -0.22 0.00 0.00
Mandiri Investasi Terproteksi Seri 3 (15/03/11) 1,016.91 0.28 0.00 0.00
Mandiri Investasi Terproteksi Syariah Seri 1 (10/03/11) 1,022.38 1.17 0.00 0.00
Mandiri P Income Fund Dollar  (USD) (28/02/11) 1.1291 0.14 7.31 7.31
Mandiri Protected Regular Income Fund 6 (14/03/11) 1,012.18 0.06 -0.67 -0.67
Mandiri Protected Regular Income Fund 7 (14/03/11) 1,022.16 -0.14 7.49 7.49
Mandiri Protected Regular Income Fund 8 (15/03/11) 1,083.00 -0.24 1.79 1.79
Mandiri Protected Reguler Income Fund 3 1,019.42 0.13 -0.93 -4.82
Mandiri P Reguler Income Fund 5 (14/03/11) 1,024.97 -0.14 -0.49 -4.39
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 2 (25/03/11) 1,041.25 0.11 -2.39 -2.39
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima 3 (25/03/11) 1,020.40 0.24 -0.91 -0.91
Mandiri Syariah T Pendapatan Prima I (25/03/11) 1,040.58 -0.74 -0.66 -0.66
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 16 (18/03/11) 1,001.00 -0.02 9.14 3.42
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 19 (10/03/11) 1,022.33 1.79 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 2 (28/02/11) 998.49 0.88 11.45 10.89
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 4 (28/02/11) 1,005.78 0.84 10.01 10.01
Mandiri T  Dana Pendapatan Berkala 8 (28/02/11) 992.83 0.26 9.71 9.71
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 10 (15/03/11) 1,035.87 1.26 0.65 0.65
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 17 (14/03/11) 993.17 2.68 0.00 0.00
Mandiri T Dana Pendapatan Berkala 5 (15/03/11) 1,029.95 1.36 0.64 0.64
Mandiri T  Dana Pendapatan Berkala 7 (15/03/11) 1,029.88 0.56 0.20 0.20
Mandiri T Obligasi Pemerintah Dollar (28/02/11) 1.11271 1.47 1.39 1.39
Mandiri T Obligasi Pemerintah Dollar 2 (3/03/11) 1.06292 1.57 2.80 2.80
NISP Proteksi Dinamis Seri 11 (28/02/11) 1,080.38 1.56 0.00 0.00
NISP Proteksi Dinamis Seri 4 (25/03/11) 1,399.98 0.55 10.59 10.59
NISP Proteksi Dinamis Seri 6 (25/03/11) 1,209.22 0.60 8.46 8.46
NISP Proteksi Dinamis Seri 7 (14/03/11) 1,079.14 0.87 0.00 0.00
NISP PROTEKSI INCOME PLUS I (17/03/11) 1,285.20 0.44 1.67 0.01
NISP Proteksi Income Plus III (28/02/11) 1,376.02 0.98 21.00 21.00
NISP Proteksi Income Plus IV (01/03/11) 1,131.06 0.90 10.78 10.78
NISP PROTEKSI INCOME PLUS IX 1,000.00 0.00 0.00 0.00
NISP Proteksi Income Plus VI (28/02/11) 1,162.69 0.93 11.63 11.63
NISP PROTEKSI INCOME PLUS VIII 1,027.38 0.43 1.39 0.01
RDTMahanusa Dana Prestasi (15/03/11) 1,094.28 0.89 2.53 2.53
RD Terproteksi Manulife Dana Tetap Harapan 2,258.99 5.50 16.78 16.78
RDT Batavia Proteksi Prima 6 (22/03/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
RDT Mandiri Amanah Syariah P Dollar Fund (17/03/11) 1.07982 0.87 2.44 2.44
RDT Mandiri Amanah Syariah P Rp Fund (25/03/11) 1,014.21 0.40 0.85 0.85
RDT MANDIRI T DANA PDPT BK SERI 18 (28/02/11) 1,006.95 0.70 0.00 0.00
RDT Manulife Harapan US Dollar Seri I (28/02/11) 1.10855 -0.28 9.03 5.20
RDT OSK Nusadana Capital P Fund II (09/03/11) 1,007.79 0.80 9.50 8.95
Reksadana T Batavia Proteksi Utama 8 (16/03/11) 1,008.44 0.70 0.00 0.00
Reksadana T CIMB-Principal CPF CB III (09/03/11) 991.25 -0.92 0.00 0.00
Reksadana T CIMB-Principal CPF VII (28/02/11) 952.77 0.88 0.08 0.08
Reksadana T NISP Proteksi Dinamis Seri 8 (28/02/11) 1,092.56 -1.32 0.00 0.00
RDT  OSK Nusadana Capital P Fund V (08/03/11) 1,000.00 0.00 0.00 0.00
Samuel Dana Obligasi Treproteksi (28/02/11) 720.22 0.21 -16.09 -16.93
Schroder Regular Income Plan IX (15/03/11) 1,028.47 0.95 10.32 10.32
Schroder Regular Income Plan VII (15/03/11) 1,115.73 4.73 15.34 14.77
Schroder Regular Income Plan VIII (15/03/11) 1,119.75 4.84 16.45 16.45
Schroder Reguler Income Plan IV (14/03/11) 1,048.91 0.48 8.29 7.74
Si Dana Proteksi Batavia USD I (28/02/11) 1.093703 0.50 6.19 6.19
Si Dana Proteksi Batavia USD II (28/02/11) 1.100135 0.52 6.61 6.61
Si Dana Proteksi Batavia XI (28/02/11) 1,145.19 0.72 9.22 9.22
Si Dana Proteksi Batavia XII (28/02/11) 1,138.92 0.69 8.92 8.92
Si Dana Proteksi Global Bond Fund 1,386.84 -0.34 8.84 8.84
Si Dana Proteksi Global Bonds Fund 2  (03/03/11) 1,092.10 1.60 10.04 10.04
SYAILENDRA CAPITAL P FUND 1 (28/02/11) 1,279.16 0.83 11.70 11.70
SYAILENDRA CAPITAL P  FUND 2 (28/02/11) 1,048.49 1.08 15.02 15.02
Terproteksi Net Dana Proteksi I (28/02/11) 1,554.32 1.32 12.74 12.74
Terproteksi Net Dana Proteksi II (28/02/11) 1,477.90 0.78 11.65 11.65
Terproteksi Net Dana Proteksi III (28/02/11) 1,378.70 0.76 12.29 12.29
Terproteksi Net Dana Proteksi IV  (28/02/11) 1,187.14 1.02 14.17 14.17
Terproteksi Net Dana Proteksi V ((28/02/11) 1,106.92 0.81 0.00 0.00
Terproteksi Schroder Regular Income Plan III (14/03/11) 1,103.84 -0.45 -0.89 -4.25
Trim Gebyar Terproteksi I (25/03/11) 1,381.03 0.90 7.27 6.74
Trim Lestari 2  (28/02/11)   1,700.38 0.77 14.32 8.61
Trim Syariah Terproteksi Prima II (28/02/11) 1,237.59 1.10 8.70 8.70
TRIM TERPROTEKSI LESTARI 3 (28/02/11) 1,208.76 0.82 14.14 14.14
Trim Terproteksi Lestari 4 1,025.44 1.41 0.00 0.00
PENYERTAAN TERBATAS
Mandiri Optima Terbatas 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Optima Terbatas 2 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
Mandiri Optima Terbatas 3 5,000,000,000.00 0.00 0.00 0.00
RDPT Dhanawibawa Eksklusif Terbatas I (04/02/11) 5,679,316,444.19 -0.08 0.00 0.00
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INSURANCE LINKED

EDDY 
KA BERUTU

Praktisi Asuransi dan Ketua Departemen
Pendidikan, Pelatihan, dan
Pengembangan AAJI

Pertahankan Polis Anda demi Sejahteranya Keluarga
JAKARTA–PT Bank Rakyat
Indonesia Tbk (BRI) mencatat
dana yang berhasil dihimpun
dalam tabungan Simpedes men-
capai Rp76,26 triliun pada 2010.
Angka itu bertambah Rp11,87
triliun (18%) dibandingkan
perolehan 2009 yang sebesar
Rp64,39 triliun. “Jika dilihat
dari 2008, tabungan BRI Sim-
pedes menunjukkan kenaikan
yang signifikan,”ujar Direktur
Utama BRI Sofyan Basir dalam
siaran persnya kemarin.

Sofyan mengatakan, BRI
mengejar dana hingga ke pe-
desaan tidak untuk diboyong ke
kota. Dana yang telah BRI
kumpulkan melalui tabungan
BRI Simpedes dan jenis sim-
panan lainnya tersebut, di-
salurkan kembali kepada ma-
syarakat yang membutuhkan
pembiayaan melalui instrumen
kredit seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dan Kupedes.

Sofyan mengungkapkan,
mulai tahun 2008 Sampai de-
ngan Februari 2011  BRI telah
menyalurkan KUR sebanyak
total Rp25,29 triliun dengan
total jumlah nasabah sebanyak
3,95 juta debitor.BRI juga telah
menyalurkan Kupedes dengan
posisi Desember 2010 sekitar
Rp66,10 triliun.

Menurut Sofyan, bertam-
bahnya dana tabungan dan
kredit secara signifikan di per-
desaan,tidak terlepas dari pro-
gram Pesta Rakyat Simpedes
(PRS) yang sudah dilaksanak-
an BRI sejak 2008 lalu, untuk
2011 ini dilaksanakan di 273
kantor cabang BRI seluruh
Indonesia selama Maret
hingga November  2011.

SIM Smart
Sementara itu, BRI bekerja

sama dengan Polri menerbitkan
SIM Smart. Dengan kartu ber-
teknologi microchip, selain ber-
fungsi sebagai driving license,
SIM Smart juga dapat dijadikan
alat bayar titipan denda tilang
melalui mesin EDC (electronic
data capture) yang dibawa pe-
tugas penindakan di lapangan.

“Prosedur kepemilikan
SIM Smart  tak sulit, cukup
mengikuti prosedur antara lain
aplikasi SIM Smart di Kantor
Pelayanan SIM setempat  de-
ngan  mengisi  formulir,pendaf-
taran, mengikuti tes teori dan
praktik, mengikuti proses pe-
motretan, dan terakhir meng-
aktifkan SIM Smart di  BRI,”
ujar Sekretaris Perusahaan
BRI Muhamad Ali.

Ali menjelaskan, petugas
BRI akan memberikan pan-
duan tentang pengaktifan SIM
Smart dan menganjurkan ke-
pada pemegang SIM untuk
mengisi saldo ke dalam SIM
Smart. “Adapun, pengisian
saldo SIM Smart (top up) dapat
dilakukan secara tunai maupun
overbooking dari Kartu Debit
BRI atau Kartu Debit bank lain,
baik melalui mesin EDC,ATM,
maupun tellerdi seluruh Kantor
Cabang BRI”papar Ali

Nantinya para pemegang
SIM dapat melakukan peng-
gantian SIM Smart saat per-
panjangan SIM.Perubahan dari
SIM biasa ke SIM Smart, tidak
dikenakan biaya. Ditargetkan
seluruh pemegang SIM di wi-
layah kerja Polda Metro Jaya
akan dapat menggunakan SIM
Smart. Ke depan dimungkinkan
SIM Smart ini dapat diper-
gunakan untuk transaksi di pom
bensin, secure parking, mini-
market,dan lain sebagainya.

� rakhmat baihaqi 

Simpedes BRI 
Capai Rp76,26 Triliun
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Setidaknya hal itu diakui oleh
tiga bank peminjam terbesar di
Negeri Sakura yang melapor-
kan kebutuhan pinjaman per-
usahaan akhir pekan lalu.Keti-
ga bank tersebut adalah Sumi-
tomo Mitsui Banking Corp, Mi-
zuho Corporate Bank,dan Bank
of Tokyo-Mitsubishi UFJ.

Menurut ketiga perbankan
raksasa itu,korporasi di Jepang
saat ini sedang mengamankan
pinjaman untuk pembiayaan
ekstra yang akan digunakan
memperbaiki kerusakan fasili-
tas perusahaan yang terkena
dampak gempa.

“Mereka meningkatkan
pendanaan setelah dari ke hari
pendapatan jatuh anjloknya
output,” kata ketiga bank ter-
sebut Minggu (27/3) lalu.

Berdasarkan laporan Reu-
ters,ketiga bank tersebut telah
menerima pengajuan pinjam-
an baru senilai 2,6 triliun yen
(USD32 miliar) atau sekitar
Rp288 triliun hanya dalam
waktu dalam dua pekan.

Dari jumlah tersebut,1,4 tri-
liun pendanaan darurat diaju-
kan Tokyo Electric Power Co
(Tepco), perusahaan yang
mengoperasikan pembangkit

listrik tenaga nuklir Fukushi-
ma. “Di luar angka tersebut
permintaan akan meningkat
sekitar empat kali lipatnya,”
ujar ketiga bank itu.

Bahkan, sumber Reuters
menyatakan, ketiga bank itu
akan menyediakan dana hing-
ga 2 triliun yen khusus untuk
pendanaan darurat kepada
Tepco.

Sekadar diketahui, Sumi-
tomo Mitsui adalah salah satu
unit bisnis utama dari Sumito-
mo Mitsui Financial Group, se-
dangkan Mizuho Corporate
Bank adalah unit dari Mizuho
Financial Group. Sementara
Bank of Tokyo-Mitsubishi UFJ
adalah bisnis inti perbankan
komersial dari Mitsubishi UFJ
Financial Group.

Sementara itu, surat kabar
bisnis Nikkei kemarin melapor-
kan,penerbitan surat berharga
seminggu setelah gempa ber-
kekuatan 8,9 Skala Richters

(SR) itu melonjak lebih dari
50% dengan total penawaran
sekitar 1,1 triliun yen. Banyak-
nya lelang surat utang juga
mendorong tingkat imbal hasil
naik di atas 0,2% dari sebe-
lumnya 0,11% untuk jangka
waktu dua satu dan dua bulan.

Sebelumnya diberitakan,
dalam sepekan setelah gempa
yang menghancurkan sejum-
lah pabrik dan kawasan indus-
tri di Sendai, utara Jepang itu,
Bank Sentral Jepang telah me-
ngeluarkan puluhan triliun
yen untuk memastikan kondisi
keuangan di pasar stabil dan
tidak kekurangan likuiditas.

Sebelumnya,perbankan Je-
pang mengalami penurunan
permintaan kredit untuk sek-
tor rumah tangga dan bisnis ka-
rena konsumen berhati-hati
membelanjakan uangnya se-
iring tren deflasi yang berke-
panjangan. Berdasarkan data
bank Sentral Jepang (BoJ), se-

panjang Februari pinjaman
bank turun 1,8%,menandai pe-
nurunan ke-15 kalinya secara
berturut-turut dalam skala bu-
lanan.

Sumber di BoJ bahkan me-
ngatakan,perbankan di Negeri
Sakura bahkan dibanjiri dana
deposit nasabah sehingga men-
dorong para bankir membeli
obligasi pemerintah Jepang
untuk menghindari penurun-
an laba akibat minimnya pin-
jaman.

Nikkei memperkirakan,
jumlah pinjaman baru di Je-
pang akan membengkak kare-
na belum menghitung kebu-
tuhan perusahaan besar lain
seperti Renesas Electronics
Corp, Taiheiyo Semen Corp,
dan All Nippon Airways Co,
yang berisiko mengalami penu-
runan permintaan penumpang
dan layanan kargo.

��  Rtr/AFP/
yanto kusdiantono
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TOKYO – Permintaan pendanaan per-
usahaan Jepang pascagampa bumi dan
tsunami 11 Maret lalu meningkat tajam
seiring upaya restorasi dan pengopera-
sian kembali fasilitas perusahaan yang
mengalami kerusakan.

Biaya Korporasi Jepang Naik
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NEW DELHI– Ekonom
Citigroup memprediksi
tingginya pertumbuhan
ekonomi India yang
mencapai 9% tidak akan
membuat investor tertarik
menanamkan modalnya di
Negeri Bollywood. Hal ini
karena investor khawatir
atas kasus korupsi dan
tingginya inflasi sehingga
mereka berpikir dua kali
menanamkan uangnya.

Ekonom Citigroup
Rohini Malkani menyata-
kan, kekhawatiran tersebut
terungkap saat dirinya ber-
temu dengan 50 investor di
Singapura dan Hong Kong
bulan ini. Dari 50 orang
investor itu 70% di antara-
nya meragukan posisi India
saat ini. “Kekhawatiran
berkurangnya investasi
pada infrastruktur, inflasi
yang tinggi dan dampak
dari skandal politik mendu-
duki posisi puncak dalam
daftar ketakutan para
investor,” ujar Malkani di
New Delhi kemarin.

Analisis Citigroup dida-
sarkan pada kejatuhan sa-
ham di Bombay Stock
Exchange Sensitive Index
(Sensex) pada tahun ini se-
besar 8%, sehingga men-
jadikan India sebagai pasar
keuangan terburuk di Asia.
(AFP/rini harumi w)

Laba 
Sinopec 
Naik 14%
BEIJING– Perusahaan
minyak China Petroleum &
Chemical Corporation (Sino-
pec), mencatat kenaikan
laba bersih 14%, berkat
menguatnya harga minyak
dunia dan tingginya permin-
taan domestik akan minyak
olahan serta produk kimia.

Sinopec menyatakan,
perusahaan yang memiliki
fasilitas penyulingan terbe-
sar di Asia ini meraih laba
bersih 71,8 miliar yuan
(Rp99 triliun), naik dari
63,15 miliar yuan pada 2009
lalu. laba tersebut berasal
dari pendapatan yang
mencapai 1,91 triliun yuan,
naik 42% dari sebelumnya
1,35 triliun yuan pada 2009.

Sinopec memperkira-
kan, harga minyak dunia
akan lebih tinggi pada 2011
sebagaimana pemulihan
ekonomi global terus ber-
lanjut dan mendorong per-
mintaan pada minyak men-
tah. “Dengan pemulihan
ekonomi dunia, permintaan
di pasar minyak internasio-
nal akan meningkat di
2011,” ujar Sinopec. “Rata-
rata harga minyak mentah
di 2011 diperkirakan lebih
tinggi dari 2010 karena
pengaruh faktor-faktor
geopolitik dan lain-
nya.”(AFP/rini harumi w)

SHANGHAI – Dua produsen
barang konsumen terkemuka,
Procter & Gamble (P&G) dan
Unilever akan menaikkan har-
ga jual di China hingga 15% mu-
lai bulan depan. Hal tersebut
dilakukan seiring inflasi China
yang semakin tinggi dan sulit
dikendalikan oleh pemerintah.

Stasiun televisi di Beijing
memperlihatkan di beberapa
kota di China, penduduk ber-
lomba-lomba membeli produk-
produk P&G dan Unilever se-
belum harganya dinaikkan.Me-
nurut laporan televisi setem-
pat, masyarakat miskin China
adalah yang paling berisiko ter-
kena dampak tingginya inflasi.

Di China dua perusahaan
multinasional itu menjual se-
jumlah produk termasuk sham-
po, lotionmandi,dan pasta gigi.
Keduanya memiliki pangsa
pasar signifikan untuk barang-
barang kebutuhan sehari-hari.

Para ekonom mengatakan,
kedua perusahaan tersebut ti-
dak memikirkan bahwa harga
kenaikan harga akan memiliki
dampak signifikan pada per-
juangan pemerintah untuk
mengendalikan inflasi.

“Saya semakin yakin bahwa
telah banyak pengetatan kebi-
jakan moneter. Dan jika itu
terjadi,maka inflasi akan mulai
turun,”ujar Ekonom Macquire
di Hong Kong Paul Cavey kema-
rin.“Ini tidak benar-benar me-
ngubah pandangan kami pada
hal tersebut,walaupun kenaik-
an harga akan sedikit membuat
kesulitan,”tambahnya.

Dia menambahkan, meski
Pemerintah China tidak me-
ngeluarkan susunan indeks
harga konsumen terharap pro-
duk-produk tersebut namun di-
perkirakan kategori produk
kesehatan, medis dan pribadi
memiliki bobot sekitar 9,5%
terhadap inflasi.

China sebelumnya menaik-
kan suku bunga dan cadangan
bank wajib beberapa kali dalam
beberapa bulan terakhir guna
menjinakkan inflasi. Saat ini,
inflasi China  stabil di angka 5%
setelah mencapai puncaknya
5,1% di November tahun lalu.

Survei Bank Sentral China
(People Bank of China/PBOC)
yang dirilis bulan ini menun-
jukkan banyaknya rumah tang-
ga yang puas terhadap harga sa-
at ini sehingga melihat sedikit
potensi kenaikan inflasi.

Indeks manajer pembelian
(PMI) dari HSBC Markit pada
pekan lalu menunjukkan, ke-
naikan input pabrik melaju pa-
ling lambat dalam kurun waktu
setidaknya setengah tahun.Se-
mentara kenaikan output pa-
ling lemah dalam tujuh bulan.

“Saat ini harga komoditas
tidak naik begitu cepat. Masih
ada beberapa inflasi, tetapi
pemerintah semakin tertuju
pada siklus tahunan.Saya tidak
khawatir terjadi inflasi pada
semester kedua ini,”ujar Cavey.

��  Rtr/rini harumi w

P&G dan
Unilever
Naikkan
Harga 

Setelah menjadi eksportir
kaviar hitam terbesar di
dunia,Rusia kini

mengembangkan tambak ikan
sturgeon guna menyokong pa-
sokan salah satu bahan makan-
an favorit itu.Sebuah lokasi
khusus disediakan agar pengi-
riman kaviar ke negara-negara
importir tidak terganggu.

Adalah daerah Gamzyuki
di Kaluga,sebuah desa kecil
sekitar 200 km (125 mil) sela-
tan Moskow yang kini dijadi-
kan kawasan tambak ikan
sturgeon oleh Pemerintah Ru-
sia.Daerah ini ditargetkan
memproduksi 16 ton telur ikan
sturgeon per tahun pada 2014
mendatang.

Sejak dibuka tiga tahun
lalu,daerah pertambakan
ikan tersebut adalah satu dari
puluhan tempat pembudida-
yaan ikan sturgeon yang telah
dibuka di Rusia.Negeri Be-

ruang Putih itu berambisi
membangun kembali reputasi
sebagai eksportir premium
kaviar di dunia.

Dalam sebulan para petani
di kawasan itu memanen kavi-
ar dengan teknik tidak mem-
bunuh ikan.Mereka  member-
sihkan ikan dan ekstrak telur
lalu mengeluarkannya dengan
hati-hati.Ini adalah metode
baru karena sebelumnya
pencarian kaviar dari ikan
strurgeon dilakukan dengan
menyayatnya sehingga banyak
perut ikan yang rusak.

Penangkapan ikan tidak
berkelanjutan tersebut tum-
buh secara tidak terkontrol se-
telah jatuhnya Uni Soviet. Aki-
batnya,harga kaviar dari Rusia
anjloknya tajam.Akhirnya,se-
jak sembilan tahun lalu Rusia
meluncurkan moratorium pe-
nangkapan ikan komersial ikan
sturgeon di Laut Kaspia.

Negara-negara lain yang
berbatasan dengan Laut Kas-
pia,dengan 90% sumber ka-
viar non-budi daya di dunia,
juga menyepakati moratorium
tersebut.

“Ini membuat ekonomi ma-
suk akal,karena kami hanya
perlu sebuah pertambakan
ketiga sebagaimana banyak-
nya ikan yang akan kami ambil
telurnya,”ujar salah seorang
pemilik pertambakan,Vladi-
mir Kalashnikov.Dia adalah
bekas nelayan yang biasa
mengambil ikan sturgeon di
Astrakhan,Laut Kaspia.

Sejauh ini pertambakan
ikan sturgeon di Rusia hanya
menghasilkan lima ton kaviar
per tahun karena ikan yang
baru mencapai usia tujuh
bulan belum bisa diambil
telurnya.

“Saat ini kami masih ber-
ada di tahap awal.Kami perlu

memberikan waktu ikan un-
tuk menghasilkan kaviar,”
ujar Kalashnikov.

Kalashnikov mengingat-
kan bahwa pertambakan ka-
viar memiliki prospek cerah.
Sementara,moratorium hanya
berlaku untuk beberapa
dekade mendatang untuk
memberikan kesempatan
bertambahnya populasi ikan
sturgeon liar.

“Sulit dipercaya bahwa
populasi ikan sturgeon liar
akan kembali normal dalam 20
tahun mendatang,”ujar dia
yang merasa  optimistis
dengan prospek budi daya
yang digelutinya.

Juru Bicara Badan Federal
Perikanan Rusia Alexander
Savelyev juga sependapat
dengan Kalashikov.
Menurutnya,populasi ikan
sturgeon kini terancam karena
industrialisasi yang tanpa

henti dan perburuan liar
sangat merugikan populasi
ikan berukuran raksasa itu.

Untuk itu,kata dia,Peme-
rintah Rusia telah mendorong
para pengusaha untuk mem-
buka pertambakan ikan se-
perti di Gamzyuki dan mem-
buat aturan yang jelas bagi
industri.

Dia menambahkan,Peme-
rintah Rusia telah mengambil
tindakan keras terhadap per-
buruan liar ikan sturgeon dan
memberikan “perlawanan
serius”pada pasar gelap yang
beberapa tahun lalu diperkira-
kan bernilai sekitar USD1
miliar.Februari lalu,Badan
Federal Ferikanan Rusia
mengeluarkan izin pertama-
nya untuk budi daya kaviar
sebanyak 150 kg (330 pon)
yang akan diekspor ke Uni
Eropa.

� AFP/rini harumi w

Genjot Budidaya Kaviar, Larang Penangkapan Liar Ikan Sturgeon

HONG KONG – Perbankan di
Hong Kong yang menjual mini
bonds hasil kerja sama dengan
Lehman Brothers sepakat
membayar dana 40.000 nasa-
bah dengan tingkat pengemba-
lian hingga 96,5% dari nilai in-
vestasi.

Sekitar 16 bank akan mem-
beli kembali produk investasi
keuangan itu dengan tujuan
mengembalikan kepercayaan
publik setelah Lehman bang-
krut pada 2008 silam memicu
krisis keuangan global.

Berdasarkan laporan AFP,
dana investor yang telah diin-
vestasikan membeli mini bonds
tersebut tidak kurang dari 15,7

miliar dolar Hong Kong (Rp18
triliun).Sementara Reutersme-
laporkan, kerugian nasabah
akibat pembelian mini bons
bahkan mencapai USD2,5 mili-
ar (Rp22,5 triliun) dengan wak-
tu pengembalian mulai Juni
mendatang.

Keputusan pembayaran
kembali oleh bank penerbit ins-
trumen investasi itu disambut
baik oleh otoritas moneter dan
pasar modal Hong Kong.Securi-
ties and Futures Commission
(SFC) dan Hong Kong Monetary
Authority (HKMA) mengata-
kan,kesepakatan tersebut akan
memberikan pemulihan yang
cukup besar bagi semua pelang-

gan dan pemegang produk.
“Hasil ini dilihat seperti ti-

dak mungkin pada bulan-bulan
setelah runtuhnya Lehman.
Keputusan ini menunjukkan
bahwa nilai regulator menang-
gapi secara efisien bila ada se-
suatu yang salah,” ujar Chief
Executive Officer SFC Martin
Wheatley dalam sebuah per-
nyataan kemarin.

HKMA mengatakan, inves-
tasi para pemilik modal akan di-
kembalikan sekitar 85-96,5%
dari investasi awal, atau naik
dari 60%-70% dari perjanjian
sebelumnya. Namun, pengem-
balian investasi tersebut harus
disetujui setidaknya oleh 75%

dari pemegang obligasi.
“Investor akan mengada-

kan pertemuan pada Mei men-
datang,” ujar perusahaan
auditor  PricewaterhouseCoo-
pers (PwC) yang menerima ja-
minan mini bonddi Hong Kong.

Saat ini, para pemilik surat
utang yang diterbirkan Leh-
man Brother dan perbankan
Hong Kong tengah menunggu
kepastian pencairan dana me-
reka. Untuk itu, keputusan
pencairan dana harus mene-
mukan titik cerah atas kompen-
sasi ribuan investor yang keba-
nyakan terdiri dari pensiunan.

Adapun ke-16 bank di Hong
Kong yang menerbitkan mini

bonds di antaranya Bank of Chi-
na (Hong Kong), Bank Commu-
nications Co (Hong Kong), dan
Bank of East Asia.

Sebelumnya, seorang juru
bicara pemerintah Hong Kong
mengatakan, pemerintah se-
nang dengan tingginya tingkat
pemulihan dalam nilai agunan
mini bonds.

Bulan lalu, perbankan Ing-
gris yang memfokuskan bisnis
di Asia, Standard Chartered
Bank,sepakat membeli kemba-
li investasi yang dijamin Leh-
man Brothers senilai USD192
juta (Rp172,8 miliar).

��  AFP/Rtr/rini harumi w/
yanto kusdiantono

Minibond Lehman Brothers Akan Dilunasi
P erbankan Hong Kong 

S ektor Perikanan Rusia

Pekerja mengemas kaviar di salah satu pabrik pengolahan di Kalu-
ga, sekitar 180 kilometer dari Moskow, Rusia, beberapa waktu lalu.
Rusia menggenjot produksi kaviar untuk memenuhi pasar ekspor.  

JUAL RUMAH 
Karyawan perusahaan agen penjual rumah menunggu calon konsumen di salah satu sudut jalan kota Beijing, China, kemarin. Upaya China meredam kenaikan harga properti
mulai menunjukkan hasil dengan melambatnya harga perumahan pada Februari lalu menjadi hanya 0,4% dari sebelumnya di 0,8%.    
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Adanya gempa di Jepang tidak
akan memberi pengaruh besar
terhadap penjualan meskipun
ekspor batu bara di negara ter-
sebut tahun lalu mencapai 4,7
juta ton atau 21% dari total
penjualan perseroan.

“Pasar kami di Jepang bu-
kanlah daerah dilanda gempa
dan tsunami. Selain itu, kami
bisa mengalihkan penjualan
ke tempat lain,” ujar Presiden
Direktur ITMG Somyor Ruchi-
rawat di Jakarta kemarin.

Tahun lalu,lanjut dia,Jepang
merupakan negara kedua ter-
besar yang menjadi tujuan dis-
tribusi penjualan perseroan,d-
engan total volume mencapai
4,7 juta ton.Sementara tujuan
ekspor pertama diduduki oleh
negara China, yang mencapai
5,1 juta ton atau 22,9% dari total
produksi ITMG tahun lalu. Se-
lain kedua negara tersebut, tu-
juan ekspor lain adalah Taiwan

sebanyak 2,5 juta ton atau
11,2%,Korea Selatan sebanyak
1,8 juta ton atau 8,2% dan Italia
sebesar 1,8 juta ton atau 7,9%.

Menurut Somyor,penjualan
seluruhnya berasal dari pro-
duksi perseroan,di mana target
produksi tahun ini sama seperti
penjualan 2010, yakni 25 juta
ton.Target tersebut akan dipen-
uhi enam tambang persero-
an,di mana tambang Indomin-
co Mandiri menjadi penyumb-
ang terbesar dengan 15 juta ton.

Kontribusi lainnya akan
berasal dari Trubaindo Coal Mi-
ning sebesar 7,3 juta ton, Ki-
tadin Embalut sebesar 1 juta
ton dan juga Jorong Barutama
Greston sebesar 1 juta ton.Se-
lain itu,dua tambang baru per-
seroan diharapkan mulai bisa
memberi kontribusi pada pa-
ruh kedua tahun ini. Dua tam-
bang tersebut,yaitu Tambang
Kitadin Tandung Mayang dan

Tambang Bharinto Ekatama,
masing-masing ditargetkan
berproduksi sebesar 0,5 juta
ton dan 0,2 juta ton.

“Dengan tercapainya target
produksi,diharapkan nilai pen-
jualan akan mengalami pening-
katan. Hingga Februari 2011,
40% target produksi kami te-
lah memiliki kontrak,”kata dia.

Untuk keperluan belanja
modal (capital expenditure/ca-
pex) 2011, ITMG menganggar-
kan dana sebesar USD126 juta
atau setara Rp1,09 triliun (kurs
Rp8.717). Dana tersebut sepe-
nuhnya akan berasal dari kas
internal perseroan. “Kas kami
saat ini sekitar USD300 juta,”
ujar Direktur keuangan ITMG
Edward Manurung.

Kepala Riset MNC Securi-
ties Edwin Sebayang menilai
fundamental ITMG masih sa-
ngat bagus kedepannya.Meski-
pun, kinerja 2010 tidak terlalu
bagus, kenaikan produksi per-
seroan hingga 25 juta ton tahun
ini, akan membuat kinerja
mengalami perbaikan.Apala-
gi, harga jual batu bara tahun
ini juga mengalami lonjakan
signifikan.“Sehingga, laba ta-
hun ini akan jauh meningkat
dibanding tahun,”paparnya.

� juni triyanto
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JAKARTA–PT Indo Tambangraya
Megah Tbk (ITMG) memperkirakan
penjualan batu bara tahun ini akan
menembus 25 juta ton atau naik 13%
dibanding penjualan tahun lalu se-
banyak 22,1 juta ton.
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JAKARTA – Rapat umum pe-
megang saham (RUPS) PT
Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA)
memutuskan tidak membagi-
kan dividen kepada pemegang
saham.Laba perseroan tahun
2010 sebesar Rp2,55 triliun
akan digunakan sepenuhnya
untuk memperkuat modal da-
lam rangka mendukung eks-
pansi di semua sektor kredit.

Presiden Direktur Bank
CIMB Niaga Arwin Rasyid
menyebutkan, upaya perse-
roan untuk menahan dividen
ini dimaksudkan untuk men-
jaga agar rasio kecukupan

modal (CAR) di kisaran 14%.
Menurut dia, tahun ini per-
seroan akan mengembang-
kan penyaluran kredit ma-
sing-masing sepertiga baik
kepada kredit korporasi, ri-
tel,ataupun mikro.

“Pinjaman itu harus didu-
kung permodalan yang me-
madai.Kalau CAR turun kita
harus rights issue atau sub-
debt, tidak adanya pembagi-
an dividen tahun ini supaya
CAR tidak turun,” kata dia
usai rapat umum pemegang
saham tahunan (RUPST) di
Jakarta kemarin.

Meski penyebaran kredit
merata,Arwin menilai sektor
ritel akan mengalami per-
tumbuhan yang pesat.Hal ini,
kata dia, disebabkan pening-
katan PDB per kapita Indone-
sia yang telah mencapai
USD3.000. Menurut dia, apa-
bila pendapatan per kapita
Indonesia bisa melampaui
USD4.000, baik kartu kredit,
kredit pemilikan rumah
(KPR),kredit pemilikan ken-
daraan akan ikut naik.

Wakil Presiden Direktur
Bank CIMB Niaga Catherine
Hadiman menjelaskan, sek-

tor ritel CIMB Niaga banyak
disalurkan kepada KPR dan
KPM. Pada 2010 KPR CIMB
Niaga tumbuh 21% menjadi
sekitar Rp15,4 triliun,semen-
tara itu KPM tumbuh 51% de-
ngan total bagi kredit sekitar
Rp12,7 triliun. Selain itu,
kata dia, kartu kredit CIMB
tumbuh 45% menjadi 1 juta
kartu dengan piutang sebe-
sar Rp2,1 triliun atau mening-
kat 50%. “KPR merupakan
kontributor terbesar bagi
perbankan ritel dengan porsi
49%,”ungkapnya.

�erichson sihotang

Presiden Direktur PT Bank CIMB Niaga Tbk Arwin Rasyid (dua kiri) berbincang dengan jajaran direksi dan komisaris CIMB Niaga seusai rapat
umum pemegang saham tahunan (RUPST) di Jakarta kemarin. 

Penjualan ITMG
Dibidik 25 Juta Ton 

P royek Baru 

CIMB Niaga Tidak Bagi Dividen

JAKARTA-PT Duta Graha In-
dah Tbk (DGIK) raih kontrak
baru senilai Rp320 miliar hing-
ga kuartal I/2011.Kontrak-kon-
trak tersebut berasal dari se-
jumlah proyek baru yang di-
dapat perseroan, antara lain,
pembangunan gedung, hotel,
ruas jalan serta jembatan.

“Kontrak ini menjadi per-
mulaan baik bagi kami.Hingga
akhir tahun,kami harapkan bi-
sa meraih kontrak baru sebesar
Rp2,2 triliun,” ujar Direktur
Utama DGIK Dudung Purwadi
di Jakarta,kemarin.

Menurutnya, kontrak yang
didapat hingga akhir Maret
2011 tersebut berasal dari se-
jumlah proyek di antaranya
pembangunan Gedung Pasar
Mayestik di Jakarta Selatan se-
nilai Rp170 miliar. Selain pro-
yek tersebut,perusahaan kons-
truksi swasta itu meraih kontrak
pembangunan dua hotel di
Bandung,Jawa Barat,senilai to-

tal Rp78 miliar. Sementara un-
tuk infrastruktur,perseroan te-
lah mendapatkan kontrak baru
yaitu peningkatan jalan Sibe-
rida-Batas Jambi senilai Rp32
miliar. Selanjutnya, pekerjaan
pelebaran run away Bandara
Sultan Syarif Kasim II Pekan-
baru senilai Rp30 miliar dan
Pembangunan Jembatan di Ko-
ta Padang senilai Rp10 miliar.

Dudung mengatakan, pem-
bangunan pasar Mayestik di-
rencanakan selesai pada awal
tahun 2012.Lingkup pekerjaan
proyek yang dilakukan perse-
roan adalah struktur gedung,
arsitektur,mekanika,dan kelis-
trikan.Gedung tersebut memi-
liki sembilan lantai dengan to-
tal area seluas 53.285 m2.

Sedangkan proyek pemba-
ngunan dua Hotel di Bandung,
Jawa Barat memiliki lokasi di
area Bandung Supermall se-
luas total 55,900 m2. Proyek
pembangunan tersebut, tutur

Dudung,sudah dimulai sejak 1
Maret 2011. “Untuk penger-
jaan hotel kami targetkan sele-
sai akhir tahun ini,”katanya.

Analis PT Anugerah Secu-
rindo Indah Viviet S Putri me-
ngatakan, kontrak dan penda-
patan perusahaan kontruksi
biasanya meningkat tajam pa-
da kuartal III dan IV. Kontrak-
kontrak tersebut, terutama
berasal dari proyek pemerin-
tah yang umumnya keluar pada
periode tersebut. Tahun ini
proyek-proyek infrastruktur
pemerintah diperkirakan me-
ningkat. Sehingga, ini akan
menjadi keuntungan bagi emi-
ten di sektor tersebut.

“Ini menjadi nilai positif
yang dapat memperkuat dan
menyeimbangkan sumber pen-
dapatan. Dengan demikian
komposisi pendapatan con-
tract based dengan recurring se-
makin berimbang,”katanya.

� juni triyanto

Duta Graha Raih 
Kontrak Rp320 Miliar

JAKARTA-PT Wintermar Off-
share Marine Tbk (WINS) mem-
fokuskan tender jasa transpor-
tasi kapal penunjang kegiatan
eksplorasi hulu minyak dan gas
di lepas pantai (offshore) pada
tahun ini.Untuk itu,perseroan
telah menyiapkan dana sebesar
USD100 juta untuk mendatang-
kan 18 kapal baru.

”Pada semester pertama
ini, kami yakin lima (pesanan
kapal) di antaranya dapat di-
datangkan,” ujar Head of Cor-
porate Planning Department
WINS Pek Swan Layanto saat
dihubungi SINDOkemarin.

Dia mengungkapkan, dari
18 kapal tersebut,11 di antara-
nya akan didatangkan pada ta-
hun ini. Sedangkan sisanya ta-
hun depan.Dana yang dipergu-
nakan untuk membeli kapal
berasal dari sisa dana yang ber-

hasil dihimpun dari pelaksana-
an penawaran umum saham
perdana (initial public offe-
ring/IPO) pada beberapa wak-
tu lalu, kas internal, dan pinja-
man perbankan.

Layanto menjelaskan, per-
seroan juga telah membentuk
joint venture dengan perusaha-
an dari Singapura, Lanpan Pte
Ltd, untuk membentuk joint
venture(JV) yang akan memili-
ki dan mengoperasikan kapal-
kapal offshore untuk pengang-
kutan jackets and offshore struc-
tures pada konstruksi anjung-
an lepas pantai.

Menurut dia, kapal-kapal
pertama yang akan dimiliki pe-
rusahaan JV tersebut adalah
sebuah offshore barge ukuran
330 ft dengan kapasitas ke-
kuatan dek sebesar 20 ton per
meter persegi yang didukung

Anchor Handling Tug kelas
4000 HP yang akan dibeli pada
2011. ”Ada beberapa perusa-
haan yang hendak mempergu-
nakan jasa kami.Tapi, belum
bisa kami katakan karena per-
janjiannya belum ditandata-
ngani,”tutur dia.

Kepala Analis Teknikal PT
Batavia Prosperindo Sekuritas
Billy Budiman berkeyakinan
bahwa usaha pada sektor jasa
akan terus tumbuh. Hal itu se-
iring dengan membaiknya per-
ekonomian nasional dan dunia
pada 2011 ini.Terlebih jika jasa
yang diberikan ada kaitannya
dengan sektor komoditas.
”Naiknya kebutuhan komodi-
tas tentunya akan meningkatk-
an peranan perusahaan jasa
yang mengangkut komoditas,”
kata dia.

� hermansah

Wintermar Minati
Tender Offshore
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TOP GAIN SAHAM  (28 MARET 2011)
Kode Emiten 25-Mar Ttg Trd 28-Mar +/- %
YULE Yulie Sekurindo Tbk 65 75 75 75 10 15,38
EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 1.120 1.280 1.120 1.280 160 14,29
PWSI Panca Wiratama Sakti Tbk 53 60 55 60 7 13,21
PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 2.100 2.300 2.200 2.300 200 9,52
BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk 3.000 3.250 3.250 3.250 250 8,33
TRIO Trikomsel Oke Tbk 600 650 590 650 50 8,33
BTPN Bank Tabungan Pensiunan N. Tbk 2.325 2.900 2.350 2.500 175 7,53
LPGI Lippo General Insurance Tbk 1.400 1.500 1.400 1.500 100 7,14
GEMA Gema Grahasarana Tbk 290 310 300 310 20 6,90
DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 380 405 390 405 25 6,58
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 310 335 305 330 20 6,45
SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 245 300 210 260 15 6,12
PTSP Pioneerindo Gourmet Int l Tbk 340 360 360 360 20 5,88
SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 181 193 181 191 10 5,52
BABP Bank ICB Bumiputera Tbk 147 155 155 155 8 5,44
BJBR BPD Jabar Banten Tbk 1.160 1.220 1.150 1.220 60 5,17
MBTO Martina Berto Tbk 495 530 495 520 25 5,05
INAI Indal Aluminium Industry Tbk 325 360 325 340 15 4,62
PANS Panin Sekuritas Tbk 1.090 1.150 1.100 1.140 50 4,59
DAVO Davomas Abadi Tbk 68 74 68 71 3 4,41

Kode Emiten 25-Mar Ttg Trd 28-Mar +/- %
CEKA Cahaya Kalbar Tbk 1.040 850 850 850 -190 -18,27
INDS Indospring Tbk 10.100 9.800 8.700 8.700 -1.400 -13,86
RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 197 220 177 179 -18 -9,14
NIPS Nipress Tbk 3.850 3.525 3.500 3.525 -325 -8,44
BACA Bank Capital Indonesia Tbk 112 105 105 105 -7 -6,25
MICE Multi Indocitra Tbk 355 350 335 340 -15 -4,23
CLPI Colorpak Indonesia Tbk 380 385 365 365 -15 -3,95
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 48.400 48.500 46.450 46.550 -1.850 -3,82
ADMG Polychem Indonesia Tbk 199 199 193 193 -6 -3,02
TGKA Tigaraksa Satria Tbk 670 670 640 650 -20 -2,99
RIGS Rig Tenders Tbk 680 660 660 660 -20 -2,94
MIRA Mitra International Resources 205 200 197 199 -6 -2,93
SDPC Millennium Pharmacon Int. Tbk 71 71 69 69 -2 -2,82
POLY Asia Pacific Fibers Tbk 193 198 187 188 -5 -2,59
AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 2.900 2.900 2.800 2.825 -75 -2,59
HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 6.050 6.050 5.900 5.900 -150 -2,48
KBRI Kertas Basuki Rachmat Ind.Tbk 82 82 80 80 -2 -2,44
PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 210 205 205 205 -5 -2,38
ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 215 210 210 210 -5 -2,33
IDKM Indosiar Karya Media Tbk 890 890 850 870 -20 -2,25

Kode Emiten Volume Nilai Frex (x)
BJBR Bank Pembangunan Daerah Jaw 180.674.000 215.938.180.000 5.442
ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 3.915.500 183.527.350.000 2.606
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 33.263.000 208.068.450.000 1.929
DOID Delta Dunia Makmur Tbk 66.146.500 76.735.850.000 1.678
BUMI Bumi Resources Tbk 56.010.500 177.678.737.500 1.432
UNTR United Tractors Tbk 3.926.500 87.261.525.000 1.395
ADRO Adaro Energy Tbk. 18.235.000 41.613.150.000 1.207
TLKM Telekomunikasi Indonesia Tb 6.700.500 47.598.975.000 1.178
PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 18.518.000 70.076.950.000 1.107
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 9.488.500 49.406.900.000 1.093
BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 17.049.000 91.011.175.000 1.059
ASII Astra International Tbk 1.592.500 90.521.100.000 1.022
LPKR Lippo Karawaci Tbk 95.992.000 55.077.550.000 911
CPIN Charoen Pokphand Indonesia 7.332.000 13.968.745.000 874
LSIP PP London Sumatra Indonesia 8.114.000 18.529.762.500 843
UNVR Unilever Indonesia Tbk 1.755.500 27.729.900.000 710
INCO International Nickel Indone 3.162.000 15.001.237.500 670
BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 7.675.000 6.206.125.000 650
KLBF Kalbe Farma Tbk 4.223.500 13.014.575.000 628
BNBR Bakrie & Brothers Tbk 55.033.500 3.503.480.000 618

Kode Nama Broker Volume Nilai Frek
DB DEUTSCHE SECURITIES INDONESIA 124.210.000 386.172.620.000 2.864
CS CREDIT SUISSE SECURITIES IND 123.881.000 338.114.137.500 8.581
BK J.P  MORGAN SECURITIES INDONE 112.548.500 307.842.757.500 3.468
KZ CLSA INDONESIA 64.870.000 307.027.152.000 2.469
YU CIMB SECURITIES INDONESIA 153.745.500 259.371.257.000 6.070
ZP KIM ENG SECURITIES 100.389.000 231.774.284.000 4.901
DX BAHANA SECURITIES 92.153.000 231.701.934.000 4.949
YP eTRADING SECURITIES 243.435.000 223.167.286.000 19.288
RX MACQUARIE CAPITAL SEC. IND. 61.545.982 215.967.913.500 3.024
SM MILLENIUM DANATAMA SEKURITAS 316.075.500 215.238.615.500 374
ML MERRILL LYNCH INDONESIA 26.051.114 174.661.445.700 2.330
PD INDO PREMIER SECURITIES 164.710.500 168.831.544.500 11.510
AK UBS SECURITIES INDONESIA 69.585.944 163.636.378.600 1.644
OD DANAREKSA SEKURITAS 128.562.530 140.455.196.350 4.799
DR OSK NUSADANA SECURITIES 98.338.400 139.752.714.000 4.381
CC MANDIRI SEKURITAS 84.745.000 125.720.572.500 4.361
CP VALBURY ASIA SECURITIES 175.641.500 119.766.462.000 6.416
KS KRESNA GRAHA SEKURINDO Tbk. 76.612.500 111.277.106.000 2.734
AI UOB KAY HIAN SECURITIES 85.983.992 110.024.899.700 2.640
NI BNI SECURITIES 100.310.000 107.086.725.500 6.242

SAHAM TERAKTIF  LQ 45 (28 MARET 2011)
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Indosat
Diyakini
Raih
Pendanaan 
JAKARTA-Langkah manaje-
men PT Indosat Tbk sepanjang
2010 yang melakukan perce-
patan pelunasan utang, pem-
bayaran obligasi, dan menda-
patkan kas internal yang posi-
tif dinilai mampu memberikan
dampak positif bagi perusaha-
an meraih pendanaan yang be-
sar untuk mengembangkan
bisnisnya ke depan.

Indosat untuk pertama ka-
linya dalam tiga tahun terakhir
berhasil mendapatkan dana
kas internal yang positif yakni
Rp868 miliar atau meningkat
113% dari sebelumnya yang
minus Rp6,6 triliun. Hal terse-
but lantas membuat perusaha-
an telekomunikasi terintegrasi
itu memperoleh rating BB dari
Standard & Poor dan Ba1 dari
Moody’s Investor Services,dan
BBB- dari Fitch Ratings yang
menunjukkan ketangguhan
perusahaan dalam melakukan
investasi ke depan, sehingga
memenangkan ketatnya per-
saingan industri telekomuni-
kasi. “Percepatan pelunasan
utang sangat berdampak posi-
tif bagi kinerja perusahaan ke
depan,” kata pengamat pasar
modal Revolt Wenas di Jakar-
ta kemarin.

Pada 2010 Indosat memper-
cepat pembayaran fasilitas kre-
dit BCA senilai Rp1,3 triliun,
fasilitas kredit DBS Rp400
miliar,dan fasilitas kredit Man-
diri Rp900 miliar. Perusahaan
tersebut juga melakukan pelu-
nasan awal obligasi dolar AS
yang jatuh tempo 2012 senilai
USD109 juta, melakukan pe-
lunasan obligasi dolar AS yang
jatuh tempo 2010 sebesar
USD234 juta,dan pembayaran
obligasi rupiah jatuh tempo pa-
da 2010 sebesar Rp640 miliar.

Pengamat telekomunikasi,
Guntur Siboro menambahkan,
industri telekomunikasi meru-
pakan industri padat modal se-
hingga kemampuan perusaha-
an meraih pendanaan menjadi
sangat penting.“Investasi me-
rupakan kunci bagi perusaha-
an meraih pelanggan lebih ba-
nyak lagi,”katanya.

� ant

IHSG Berpotensi 
Balik Arah 

PREDIKSI

JAKARTA—Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di lantai
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perdagangan hari ini
diprediksi memiliki potensi untuk berbalik arah (rebound).
Pasalnya, sejumlah sentimen positif masih mendominasi
pasar saham.

Analis saham Eko Capital Securities Cece Ridwan
mengatakan, kecenderungan bursa lokal untuk bergerak ke
teritori hijau masih terbuka pada perdagangan hari ini.
“Prospek IHSG masih positif pada perdagangan besok (hari
ini),”kata dia ketika dihubungi SINDO kemarin.

Dia menjelaskan,sentimen yang akan memberi imbas positif
pergerakan bursa lokal,diantaranya masih masuknya asing ke
pasar dalam negeri dan tingkat inflasi bulan ini yang diprediksi
lebih baik dibanding bulan sebelumnya atau di bawah 0,13%,
sehingga akan membuat Bank Indonesia (BI) tetap memper-
tahankan tingkat suku bunga acuan BI (BI rate) 6,75%.

Dia memprediksi, IHSG pada perdagangan hari ini akan
bergerak pada level support 3.575,sedangkan resistance akan
berada pada level 3.650.Adapun, saham-saham yang direko-
mendasikan : BBRI,BMRI,BBCA,BDMN,BJBR,BNGA,BTPN,
Grup Astra, BORN, BUMI, CPIN, LPKR, WIKA, SMRA.
Adapun,saham yang disarankan untuk dilepas adalah saham
emiten yang bergerak di sektor batu bara,yakni ITMG.

Sementara itu, analis saham Waterfront Securities Isfhan
Helmy Arsad memperkirakan, IHSG pada perdagangan hari
ini bergerak mix karena belum adanya sentimen positif yang
terlalu kuat menggerakkan IHSG.“IHSG masih bergerak mix,
tapi kecenderungannya menguat,”imbuh dia.

Adapun, faktor yang dapat menopang gerak bursa
domestik hari ini adalah gerak bursa regional pascabencana
Jepang, Timur Tengah dan Libya. Di samping itu, laporan
keuangan emiten juga akan memberi imbas pada gerak IHSG.
Dia memprediksi IHSG akan bergerak pada level support
3.570, sedangkan resistance pada level 3.625. Saham-saham
yang disarankan untuk akumulasi beli, diantaranya BMRI,
BBRI,BJBR,SMRA,dan ASRI. (jerna)

REKOMENDASI

Cece Ridwan
Eko Capital Securities

IHSG: 3.575 - 3.650
Cermati saham : BBRI, BMRI, BBCA, BDMN, BJBR, BNGA,

BTPN, Grup Astra, BORN, BUMI, CPIN, LPKR, WIKA, SMRA

Isfhan Helmy Arsad
Waterfront Securities

IHSG: 3.570-3.625
Cermati saham: BMRI, BBRI, BJBR, SMRA, dan ASRI.
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PENDAPATAN NAIK
Seorang pekerja melakukan pengecekan alat-alat berat di Kantor Pusat PT Intraco Penta Tbk (INTA) di Jakarta, kemarin. Pada 2010
pendapatan INTA naik 55% , mencapai Rp1,83 triliun dibandingkan 2009 sebesar Rp1,18 triliun.

SELASA  29  MARET  2011

Sekretaris Perusahaan Wika
Natal Pardede Argawan menga-
takan, laba bersih perseroan
tahun lalu meningkat namun
pendapatan perseroan menu-
run.“Menurunnya pendapatan
karena semester I kita tidak ada
tender yang berarti dan penye-
rapan proyek pemerintah agak
rendah, sehingga berdampak
pada pangsa pasar kita,” kata
dia di Jakarta kemarin.

Namun, dia optimistis, pen-
dapatan dan laba tahun ini
akan tumbuh lebih baik.Pasal-
nya, sepanjang dua bulan ini,
proyek yang masuk mulai ra-
mai, sehingga penyerapan pro-
yek diharapkan bisa lebih baik
dibanding sebelumnya.

Pendapatan perseroan me-
nurun 8,62% dari Rp6,59 triliun
pada 2009 menjadi Rp6,02 tri-
liun pada 2010. Beban pokok

penjualan juga menyusut
9,68% menjadi Rp5,39 triliun
dari tahun sebelumnya Rp5,968
triliun,sedangkan laba kotor se-
telah bagian laba proyek kerja
sama operasional (KSO) me-
ningkat 4,23% dari Rp645,733
miliar menjadi Rp673,068 mi-
liar pada 2010.

Laporan keuangan persero-
an 2010 menyebutkan,laba usa-
ha perseroan tergerus 1,51%
menjadi Rp477,611 miliar di-
banding 2009 sebesar Rp484,950
miliar.Hal itu disebabkan naik-
nya beban penjualan dari
Rp2,421 miliar pada 2009 men-
jadi Rp3,527 miliar di 2010 serta
beban umum dan administrasi
juga melonjak dari Rp158,361
miliar pada 2009 menjadi
Rp191,929 miliar di 2010.

Adapun,naiknya laba bersih
perseroan didorong adanya laba

divestasi perseroan tahun ini,
yang pada tahun sebelumnya
tidak ada.Laba divestasi Badan
Usaha Milik Negara (BUMN)
infrastruktur tersebut pada
2010 sebesar Rp67,75 miliar.

Tahun ini WIKA menarget-
kan perolehan laba bersih sebe-
sar Rp350,9 miliar meningkat
38,37% dari Rp253,59 miliar
target tahun lalu. Peningkatan
tersebut didukung mening-
katnya pendapatan yang ber-
asal dari penambahan kon-
trak tahun ini. Hingga akhir
2011 perseroan membidik total
pendapatan sebesar 7,63%
menjadi Rp9,44 triliun dari
Rp8,77 triliun estimasi penda-
patan tahun lalu.

Direktur Utama WIKA Bin-
tang Perbowo sempat menutur-
kan, perseroan akan melaku-
kan efisiensi untuk mencapai
target laba bersih tahun ini.De-
ngan demikian, diharapkan
margin laba perseroan dapat
meningkat lebih besar. Berda-
sarkan perkiraan, laba kotor
WIKA 2011 akan mencapai
Rp924,13 miliar atau naik se-
besar 17,43% dari target tahun

2010, sedangkan laba usaha di
2011, diharapkan meningkat
27,46% menjadi Rp546,56 mi-
liar dari Rp428,28 miliar pro-
yeksi tahun lalu.

Pertumbuhan pendapatan
akan didukung perolehan kon-
trak yang ditargetkan mencapai
Rp25,68 triliun hingga akhir ta-
hun ini,atau tumbuh 23,34% dari
Rp20,82 triliun target kontrak
tahun lalu.Target kontrak terse-
but terdiri dari kontrak baru se-
besar Rp12,3 triliun dan kontrak
bawaan (carry over)sebesar
Rp13,38 triliun.

Analis saham Lautandhana
Securindo Willy Sanjaya mem-
prediksi, prospek kinerja dan
saham sektor infrastruktur ke
depan masih berpeluang tum-
buh lantaran saat ini pemerin-
tah sedang menggenjot pem-
bangunan sektor tersebut. Dia
memperkirakan, emiten yang
bergerak di sektor infrastruk-
tur juga memiliki prospek yang
baik di masa mendatang.“Jadi,
rekomendasinya untuk saham
sektor infrastruktur adalah
buy (beli),”saran Willy.

� jerna

JAKARTA — PT Wijaya Karya Tbk (WIKA)
berhasil mencetak laba bersih sebesar
Rp284,9 miliar  pada 2010, atau
melonjak 50,6% dibanding tahun
sebelumnya senilai Rp189,2 miliar.

Laba Wika Naik 50,6%

Jika melihat kembali dari
awal tahun hingga seka-
rang, pergerakan Indeks

Harga Saham Gabungan (IHSG)
memang cukup menegangkan.
Maksudnya, setelah beberapa
hari naik tajam, turunnya juga
langsung tajam.Sudah dua kali
IHSG mencoba tembus ke level
3.800-an pada Desember tahun
lalu dan Januari tahun ini.
Namun, usaha itu tampaknya
belum berbuah hasil. Bahkan,
kinerja IHSG dari akhir tahun
lalu hingga pekan ketiga bulan
ini masih tercatat negatif,yaitu -
5,65%.

Fluktuatifnya pergerakan
IHSG bukan tanpa sebab.
Sejumlah sentimen negatif,
baik dari dalam maupun dari
luar negeri,menjadi penyebab
utama jatuhnya IHSG hingga
menembus level 3.300-an pada
Januari kemarin. Dari dalam
negeri, inflasi tahunan per De-
sember 2010 dilaporkan 6,96%
atau melebihi ekspektasi mak-
simal di level 6,5%. Selain itu,
rencana pemerintah mengenai
pembatasan penggunaan ba-

han bakar minyak (BBM) ber-
subsidi pada April tahun ini
dan potensi kenaikan suku bu-
nga acuan Bank Indonesia (BI
Rate) semakin menambah ke-
khawatiran pasar.

Sementara dari luar negeri,
China dilaporkan kembali me-
naikkan suku bunga kredit dan
deposito hingga giro wajib mi-
nimum (GWM) perbankan se-
banyak dua kali untuk mere-
dam inflasi domestiknya.

Akibat terjangan sentimen-
sentimen negatif tersebut, wa-
jar jika investor asing mela-
kukan aksi jual bersih (net sell)
besar-besaran di pekan kedua
dan ketiga Januari dengan
akumulasi mencapai lebih dari
Rp5 triliun.

Memasuki Maret ini, IHSG
tampaknya mulai mendapatkan
tenaga setelah kembali berhasil
menembus level 3.500-an.Bebe-
rapa sentimen positif dari data
ekonomi domestik,seperti infla-
si bulanan (month on month) per
Februari yang dilaporkan naik
tipis 0,13% di bawah ekspektasi
0,2–0,5% dan stabilnya BI Rate
periode Maret di level 6,75%
setelah sebelumnya naik dari
6,5% menjadi 6,75% untuk pe-
riode Februari.

Selain itu, kabar penunda-
an waktu pembatasan BBM
bersubsidi hingga ke bulan Juli
juga semakin melengkapi sen-
timen positif di bursa karena

inflasi selama empat bulan ke
depan yang diperkirakan ma-
sih terkendali.

Nah,dengan munculnya be-
rita-berita positif ini, apakah
sekarang sudah waktunya untuk
kembali masuk ke pasar saham?
Sebelum membuat keputusan,
ada baiknya kita melihat kinerja
historis IHSG terlebih dulu
untuk menentukan waktu tepat
untuk masuk ke pasar saham.
Karena itu,penulis melakukan
penelitian sederhana untuk
melihat kinerja IHSG dalam
rata-rata 10 tahun terakhir untuk
setiap bulannya.

Dari grafik di atas, rata-rata
kinerja IHSG di April dalam 10
tahun terakhir mencapai 6,11%

atau paling tinggi dibanding-
kan bulan-bulan lainnya,terma-
suk Desember yang hanya
5,85%. Mengapa demikian?
Motor penggerak itu salah sa-
tunya adalah publikasi laporan
keuangan.

Pada April, mayoritas emi-
ten BEI sudah menerbitkan la-
poran keuangan per Desember
yang sudah diaudit (audited).

Selain April, kinerja bulan-
an IHSG yang positif ternyata
masih berlanjut hingga Juli.
Yang paling menggembirakan,
secara akumulasi dari April–
Juli, IHSG mampu mencetak
kenaikan (return) 13,82% sebe-
lum akhirnya terkoreksi pada
Agustus. Hal ini cukup wajar

karena selain ditopang senti-
men publikasi laporan keuang-
an emiten per Maret dan Juni,
IHSG juga mendapatkan kabar
baik dari data inflasi yang re-
latif rendah selama kuartal II.

Meskipun terdapat gun-
cangan dari krisis politik di Lib-
ya dan krisis nuklir di Jepang
pascabencana alam,tapi kiner-
ja para emiten saham BEI di
2010 dan kuartal I tahun ini
yang diperkirakan masih cu-
kup solid akan menjadi tenaga
utama penggerak IHSG. Ka-
rena itu,tidak perlu diragukan
lagi bahwa saat ini menjadi
waktu yang tepat untuk ber-
investasi saham. Selamat ber-
investasi! �

Mengejar Momentum Laporan Keuangan
ANALISIS

Analis
Infovesta

THEODORUS
PUTRANTYO

S
IN

D
O

/B
O

B
B

Y

Hal24pasar modal  3/28/11  7:31 PM  Page 20



Spanyol 
Percaya 
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Tim nasional (timnas) Italia
mengalami kemajuan
berarti sejak ditangani
Cesare Prandelli.

Hal 26

Fabio Capello menurunkan
pemain cadangan pada
partai uji coba melawan
Ghana di Wembley, hari ini.

Hal 27

25 SELASA  29  MARET  2011

Hal 28-29

Pendeknya jeda pertemuan membuat laga
ini masih menyimpan aroma kuat laga
pertama di Ferenc Puskas,Budapest,Jumat
(25/3).Kala itu Belanda tampil sempurna
dengan mengalahkan tuan rumah 4-0.

Sukses tersebut membuat DeOranje
mencatatkan rekor kemenangan 100%
dengan  mengemas lima kemenangan laga
kualifikasi.Catatan ini mengantarkan

finalis Piala Dunia Afrika Selatan 2010 itu
kokoh di puncak klasemen dengan koleksi
15 poin.Bermodalkan kemenangan laga
tandang,De Oranjepun merasa yakin akan
kembali mendulang hasil maksimal saat
melawan tim sama.Apalagi Wesley Sneijder
dkk tampil di depan publik sendiri.

”Kami tetap menghargai rival kami.Tapi,
mindsetkami adalah selalu meraih keme-

nangan.Semua bergantung pada kepercaya-
an diri.Faktor inilah yang tidak dimiliki Hu-
ngaria,”ujar Pelatih Belanda Bert van
Marwijk dilansir Soccerway.

Van Marwijk tak terlalu khawatir meski
pada laga nanti tidak bisa mengandalkan ser-
vis tiga pemainnya sekaligus,yakni Arjen
Robben,Klaas-Jan Huntelaar,dan Mark van
Bommel.Ketiga pemain tersebut mengalami
masalah kebugaran yang memaksa mereka
absen membela De Oranje.Khusus Robben,pe-
main ini mengalami cedera kunci paha yang
didapatnya saat membela Bayern Muenchen.

Cedera yang terus menimpa Robben
membuatnya belum sekali pun tampil untuk
Belanda sejak final Piala Dunia 2010.Lain
Robben,lain pula masalah yang dihadapi

Huntelaar yang telah mencetak delapan gol
di kualifikasi.Penyerang Schalke ini meng-
alami masalah pada lutut kakinya.

Sementara itu,Van Bommel mengalami ce-
dera paha kanan yang merupakan cedera kam-
buhan.”Mereka bagian penting kami.Tapi,
kami akan berusaha terus bertahan dengan
pemain yang ada,”ungkap Van Marwijk.

Faktanya dalam skuad Belanda memang
masih bercokol Robin van Persie,Ibrahim
Afellay,dan pemain senior Ruud van Nistel-
rooy.Ditambah Sneijder,kekuatan tim Nege-
ri Kincir Angin ini dipastikan tetap stabil.

Menyimak penampilan Belanda akhir-
akhir ini banyak yang mengatakan gaya
bermain yang mereka terapkan mirip
dengan cara Barcelona,mulai dari

penguasaan bola,umpan pendek cepat dan
pressing kepada lawan.

Namun demikian,Sneijder tak sependa-
pat jika permainan negaranya disama-sama-
kan dengan gaya main salah satu raksasa
Spanyol ini.”Saya tak ingin membanding-
kan gaya kami dengan gaya bermain Barce-
lona.Kami bermain layaknya DeOranje,”
ujar gelandang Inter Milan ini.

Di pihak lain,Hungaria tak bisa tampil da-
lam skuad terbaik setelah salah satu bintang-
nya,Balazs Dzsudzsak,mengalami cedera.
Cedera yang menimpa Dzsudzsak membuat
Pelatih Sandor Egervari dituntut mencari
solusi tepat untuk mengisi pos sayap kiri yang
ditinggalkan pemain PSV Eindhoven ini.

●  sugeng wahyudi

AMSTERDAM – Hanya empat hari berselang setelah
pertemuan pertama, Belanda dan Hungaria kembali
bentrok pada lanjutan Kualifikasi Grup E Euro 2012 
di Amsterdam Arena dini hari nanti.

HANYA 
ADA DI

WESLEY SNEIJDER
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FRIENDLYMATCH
SELASA  29  MARET  2011

SEPUTAR INDONESIA

MUELLER
Gol : 68

Gol Pertama : 08-04-1967

Gol Terakhir : 07-07-1974

KLOSE
Gol : 61

Gol Pertama : 24-03-2011

Gol Terakhir : 26-03-2011

GERD MUELLER VS KLOSE

ATA DAN KLASEMEND
JADWAL SIARAN LANGSUNG

RCTI 
KUALIFIKASI EURO 2012

Belanda vs Hungaria
Rabu (30/3) pukul 01.00 WIB

Lithuania vs Spanyol
Kamis (31/3) pukul 02.00 WIB (tunda)

MNC TV
FRIENDLY MATCH

Inggris vs Ghana
Rabu (30/3) pukul 02.00 WIB

ANTV
DIVISI UTAMA
PSIR vs Persebaya

Selasa (29/3) pukul 15.30 WIB

ISL
Semen Padang vs Persijap

Rabu (30/3) pukul 15.30 WIB
Persija vs Persipura

Kamis (31/3) pukul 15.30 WIB (tunda)

Ket: Jadwal dapat berubah sewaktu-waktu

EURO 2012

Jadwal Pertandingan Kualifikasi Grup

Grup A
Jadwal Pertandingan Grup, Selasa (29/3)
Turki vs Austria, Belgia vs Azerbaijan

KLASEMEN      

1. Jerman 5 5 0 0 17-1 15
2. Belgia 5 2 1 2 10-8 7
3. Austria 4 2 1 1 9-6 7
4. Turki 4 2 0 2 6-6 6
5. Azerbaijan 3 1 0 2 2-9 3
6. Kazakhstan 5 0 0 5 0-14 0

Grup C
Jadwal Pertandingan, Selasa (29/3)
Estonia vs Serbia, Irlandia Utara vs Slovenia

KLASEMEN

1. Italia 5 4 1 0 11-1 13
2. Slovenia 5 2 1 2 7-4 7

3. Serbia 5 2 1 2 7-8 7
4. Estonia 4 2 0 2 6-5 6
5. Irlandia Utara 4 1 2 1 3-3 5
6. Kep Faroe 5 0 1 4 3-16 1

Grup D
Jadwal Pertandingan, Selasa (29/3)
Rumania vs Luksemburg

KLASEMEN

1. Prancis            5  4  0  1  8-1  12
2. Belarus          5  2  2  1  3-1   8
3. Albania            5  2  2  1  4-4  8
4. Bosnia             4  2  1  1  6-4   7
5. Rumania            4  0  2  2  2-5   2
6. Luksemburg         5  0  1  4  0-8 1

Grup E
Jadwal Pertandingan, Selasa (29/3)
Swedia vs Moldova,  Belanda vs Hungaria

KLASEMEN

1. Belanda 5 5 0 0 16-2 15
2. Hungaria 5 3 0 2 12-8 9
3. Swedia 3 2 0 1 9-4 6
4. Moldova 4 2 0 2 5-3 6
5. Finlandia 4 1 0 3 10-6 3
6. San Marino 5 0 0 5 0-29 0

Grup F
Jadwal Pertandingan, Selasa (29/3)
Israel vs Georgia

KLASEMEN

1. Yunani 5 3 2 0 5-2 11

2. Kroasia 5 3 1 1 8-2 10
3. Georgia 5 2 3 0 4-2 9
4. Israel 5 2 1 2 7-6 7
5. Latvia 5 1 1 3 4-7 4
6. Malta 5 0 0 5 1-10 0

Grup I
Jadwal Pertandingan, Selasa (29/3)
Rep Ceko vs Liechtenstein, Lithuania vs Spanyol

KLASEMEN

1. Spanyol 4 4 0 0 12-4 12
2. Rep Ceko 4 2 0 2 4-3 6
3. Skotlandia 4 1 1 2 4-5 4
4. Lithuania 3 1 1 1 2-3 4
5. Liechtenstein 3 0 0 3 1-8 0

TOP SKOR

8 Klaas-Jan Huntelaar (Belanda), Mirsolav Klose (Jerman)

SEPAK BOLA INTERNASIONAL

Hasil Pertandingan Persahabatan, Minggu (27/3)

Skotlandia 0 vs Brasil 2 (Neymar 42, 77 pen)

Jadwal Pertandingan, Selasa (29/3)

Korea Selatan vsMontenegro, China vsHonduras,
Belarus vsKanada, Qatar vsRusia, Ekuador vsPeru,
Siprus vsBulgaria, Slovakia vsDenmark, 

Kolombia vsCile, Yunani vsPolandia, Jerman vs
Australia, Rep Irlandia vsUruguay, Ukraina vs Italia,
Inggris vsGhana, Prancis vsKroasia, Portugal vs
Finlandia, AS vsParaguay, Kosta Rika vsArgentina,
Meksiko vsVenezuela, Guatemala vsBolivia, Yordania
vsKorea Utara, Oman vsTunisia, Kamerun vsGabon,
Siprus vsBulgaria, Nigeria vsKenya, Maroko vs
Botswana, El Salvador vs Jamaika

BASKET  NBA

Hasil Pertandingan, Minggu (27/3)

Huruf kapital tuan rumah
Sacramento  114 PHILADELPHIA 111 (OT) 

Atlanta  99 CLEVELAND  83

MIAMI  125 Houston   119

MEMPHIS   111 San Antonio  104

Boston  85 MINNESOTA  82

OKLAHOMA CITY  99 Portland  90

GOLDEN STATE  114 Washington  104

LA LAKERS  102 New Orleans  84

Dallas  91 PHOENIX  83

• Belum termasuk hasil pertandingan tadi malam dan dini hari
• Jadwal dan hasil pertandingan disesuaikan dengan waktu setempat

Berkat transformasi
yang dilakukan Pran-
delli,Gli Azzurri yang
dalam dua hajatan be-
sar,Euro 2008 dan Pia-
la Dunia 2010,terlihat
tua dan tergopoh-go-
poh kini mulai tampil
trengginas.Hasil-ha-
sil manis pun diraih
baik dalam laga uji
coba ataupun Kuali-
fikasi Euro 2012.

Terakhir,pasu-
kan Prandelli me-
ngalahkan Slovenia
1-0 melalui gol tung-
gal Thiago Motta pa-
da laga Kualifikasi
Euro 2012.Keme-
nangan ini mem-
buat Italia tampil

kukuh sebagai pemuncak klasemen Grup C
dengan perolehan 13 poin atau unggul
enam poin dari para rival.

Kredit pantas diberikan kepada Pran-
delli dalam upayanya merenovasi sepak
bola negerinya.Beberapa pengambilan ke-
putusan dan langkah-langkahnya terbukti
jitu.Salah satunya,keputusan memberikan
kesempatan lebih banyak kepada pemain
muda untuk mengisi skuad GliAzzurri.

Langkah lain yang juga layak mendapat
acungan jempol adalah keberaniannya me-
manggil Motta.Masuknya pemain kelahiran
Brasil itu sempat menimbulkan gejolak.Na-
mun,insting pelatih 53 tahun tersebut benar.

Gelandang yang merumput bersama
Inter Milan faktanya memberikan kontri-
busi maksimal.Satu gol yang dilesakkan
ke gawang Slovenia menjadi fakta.
Prandelli memiliki pendapatnya sendiri
terkait langkahnya memasukkan Oriundi
(pemain bernenek moyang Italia yang
lahir di luar negeri).”Dalam pandangan
saya,isu soal Oriundi tak akan pernah
menjadi masalah.Ini adalah sepak bola
modern.Coba lihatlah akademi sepak bola
muda kami,di sana 60% pemain muda
berasal dari luar negeri.Mengadopsi
Oriundi membuat pelatih memiliki opsi
lain,”ujarnya,dilansir Football Italia.

Dengan semua ciri khas yang melekat,
akan menarik mengikuti kiprah pelatih
yang mengawali karier manajerialnya di
tim junior Atalanta ini.Termasuk,janjinya
mengubah komposisi Gli Azzurri untuk laga

persahabatan melawan Ukraina di Kiev,
Selasa (29/3) ini.

Prandelli berencana mengganti delapan
starting XIyang tampil ketika menghadapi
Slovenia untuk laga melawan salah satu
calon tuan rumah Euro 2012 tersebut.Ha-
nya Giorgio Chiellini,Riccardo Montolivo,
dan Alberto Aquilani yang dipertahankan.

Sinyal perubahan ini tampak pada sesi
latihan tim yang dilakukan Minggu (27/3).
Dalam formasi 4-3-1-2,Prandelli memasang
Emiliano Viviano di pos kiper.Sementara
Davide Santon,Daniele Gastaldello,dan
Domenico Criscito melengkapi barisan
pertahanan bersama Chiellini.

Pada barisan gelandang,Montolivo akan
bahu-membahu dengan Claudio Marchisio,
Antonio Nocerino dengan Aquilani diproyek-
sikan menempati posisi trequartista,pos yang
sewaktu melawan Slovenia diemban Stefano
Mauri.Duet lini depan dipercayakan kepada
Alberto Gilardino dan Giuseppe Rossi.

Di sisi lain,pihak tuan rumah menyam-
but pertandingan ini dengan antusiasme
tinggi.Ukraina ingin menjadikan laga ini
sebagai bagian penting membangun skuad-
nya menuju perhelatan akbar yang akan
dihelat di negeri sendiri.

Bagi pemain senior Andriy Shevchenko,
kesempatan melawan Italia tentu akan
membuka kenangan manisnya sewaktu
membela salah satu klub di sana,AC Milan.
Sheva adalah salah satu faktor sukses Milan
sepanjang 1999–2006.

●  sugeng wahyudi

TRANSF ORMASI 
GLI       AZZURRI

KIEV– Tim nasional (timnas) Italia mengalami kemajuan
berarti sejak ditangani Cesare Prandelli. Gli Azzurri

bertransformasi menjadi sebuah kekuatan baru dengan
darah-darah segar menghiasi sebagian besar skuad.

12 OKTOBER 2010
Kualifikasi Euro 2012 vs Serbia (Menang 3-0,Laga Dihentikan)
(4-4-2):Viviano; Zambrotta, Chiellini, Bonucci, Criscito; Mauri, Pirlo, Palombo, Marchisio; Cassano, Pazzini

9 Februari 2001
Uji Coba vs Jerman (1-1)
(4-3-1-2):Buffon; Cassani, Ranocchia, Bonucci, Chiellini; Montolivo, T Motta, D Rossi; Mauri; Cassano, Pazzini

25 Maret 2011
Kualifikasi Euro 2012 vs Slovenia (Menang, 1-0)
(4-3-1-2):Buffon; Maggio, Bonucci, Chiellini, Balzaretti; Montolivo, T Motta, Aquilani; Mauri; Cassano, Pazzini

STARTING XI ITALIA TIGA LAGA TERAKHIR

Motivasi Klose
Memburu 
Rekor Mueller
MONCHENGLADBACH– Striker Jerman
Miroslav Klose punya motivasi lebih jelang
laga persahabatan melawan Australia di
Stadion Borussia Park,Monchengladbach,
Selasa (29/3).Penyerang Bayern Muenchen
itu bertekad mematahkan catatan gol Gerd
Mueller yang sejauh ini menjadi top skor
sepanjang masa Der Panzerdengan torehan
68 gol dalam 62 penampilan.

Saat ini Klose telah mengoleksi 61 gol.
Dia hanya perlu menambah tujuh gol lagi
untuk bisa menyamai prestasi seniornya.
Fakta ini tentu membuat Klose tak akan
menyia-nyiakan laga melawan Australia
demi menambah pundi gol.Persoalannya
kini hanya bergantung kepada Pelatih
Jerman Joachim Loew apakah akan
memberikan kesempatan penuh kepada
Klose pada laga ini.

”Sekarang saya begitu dekat.Tentu saja
saya ingin melewati rekornya,”ujar Klose,
mengenai peluangnya menyamai prestasi
Mueller.”Dia (Mueller) mengatakan sama
sekali tak akan marah jika saya mampu
melampaui rekornya,”ungkap penyerang
yang telah memegang 107 capsbersama
Jerman itu.

Klose punya potensi melampaui senior-
nya tersebut.Apalagi,produktivitasnya di
level tim nasional terus saja stabil.Terakhir
dia menyumbang dua gol saat Jerman meng-
hajar Kazakhstan pada laga Kualifikasi
Euro 2012,Sabtu (26/3).

Sementara itu,Australia dipastikan tak
akan diperkuat Tim Cahill yang mengalami
cedera dan tak mungkin fit untuk laga terse-
but.Konfirmasi ini disampaikan Pelatih The
SocceroosHolger Osieck setelah memantau
cedera yang dialami bintang Everton terse-
but.”Saya pastikan Cahill tak mungkin fit
pada waktunya untuk melawan Jerman,”
ungkap Osieck dilansir situs resmi federasi
sepak bola Australia.

Tanpa gelandang serang berusia 31 ta-
hun tersebut,finalis Piala Asia 2010 itu tentu
akan mengalami sedikit masalah pada lini
depan.Cahill merupakan kreator permain-
an lini depan Australia.Pemain ini juga ke-
rap mencetak gol-gol penting melalui
kelebihannya saat duel bola udara.

Osieck mengakui ketidakhadiran Cahill
akan memengaruhi kekuatan pasukannya
ketika menghadapi salah satu raksasa Eropa
tersebut.Namun demikian,mantan bos Ka-
nada ini menyampaikan telah mempersiap-
kan alternatif untuk mengisi pos yang
ditinggalkan salah satu pilar seniornya itu.

Bagi Australia,pertemuan dengan Jer-
man akan menjadi yang keempat kali di le-
vel sepak bola senior.Jerman memenang-
kan tiga pertemuan sebelumnya,salah satu-
nya kemenangan 4-0 saat jumpa Socceroosdi
Piala Dunia 2010.

●  sugeng wahyudi

Pemain tim nasional Italia menggelar latihan di  Coverciano, Florence, pada  Senin (21/3). Italia akan menghadapi Ukraina pada laga persahabatan di Kiev, hari ini. Pelatih Cesare Prandelli melakukan
sejumlah perubahan besar di tubuh Gli Azzurri yang membuat penampilan Italia lebih trengginas.
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Niat Capello itu disesalkan suporter yang
sudah membeli tiket demi menyaksikan
tim nasional (timnas) mereka meladeni
Ghana untuk pertama kali sepanjang
sejarah.Maklum,pendukung Inggris
mengeluarkan uang cukup besar yang
mencapai 40 pounds (sekitar Rp580.000)
agar bisa masuk Wembley.Dengan jumlah
tersebut,mereka tentu berharap dapat
menyaksikan langsung bintang-bintang
terbaik The Three Lions,-julukan Inggris.

Namun,keinginan fans dipastikan tak
terwujud.Don Fabio–sapaan Capello–
berencana merombak total tim yang meng-
alahkan Wales 2-0 pada laga Grup G Kuali-
fikasi Euro 2012,Sabtu (26/3),untuk per-
tandingan persahabatan tersebut.Nakho-
da asal Italia itu membuktikan maksudnya
lewat memulangkan lima pemain,yakni
John Terry,Frank Lampard,Ashley Cole,
Wayne Rooney,dan Michael Dawson.

“Saya mungkin melakukan 11 perubah-
an.Saya ingin menghormati klub,”kata
Capello dikutip Telegraph.

Kelima pemain tersebut bakal membela
klub masing-masing pada perempat final
Liga Champions,5–6 April mendatang.
Capello tahu jasa mereka sangat dibutuh-
kan sehingga membebaskan kelimanya
dari laga persahabatan yang kurang ber-
makna.Selain itu,pertimbangan cedera
juga menjadi faktor.

Anehnya,Capello tetap mempertahan-
kan trio Tottenham Hotspur,yakni Peter
Crouch,Aaron Lennon,dan  Jermain Defoe.
Ketiganya tidak diturunkan melawan
Wales dan berpeluang merumput sejak
menit pertama menghadapi Ghana.Turut
berpeluang masuk tim utama adalah

Robert Green,Phil Jagielka,Gary Cahill,
Leighton Baines,dan Joleon Lescott.

Kebijakan Capello merotasi timnya ini
bukan hanya memicu penyesalan rakyat
Inggris.Media setempat pun turut
mempertanyakan motifnya.Sebab,dengan
memulangkan lima pemain senior timnas,
Capello harus memilih kapten baru lagi.
Pos itu berpeluang besar diberikan kepada
gelandang Manchester City Gareth Barry,
yang menjalankan peran serupa pada
partai persahabatan kontra Trinidad &
Tobago tahun 2008.

Mantan arsitek AC Milan tersebut
sebelumnya sudah memicu perdebatan
ketika mengembalikan ban kapten
permanen kepada Terry.Kebijakannya
dipertanyakan mengingat Capello sendiri
yang mencopot jabatan Terry sekitar 13
bulan lalu akibat skandal perselingkuhan
yang dilakukan bek Chelsea itu.Capello

bahkan memancing kontroversi lebih besar
karena tidak memberi tahu keputusannya
kepada pemegang tugas ini,yakni Rio
Ferdinand.

Menghadapi Ghana,belum diketahui
apakah Capello akan mempertahankan

pola 4-3-3 yang diterapkannya saat menga-
lahkan Wales.Yang pasti,Inggris bakal me-
ladeni tim yang dilanda kelelahan.Mak-
lum,Ghana,baru melawan Kongo pada
Kualifikasi Piala Afrika,Minggu (27/3).

●harley ikhsan

HARLEY IKHSAN

G ael Clichy sedang sakit hati.Dia tidak
terima tergusur ke bangku cadangan
menyusul kembalinya Patrice Evra ke

tim nasional (timnas) Prancis.
Clichy masuk tim utama Les Bleus –julukan

Prancis– menyusul larangan tampil lima laga
dijatuhkan bagi Evra atas pemberontakannya
di Piala Dunia 2010.Dari delapan pertanding-
an seusai turnamen tersebut,dia tercatat ber-
main di empat kesempatan yang seluruhnya
terjadi pada Grup D Kualifikasi Euro 2012
melawan Belarus,Bosnia-Herzegovina,
Rumania,dan Luksemburg.Sementara di tiga
partai persahabatan lainnya (vs Norwegia,
Inggris,Brasil) pos bek kiri diisi Eric Abidal (2)
dan Aly Cissokho.

Dengan performa tersebut,Clichy pun ber-
harap diandalkan Pelatih Laurent Blanc saat
Prancis bersua Luksemburg untuk kedua kali-
nya,Jumat (25/3).Sayang,keinginan pemain Ar-
senal tersebut tidak terwujud.Blanc berpaling
ke Evra yang telah selesai menjalani hukuman.

Clichy mengaku tidak meminta penjelasan
Blanc terkait kebijakannya tersebut.Namun,
dia tetap merasa kecewa mengetahui dirinya
baru diturunkan jika Evra berhalangan.

’’Sulit menerima keputusan ini.Tapi saya
tahu,ini bagian sepak bola.Saya mengerti ada
hierarki di timnas,’’ ujar Clichy,dikutip
L’Equipe.

Evra dan Franck Ribery direkrut Blanc
menyambut laga versus Luksemburg dan
friendlymelawan Kroasia,hari ini.Keduanya
langsung menjadi starter di pertandingan
pertama dan dipercaya bakal mempertahan-
kan status serupa pada uji coba nanti.

Duel persahabatan di Stade de France itu
diantisipasi benar oleh masyarakat Negeri
Anggur.Sebab,inilah penampilan perdana
Evra dan Ribery di kandang sendiri seusai
kontroversi yang mereka ciptakan di Afrika
Selatan,musim panas lalu.

Keduanya merupakan aktor utama aksi
demonstrasi menyikapi kebijakan nakhoda Les
Bleus kala itu,Raymond Domenech,yang
memulangkan Nicolas Anelka.Tidak tanggung-
tanggung,Presiden Nicolas Sarkozy sampai
mengomentari insiden yang menambah malu
Prancis di Piala Dunia.Juara dunia 1998 ini
gagal menang di fase grup dan mengepak
koper lebih cepat pada turnamen empat
tahunan tersebut.

Maka,mayoritas 80.000 penonton yang
datang ke Stade de France berpeluang besar
mencemooh Evra dan Ribery yang dianggap
memalukan nama negara.Namun,baik Evra
dan Ribery siap menghadapi kenyataan itu.

’’Saya terima cacian fans.Namun saya yakin,
kebencian mereka tidak bakal bertahan lama,’’
tutur Evra.

’’Kita lihat saja bagaimana nanti.Yang bisa
saya lakukan hanya membiarkan suporter
menyuarakan ekspresinya dan membiarkan-
nya berlalu,’’ sambung Ribery.

Salah satu nama lain yang juga berpotensi
diejek fansadalah wingerFlorent Malouda.
Pemain Chelsea ini tampil mengecewakan kala
Les Bleus menumbangkan Luksemburg akhir
pekan lalu.

Malouda sadar   dia mesti membenahi per-
formanya jika mau merebut hati pendukung
timnas.’’Saya sendiri kecewa. Luksemburg
membentuk pertahanan solid sehingga menyu-
litkan pemain bernaluri serang.Semoga saya
dapat memperbaiki diri,” kata Malouda. ●
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LONDON – Keputusan
Pelatih Fabio Capello
menurunkan pemain
cadangan pada partai uji
coba melawan Ghana di
Wembley, hari ini,
memancing amarah fans.
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Reaksi Pelatih Inggris Fabio Capello saat menghadapi Wales, Sabtu (26/3). Capello memunculkan kontroversi dengan merombak total tim
yang diturunkan di laga tersebut pada uji coba melawan Ghana, hari ini. 

Striker Ghana
Asamoah Gyan

menyebut Inggris
sebagai tim

kolonial menjelang
pertandingan persahabatan

kedua negara. Sebutan
tersebut tidak salah. Sebab,
Inggris memiliki rekor bagus
atas negara-negara dunia

ketiga, terutama dari
kawasan Afrika. Dari 16

pertemuan, Inggris
membukukan 11

kemenangan dan tidak
pernah kalah.

INGGRIS VS AFRIKA
Negara Main Menang Imbang Kalah Gol

Aljazair 1 0 1 0 0-0

Kamerun 4 3 1 0 9-4

Mesir 3 3 0 0 8-1

Maroko 2 1 1 0   1-0

Nigeria 2 1 1 0 1-0

Afrika Selatan 2 2 0 0 4-2

Tunisia 2 1 1 0 3-1

PERSAINGAN BEK KIRI LES BLEUS

Clichy Korban Kembalinya Evra

POLEMIK CAPELLO
LONDON– Tampil cemerlang di level senior
tidak membuat gelandang Inggris Jack
Wilshere melupakan statusnya.Pemain
berusia 19 tahun itu berniat membela tim
nasional (timnas) U-21 pada Euro di
Denmark,musim panas mendatang.

Wilshere pun berharap dipanggil Pelatih
U-21 Stuart Pearce untuk ajang pemain muda
terbaik Benua Biru tersebut.’’Apa pun
jenisnya,Euro nanti adalah kompetisi
internasional.Saya ingin berpartisipasi di
setiap kejuaraan.Semua kini tergantung
Pearce dan Fabio Capello.Mereka yang
menentukan apa yang terbaik,’’ tandas
Wilshere,dilansir Independent.

Pemain yang sudah memperkuat Inggris
tiga kali itu tahu permintaannya ini pasti
ditentang pelatihnya di Arsenal,Arsene
Wenger.Namun,Wilshere mengaku siap
membujuk Wenger agar merelakannya
menjalankan tugas negara.Dia memang
harus melakukannya.

Maklum,Wenger terkenal anti-timnas.
Berkali-kali dia menyatakan keberatan jika
melihat anak asuhnya bermain membela
tanah kelahirannya.Salah satunya terkait
Theo Walcott pada Euro U-21 2009.

’’Tidak ada gunanya pemain yang telah
bermain di tingkat senior kemudian
diturunkan kembali ke level lebih rendah.
Keputusan ini hanya akan memperburuk
kondisi psikologisnya,’’ ujar Wenger.

Namun,Wilshere menolak pandangan itu,
begitu pula Capello.Dia melihat banyak ne-
gara sukses karena pemainnya tampil di tiap
jenjang usia.Menurut Capello,hal tersebut
penting sebagai proses pendidikan dan pem-
binaan pemain muda supaya mereka matang.

Mantan nakhoda Real Madrid itu
memang tidak malu-malu mengungkapkan
harapan agar Wilshere masuk skuad Pearce
musim panas nanti.Capello juga menyatakan
hal serupa menyangkut striker Liverpool
Andy Carroll dan bek Tottenham Hotspur
Kyle Walker.Dia merasa pemain muda
Inggris bisa memetik banyak pengalaman
berharga dari ajang tersebut.’’Carroll absen
lama karena cedera.Saya kira bagus baginya
turut serta di Euro,’’ tandas Capello.

●  harley ikhsan

Jack Wilshere
Berambisi Tampil
di Level U-21

Bek Prancis Patrice Evra (kiri) dan Gael Clichy
berlatih bersama baru-baru ini. Mereka terlibat
persaingan memperebutkan tempat tim utama.
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In Number
Spanyol dan Lithuania sudah bertemu lima kali pada semua kompetisi
resmi sejak 1993. Hasilnya, Spanyol mampu memproduksi empat
kemenangan. Satu pertandingan lain berakhir imbang. 

Sejak mengambil alih kursi entrenadordari tangan Luis Aragones pasca-
Euro 2008, Vicente del Bosque telah menangani Spanyol pada 41 laga.
Hebatnya, Spanyol hanya menelan empat kekalahan dan satu imbang. 

119
Jumlah pertandingan yang akan dimainkan Iker Casillas bila dipercaya
membela Spanyol melawan Lithuania. Jumlah itu membuat El Capitan
menjadi pemain aktif Spanyol yang mengoleksi caps terbanyak.  

KAUNAS – Rencana EntrenadorVicente del
Bosque menerapkan sistem rotasi saat melawan
Lithuania tidak hanya akan membuat Fernando
Torres atau Fernando Llorente mendapat jam
terbang lebih,melainkan juga Juan Manuel
Mata.Sebagai pemain yang biasa beroperasi
sebagai gelandang serang atau penyerang sayap,
bintang Valencia itu berpeluang mengisi tempat
yang selama ini menjadi milik Andres Iniesta.

”Semua saya serahkan kepada pelatih.Dia
yang berhak menentukan skema maupun sistem
permainan,termasuk pemain yang merumput.
Namun,bila diberi kesempatan tampil,saya
berjanji akan memuaskan pelatih.Saya
berusaha tidak akan mengecewakannya dengan
tampil seperti yang diharapkan para
pendukung,”ujar Mata kepada Marca.

Jika benar-benar berada di rumput Steponas
Darius and Stasys Girenas Stadium Kaunas,
Mata akan menghasilkan capsyang ke-11.Sejak
melakoni debut bersama La Furia Rojasenior di
Santiago Bernabeu pada laga kontra Turki,28
Maret 2009,Mata memang belum bisa
menggeser Iniesta maupun Xavi Hernandez.
Namun,kehadiran Mata di skuad tim Matador
selalu dianggap penting.Terbukti,Del Bosque
kembali memanggil Mata dalam dua laga Grup I
Kualifikasi Euro 2012.

Sejauh ini,dari 10 laga internasional bersama
tim senior Spanyol,tiga gol sudah dikemas Mata.
Semua gol pemuda kelahiran Burgos,28 April
1988,itu dihasilkan saat membela Spanyol di

Kualifikasi Piala Dunia 2010,yaitu pada laga
kontra Estonia,Armenia,dan Bosnia-
Herzegovina.Pada tiga pertandingan tersebut
Mata tampil memukau dan membantu Spanyol
meraih kemenangan.

Penampilan bagus bersama Spanyol maupun
Valencia membuat Del Bosque memasukkan
Mata dalam tim Piala Dunia 2010.Di Afrika Sela-
tan,Mata hanya tampil satu kali saat Spanyol
memukul Honduras 2-0 di penyisihan grup.Saat
itu Mata masuk lapangan pada menit ke-71
menggantikan Torres yang kelelahan.Selama
sekitar 20 menit berada di lapangan,Mata tam-
pil cukup memuaskan dengan membuat para pe-
main belakang Honduras bekerja ekstrakeras.

”Kebanggaan setiap pesepak bola profesional
adalah membela negara dalam pertandingan-per-
tandingan internasional.Saya senang ketika me-
ngetahui pelatih memasukkan nama saya dalam
timnya.Karena itu,cara yang tepat untuk meng-
ucapkan terima kasih adalah dengan tampil sebaik
mungkin saat dipercaya merumput,”tandas pe-
milik nama lengkap Juan Manuel Mata Garcia itu.

Dengan usia yang tergolong muda,Mata
berpotensi menjadi tulang punggung Spanyol di
masa depan.Tentu saja bila dia mampu
mempertahankan performa di level klub.
Pasalnya,sebagai bintang Valencia,peran Mata
sangat vital.Selepas David Villa dan David Silva
hengkang,Mata kini menjadi tumpuan utama
Valencia mencetak gol.

● andri ananto

Vicente del Bosque Andalkan Juan Manuel Mata

Sadar tidak akan bisa melawan Spanyol
dengan materi pemain maupun taktik
sepak bola konvensional,Lithuania

menggunakan Steponas Darius and Stasys
Girenas Stadium Kaunas sebagai senjata
utama.Bukan atmosfer maupun kefanatikan
penonton di stadion berkapasitas 9.180
tempat duduk itu,melainkan kondisi
lapangan yang memprihatinkan.

Fakta terbaru jelang laga kontra La Furia
Rojadigelar menunjukkan,akibat musim
dingin berkepanjangan di sebagian besar
negara Eropa Timur,rumput stadion kandang
FBK Kaunas itu mengalami kerusakan parah.
Lapisan tanahnya keras dan bergelombang
seperti ’kebun kentang’.

Sementara rumput yang seharusnya
tertanam di atasnya sudah menipis.Bahkan,
di beberapa sudut lapangan tidak terlihat lagi
rumput karena telah tercabut dari akarnya.

”Saya berharap mereka mampu
memperbaiki rumputnya dalam waktu
singkat agar permainan berlangsung
menarik.Sebab,tampil di lapangan dengan
rumput bagus sangat penting bagi tim seperti
Spanyol.Kami tentu saja tidak bisa
menyalahkan mereka.Sebab,cuaca di
wilayah tersebut memang ekstrem,”kata
Alvaro Arbeloa kepada Marca.

Masalah yang dihadapi sebelum Lithuania
menjamu Spanyol sesungguhnya telah sampai
ke telinga UEFA.Lembaga tertinggi sepak
bola Benua Biru itu telah mengirim tim untuk
meninjau kesiapan Steponas Darius and
Stasys Girenas Stadium menggelar laga Grup
I Kualifikasi Euro 2012.Secara intensif
perwakilan UEFA meninjau langsung ke
stadion dan telah melaporkannya kepada
Komite Pertandingan UEFA.

Secara resmi UEFA belum mengeluarkan
keputusan melanjutkan atau menunda laga.
Namun,bocoran yang diterima dua harian
olahraga Spanyol–Marcadan AS–menyebut

keputusan final diserahkan kepada wasit
yang memimpin pertandingan itu,Laurent
Duhamel dari Prancis.Konon,bila wasit
memberi izin,laga tetap dilanjutkan.
Sebaliknya,bila tidak,otomatis pertandingan
kelima Spanyol itu akan ditunda pada waktu
yang belum ditentukan.

”Saya tidak berpikir Spanyol akan
menuduh kami sengaja merusak lapangan
untuk mengambil keuntungan.Sebab,
kenyataannya cuaca memang tidak
bersahabat.Tampil di lapangan baik atau
tidak,saya tetap memiliki kepercayaan besar
pada kemampuan tim ini.Kami akan tampil
dengan kekuatan terbaik untuk mencoba
mengambil poin dari Spanyol,”papar
Nakhoda Lithuania Raimondas Zutautas di
situs resmi UEFA.

Pada pertemuan pertama 8 Oktober 2010,
Spanyol sukses mengalahkan Lithuania 3-1.
Kala itu laga digelar di Estadio El Helmantico
Salamanca.Spanyol unggul lewat dua gol
Fernando Llorente dan David Silva.Satu-

satunya gol Lithuania dicetak Darvydas
Sernas.Pada laga dini hari nanti,ketiga
pencetak gol di Salamca itu berpotensi

menghuni starting line-up. Artinya,baik
Llorente,Silva,maupun Sernas kembali
berpotensi mencetak gol.●

KONTROVERSI STADION 

Fans Lithuania Dicurigai Sengaja Rusak Lapangan 

MARIUS STANKEVICIUS

Bek Sayap Lithuania

Spanyol memiliki banyak pemain bagus
yang bisa bermain dalam segala kondisi.
Namun,Lithuania dapat memberi kejutan.

FERNANDO LLORENTE

Penyerang Spanyol

Tidak penting siapa yang bermain.
Sebab,tujuan utama kami adalah

menghadirkan kemenangan.

ANDRI ANANTO

Dari tiga penyerang tengah yang dimiliki
Spanyol, posisi David Villa seperti tak
tergantikan. Totalitas di lapangan,
dedikasi kepada tim, serta ketajaman
yang dimiliki telah membuat Entrenador Vicente
del Bosque mengesampingkan Fernando Torres
dan Fernando Llorente untuk beberapa saat.

Namun, melihat lawan yang dini hari nanti akan dihadapi La Furia
Roja, yaitu Lithuania, kemungkinan besar Del Bosque akan memberi
peran lebih besar kepada Torres atau Llorente. Peran besar Torres
atau Llorente menjadi alternatif Spanyol agar tenaga
Villa tidak terkuras. Selain itu, untuk mengembalikan
lagi kepercayaan diri Torres dan Llorente yang sempat
down.

PRODUSEN GOL SPANYOL
DI KUALIFIKASI EURO 2012
Pemain Jumlah
David Villa 4
Fernando Llorente 3
David Silva 2
Fernando Torres 2
Andres Iniesta 1

Usia : 26 tahun
Klub : Athletic Bilbao
Caps : 13, Gol: 7
Gol terakhir : 12 Oktober 2010 versus Skotlandia (1 gol)

•  Sebagai penyerang alternatif Spanyol saat Villa dan Torres gagal
menciptakan gol, aksi Llorente ternyata tidak terlalu mengecewakan.
Dengan postur tinggi, El Rey de Leon sangat tangguh dalam duel
udara. Dampaknya, Llorente sering menciptakan gol tandukan penentu
kemenangan.

FERNANDO LLORENTE

Usia : 29 tahun
Klub : Barcelona
Caps : 72, Gol: 46
Gol terakhir : 25 Maret 2011 versus Republik Ceko (2 gol)

•  Dua gol yang dicetak saat bertemu Republik Ceko membuat El Guaje kini
menyandang predikat top skor Spanyol. Dengan jumlah total 46 gol, penyerang
Barcelona itu unggul dua gol dari Raul Gonzalez. Tak heran, Villa selalu menjadi
andalan utama Spanyol pada laga-laga internasional.

DAVID VILLA

Usia : 27 tahun
Klub : Chelsea
Caps : 82, Gol: 26
Gol terakhir : 3 September 2010 versus  Liechtenstein (2 gol)

•  Seiring performa menurun di level klub, kemampuan Torres mencetak gol
untuk Spanyol juga turun drastis. Meski memiliki kebugaran fisik yang sangat
baik, faktor mental membuat El Nino kurang maksimal. Karena itu, pendukung
tim Matador terus menunggu Torres mengakhiri paceklik.

FERNANDO TORRES
KESEMPATAN TORRES DAN LLORENTE

DAFTAR PENYERANG SPANYOL

FERNANDO LLORENTE
DAVID VILLA

FERNANDO TORRES

SPANYOL PERCAYA EL NINO 

Juan Manuel Mata akan menjadi salah satu pemain
yang diandalkan Spanyol di sektor depan untuk
mengalahkan Lithuania.

Fernando Torres (kiri) sedang berlatih bersama Iker Casillas jelang membela Spanyol melawan Lithuania di Steponas Darius and Stasys Girenas Stadium, Kaunas.
El Nino diharapkan mampu mencetak gol dan membawa La Furia Roja meraih kemenangan. 

Menjamu Spanyol, rumput di Steponas Darius and Stasys Girenas Stadium, Kaunas, justru
mengalami kerusakan parah. Spanyol curiga, lapangan sengaja dirusak pendukung Lithuania. 

kema Alternatif Spanyol S

KAUNAS – Melihat kondisi cuaca dan
lapangan di Lithuania yang kurang
bersahabat,EntrenadorVicente del
Bosque dan Asisten Pelatih Paco Jimenez
berencana mengubah gaya bermain
Spanyol.Jika selama ini La Furia Roja
dikenal sebagai tim yang mengandalkan
penguasaan bola dan keterampilan
teknik para pemainnya,khusus melawan
Lithuania,Spanyol akan tampil berbeda.

Salah satu cara bermain sepak bola
yang sedang dipikirkan Del Bosque
adalah mengandalkan kecepatan para
pemain sayap yang ditunjukkan umpan-
umpan lambung ke jantung pertahanan.
Gaya bermain seperti itu dimaksudkan
untuk membuat Spanyol lebih efektif.
Sebab,dengan kondisi medan pertem-
puran yang berat,Del Bosque merasa
kelebihan teknik para pemain Spanyol
tidak akan berdampak banyak pada
kesuksesan mengalahkan Lithuania.

”Melihat hasil pertandingan melawan
Republik Ceko dan rencana melawan
Lithuania,saya berpikir Spanyol dapat
memaksimalkan kecepatan pemain-
pemain sayap.Kami memiliki sejumlah
pemain bagus di sektor sayap.Kami juga
memiliki penyerang yang sangat kuat di
udara.Apalagi,saya juga mendengar
kondisi lapangan dan cuaca tidak
bersahabat,”kata Del Bosque kepada AS.

Jika pilihan bermain dari sayap dan
dengan umpan lambung yang diambil,
Del Bosque dapat memainkan Fernando
Torres atau Fernando Llorente sebagai
penyerang tengah.Dengan postur bagus,
Torres dan Llorente terkenal sebagai
penyerang yang sangat mahir menyam-
but umpan-umpan silang dari kedua
sayap.Kedua pemain ini juga sedang
berusaha menarik hati Del Bosque untuk
dijadikan penyerang tengah.

Selain Torres dan Llorente,pilihan
sektor sayap dapat diberikan kepada Juan
Manuel Mata,Jesus Navas,David Silva,
Santi Cazorla,maupun Andres Iniesta.
Selama ini mereka dikenal sebagai pe-
main yang sangat terampil bermain dari
sektor sayap.Mereka sering memperaga-
kan umpan-umpan matang dan manuver
berbahaya dari kedua sisi lapangan ketika
tampil di level klub maupun tim nasional.

Artinya,menggunakan skema 4-4-2
akan jauh lebih efektif digunakan Del
Bosque menghadapi Lithuania
ketimbang bertahan dengan pola 4-2-3-1.
Sebab,Spanyol sangat membutuhkan
kemenangan untuk dapat secepat
mungkin memastikan satu tiket ke Euro
2012.Tiket itu hanya bisa diraih bila
mereka memenangkan pertandingan.

● andri ananto

La Furia Roja Berencana 
Ubah Gaya Main 
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yang tidak bisa dielakkan.Gol
yang diciptakan Torres akan
memiliki banyak makna.Per-
tama,menjawab kritik yang
akhir-akhir ini selalu dialamat-
kan kepada Torres.Kedua,
membangkitkan mentalitas
dan semangat tempur Torres.
Ketiga,mengantarkan Spanyol
meraih kemenangan sekaligus
memastikan satu tempat di Po-
landia-Ukraina.Sebab,dengan
12 poin yang kini dikumpulkan,
Spanyol butuh enam poin lagi.

”Saya tahu semua orang menantikan
saya mencetak gol.Saya pastikan gol akan
datang secepatnya.Sebagai penyerang,
saya tidak bisa melewati pertandingan-
pertandingan tanpa menjebol gawang
lawan.Saya percaya waktu mencetak gol
akan tiba.Karena itu,saya tidak pernah
menyerah.Saya akan terus berjuang

dan berusaha mengakhiri masa-masa sulit
ini dengan bantuan teman-teman,”papar
Torres kepada AS.

Sejauh ini pemilik nama lengkap Fer-
nando Jose Torres Sanz itu baru mengemas
26 gol dari 82 capsbersama Spanyol.Meski
menjadi pahlawan di Euro 2008,Torres ga-
gal bersinar di Piala Dunia 2010.Dia kalah
cemerlang dengan Villa dan Iniesta.Gol
terakhir Torres bagi Spanyol dihasilkan pa-
da September 2010.Kala itu,Spanyol tam-
pil ganas di Vaduz menghadapi Liechten-
stein.Spanyol mampu memetik kemenang-
an 4-0 dan Torres menyumbang dua gol.

”Segalanya berjalan normal dan baik.
Para pemain telah siap dan berada dalam
kondisi terbaik untuk melakoni pertan-
dingan.Kami akan datang mencari
kemenangan.Semakin cepat mendapat
tiket Euro (2012),semakin baik,”tandas
Gerard Pique kepada El Mundo Deportivo.

● andri ananto

Kesempatan Torres mencetak gol diharapkan
datang saat La Furia Rojabertemu Lithuania di
Steponas Darius and Stasys Girenas Stadium
Kaunas pada matchdaykelima Grup I
Kualifikasi Euro 2012,dini hari nanti.Pada
pertandingan tersebut,EntrenadorVicente del
Bosque berencana menerapkan sistem rotasi.
Dengan memberi kesempatan kepada David
Villa maupun sejumlah pemain utama istirahat,
peran besar sebagai target manberpotensi
diberikan Del Bosque kepada Torres.

”Torres telah melakukan hal baik.Memang,
seorang penyerang dinilai dari gol yang dicetak.
Namun,semua orang melihat penampilannya

bersama Spanyol sangat bagus.Bagi saya,dia
tetap pemain penting dan vital bagi tim.Masalah
gol hanya menyangkut waktu.Jika momentum
itu didapat,dia tidak akan bersedia berhenti
mencetak gol.Kami akan membantunya menda-
patkan gol,”kata Andres Iniesta kepada Marca.

Pada laga kontra Republik Ceko di Granada,
akhir pekan lalu,Torres mendapat kesempatan
tampil sebagai penyerang tengah pada babak
kedua.Mantan penyerang Atletico
Madrid dan Liverpool itu masuk
pada menit ke-46 menggantikan
Xabi Alonso.Selama kurang
lebih 45 menit berada di lapang-

an,penampilan Torres biasa-biasa saja.
Meski sempat beberapa kali mencipta-
kan peluang,tidak ada satu gol yang
bisa diproduksi pemuda kelahiran
Fuenlabrada,20 Maret 1984,itu.

Selain gagal mencetak gol,sinar
Torres juga redup oleh aksi menawan
Villa.Dua gol yang dicetak penyerang
Barcelona itu membuat publik Negeri
Matador seolah mulai melupakan
kepahlawanan Torres di Euro 2008.
Pasalnya,sumbangan dua gol ke ga-
wang Rep Ceko telah membuat Villa
melampaui catatan 44 gol mantan mas-
kot Real Madrid Raul Gonzalez.Dengan 46 gol,
Villa kini tercatat dalam buku sejarah sepak bola
Spanyol sebagai manusia paling subur di timnas.

Karena itu,untuk kembali
menghidupkan sinar Torres,
gol ke gawang
Lithuania men-
jadi kewajiban

KAUNAS – Usaha Fernando Torres mencetak gol pertama
pada 2011 mendapat dukungan moral dari para punggawa
Spanyol. Mereka berjanji akan membantu El Nino
mengakhiri periode negatif.

Melihat hasil
pertandingan

melawan Republik
Ceko dan rencana

melawan Lithuania,
saya berpikir 
Spanyol dapat

memaksimalkan
kecepatan pemain-

pemain sayap.

VICENTE DEL BOSQUE
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Maarten Stekelenburg semakin laris.Dan,Arsenal
yang kabarnya menjadi klub paling berpeluang
mendapatkan kiper utama timnas Belanda dapat
pesaing kuat dari tanah Italia.Sebab,Juventus
menyiapkan dana besar untuk dapat menarik
penjaga gawang Ajax Amsterdam itu.

Bahkan,menurut Tuttosport,Juventus
menyiapkan uang tunai hasil dari penjualan
Gianluigi Buffon untuk melakukan operasi transfer
ini.Buffon memang akan dijual Juventus dan uang
penjualannya bakal ditambah untuk dapat memiliki
Stekelenburg.

Sementara dari Stekelenburg,dia mengucapkan
komentar mengejutkan soal masa depannya.”Jika
tawaran dari Arsenal datang,saya akan pergi,”
tandas kiper 28 tahun tersebut. ●

Presiden Olympique Marseille Jean-Claude Dassier
mencoba meredakan kekhawatiran soal rumor
kepergian Didier Deschamps.Dassier akhir pekan
lalu mengatakan,dia tak ragu kalau pelatih 42
tahun itu akan tetap menangani Marseille musim
depan.

”Saya akan melakukan apa yang bisa dilakukan,
tentunya agar membuatnya tetap tinggal.Saya telah
melihat bahwa bursa transfer dibuka awal di
Marseille dan Deschamps tetap ada di sini,”kata
Dassier kepadaCanal Plus.

Musim lalu Deschamps membawa Marseille jadi
jawara Ligue 1.Namun,musim ini mereka tersingkir
dari 16 besar Liga Champions.Sementara di
kompetisi domestik,klub berjuluk Les Phoceens
masih di bawah pemuncak sementara OSC Lille.●

Radar perburuan pemain Barcelona tampaknya
fokus di markas salah satu klub Seri A,Bologna.
Penyebabnya adalah gelandang muda usia milik
klub berjuluk Rossoblu,Gaston Ramirez.

Pemuda 20 tahun asal Uruguay itu dilaporkan
Catalan Publication Sportsebagai salah satu pemain
penting yang menjadi incaran Barcelona.

Performa menawan Ramirez sejak dibeli Bologna
dari Penarol memang cukup memukau.Bahkan,pola
adaptasi pemain yang kini juga menjadi kekuatan
utama timnas Uruguay ini yang membuat tim
pencari bakat Barcelona terpesona.

Namun,harga Ramirez tak murah jika ingin
memilikinya.Kontraknya bersama Bologna baru
berakhir pada 2015,jadi Rossoblu tak mungkin
melepas dengan syarat gampang.●

AJAXMARSEILLEBOLOGNA

Alejandro Toledo di tengah pemandu sorak di laga
sepak bola dalam kampanye di Lima, Peru.  Toledo
adalah eks presiden Peru dan dia mencalonkan lagi.

PERU

Jelang Derby
Milan, Psywar
Mulai Ditebar
MILAN– Dengan atau tanpa pemain
bintangnya,Allenatore AC Milan Massimo
Allegri bertekad akan memenangkan derby
kontra Inter Milan.Dia tidak mau memberi
kesempatan pada I Nerazzurri,julukan Inter,
untuk kembali merebut scudetto.

Pertandingan yang akan berlangsung di
San Siro,Minggu (3/4),bisa dibilang partai
penentuan siapa yang bakal merajai Seri A
musim ini.Bila Milan berjaya,Gennaro
Gattuso dkk makin mengukuhkan diri di
puncak klasemen dan menjauhkan diri dari
kejaran para rival,termasuk Inter.

Sementara Inter bisa melesat ke urutan
pertama bila berhasil memenangi laga
berstatus tandang itu.Maklum,armada
Leonardo Araujo tersebut hanya terpaut
dua angka dari Milan,yang mengumpulkan
62 poin.Mereka juga akan terhindar dari
aksi kudeta yang siap dilakukan Napoli.

”Saya percaya,derby itu lebih penting
bagi Inter (Milan) ketimbang kami.Sebab,
hasil pertandingan akan menentukan bisa
atau tidaknya mereka mempertahankan
gelar.Mereka pasti akan tampil habis-
habisan.Untungnya,kami punya DNA
untuk melewati rintangan itu,”ujar Allergri,
dikutip Sky Italia.

Dari segi psikologis,kedua tim sama-
sama sedang tertekan.Apa pun caranya,
mereka harus bisa memetik poin penuh.
Namun,melihat sisi teknis,Milan lebih tidak
diuntungkan ketimbang Inter.Pasalnya,
tuan rumah tidak akan bisa menurunkan
sejumlah pemain bintangnya.

Milan gagal membatalkan hukuman
yang menimpa Zlattan Ibrahimovic terkait
tindakannya memukul pemain Bari Marco
Rossi.I Rosonerri,julukan Milan,hanya bisa
mengurangi skorsingnya dari tiga menjadi
dua laga.Dengan demikian,striker asal
Swedia itu tidak bisa tampil saat laga
bertitel Derby della Madonnina.

’’Tentu saja kami sangat memerlukannya
(Ibrahimovic).Tapi,kami harus menerima
keputusan itu.Saya tidak akan menanyakan
apakah itu adil atau tidak.Yang pasti,kami
akan tampil pada derby itu baik dengan atau
tanpa Ibra.Saya yakin,Milan akan memper-
lihatkan permainan cantik,”lanjut Allegri.

Sebenarnya bukan hanya kekuatan
Milan yang timpang,pertahanan Inter juga
diyakini akan melemah,menyusul cedera
yang menimpa Cristian Chivu.Defender
gaek asal Rumania itu harus berurusan
dengan tim medis karena mengalami
masalah paha saat membela negaranya.

Chivu saat ini tengah menjalani perawat-
an intensif dengan tim medis Inter dan di-
harapkan bisa tampil akhir pekan nanti.
Hanya,sang pelatih enggan khawatir dan
tetap optimistis menuju laga ini.”Kami ma-
sih mengamati perkembangannya.Lihat saja
akhir pekan nanti.Tapi,kami siap meme-
nangkan pertandingan,”tandas Leonardo.

●  m mirza
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Dan,korban aksi tak terpuji pendukung
Skotlandia pada laga di Stadion Emirates,
London,itu adalah Neymar.Bintang baru
pasukan Samba ini dapat penghinaan,tapi
striker 19 tahun itu membuat Brasil
menang 2-0.

Dua gol pemain Santos ini tercipta pada
menit ke-42 dan 77.Neymar tampil luar
biasa selama pertandingan ini.Pemain
yang juga piawai menjadi wingerdan second
striker ini seolah menunjukkan kalau dia
layak jadi rebutan klub elite Eropa.

Sayang,aksi brilian pemilik nama leng-
kap Neymar da Silva Santos Junior pada
penampilan ketiganya bersama Brasil
berakhir dengan tidak mengenakan.Per-
lakukan tidak menyenangkan dari fans
Skotlandia menjadi hal yang membuatnya
kecewa.

Mayoritas penonton dari kubu lawan
Brasil terus-menerus menghardiknya plus
meneriakkan kor yang menghinanya.
Bahkan,Neymar sempat dilempari pisang
saat berada di lapangan.

Insiden pelemparan yang sayangnya
tidak diketahui siapa pelakunya
terjadi setelah Neymar

menciptakan gol kedua melalui
sepakan penalti.Untungnya,

pisang tersebut tidak

mengenai dirinya,hanya tergeletak di
dekatnya ketika berada di sisi lapangan.
Neymar pun mengaku tidak tahu kalau
menjadi target pelemparan.

”Sangat menyedihkan hal seperti ini
harus terjadi.Tapi,saya tidak akan terlalu
memikirkannya.Saya lebih suka
merayakan kemenangan ini.Sebab,momen
ini akan saya kenang selamanya,”ujar
Neymar,dikutip The Sun.

Belum diketahui pasti apa motif
pelemparan itu.Namun,kuat dugaan itu
merupakan ungkapan kekesalan fans
Skotlandia terhadap Neymar yang sering
melakukan diving.Soal aksi itu belum tentu
benar 100%,tapi Neymar sering
mengerang kesakitan atau berpura-pura
cedera ketika dijatuhkan pemain lawan.

Aksi rasis pendukung Skotlandia
terhadap Neymar juga mendapat respons
dari Pelatih Brasil Mano Menezes.Meski
tidak melihat secara langsung kejadiannya,
suksesor Carlos Dunga itu menyatakan,aksi
tersebut telah mencemari sportivitas dan
seharusnya tidak boleh terjadi.

Asosiasi Sepak Bola Skotlandia
(SFA) ikut mengomentari soal
insiden itu.SFA menampik kalau
pendukung Skotlandia yang
melakukan tindakan rasis terhadap

Neymar.Terlebih,tidak ada bukti kalau
pisang itu benar-benar dilempar atau tidak,
lantaran tidak terekam dalam video.

”Tidak ada insiden apa pun yang
dilaporkan kepada petugas kepolisian atau
keamanan stadion.Pendukung Skotlandia
terkenal ramah.Karena itu,kami tidak
punya alasan untuk memercayai cerita itu
(tindakan rasis terhadap Neymar).Sebab,
mereka tidak akan melakukan tindakan
seperti itu,”demikian penegasan melalui
rilis yang dikeluarkan SFA.

Terlepas ada atau tidaknya perlakukan
rasis,hal itu tidak mengubah fakta Neymar
dkk tampil fantastis.Tanpa diperkuat
sejumlah bintang Brasil seperti Robinho,
Kaka,Nilmar,maupun Alexandre Pato,
Brasil memaksa seluruh armada Craig
Levein berdansa Samba.

Skotlandia sama sekali tidak diberi
kesempatan mengembangkan permainan
dan hanya bisa bertahan.Ini sesuai misi
awal Menezes,yang menginginkan anak
asuhnya menyerang sejak awal.

Timpangnya kekuatan terlihat dari
statistik.Pada laga ini Brasil mencatat 70%
dalam penguasaan bola dengan delapan
shoot on goal.Sementara Skotlandia hanya

mengusai 30% dengan satu
tembakan ke gawang.

Bisa dibilang,laga
itu merupakan
kelahiran kembali
Brasil setelah sempat
meredup selama
beberapa tahun.
Generasi pemain

baru telah lahir yang dipercaya bisa
menjadi ancaman serius bagi seluruh
negara,kala berpartisipasi di Piala Dunia
2014.

Hal itu dibenarkan Menezes.Pelatih 48
tahun itu menilai,sejumlah pemain muda
yang diturunkan,khususnya Neymar,mulai
menggeser peran para seniornya.”Neymar
akan menjadi pemain sempurna.Kekuatan
fisiknya terus berkembang yang
membuatnya semakin berbahaya,”tutur
eks arsitek Corinthians ini.

Pada laga ini sebenarnya bukan hanya
Neymar yang bersinar.Lucas da Silva yang
juga melakukan debutnya tampil
cemerlang,meski hanya bermain selama 18
menit.Gelandang Sao Paulo itu
menggantikan Jadson Rodrigues pada
menit ke-72.

Lucas mampu memorak-porandakan
pertahanan Skotlandia dengan
keseimbangan dan skillmenawan.Dia
bahkan disebut banyak orang memiliki
kualitas sama seperti pemain legendaris
Argentina,Diego Armando Maradona.
Kecepatan serta akurasinya membuat bek
lawan terus dilanda ketakutan.

Debutan lain yang mengundang decak
kagum adalah Leandro Damiao.Bomber
Internacional berusia 21 tahun itu sukses
mengalang serangan Brasil.Dia berulang-
ulang memaksa kiper Allan McGregor jatuh-
bangun.’’Mereka akan terus berkembang.
Kepercayaan diri mereka akan meningkat
jika lebih banyak bermain,”
pungkas Menezes.

●  m mirza

LONDON – Kesuksesan Brasil mengalahkan Skotlandia
dalam laga persahabatan ternoda. Suporter Skotlandia
melakukan tindakan tak terpuji dengan bertindak
anarkistis yang berbau penghinaan rasisme. 

RASISME DI EMIRATES

Sukses Mencetak Gol Ke-100 dalam Kariernya

T ugas kiper yang utama dalam sepak
bola semua orang tahu: menjaga
gawang timnya dari kebobolan.

Namun,kalau penjaga gawang itu
membantu mencetak gol bagi timnya,itu
hukumnya halal.

Sejumlah gol untuk membantu klubnya
dilakukan Rogerio Ceni.Meski berposisi
sebagai kiper,pria 38 tahun ini tak kalah
produktif dari seorang tukang cetak gol di
lini depan seperti striker sekalipun.

Semua itu dibuktikan penjaga gawang
Sao Paulo ini.Kemarin Ceni
menyumbangkan gol lagi untuk klubnya
saat Tricolor Paulista, julukan Sao Paulo,
memetik kemenangan ke-11 di
Campeonato Paulista.

Menjamu klub elite Brasil lainnya,
Corinthians,di Arena Barueri,Ceni
menyumbang gol kemenangan 2-1 bagi tim
yang dibelanya.Pemilik tinggi 188 cm ini
mencetak gol melalui free-kickpada menit
ke-54.

Sebelumnya penyerang tuan rumah

Dagoberto Pelentier membuka
kemenangan pada menit ke-41.Sementara
Corinthians memperkecil kekalahan pada
menit ke-67 melalui Bruno ’Detinho’
Ferreira Bonfim.

Namun,bukan kemenangan ini yang
paling istimewa bagi Ceni plus suporter
klub ini,melainkan catatan gol sang kiper
yang membuatnya membukukan rekor
baru.Ya,gol ke gawang Julio Cesar de Souza
merupakan gol ke-100 yang sudah dicetak
Ceni sepanjang kariernya di lapangan
hijau.

”Ini sangat indah,’’ kata Ceni,yang
merupakan kiper ketiga dalam skuad
Brasil saat memenangkan Piala Dunia 2002
di Korea Selatan (Korsel) dan Jepang.

’’Sebagai penjaga gawang,Anda
mungkin tidak memikirkan mencetak gol.
Hal itu terjadi persis seperti yang saya
inginkan.Tapi,dengan melakukan
tendangan bebas,itu menjadi penting bagi
saya.Kemenangan dan menyumbang gol
bagi saya juga penting bagi suporter kami,”
lanjutnya,dikutip Canadian Press.

Gol Ceni tersebut adalah gol ke-56 yang

dicetaknya melalui tendangan bebas.
Sisanya,gol yang dicetak pemain yang
sudah bermain sebanyak 941 kali bersama
Sao Paulo melalui sepakan penalti.

Jumlah gol 100 milik Ceni ini
sebenarnya sedikit mengundang
pertanyaan.Sebab,FIFA mencatat kalau
pemain ini baru membuat 98 gol.Hanya,
hitungan dua gol lain disumbangkan ke
klubnya dalam dua laga uji coba tak resmi.

Menurut Ceni,laga itu dilakukan pada
1998,kala Sao Paulo menghadapi tim yang
berisi kombinasi pemain Santos dan
Flamengo.Lalu,satu gol lagi dicetaknya
saat Sao Paulo menghadapi klub Rusia,
Uralan Elista,pada sebuah turnamen
pemanasan pada 2000.

Tapi apa pun itu,FIFA tetap mencatat
kalau pemilik nama lengkap Rogerio
Mucke Ceni itu sebagai penjaga gawang
yang sering mencetak gol.Namanya pun
sejajar dengan kiper yang memiliki
reputasi sama dengannya,seperti Rene
Higuita (Kolombia),Jose Luiz Chilavert
(Paraguay),Hans-Jorg Butt (Jerman),Jorge
Campos (Meksiko),hingga Dimitar Ivankov

(Bulgaria).
Ceni yang 17 kali mengecap

tampil sebagai kiper timnas Brasil
dari 1997–2006 juga dikenal pemain
yang loyal.Buktinya,sepanjang
karier seniornya yang
dimulai pada 1992,Ceni
tak pernah ganti klub
hingga kini.

Prestasi
mengikalnya saat
jadi kiper terbaik
Piala Dunia
Antarklub 2005
ini.Pada ajang ini,
Ceni juga
menjadi pemain
terbaik final.
Kala itu Sao
Paulo
mengalahkan
juara Liga
Champions
Eropa
Liverpool,
1-0.●

ESTU SANTOSO

ROGERIO CENI, KIPER PALING PRODUKTIF

Selebrasi ala Neymar seusai membobol gawang Skotlandia
dalam laga uji coba di Stadion Emirates, London. Sayang, ke-
menangan Brasil dinodai penghinaan berbau rasisme yang
menimpa Neymar.
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Indonesia Super League (ISL) dan Divisi
Utama Liga Indonesia (Ligina) adalah dua
kompetisi teratas di negeri ini yang
terancam.Semua karena ketidakjelasan
masa depan sepak bola Indonesia.

Dua kompetisi itu untuk musim 2010/
2011 sudah bergulir 70% sehingga jika ter-
henti di tengah jalan karena ketidakpastian
bakal merugikan semua pihak.Sejumlah
klub ISL pun mulai khawatir kejadian saat
kompetisi musim 1997/1998 terulang.

Kala itu Indonesia yang sedang
mengalami era awal reformasi harus
membubarkan kompetisi di tengah jalan.
Kondisi negara yang tak kondusif jadi alasan
penghentian kompetisi kala itu.Kini,sepak
bola Indonesia yang nasibnya tak menentu
bisa saja hal tersebut terjadi.

Pelaksana Harian Arema FC Abriadi
Muhara menyebut kongres seharusnya
bertujuan untuk perbaikan sepak bola
Indonesia.Tapi,kondisi sekarang sangat
ironis karena hasil dari proses itu justru
kemunduran kualitas sepak bola domestik.

”Sekarang situasinya memang tidak me-
nentu.Tapi,semua harus ingat bahwa apa
yang kita lakukan adalah untuk perbaikan.
Jangan sampai malah merusak tatanan se-
pak bola yang sudah ada,”ujar Abriadi.

Bagi Arema,jelang Kongres PSSI akhir
pekan lalu yang akhirnya gagal,juga
menimbulkan masalah bagi mereka.Sebab,
wakil Arema yang muncul di Pekanbaru ada
dua pihak.Abriadi yang membawa
undangan resmi kongres bertemu dengan M
Noer yang bermodal akta notaris yayasan
Arema.”Saya berharap muncul sebuah
solusi bagus sekaligus tatanan sepak bola
yang ada bisa terus berjalan.Kami ingin
kemajuan,bukan kemunduran,”tandasnya.

Pengelola Deltras Sidoarjo Vigit Waluyo
juga mengakui kisruh di pusat akan memba-
wa dampak terhadap klub-klub di daerah.
Apalagi,jika karut-marut sepak bola Indo-
nesia ini tak segera mendapat solusi
penyelesaian.

”Sedikit banyak tetap ada pengaruhnya
jika terus berlarut-larut.Kami berharap
semua cepat selesai agar tidak mengganggu
jalannya kompetisi,”kata Vigit di sela-sela
acara ‘Rembuk Masa Depan Deltras’.

Namun,Vigit tetap yakin jika ISL
maupun Divisi Utama musim ini akan tetap
berjalan hingga akhir.”PT Liga Indonesia
sebagai pengelola kompetisi pasti terus
jalan.Deltras tetap komitmen untuk
mengikuti kompetisi hingga akhir,meski
dengan berbagai kendala,termasuk

masalah dana yang membuat gaji pemain
tertunda,”lanjutnya.

Sementara dari Palembang,Sriwijaya FC
(SFC) khawatir kondisi klub akan terlunta-
lunta jika kompetisi terpengaruh situasi PSSI
terkini.Apalagi,ada tiga klub ISL yang kini
juga bertarung pada kompetisi level Asia.

SFC bersama Persipura Jayapura
bersaing di Piala AFC 2011 dan berpeluang
berprestasi sangat besar.Lalu,Arema
bersaing di Liga Champions Asia (LCA).
Meski kans Arema kecil,hal ini tetap sebuah
kebanggaan.

Direktur Teknik dan SDM PT Sriwijaya
Optimis Mandiri (SOM) Hendri Zainuddin
yang merupakan manajemen SFC
menyebut masalah ini mengganggu
keberlangsungan kompetisi.Apalagi,
Indonesia kini mulai mengawali sepak bola
yang akan dijadikan industri.

”Konflik ini bisa bertambah parah jika
tidak segera diselesaikan.Harus ada
pawang yang bisa menetralisasi perseteruan
ini.Ya,dalam hal ini tentunya Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono.Beliau bisa
memanggil semua pihak yang bersitegang
dan duduk satu meja serta mencarikan jalan
keluar terbaik bagi kelanjutan sepak bola
Indonesia,”cetusnya.

Hendri menambahkan,perbedaan
pendapat itu biasa terjadi,apalagi dalam
negara demokrasi seperti Indonesia.Tapi,
semua pihak seharusnya bisa menahan diri
dan bersikap lebih elegan sehingga kejadian
di Pekanbaru tidak perlu terjadi.

●rachmad tomy/kukuh setyawan/
yopie cipta raharja

JAKARTA – Masa depan sepak bola Indonesia buram.
Kisruh yang mewarnai suksesi PSSI periode 2011–2015
membuat kompetisi tertinggi di negeri ini pun ikut
terancam eksistensinya. 

KLUB ISL KHAWATIR

Mutiara Hitam Terancam
Timpang Saat Dijamu Persija
JAKARTA – Maret menjadi bulan berat
bagi Persipura Jayapura.Sebab,Boaz So-
lossa dkk harus mengamankan posisinya
di puncak klasemen Djarum Indonesia
Super League (ISL) 2010/2011 dengan
impitan jadwal ketat.

Selain bertarung di ISL,Persipura
harus menjalani kewajiban di Piala AFC
2011.Otomatis pekerjaan Jacksen F Tia-
go dan pasukannya tak ringan.Dan je-
lang melakoni laga besar kontra tuan ru-
mah Persija Jakarta tiga hari lagi,per-
soalan besar menghampiri Persipura.

Badai cedera melanda klub asal Pa-
pua yang berjuluk Mutiara Hitam ini.Tak
tanggung-tanggung,empat pilar utama
skuad Persipura masih dalam kondisi
yang meragukan.Hamka Hamzah,Titus
Bonai,Ian Louis Kabes,plus Bio Pauline
Pierre mengeluh kesakitan setelah
Persipura menahan Persib Bandung di
Stadion Si Jalak Harupat,Minggu (27/3).

Keadaan ini tentunya membuat Jack-
sen sangar khawatir,terutama dengan
kondisi terakhir yang dialami para pe-
mainnya.Karena itu,agar anak-anak asuh-
nya bisa kembali bugar,pelatih berke-
bangsaan Brasil tersebut kemarin hanya
membiarkan Boaz dkk beristirahat untuk
berkumpul bersama keluarga mereka.

”Ada beberapa pemain yang menge-
luh kesakitan setelah pertandingan ka-
mi dengan Persib.Namun,saya belum bi-
sa menyampaikan bagaimana kondisi
mereka.Sebab,saya meliburkan tim satu
hari.Besok (hari ini),baru kami adakan
latihan lagi,”kata Jacksen saat
dihubungi HATTRICK,kemarin.

Jika melihat nama-nama pemain
yang kondisinya masih meragukan,kon-
disi tim Persipura bisa menjadi timpang.
Sebagai contoh cederanya Hamka dan
Bio,kedua pemain ini adalah tembok
Mutiara Hitam.

Kerja sama kedua pemain ini dengan
Victor Igbonefo adalah kunci Persipura
mengamankan pertahanannya.Apalagi
saat dijamu Persija Jakarta,Victor absen
karena hukuman akumulasi kartu
kuning.

Selain itu,cederanya Titus tentunya
juga disayangkan Jacksen.Jika pemain
yang sering disapa Tibo ini absen,tentu-

nya akan mengurangi ketajaman klub
yang sementara memuncaki klasemen
ISL ini.Terlebih,Tibo baru saja jadi pah-
lawan Persipura.Satu golnya yang mem-
buat Maung Bandung,julukan Persib,
gagal menang di kandang.

’’Semoga saja tidak ada cedera serius
yang dialami para pemain karena saya
belum tahu kondisi pasti dari pemain
yang mengalami cedera.Saya belum bisa
sampaikan formasi apa yang akan kami
terapkan saat bertemu Persija,”tutur pe-
latih yang sudah 16 tahun berkarier di
Indonesia ini.

Tur yang tengah dijalani Persipura
saat ini bisa dibilang bagus.Bisa mencuri
poin saat bermain di kandang Sriwijaya
FC (SFC) dan Persib tentunya akan
menjadi bekal yang signifikan untuk
mengamankan posisi puncak klasemen.

Lalu,bagaimana saat bertandang ke
markas Macan Kemayoran,julukan Per-
sija? Jacksen mengaku tak mau meng-
ungkit keberhasilannya saat bertandang
ke markas SFC dan Persib.

Bagi eks arsitek Persitara Jakarta
Utara dan Persiter Ternate itu,saat ini
yang menjadi fokusnya adalah bagaimana
caranya bisa bermain baik saat berhadap-
an dengan Persija.Selain itu,tentunya
kembali minimal menahan tuan rumah.

Menurut BigMan,sapaan akrab Jack-
sen,Persija adalah tim yang bagus.Kese-
imbangan antarlini,pertahanan yang
baik,para penyerang yang cepat,dan
agresivitas diakuinya sebagai modal
Persija.

”Persija musim ini menjadi tim yang
mempunyai keseimbangan permainan
yang bagus.Sosok RD (Rahmad Darma-
wan) sangat memberikan peran penting
di sana.Mungkin,saat dikalahkan Persi-
jap (Jepara) 1-4,mereka over- confident,”
tuturnya.

”Jadi,mereka sedikit meremehkan
lawan.Itu memang riskan terjadi karena
sebelumnya mereka mampu mengalah-
kan Persib di Bandung.Tapi itu cerita ke-
marin,saat ini Persija pastinya sudah
mempersiapkan diri sebaik mungkin
dan tak mau mengulangi kesalahan,”
pungkas Jacksen.

●decky irawan jasri

MAKASSAR – Kabar mantan striker PSM
Makassar Aldo Baretto kembali ke PSM Ma-
kassar ternyata bukan kabar angin semata.
Pemain yang sedang membela Persiba Balik-
papan tersebut ternyata sangat membuka
diri dengan skuad Juku Eja,julukan PSM.

Bahkan,Aldo tidak mau mempersoalkan
dulu nilai kontraknya di Juku Eja.Terpenting
apakah PSM mau menerimanya kembali
atau tidak.“Saya ingin sekali kembali ke
PSM.Saya rindu dengan PSM.Saya ingin
bantu PSM menjadi tim kuat,”ujar Aldo,
saat berbicara dengan HATTRICKvia tele-
pon seluler,kemarin siang.

Pemain asal Paraguay ini juga mengaku
tidak takut soal status Liga Primer Indone-
sia sebagai kompetisi baru.Menurut dia,
PSM merupakan tim besar sehingga tidak
mungkin salah sikap dalam mengambil ke-
putusan,termasuk pergi dari Indonesia
Super League dan pindah LPI.“Saya tahu
dan kenal PSM.Itu tim pertama saya di
Indonesia.Kebesaran yang dimiliki PSM
tidak mungkin hilang begitu saja.PSM pasti
sangat menjamin kelanjutan karier pemain,
pelatih,dan nama besarnya,”tuturnya.

Aldo juga berencana akan ke Makassar
jika ada salah satu manajemen PSM meng-
hubunginya.“Saya tinggal menunggu mana-
jemen atau pengurus PSM menghubungi
saya.Kalau ada,saya siap langsung ke
Makassar,”tandasnya.

Di Persiba,Aldo memang sudah ingin ber-
henti.Hanya,dia enggan menyebut apa alas-
annya.Dia menjelaskan ingin kembali ke
PSM karena tim dengan markas di Stadion

Andi Mattalatta itu merupakan klub yang
menjadikannya sebagai pemain besar di
Indonesia.

Keinginan Aldo kembali sebenarnya sa-
ngat tepat dengan kondisi PSM sekarang.
Manajemen PSM juga sempat memberi res-
pons,tapi baru sebatas komentar.Belum ada
langkah menghubungi langsung Aldo.“Sam-
pai sekarang saya belum pernah dihubungi
manajemen PSM.Memang sering berkomu-
nikasi.Tapi,soal tawaran saya belum diba-
has,”tambah Aldo.

Aldo saat ini masih menjadi striker uta-
ma di Persiba.Namun,tak lama muncul ka-
bar angin jika dirinya ingin mundur dari tim
Beruang Madu,julukan Persiba.Tidak jelas
apa alasannya.

Di Persiba,Aldo merupakan pemain ter-
mahal.Dia dibanderol Rp1,35 miliar selama
satu musim kompetisi.Kemampuannya juga

tidak diragukan lagi.Saat ditandemkan de-
ngan Julio Lopez (striker/Cile) di PSM dulu,
Aldo menjadi bomber sangat berbahaya dan
mematikan.

Begitu juga ketika berlabuh di Bontang
FC,Persisam Samarinda,dan kini di Persiba.
Hanya,produktivitas Aldo di Persiba sedikit
menurun dibandingkan saat menjadi top
skor di Persisam pada Kompetisi Divisi
Utama dulu.

Managing Director PSM Husain Abdul-
lah mengaku senang dengan tawaran Aldo.
Namun,dia akan membahasnya dengan ma-
najemen lain serta tim pelatih PSM.Dia me-
ngakui Aldo merupakan striker yang bisa di-
andalkan.Kemampuannya di lini depan sa-
ngat cocok dengan kebutuhan PSM saat ini.
Apalagi ditandemkan dengan Andi Oddang
yang suka dilayani.

Kabar keinginan Aldo kembali ke Makas-
sar pertama kali disampaikan sumber
HATTRICKdi internal PSM.Menurut sum-
ber tersebut,Aldo memang ingin mundur
dari timnya saat ini.

“Aldo bilang bersedia kembali ke PSM.
Kalau harganya cocok,dia mau kembali
membela PSM.Tapi,tunggu jelang putaran
kedua kalau manajemen mau berkomuni-
kasi dengan dia,”ujar sumber tersebut.

Dia menuturkan,pemain berkebangsaan
Paraguay itu sangat rindu dengan suasana
Makassar,terutama dengan PSM.Dia ingin
kembali karena PSM pernah menjadikan-
nya sebagai pemain terbaik di kancah sepak
bola Indonesia.

●muh syahrullah 

Aldo Baretto Tunggu Pinangan Juku Eja

SLEMAN– Mental bertanding skuad Real
Mataram FC kembali jadi sorotan.Kegagal-
an anak asuh Jose Horacio Basualdo me-
ngontrol emosi membuat tim berjuluk The
Reds Army itu kandas 1-2 di tangan Persibo
Bojonegoro,kemarin.Kegagalan itu menam-
bah panjang kegagalan Basualdo menjinak-
kan pelatih lokal.

Pada laga itu dua punggawa Real Mata-
ram Zainul Arif dan Imam Sapii diusir wasit
setelah menerima kartu merah.Kartu me-
rah itu menambah kelam catatan armada
Basualdo selama berkiprah di Kompetisi Li-
ga Primer Indonesia (LPI).Sebab,dari 10 la-
ga yang dilakoni,Real Mataram telah me-
ngantongi tujuh kartu merah.

Rekor kartu untuk The Reds Armydipe-
gang gelandang bertahan Ali Machrus.Pe-
main bernomor punggung 13 itu mengoleksi
tiga kartu merah yang didapat saat menja-
mu Bali De Vata (16/1),lalu saat menantang
Aceh United (6/2),dan terakhir saat menja-
mu Persebaya 1927 FC (20/3).Empat kartu
merah lainnya dikantongi gelandang
Rhyung Thae Phyo saat menantang Cendra-
wasih Papua (22/1),lalu ki44.2%assar (12/2),
dan Zainul Arif serta Imam Sapi’i saat
menantang Persibo Bojonegoro (27/3).

Arsitek Basualdo harus segera membenahi
problem ini.Koleksi 10 kartu merah dari tujuh
laga menjadi catatan serius The Reds Army.
Problem ini menjadi pekerjaan rumah sangat
berat yang harus segera dituntaskan Basualdo.

Pasalnya,awal pekan depan Real Mataram
harus kembali melawan tim tangguh.

Kali ini giliran Ksatria XI Solo FC yang
bakal bertandang ke Stadion Maguwoharjo,
Sleman.Jika Basualdo gagal melakukan
pembenahan,tidak mustahil tim ini bakal
menjadi tim yang dikenal akibat koleksi kar-
tu merahnya yang tak terkendali.

“Kami akui mental anak-anak masih sa-
ngat labil.Mereka gagal meredam emosi.
Akibatnya fatal karena kami kalah setelah
anak-anak mengantongi kartu merah.Ini
juga menjadi catatan buruk kami selama
berkiprah di Kompetisi LPI,”kata Kusnadi,
manajer Real Mataram.

Dia mengatakan timnya bakal melaku-
kan evaluasi serius,terutama terkait mental
pemain.Dia tak ingin pemainnya terus men-
dapatkan kartu merah karena akan merugi-
kan tim.“Kami akan evaluasi total.Teruta-
ma soal mental.Kami pernah melakukannya
beberapa laga sebelumnya,tapi kembali
kambuh di Bojonegoro,”ujar Kusnadi.

Dia mengatakan timnya memiliki cukup
waktu melakukan pembenahan sebelum
menjamu Solo FC awal pekan depan.Mental
bertanding Supriyanto dkk bakal kembali
ditempa agar bisa lebih sabar mengendali-
kan emosi.“Mereka pemain muda,masih
perlu banyak belajar.Kami akan maksimal-
kan siswa waktu yang ada untuk melakukan
pembenahan,”tandasnya.

●sodik

Mainkan 10 Laga, Kantongi Tujuh Kartu Merah

ALDO BARETO

eal MataramR

Victor Igbonefo tak bisa membela Persipura saat bermain di kandang Persija. Akumulasi
kartu kuning membuat Victor harus absen pada laga ini.

Pemain Real Mataram Supriyanto (depan) saat
bertanding di Liga Primer Indonesia (LPI). Disi-
plin pemain Real Mataram jauh dari harapan.
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STOCKHOLM– Tim karate pelatnas
membuktikan diri sebagai tim unggulan saat
merebut gelar juara umum di Kejuaraan
Karate Swedia Terbuka di Baltiska Hallen
Malmo,Swedia,26–27 Maret.Tim yang
dipimpin Manajer Pelatnas Zulkarnaen
Purba itu berhasil meraih 5 medali emas,5
perak,dan 5 perunggu.

Kelima emas tim Indonesia itu disum-
bangkan kata beregu putra (Faizal Zai-
nuddin,Fidelys Lolobua,Aswar),kata beregu
putri (Yulianti Syafrudin,Dewi Yulianti,
Sisilia Agustiani Ora),kata perseorangan
putri Yuliyanti,Donny Dharmawan (-60 kg),
dan Jintar Simanjuntak (–67 kg).

Ketua Umum PB Forki Hendardji
Soepandji menyambut gembira hasil
tersebut.Sebab,tim telah berhasil memetik
hasil sesuai target.Namun,dia
mengingatkan agar tim pelatnas tidak boleh
terlalu berbesar hati sehingga lengah
dengan kemenangan itu.

”Jelas,kami tidak boleh terlalu berbesar

hati dan merayakan kesuksesan ini dengan
berlebihan.Sebab,hal itu bisa membuat tim
menjadi lengah,”kata Hendardji.”Yang
terpenting adalah tetap menjaga konsistensi
tim yang selama ini sudah bagus.”

Masih menurut Hendardji,meski telah
menjadi yang terbaik di Swedia,pihaknya
masih akan terus mengevaluasi kemampuan
para atletnya.Karena kejuaraan-kejuaraan
yang diikuti karateka selama ini hanya ber-
sifat try outdan sebatas persiapan untuk SEA
Games (SEAG) 2011,November mendatang.
”Belum ada garansi 100% yang saat ini pasti
menjadi tim inti di SEAG.Kami masih akan
terus mengevaluasi.Puncaknya nanti setelah
mengikuti semua rangkaian turnamen baru,
kami baru bisa simpulkan tim intinya,”
tandasnya.

Karena terpenting dari rangkaian uji
coba itu harus bermuara di ajang SEAG
mendatang.Di ajang tersebut Hendardji
berharap kemampuan puncak atlet tercipta.
”Peak-nya di SEAG nanti karena selama ini

mereka dipersiapkan untuk itu merebut
medali di SEAG 2011,”ujarnya.

Sebelumnya Hendardji juga
mengungkapkan akan menyiapkan 19 atlet
pelapis yang akan mengawal tim pelatnas
yang kini melakukan try outdi Eropa.
Mereka berasal dari hasil Kejuaraan
Nasional OSO CUP di OSO Sports Center,
Bekasi,Jawa Barat,25–27 Maret lalu.Lima di
antaranya tentu dari DKI Jakarta yang
berhasil menjadi juara umum dengan 5
medali emas,7 perak,dan 7 perunggu.

”Forki siap 100% menyambut SEAG,”
kata Hendardji,yang terpilih secara
aklamasi sebagai Presiden Federasi Karate
Asia Tenggara (SEAKF) yang pertama di
Singapura.”Namun,kami juga tengah
menyiapkan tim pelapis bagi tim inti yang
dijaring dari hasil OSO Cup 2010 ini,”
tambah Hendardji,yang akan menyertakan
tim pelapis saat melakukan uji coba di ajang
Internasional di Beograd,Serbia.

●  fahmi faisa

Indonesia Juara Umum di Swedia Terbuka 

BMW Sauber Ajukan Banding
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Raquel del Rosario Macias paham benar risiko
menjadi istri seorang pembalap.Demi
mendukung karier Fernando Alonso di ajang

lomba Formula 1 (F1),vokalis band Spanyol El
Sueno de Morfeo itu rela sementara meninggalkan
aktivitasnya di dunia musik.Raquel pun harus
berpisah dengan rekan-rekannya di El Sueno de
Morfeo untuk menemani sang suami tampil di GP
Australia,di Sirkuit Albert Park,Minggu (27/3).

Bersama rekannya,David Feito Rodriguez (gitar akus-
tik),Juan Luis Suarez Garrido (gitar elektrik),Javi Mendez
(bas),Israel Sanchez (drum),dan Ricardo Soberado (instru-
men tiup),Raquel rencananya akan menggarap album
keempat pada 2011 ini.Proses pembuatan lagu digeber sejak
Januari lalu.Sejauh ini sebuah lagu sudah siap direkam.
’’Demo pertama sudah kami buat.Kami senang karena
situasinya sangat mendukung dan kami tengah banjir ide,”
kata Raquel dalam laman resmi El Sueno de Morfeo.

Namun,Raquel yang menjadi vokalis grup tersebut tak
bisa ambil bagian penuh dalam proses penggarapan lagu
kedua.Meski begitu,pelantun Nunca Volveradan Ojos De
Cielo itu mengaku tidak kehilangan momentum kembali
bersama rekan-rekannya karena pada tahun ini El Sueno
de Morfeo tidak menggelar tur musim panas,dan akan
intens bekerja membuat lagu hingga Juni dan kemudian
masuk ke studio rekaman.

Sayangnya,pengorbanan wanita yang memiliki tato
bertuliskan ’’Only Love is Real’’ di punggung kakinya itu
belum berbuah manis.Alonso yang membawa bendera
Ferrari gagal naik podium karena finis di posisi keempat
di belakang sang juara Sebastian Vettel,Lewis Hamilton,
dan Vitaly Petrov.

Namun,wanita kelahiran Las Palmas,3 November
1982,itu tidak terlalu kecewa dengan hasil lomba ter-
sebut.Apalagi,Alonso memulai start dari posisi kelima.
Raquel yang menikah dengan Alonso pada 17 November
2006 ini yakin suaminya bisa menjadi yang tercepat di
Sirkuit Sepang,Malaysia,pada 8–10 April nanti.

Sang suami pun yakin bisa meraih hasil maksimal di
Malaysia.Bahkan,Alonso sudah menabuh genderang
perang terhadap lawan-lawannya.’’Kami punya banyak
peluang untuk menjuarai GP Malaysia.Mobil yang kami
tunggangi sangat sensitif dan butuh sedikit perubahan
yang lebih baik.Hal itu bisa lebih baik atau sebaliknya.
Benar,di Malaysia kondisinya akan lebih panas,tapi kami siap
berperang di Malaysia,”kata Alonso.

● shalahuddin

RAQUEL DEL ROSARIO

Tinggalkan 
Aktivitas Musik 

ALBERT PARK– BMW Sauber berniat
mengakukan banding atas hukuman yang
diberikan penyelenggara F1.Tim yang
berbasis di Swiss itu ingin mempertanyakan
perihal pemakaian sayap belakang yang
dinilai tidak sesuai ketentuan.

Pada lomba pembuka di Sirkuit Albert
Park,Australia,Minggu (27/3),BMW Sauber
tidak mendapat poin sama sekali.Dua
pembalapnya,yakni Kamui Kobayashi
(Jepang) dan Sergio Perez (Meksiko) gagal
menyelesaikan balapan lantaran
didiskualifikasi.Itu terjadi karena sayap
belakang yang terpasang pada kendaraan
mereka menyalahi aturan.

Tim milik Peter Sauber disebut-sebut
melanggar Artikel 3.10.1 dan 3.10.2 Regulasi
F1.Sayap belakang C30 disebutkan tidak
memiliki cekungan di sekitar lengkungan
dengan diameter lebih kecil dari 100 mm.
Padahal,F1 menegaskan bahwa sayap
belakang harus tetap tersambung.

Tidak bolehnya cekungan dengan
diameter lebih dari 100 mm untuk mencegah
tim menggunakan sistem F-duct.Untuk
mengetahuinya,bisa dilakukan pengecekan
dengan menggunakan bola.Jika sayap
depan yang digunakan Kobayashi dan Perez
terlalu melengkung,akan tercipta celah.

Setelah melakukan pemeriksaan,sayap
depan rancangan BMW Sauber tidak lolos
tes yang berimbas hukuman diskualifikasi
pada dua pembalapnya.Tentu saja tim yang
memulai debutnya pada 1993 itu tidak
terima.Mereka meminta penjelasan kepada
divisi regulasi F1.

’’Kami baru tahu mengenai masalah ini
setelah balapan.Itu sepenuhnya tidak
disengaja,dan tidak ada kaitannya dengan
F-duct atau hal lain yang bersentuhan
dengan regulasi.Itu juga bukan perangkat
penambah kinerja kendaraan,”ujar
Direktur Teknik BMW Sauber James Key,
dikutip Autosport.

Key menegaskan pihaknya masih
bingung soal ketentuan rancangan sayap
belakang.Terlebih,itu baru terjadi setelah
race.Jika melanggar aturan,BMW Sauber
seharusnya mendapat peringatan atau tidak
diperbolehkan mengikuti balapan.Sebab,
selepas kualifikasi setiap kendaraan harus
menjalani pemeriksaan.Begitu juga
sebelum lomba.

’’Ini sangat mengejutkan.Kami terpaksa

menelan hasil mengecewakan.Tampaknya
ada permasalahan mengenai elemen pada
permukaan sayap paling depan.Area itu
disebutkan bukan wilayah aktif dari
komponen.Karena itu,hanya boleh
memiliki fungsi yang tidak penting.Artinya,
tidak berfungsi menambah kinerja
kendaraan,”tambah Key.

Key menilai isi regulasi itu cukup
membingungkan.Sebab,apa pun komponen
yang digunakan tentunya berfungsi untuk
menambah stabilitas pada kendaraan,
bukan hanya sebatas aksesori.Karena itu,
sanksi yang diberikan pada BMW Sauber
tidak bisa diterima.

’’Sekarang kami akan memeriksa seluruh
komponen kendaraan.Sebab,kami tidak
ingin hal seperti ini terjadi lagi.Di samping
itu,kami memutuskan untuk mengajukan
banding,”tutur Key.

Apa pun sanggahan Key,hukuman yang
menimpa Kobayashi dan Perez menguntung-
kan pembalap lain.RiderFerrari Felipe
Massa kini berhak menempati posisi tujuh.
Wakil Scuderia Toro Rosso (STR) Sebastien
Buemi naik keurutan delapan.Dua Force
India Adrian Sutil serta Paul Resta merebut
tempat kesembilan dan ke-10.

●  m mirza

Trio Heat Tampil Dominan
MIAMI– The Big Three Miami Heat
membuktikan keampuhannya saat
menekuk Houston Rockets 125-119 di
American Airlines Arena,Miami,Senin
(28/3) pagi WIB.

Kemenangan atas Rockets merupakan
hasil positif kelima Heat yang dipetik
beruntun dan semakin memperkokoh posisi
mereka di urutan ketiga klasemen Wilayah
Timur.Dua urutan teratas klasemen dihuni
Chicago Bulls dan Boston Celtics.Sementara
bagi Rockets,kekalahan ini membuat
langkah melaju ke babak play-offsemakin
berat karena masih terpaku di posisi
sembilan Wilayah Barat.

Trio Heat mengamuk dengan masing-
masing mengemas di atas 30 angka.LeBron
James memimpin dengan torehan 30 poin
dan 10 rebounds,lalu Chris Bosh 31 poin dan
12 rebounds,Dwyane Wade menambah lewat
30 poin dan 12 rebounds.

The Big Threemembuat laga menjadi
menarik karena baru kali ini lagi ada tiga
pemain satu tim yang membuat minimal 30
poin dan 10rebounddalam satu pertanding-
an non-overtime.Terakhir kali ini terjadi 50
tahun silam,tepatnya Februari 1961.

Pada 26 Februari 2010,tiga pemain
Rockets membuat 30 poin saat melawan San
Antonio Spurs.Sebelum itu,Isiah Rider,
Brian Grant,dan Arvydas Sabonis dari
Portland Trail Blazers masing-masing
mengukir minimal 30 poin dan 10 rebound
saat mengalahkan Phoenix Suns lewat

overtime.“Salah satu hal yang kami
bicarakan ketika kami datang bersama-
sama adalah membuat sejarah,”kata Bosh
dikutip Yahoosports.”Kami bertiga telah
mencetak sejarah baru di NBA.Namun,
ingat,ini bukan akhir.Kami masih akan
mencetak lagi,”ujar Bosh.

Pelatih Heat Erik Spoelstra mengaku tak
kaget dengan apa yang dilakukan tiga
bintangnya itu.”Itulah yang membuat Heat
menjadi tim hebat.Mereka bisa menjadi
besar sepanjang tahun ini.Saya pikir Anda
akan selalu terkagum-kagum dengan aksi
ketiga pemain tersebut,”papar Erik,
membanggakan pemainnya itu.

Sebenarnya Rockets bermain tidak
begitu buruk.Kenyon Martin menjadi
penyumbang angka terbanyak dengan 29
poin,lalu Scola 28 poin,dan Kyle Lowry
menambah dengan torehan 25 poin,9 assists,

dan 7 reboundsbuat tim tamu.
Segala strategi coba diterapkan Pelatih

Rockets Rick Adelman,mulai dari man to
manhingga zone defense terhadap James,
Wade,dan Bosh.Namun,tetap saja Adelman
dan pasukannya tidak dapat menghentikan
sepak terjang trio Heat itu.“Kami sudah
berusaha keras membendung pergerakan
para pemain Heat,dalam menghasilkan
poin mudah,dan kami tidak dapat
melakukannya,”ucap Adelman.

Sementara dari Oklahoma,Oklahoma
City Thunder merebut satu tempat dalam
babak playoffNBA dari Wilayah Barat setelah
menang 99-90 atas Portland.Thunder
membukukan keunggulan yang menentukan
dengan angka 17-8 pada sisa waktu 6 menit 18
detik di kuarter keempat.Russell Westbrook
menjadi pahlawan seusai mencetak 11 dari
28 poin di kuarter tersebut,termasuk angka
yang dicetak pada 21 detik terakhir.
Sementara Kevin Durant mencetak 21 poin,
dan Serge Ibaka menyumbang 18 poin.
“Ini menjadi laga yang sulit.Kedua tim
bermain keras dan sangat ketat,”kata
Pelatih Thunder Scott Brooks.

Oklahoma City berada di peringkat 4
klasemen Wilayah Barat,mengikuti jejak San
Antonio,LA Lakers,dan Dallas Mavericks
yang sudah menggenggam tiket playoff.Dari
Wilayah Timur,lima tim  dipastikan lolos,
yakni Chicago Bulls,Boston Celtics,Miami
Heat,Orlando Magic,dan Atlanta Hawks.

●  fahmi faisa
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Tim karate DKI Jakarta saat menerima trofi juara umum OSO Cup 2011 dari Menko Kesra Agung
Laksono. Lima karateka peraih emas dari DKI masuk tim pelapis dua pelatnas Indonesia Open.

Forward Miami Heat LeBron James (6) mencoba melewati hadangan center Houston Rockets
Chuck Hayes (44) dalam lanjutan basket NBA di American Airlines Arena kemarin.
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““
Itulah yang membuat Heat

menjadi tim hebat. Mereka bisa
menjadi besar sepanjang tahun
ini. Saya pikir Anda akan selalu
terkagum-kagum dengan aksi

ketiga pemain tersebut.
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SLife tyle

lizabeth Taylor adalah
menjadi antitesis sele-
briti masa kini yang ingin
terlihat seperti wanita bi-
asa. Malah, tidak ada ka-
ta “biasa” yang bisa di-
sandingkan dengan pe-
meran Cleopatra paling

terkenal itu. Selama kariernya yang
panjang, dari film pertamanya yang
dirilis pada 1942 hingga saat dia
mengembuskan napas terakhir di usia
79 akibat gagal jantung, wanita
bermata ungu itu tidak bisa dimungkiri
bukan hanya sesosok bintang namun
juga memiliki sederet predikat lain,
aktris pemenang Oscar, humanitarian,
aktivis AIDS, sekaligus istri paling
terkenal sepanjang sejarah.

Tidak berhenti sampai di situ, bagi
dunia fashion, Elizabeth Taylor adalah
all-time style icons, ikon mode yang ber-
pengaruh, bahkan gaya yang dihadir-
kannya terus eksis hingga kini. Pada
1951,Taylor memopulerkan gaun putih
dengan detail bunga daisy yang diran-
cang Edith Head.Gayanya yang sensual
sekaligus manis saat mengenakan gaun
tersebut di film A Place in the Sun, lang-
sung dicontek banyak wanita. Fashion
Director InStyle Hal Rubenstein
mengatakan, gaun putih tersebut men-
jadi “cetak biru”busana prom di tahun
50-an. Begitu juga dengan gaun putih
besutan Helen Rose yang dikenakan-
nya di film Cat on a Hot Tin Roof.Semen-
tara dari sisi dandanan, penampilan
Taylor dengan eyelinertebal di Cleopatra
pun terus menjadi referensi gaya make
uphingga kini.

Jika Audrey Hepburn identik de-
ngan little black dress, maka Elizabeth
Taylor identik dengan berlian. “Tidak
ada aktris lain yang memperlakukan
berlian seperti Taylor,” kata Rubens-
tein, mengacu kepada koleksi berlian
milik sang bintang, yang salah satunya
merupakan berlian paling terkenal di
dunia; Taylor-Burton Diamond, senilai
69 karat yang diberikan suami kelima
Taylor,Richard Burton.

Tidak hanya mengenakan berlian,
Taylor juga mengoleksinya. Dia menja-
di salah satu pesohor yang terkenal
dengan koleksi perhiasannya,yang bah-
kan menjadi rangkaian koleksi penting
di pameran ulang tahun ke-125 Bulgari.
Karenanya, tidak heran bila parfum
kolaborasinya dengan Elizabeth Arden,
White Diamonds,terus menjadi magnet
bagi wanita.

“Kami akan terus memproduksi
White Diamonds sebagai bentuk tribute
kami kepada Elizabeth Taylor,” ujar
Chairman dan CFO Elizabeth Arden E

Scott Beattie.Valentino yang mendan-
dani Taylor pada 1991 untuk pernikah-
annya yang kedelapan, mengatakan,
“Liz adalah wanita yang sangat luar
biasa. Dia bisa menjadi wanita yang
begitu cantik dan menarik.Tapi di mata
saya,yang menjadikannya bintang ada-
lah karena dia sepenuhnya wanita.Kha-
watir akan berat badan, tidak kebal
depresi, dan dia juga punya masalah-
masalah lain seperti wanita pada
umumnya. Dan karena itu, dia terus
abadi.”

Nama Elizabeth Taylor mencuat
menjadi perhatian publik lewat film
National Velvet, yang dibintanginya
ketika dia baru berusia 12 tahun.
Namun, peran yang mengantarkannya
hingga ke level diva adalah Cleopatra
yang dirilis pada 1960. Peran tersebut
juga menobatkannya sebagai aktris
berbayar termahal pada waktu itu,

dengan bayaran sebesar USD1 juta.
Lepas dari itu, bahkan New York Times
menyebut Elizabeth Taylor sebagai
“beauty incarnate” atau wujud nyata
kecantikan. “Marylin Monroe adalah
bom seks, Grace Kelly merupakan ratu
es, Audrey Hepburn punya daya tarik
boyish, dan Elizabeth Taylor adalah
wujud nyata kecantikan itu sendiri,”
tulis Mel Gussow.

Dari National Velvet ke A Place in the
Sun, dan kemudian Cleopatra, Taylor
membuktikan dirinya terlahir sebagai
bintang.“Dia dengan sukses bermeta-
morfosa dari aktris anak-anak yang
rapuh menjadi ratu film yang begitu
sensual,”tambah Gussow.

“Ratu” memang predikat yang co-
cok disandingkan dengan Taylor.Bukan
hanya dari sisi dunia akting, tapi juga
gaya.Taylor seakan “memimpin”khala-
yak mode pada masanya dengan gaya-

nya yang glamor.“Sebagai ikon fashion
Hollywood,Taylor menjalankan peran-
nya dengan bersungguh-sungguh; leng-
kap  dengan make up, rambut tertata,
dan perhiasan berkilauan.Tidak akan
pernah Anda melihat Taylor menggu-
nakan jins dan t-shirt,” tulis Samantha
Critchell dari Associated Press.

Desainer Amerika Michael Kors
bahkan memuji Taylor untuk kecan-
tikannya yang terus terpancar. “Dia
adalah wanita yang sangat cantik dan di
saat bersamaan, lucu, cerdas, menarik,
sekaligus superglamor,” ungkap  Kors.
“Sekarang ini, tidak ada lagi bintang
yang bisa menunjukkan kebintangan-
nya layaknya Elizabeth Taylor,” sam-
bungnya.

Kisah hidup Taylor memang naik-
turun dengan banyaknya pernikahan,
affair, dan perceraian. Namun satu hal
terus konsisten, aura glamor yang terus

menyelimutinya.“Bagi banyak orang,Liz
tidak hanya sekadar cantik, tapi juga
penuh inspirasi dan dia melakukan
semuanya dengan cara yang begitu gla-
mor,” kata Direktur Kecantikan Allure
Amy Keller Laird.

“Glamor adalah gaya hidup bagi
Elizabeth Taylor,” ujar Rubenstein.
“Dengan caranya dia membuat berba-
gai hal yang dia kenakan menjadi
terlihat glamor. Dia bahkan bisa mem-
buat kaftan begitu stylish dan tentu
saja,glamor,di tahun 70-an,”imbuhnya.

Elizabeth Emanuel,perancang gaun
pengantin Putri Diana, yang juga per-
nah mendandani Taylor, mengatakan
hal yang selalu mengingatkannya kepa-
da sang bintang adalah glamorama
yang tidak dimiliki aktris lain. “Dia
punya aura bintang yang selalu ter-
pancar,”angnya.

● lesthia kertopati

CATWALK

Mengenang Ikon Mode El i zabeth Tay lor

Menjadi diva adalah peran seumur hidup
Elizabeth Taylor. Bagi sang Cleopatra,

glamorama adalah gaya hidup.

E GLAMORAMA
CLEOPATRA

Peritel asal Swedia H&M menutup 9 dari 10
tokonya di Tokyo dan Yokohama,Jepang.Hal
tersebut menyusul bencana alam tsunami dan
gempa serta krisis reaktor nuklir yang terjadi
kemudian.Adapun pihak H&M menyatakan
kepada media bahwa penutupan toko-toko
mereka tersebut hanya bersifat sementara.Meski
begitu,rencana pembukaan toko yang sejatinya
dilakukan dalam waktu dekat,telah ditunda.

Adapun toko H&M lain yang berlokasi di
Osaka dikabarkan tetap beroperasi seperti
biasa.“Keputusan penutupan toko yang kami
lakukan berkaitan dengan kondisi yang terjadi
saat ini,”ujar juru bicara H&M Hakan
Andersson.“Pihak perusahaan masih akan
menunggu dan melihat perkembangan situasi
sebelum mengambil langkah selanjutnya,”
sambung Andersson.

Lebih lanjut Andersson mengatakan,
penutupan toko dilakukan karena adanya

kekhawatiran para karyawan mengenai radiasi
nuklir dan kebocoran radioaktif dari reaktor
nuklir di Fukushima.H&M yang mempekerjakan
lebih dari 900 karyawan di Jepang,mengutarakan
bahwa mereka telah menawarkan bantuan
relokasi kepada karyawan yang berdomisili di
Tokyo serta Yokohama.● lesthia

Desainer Italia Giorgio Armani mengumumkan
bahwa dirinya akan merancang kostum tur dunia
Ricky Martin yang bertajuk Musica + Alma +
Sexo.Tur penyanyi latin tersebut dibuka di
Puerto Rico pada Jumat (25/3).

Kepada WWD,Armani menyatakan tertarik
merancang kostum bagi Ricky Martin karena
pelantun Living La Vida Loca itu
merepresentasikan pria modern masa kini.
“Ricky adalah gambaran pria modern zaman
sekarang dan punya banyak bakat luar biasa,”
kata Armani.“Musim panas lalu Ricky
menghadiri showEmporio Armani di Milan dan
kami sangat antusias untuk kembali
berkolaborasi,”sambungnya.

Adapun untuk tur Ricky Martin,Armani
menyatakan telah menyiapkan kostum lengkap,
termasuk bagi para penyanyi latar dan anggota
band.“Saya merancang jaket kulit,setelan
bergaya era 20-an,juga koleksi bergaya Brasil

untuk final,”ujar Armani.
“Saya yakin rancangan Giorgio Armani akan

menghidupkan Musica + Alma + Sexo,”ungkap
Martin.● lesthia/vogue

H&M Tutup Toko, Relokasi Karyawan Ricky Martin Gandeng Giorgio Armani

Ricky Martin usai hadir di pergelaran Emporio
Armani di Milan.
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Indovision 
Tantang Movie Freak
Sebanyak 125 orang

melakukan tantangan
nonton bareng selama

10 jam nonstop.
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Taro  tidak  masuk  kantor
hari  ini, begitu  juga  Igna-
tia.Pak  Cokro  hanya  ingin

membicarakan  soal  masalah...
”Endhita, sekarang  kamu  sa-

dar  kan, apa  posisi  kamu  di  kan-
tor  ini?” tanyanya, sambil  ber-
kacak  pinggang. Endhita  meng-
angguk  lesu. Sejujurnya, ia  cu-
kup  bosan  mendengar  ocehan
Pak  Cokro  yang  tidak  bosan
membicarakan  masalah  ini.

”Jadi,kamu  jangan  manfaat-

in  dia  ya, Dhit!  Saya  tahu, kamu
tidak  terlalu  buruk, tapi  kamu
harus  bisa  jaga  jarak. Sudah  ba-
nyak  yang  curiga  sama  kamu,”
katanya  mengingatkan. Endhi-
ta  mengangguk  lemah.

”Ya  udah  kalau  begitu. Ini,
kamu  buat  laporannya, dan  ka-
mu  harus  kerjakan  itu  sampai
selesai,” perintah  Pak  Cokro.
Endhita  mengerjakannya. Ia  se-
dikit  kesal  mengerjakannya.
Karena, seharusnya  ia  bisa  me-
rayakan  hari  ulang  tahunnya  di
rumah  bersama  sahabat-saha-
batnya. Belum  lagi, teman-te-
mannya  tak  ada  satupun  meng-
ucapkan  selamat  ulang  tahun
padanya. Entah, mereka  lupa
dengan  hari  ini.

Saat  seperti  ini, tiba-tiba  wa-
jah  Taro  terlintas  di  kepalanya.
Entah  mengapa, ia  selalu  meng-
ingat  semua  apa  yang  Taro  laku-
kan  untuknya. Namun, ingatan-
nya  hilang  seketika, saat  meng-

ingat  apa  yang  dikatakan  oleh
Pak  Cokro.

Hatinya  begitu  sakit, ketika
ia  membayangkan  suatu  saat  Ta-
ro  akan  meninggalkannya, dan
kembali  ke  negara  asalnya. En-
dhita  sungguh  tidak  ingin  itu
terjadi. Tetapi, ia  ingat  permo-
honannya  malam  tadi, ia  ingin
kembali  bersama  dengan  Jovan.
Sungguh  besar  harapannya, ji-
ka  ia  bisa  bersama  lagi. Endhita
berjanji  untuk  tidak  mengece-
wakan  Jovan  lagi.

Memang, selama  lima  bulan
mereka  jadian, belum  ada  ma-
salah  besar  yang  pernah  meng-
hampiri, tetapi  kadang-kadang
Endhita  merasa  kurang  sempur-
na  sebagai  kekasih  Jovan.Ia  me-
rasa, masih  harus  mengerti  ke-
adaan  pasangannya  itu.

Endhita  benar-benar  berha-
rap, permohonannya  terkabul.
Karena  hanya  Jovan  yang  bisa
membuatnya  tersenyum. Te-

man-temannya  juga  mendu-
kungnya, jika  ia  kembali  lagi
bersama  Jovan. Kata-kata  Pak
Cokro, juga  membangkitkan  se-
mangatnya, supaya  ia  bisa  me-
lupakan  Taro, dan  kembali  de-
ngan  Jovan.

Kemudian, ia  membuka  e-
mailnya. Ia  ingin  memastikan,
apakah  Jovan  masih  mengingat
tanggal  ulang  tahunnya  hari  ini.
Meskipun, ia  tak  bisa  bertemu
Jovan,tetapi  jika  Jovan  bisa  me-
ngucapkan  ulang  tahun  pada-
nya, itu  bisa  sedikit mengobati
perasaannya.

Dengan  pelan-pelan, Endhi-
ta  melihat  e-mailnya. Ternyata
tidak  ada. Hati  Endhita  begitu
sakit, ketika  melihat  e-mailnya
sepi, dan  tidak  ada  inbox  baru.
Apa  segitunya  sama  dia?  Sam-
pai  ia  lupa  pada  ulang  tahun  En-
dhita.

Tanpa  disadari, ia  menangis
kembali.Tak  disangka, padahal

tadi  pagi, Endhita  berjanji  un-
tuk  melewati  hari  bahagianya
ini,tanpa  air  mata.Tetapi,Jovan
benar-benar  menguras  air  mata-
nya, cowok  itu  sungguh  tidak
memedulikannya  lagi, ia  acuh
pada  Endhita.

Entah  apalagi  yang  harus
Endhita  lakukan, demi  Jovan.
Sudah  banyak  usaha  yang  ia  la-
kukan,agar  bisa  ketemu  dengan
Jovan, mencarinya  ke  mana-ma-
na, tapi  ternyata  cowok  itu  ma-
lah  menghilang. Tidak  tahu, ke-
napa  cowok  itu  kembali  seperti
semula.

Padahal, ia  berjanji  selalu
bersama  Endhita. Ia  tidak  akan
mengecewakan  Endhita. Lalu,
ia  mengambil  secarik  tissue,
dan  menghapus  air  matanya.
Berusaha  tegar  menghadapi  si-
kap  Jovan  yang  seperti  ini. Apa
sebenarnya, ia  masih  mencintai
Laras?  

● bersambung
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NOVEL

Oleh
Vania Maria Bernadette

Keindahan rumah bukan ha-
nya tampak dari penataan in-
terior yang cantik,plafon yang
menarik, dan lantai yang nya-
man. Dinding pun kini sudah
menjadi titik perhatian peng-
huni rumah untuk menambah
keindahan ruang. Tak heran,
dinding saat ini bukan sekadar
bidang datar yang polos berla-
piskan satu warna cat saja.

Elemen pendukung ruang
ini juga bisa Anda kreasikan,
salah satunya dengan meng-
aplikasikan piring-piring can-
tik hasil buah tangan khas sua-
tu negara. Bahkan, jika Anda
mampu mengeksplor kembali,
padu-padan piring-piring can-
tik dengan aksesori dinding

lain seperti cermin atau frame
bisa memberikan nilai lebih
pada bidang datar tersebut.

Setiap piring yang terapli-
kasi pada sebuah dinding ten-
tu memiliki makna tersendiri
bagi si penggunanya. Misal-
nya,piring tersebut adalah ha-
sil koleksi si empunya rumah
selepas bepergian ke luar ne-
geri.Atau piring yang dipajang
adalah hasil buah tangan dari
sang sahabat sehingga ingin se-
lalu terpajang di rumah. Bisa
juga Anda memilih memasang
piring yang memiliki nilai seja-
rah yang tinggi.Tak pelak, pi-
ring cantik itu jika diaplikasi-
kan pada dinding atau area dis-
play akan membuat ruang jadi

terlihat berbeda dan bernilai.
Kendati demikian,sejarah,

bentuk, warna, atau gambar
yang menarik pada piring-
piring cantik itu akan menjadi
percuma jika teknik pemasa-
ngan piring di dalam ruang ti-
dak tepat. Untuk itu, penting
bagi Anda yang ingin meng-
aplikasikan piring cantik
membuat tahapan perencana-
annya terlebih dahulu agar ha-
sil yang didapat tidak terkesan
asal.

Adapun tahapan tersebut,
meliputi nuansa yang ingin di-
bangun, posisi, dan letak yang
diinginkan seperti apa, dan
tentunya proporsinya dengan
elemen lain yang ada di ruang
tersebut.

Ir Yos Villys Yoenan dari PT
Serafindo Graha Kreasi me-
ngatakan, untuk menentukan
nuansa yang ingin dibangun,
biasanya terlihat dari ruang
mana yang akan diaplikasikan
piring-piring cantik tersebut.
Biasanya ruang yang paling
sering adalah ruang makan.
Namun jika berupa koleksian,
maka bisa di ruang tamu atau
ruang spesial seperti museum
mini.

Lalu tentukan juga area
atau media mana yang akan di-
dekorasi dengan piring, apa-

kah dinding atau area display
lain seperti meja konsul atau
ambalan. Karena keduanya
memiliki posisi aman yang ber-
beda. Arsitek Briyan Talaosa
menyatakan, bila ingin mele-
takkan di meja, tentu yang ha-
rus dibuat adalah alat untuk
dudukan piring itu sendiri.Se-
lebihnya, pengaturannya ber-
adaptasi dengan ketebalan
media display-nya. Misalnya,
dia menyebutkan,ingin mema-
jang piring-piring sampai dua
baris. Maka susun dan letak-
kan  piring menurut ukuran-
nya. Dalam arti, piring yang
ukuran kecil tentu diletakkan
di baris paling depan,sementa-
ra yang belakang adalah piring
berukuran besar.

Berbeda bila aplikasi di din-
ding, lanjut dia, ukuran biasa-
nya tidak menjadi batasan,de-
ngan catatan piring masih da-
pat tergantung dengan baik.
Meskipun ternyata,bentuk pi-
ring tersebut ukurannya sam-
pai di atas satu meter,tetap ma-
sih bagus secara komposisi di-
letakkan pada dinding.Tidak
terkecuali,piring itu teraplika-
si sendiri atau berdampingan
dengan piring-piring kecil
yang lain. Sebab, penataan ini
merupakan bagian dari kreati-
vitas.

”Menurut pengalaman sa-
ya, ukuran yang paling relatif
dipajang adalah piring makan
berdiameter 30 cm atau ka-
dang piring besar berdiameter
kurang lebih 60–80 cm, yang
ada gambar naga di tengah pi-
ring. Itu pun bisa dipajang ku-
rang lebih berjarak dua meter
dari jarak tempat duduk si pe-
mandang agar dapat terlihat
keseluruhan piringnya,” kata
Yos.

Selanjutnya adalah kompo-
sisi. Hal ini menjadi penting
karena dengan komposisi yang
benar, pandangan mata pun
berasa nyaman menikmati ele-
men dekoratif itu. Hanya saja,
untuk mengatur komposisi se-
mua bergantung pada si peng-
huninya karena berkaitan de-
ngan perasaan dan kepekaan.

Langkah mudahnya, ujar
Briyan, bisa dengan menyiap-
kan media, dalam arti luas lan-
tai kurang lebih sama dengan
media dinding untuk mengatur
komposisi peletakan piring pa-
da dinding. Setelah komposisi
yang telah ditentukan cukup
maksimal, maka piring-piring
cantik tadi bisa Anda pasang di
dinding satu per satu menurut
konsep yang diinginkan.

Hal serupa juga dikatakan
arsitek Yos Villys Yoenan. Dia

menyatakan, biasanya penga-
turannya terserah pada ke-
inginan si empunya rumah.Ha-
nya memang paling sering pi-
ring itu teraplikasi satu atau
dua bidang dinding, jarang
yang memasangnya dalam
bentuk banyak. Karena akan
terlihat sangat ramai dan me-
rusak pemandangan.

Misalnya, sebut dia, satu

dua piring disela oleh lukisan
kuno atau ornamen lain seba-
gai batasan, lalu dilanjutkan
dengan koleksi satu dua piring
lagi. Tapi jika ingin ekstrem
memajang semua koleksian
bersamaan pada satu bidang,
maka saran Yos, bisa disusun
berderet dari ujung kiri hingga
sudut paling bawah kanan.

●  raya simarmata

SETIAP interior ruang perlu
adanya harmonisasi atau pa-
du-padan yang pantas.Dengan
demikian, tampilan ruang
akan semakin menarik dan ti-
dak berbenturan antara ele-
men dekoratif yang satu dan
lainnya. Hal ini juga berlaku
untuk tata padu-padan piring
dengan ornamen lainnya.

Untuk itu,perlu adanya ke-
seimbangan di dalam ruang.
Seimbang yang dimaksud bu-
kan berarti bila bentuk piring-
nya bundar, maka ornamen
lain harus bundar juga.Tetap

masing-masing elemen saling
mendukung, walaupun nyata-
nya tetap harus ada elemen
yang menjadi pusat perhatian
ruang.

Hal tersebut diamini arsi-
tek Briyan Talaosa.Dia menya-
takan, boleh berbagai macam
ornamen dikolaborasikan da-
lam sebuah dinding, meja su-
dut,atau media displayapa pun
selama tidak berebut perhati-
an.Hanya saja,lanjut dia,kom-
posisi seperti ini sebaiknya te-
tap harus menonjolkan salah
satu aksesori dan aksesori lain

dijadikan sebagai pelengkap
atau pendamping.

Caranya, pilih apakah pi-
ring ingin dijadikan sebagai
point of view atau di-display
bersamaan dengan elemen de-
koratif lain. ”Jika ingin dija-
dikan point of view, maka
tentukan spot tertentu yang
bisa menjadi pusat perhatian
orang saat memasuki ruang.
Sementara kalau ingin display
tentu yang harus diperhatikan
adalah jangan sampai akseso-
ri-aksesori itu saling berebut
perhatian,”saran dia.

Alternatif lain,seperti yang
disebutkan arsitek Yos Villys
Yoenan. Dia mencontohkan,
bila si penghuni rumah ingin
meletakkan cermin kuno, ma-
ka bisa diakali dengan cara me-
letakkan meja kuno di bawah
cermin tersebut. Sementara
piringnya bisa diletakkan ber-
diri di bawah cermin kuno,jadi
piring tidak selalu terpasang
di dinding, diletakkan di meja
pun bisa.

Atau contoh lain,sebut Yos,
bila satu bidang full dinding
ingin diaplikasikan piring se-

mua, maka Anda dapat mema-
sang cermin berukuran besar
di bagian tengah dinding.Lalu
letakkan piring-piringnya me-
ngelilingi cermin itu.

Agar tampilan piring masih
terasa dinamis dan menarik,
jangan lupa dengan cahaya.
“Seperti halnya lukisan din-
ding yang sering kali kita tam-
bahkan cahaya sebagai pe-
nguat efek untuk menarik per-
hatian.Piring pun tentu bagus
bisa terkena cahaya. Namun
perhatikan juga bahan yang di-
gunakan,”kata Briyan.●  raya

Sesuaikan dengan Ornamen Lain
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Banyak cara untuk mempercantik
hunian. Misalnya menghiasi dinding
dengan pernak-pernik nan unik. Nah
piring porselen cantik bisa menjadi
pilihan untuk hiasan ini. 

Piring Cantik Penghias Dinding

Piring lukis yang berukuran besar,  sebaiknya cukup dipasang
satu saja, sehingga terlihat sebagai focal point-nya ruangan.

Piring-piring  sebagai ornamen biasanya dipasang hanya di satu
bidang dinding. Hal ini agar terlihat lebih unik dan tidak ramai. 
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Hidangkan pana
s-panas. 

Bila suka, tam
bahkan cabai

rawit dan kecap a
sin. 

anah
Parahyangan
terkenal

masakannya yang
segar sekaligus sehat.
Beragam makanan,
termasuk kudapan dari
daerah ini, layak
dicoba. Apa saja?

Pada dasarnya masyarakat Sunda
memegang prinsip bersantap secara
ngariung, yang artinya berkumpul
bersama untuk makan. Dengan prin-
sip kebersamaan ini, tentu acara
makan menjadi lebih seru meskipun
hidangan yang tersedia hanya ma-
sakan sederhana.

Hidangan khas Sunda menonjol
dengan karakter rasanya yang pedas.
Hampir setiap masakan sayur mau-
pun daging olahan, para orang tua za-
man dulu selalu menggunakan cabai
sebagai bumbu. Kalaupun tidak me-
makai bumbu pedas, pastilah ada
sambal yang dihidangkan bersama

lalapan segar.
Dalam khazanah kuliner Pa-

rahyangan, sambal bisa mencapai pu-
luhan jenis. Sambal dadakan misal-
nya. Jenisnya ada sambal combrang,
sambal terasi, sambal cibiuk, sambal
bajak, sambal kacang, dan sambal
hejo.“Dikatakan sambal dadakan ka-
rena dibuatnya secara mendadak.
Dengan demikian,sambal masih tera-
sa segar dan tidak mengalami proses
memasak alias bahan-bahan yang di-
gunakan mentah,kecuali terasi,”ujar
Executive Chef Red Top Hotel &
Convention Center M Ghozali.

Tidak sedikit pula masakan Sunda
zaman dulu yang memakai cabai se-
bagai bumbu. Seperti sambal goreng
ati kentang, sambal goreng kentang
mustofa, ase cabe hejo, rendang jeng-
kol, oblo-oblo tempe peuteuy cabe
hejo, kadedemes atau oseng kulit
sampeu.Ciri khas lain masakan tanah
Pasundan ini yaitu kreatif meman-
faatkan bahan dasar yang bagi ke-
banyakan orang dianggap tidak
bermanfaat. Misalnya tumis genjer
yang bahan dasarnya diambil dari
tanaman gulma di sela-sela tanaman
padi, sayur kadedemes atau kulit
singkong yang sering kali dianggap

beracun, goreng impun garing yang
terbuat dari ikan-ikan kecil yang
hidup liar di sungai, atau tutut, hama
keong yang hidup di sawah.

Untuk sajian pembuka,Anda bisa
mencoba soto bandung.Soto ini berisi
daging sapi yang dipotong kotak-ko-
tak dengan lobak yang sudah diiris
tipis. Sementara itu, untuk makanan
utama pendamping, ada cumi hi-
deung, sambal goreng ati kentang,
ulukutek leunca,kasreng heji kacang
hejo,ataupun oblo-oblo tempe.

Hidangan utama yang menjadi
andalan daerah ini adalah nasi timbel
komplet. Bayangkan, nasi panas di-
bungkus daun pisang sehingga ketika
daun dibuka, terciumlah aroma ha-
rum nasi. Biasanya, satu porsi nasi
timbel komplet berisi ayam goreng
atau ikan gurame goreng, tahu dan
tempe goreng, empal, sambal terasi,
serta lalapan. Barulah nasi timbel ini
dikatakan komplet.

Di samping menu pelengkap tadi,
nasi timbel juga bisa disajikan dengan
serundeng, ikan jambal, dan sayur
asem.Nasi timbel ini mempunyai cita
rasa khas karena dihidangkan di da-
lam bungkusan daun pisang yang se-
belumnya dibakar terlebih dahulu.
Adapun lalapan yang disediakan mu-
lai terong, leuncha, mentimun, daun
kemangi, kacang panjang, dan tomat.
Benar-benar ramai rasanya.

Pengelola rumah makan Lembur
Kuring, Bi Bet Yeti Suryadi Sujaya,
mengatakan,bagi orang Sunda,menu
yang penting dihidangkan adalah
nasi, lalapan, dan sambal.“Makanya,
masakan Sunda dikenal sebagai ma-
sakan yang menyehatkan,” kata pe-
ngelola restoran khas Sunda yang
sudah berdiri puluhan tahun di Ja-
karta itu.

Masakan daging ayam yang ter-
kenal dari daerah ini adalah ayam
bakakak. Ayam ini dibakar di atas
suluh, setelah dibersihkan dan diberi
bumbu khusus. Biasanya juru masak
memakai sebilah bambu untuk men-
jepit badan ayam supaya mudah di-

bolak-balik selama proses pembaka-
ran.Hidangan ini biasa disajikan pada
acara pernikahan.

Makanan khas Sunda lain yang
memiliki rasa manis, biasanya
dikelompokkan sebagai makanan
penutup. Di antaranya, kelepon,
cocorot, gurandil, awug, katimus,
misro, dan putri no’ong. Putri no’ong
terbuat dari bahan adonan singkong
parut yang dipipihkan, diisi pisang,
lalu digulung. Campuran itu dikukus
dan dihidangkan dengan taburan
parutan kelapa.

Ada pula colenak. Ini adalah tapai
yang diberi gula merah dan kelapa.
Daerah ini juga memiliki kudapan
andalan,yakni serabi.“Aslinya serabi
ini hanya ada dua pilihan, tawar atau
dengan oncom,”kata Ghozali.

Untuk hidangan yang segar,ada es

cincau dan es goyobod. Seunik nama-
nya, es goyobod memiliki ciri khas
menggunakan adonan hunkue atau
kanji yang dipotong-potong. Bahan-
bahan yang digunakan, antara lain
sirup gula,pacar cina,alpukat,kelapa
muda, dan santan. Rasanya yang
kenyal gurih saat berpadu dengan al-
pukat dan kelapa muda, menjadikan
es ini makin seru disantap sampai
tandas.

Satu kelompok makanan Sunda
lagi biasa diistilahkan sebagai haham-
pangan atau makanan ringan. Di an-
taranya, keremes, opak, kolontong,
borondong, kalua jeruk, kerupuk
melarat, dan semprong. Kerupuk me-
larat dibuat dari tepung aci (tapioka)
yang kemudian dimasak hanya meng-
gunakan pasir panas.

(sri noviarni)  

Bahan:  
1 ekor gurame, potong-potong
4 buah bawang merah, iris
2 siung bawang putih, iris 
1 buah tomat hijau, potong
5 cm jahe, memarkan
500 cc air 
1 sdt kaldu ikan bubuk
1 sdt garam  
2 siung bawang putih, memarkan
1 sdt lada bubuk
1 sdm kecap ikan
3 tangkai daun kemangi
2 batang daun seledri, iris
5 buah cabai rawit merah, potong
1 sdm kecap asin, jika suka 

Cara membuat:   
1. Tumis irisan bawang merah dan bawang

putih hingga harum. Masukkan jahe serta air.
Masak hingga mendidih.

2. Beri bawang merah, bawang putih, kaldu,
lada bubuk, garam, dan kecap ikan. 

3. Masukkan ikan gurame, masak hingga
matang. Matikan api. Beri tomat, seledri, dan
daun kemangi. 

Dapur Edisi

12

T ips

Bahan-bahan masakan ini
dapat Anda dapatkan di

Memilih Ikan
Segar    

Kunjungi Gerai                         

Sup Gurame

Ragam Masakan ala 
BUMI PARAHYANGAN 

Ikan adalah salah satu
bahan masakan yang
banyak digemari.
Kesegaran ikan turut
menentukan hasil akhir rasa
setelah menjadi makanan.
Untuk itu, pemilihan ikan
segar amatlah penting. Ikuti
tips berikut:  

Carilah ikan yang bersih,
segar, dan ditaruh di es.
Amati badan ikan dan
pastikan tidak ada noda
atau warna keabu-abuan
yang mengindikasikan
bahwa es tidak teratur
diganti. Pastikan tidak ada
cairan menggenang. 

Tanyakan kepada penjual
apakah ikan-ikan telah
dibekukan sebelumnya.
Tekstur ikan bisa mengeras
akibat pembekuan. Hal
yang perlu diperhatikan,
ikan yang telah dibekukan
sebelumnya (atau ikan beku
yang telah melunak
kembali) tidak boleh
dibekukan lagi untuk kedua
kalinya. Ikan harus dimasak
pada hari yang sama
dengan pembeliannya,
artinya tidak boleh disimpan
terlalu lama.

Jika ingin membeli ikan
kemasan, perhatikan
kebersihan dan
kekeringannya. Hal
terpenting, jangan sampai
ada bau ikan yang
menyengat. 

Sense atau perasaan adalah
senjata terampuh dalam
memilih ikan. Pilih jenis ikan
yang diinginkan dan
perhatikan badan ikan
dengan saksama. Bentuk
ikan tampak seperti posisi
ikan yang sedang berenang.
Sisiknya harus cerah dan
mengkilap dengan jarak
antarsisik yang wajar. 

Ikan yang tampak kering
dan warna dagingnya
memudar menandakan
penurunan kualitas ikan.
Mata ikan harus tampak
bening dan menonjol.
Jangan memilih ikan yang
matanya tampak kelabu
atau terbenam (melesak ke
dalam). Bagian insang juga
harus berwarna kemerah-
merahan dan tampak
bergelembung (seperti ada
gasnya), serta tidak lengket.

Rasa daging merupakan
salah satu indikator
kesegaran ikan. Daging ikan
yang baik harus padat dan
elastis. Artinya, jika ditekan,
daging akan kembali seperti
semula dan tidak
meninggalkan jejak tangan
Anda. 

T

HYPERMART  MIKO  BANDUNG Jl.Kopo Cirangrang No.599,Kopo Bandung

METRO  TRADE  CENTRE Jl.Soekarno Hatta 590,Bandung

BIP PLAZA  Jl.Merdeka No.56,Bandung

CIANJUR MAYOFIELD MALL Jl.Abdullah Bin Nuh No.01

Cianjur,Jawa Barat

Cara penyajian: 
1. Tuang sirup dalam gelas saji,

isikan dengan potongan
hunkue, pacar cina, alpukat, dan
kelapa muda. 

2. Tuangi santan, beri roti tawar,
dan es serut. 

3. Beri susu kental manis. Sajikan.  

Bahan:
100 ml sirup gula
4 sdm pacar cina, rebus
100 gr alpukat, keruk dagingnya
150 gr daging buah kelapa,

keruk halus
200 ml santan
100 ml susu kental manis
Secukupnya es serut 

Bahan adonan hunkue:     
100 gr tepung hunkue
600 ml santan encer

Cara membuat: 
1. Buat adonan hunkue dari 100 gram tepung

hunkue dengan 600 ml santan encer,
panaskan dengan api kecil aduk merata
hingga mengental. 

2. Tuang adonan ke dalam cetakan dan
dinginkan. 

3. Potong-potong hunkue yang sudah dingin. 

EsGoyobod  

Catatan: untuk 6 porsi
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ACARA TV

Acara TV bisa berubah
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan.

04:30 : Topik Pagi
05:30 : Lensa Olahraga (Live)
06:00  : Pororo The Little Penguin
06:30  : Curious George
07:00 : Land Before Time
07:30 : Bima Sakti
08:00 : Sinema Pagi
10:30  : DRTV
11:00 : Cahaya Hati
11:30  : Topik Siang
12:00  : Klik!
13:00  : Espresso
16:00  : Mantap
17:30  : Katakan Katamu
18:00  : Topik Petang
18:30  : Super Family
19:30  : Super Deal 2 Milyar
21:00  : Pengejar Rahasia
22:30  : Mohon Ampun Aku
23:00  : World Most Amazing Video III
23:30  : Lensa Olahraga (Live)
00:00  : Topik Malam

05:00   : Scooby Doo
05:30   : Batman 
06:00   : Sport 7
06:30   : Redaksi Pagi
07:30   : Selebrita Pagi 
08:00   : Tom & Jerry Kids

00:30 : Box Office Movie :Ong Bak
02:30 : Seputar Indonesia Malam
03:00 : Magazine UEFA 

Champions League
03:30 : Penyegaran Rohani Agama Hindu
04:00 : Assalamu’alaikum Ustadz
04:30 : Seputar Indonesia Pagi
06:00 : Go Spot
07:30 : Dahsyat
11:00 : Infotainment INTENS
12:00 : Seputar Indonesia Siang
12:30 : Seputar Peristiwa
13:00 : Sinema Siang :

Miss Desa Oh Miss Ndeso
15:00 : Cek & Ricek
16:00  : Minta Tolong
17:00 : Seputar Indonesia
17:30 : Silet
18:30 : Mega Sinetron : 

Putri Yang Ditukar
20:15 : Mega Sinetron: 

Anugerah
22:30 : Mega Sinema

00:00 : SCTV FTV Utama
00:30 : Liputan 6 Malam
01:00 : Solusi WK
01:30 : SCTV Sinema : 

The Whole Nine Yards
03:30 : Jebakan Betmen
04:00 : Sinetron Dini Hari
04:30 : SL Liputan 6 Pagi
06:00 : Infotainment : Was Was
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09:00   : Scooby Doo Where Are You
11:30   : Redaksi Siang
12:00   : Selebrita Siang 
12:30   : Si Bolang  
13:00   : Laptop Si Unyil 
13:30   : Cita-citaku
14:00   : Dunia Air
15:30   : Ayo Menyanyi
16:00   : Jejak Petualang
16:30   : Redaksi Sore
17:00   : Asal Usul Fauna 
17:30   : Anak-Anak Merah Putih
18:30   : Pintu Kejutan 
20:00   : Opera Van Java 
22:00   : Bukan Empat Mata 
23:30   : Mata Lelaki 
00:00   : Jam Malam 
00:30  : Sport 7 Malam
01:00   : Redaksi Malam
01:30  : Theater 7 Malam

04:00 : Eureka 7
05:00 : Back At The Barnyard
05:30 : Chalkzone
06:00 : Spongebob Squarepants
07:30 : Avatar: The Legend of Aang
09:00 : Bugged
09:30 : Obsesi
10:30 : Nyaris Mati
11:30 : Sudah Lunas
12:00 : Awas Ada Sule : Prikitiew
13:00 : Main Kata
14:00 : Petualangan Panji

04:30 : Kabar Pagi
06:30 : Apa Kabar Indonesia
10:00 : Coffee Break
11:00 : Menyingkap Tabir
11:30 : Menyingkap Tabir
12:00 : Kabar Siang
13:30 : Nuansa 1000 Pulau
14:00 : Yang Terlupakan
14:30 : Jendela Usaha
15:00 : Kabar Pasar
16:00 : Tatap Muka
17:00 : Renungan Hari Ini
17:30 : Kabar Petang
19:30 : Jakarta Lawyers Club
21:00 : Apa Kabar Indonesia Malam
23:00 : TBA
23:30 : Kabar Arena 

01:00 : Fokus Malam 
01:30 : Tangisan Isabela
02:30 : You Are My Destiny
03:30 : Muhibah Pesantren
04:00 : Inayah

05:00 : Mamah dan AA
06:00 : Fokus Pagi
07:00 : Sensasi Selebritis
07:30 : FTV Pagi : 

Ternyata Ini Dia Cinta
09:30 : FTV Drama : Pangeran Buangan 

dan Gadis Peramal
11:30 : Patroli
12:00 : FTV Siang : Asmarani
14:00 : Happy Song
15:00 : Kiss Sore
15:30 : Fokus 
16:30 : Cruel Temptation
17:00 : Arti Sahabat
18:00 : Dia Anakku
19:00 : Nada Cinta
20:00 : Cinta Fitri Season 7
21:00 : Antara Cinta dan Dusta
22:00 : Mega Asia : Once A Thief
00:00 : Angling Dharma

06:05 : Metro Pagi
07:05 : Bedah Editorial Media Indonesia
08:05 : 8 Eleven Show
09:00 : Headline News
09:05 : 8 Eleven Show
10:00 : Headline News
10:05 : 8 Eleven Show
11:00 : Headline News
11:05 : Showbuzz
11:30 : Metro Siang
12:05 : Metro Siang
13:05 : Archipelago
13:30 : Jakarta Jakarta
14:05 : Metro Xin Wen
14:30 : Metro Sore
15:05 : Bisnis Hari Ini
15:30 : Public Corner  : (BKKBN)
16:05 : Discover Indonesia
16:30 : Metro Realitas

04:30  : Reportase Pagi
06:00  : Makna Kehidupan
06:30  : Insert Pagi
07:30  : Ranking 1
08:30  : Derings
10:00  : Suami Suami Takut Istri
11:00  : Insert
12:00  : Reportase Siang
12:30  : Jelang Siang
13:00  : Bingkai Berita
13:30  : Online
14:30  : Extravaganza Pilihan
16:00  : Kejar Tayang
16:30  : 86
17:00  : Reportase Sore
17:30  : Insert Investigasi
18:00  : Jika Aku Menjadi
18:30  : Sketsa
19:00  : Bioskop TransTV
21:00  : Bioskop TransTV
23:00  : Bioskop TransTV
01:00  : Reportase Malam

17:05 : Metro Hari Ini
18:05 : Metro Hari Ini
19:05 : Suara Anda
20:05 : Suara Anda
20:30 : Metro 10  : 10 Komunitas 

Penyumbang Inflasi Terbesar 2010
21:05 : Top Nine News
21:30 : Today's Dialogue
22:30 : Auto Zone
23:00 : Dunia Kita
23:05 : Newsmaker
23:30 : Metro Sports 

04:30 : Siraman Qalbu
06:00 : Lintas Pagi
07:00 : Disney Club : Stitch
07:30 : Upin & Ipin Met Pagi
08:00 : Layar Pagi
09:30 : Cerita Pagi
11:00 : Sidik
11:30 : Lintas Siang
12:00 : Layar Kemilau
13:30 : Cerita Siang
15:00 : Upin & Ipin Dan Kawan-kawan
15:30 : Disney Club : 

Phineas & Ferb
16:00 : Lintas Petang
16:30 : Aksi Juara : Ninja Warrior
17:00 : Zona Juara
18:00 : Animasi Spesial : 

Bernard Bear
18:30 : Upin & Ipin Dkk

14:30 : Deni Manusia Ikan
15:00 : Hand Made
15:30 : Fokus Selebriti
16:30 : Berita Global
17:00 : Chalkzone
17:30 : Spongebob Squarepants
19:00 : Super Hero Kocak
20:00 : Big Movies : The Cave
22:00 : Big Movies : Streets of Blood
00:00 : Global Malam

19:00 : Baim & Jaim
20:00 : Sinema Utama Bollywood
00:00 : Cerita Pilihan - 1
01:00 : Lintas Malam
01:27 : Kuis Bpl
01:30 : England Senior Home Matches
04:00 : Cerita Dinihari

07:00 : Musik Spesial : SL Inbox
09:00  : Infotainment : Halo Selebriti
10:00 : SCTV FTV Pagi
11:00 : SL Liputan 6 Terkini
11:03 : SCTV FTV Pagi
12:00 : SL Liputan 6 Siang
12:30 : SCTV FTV Siang
14:30 : Infotainment : 

Status Selebriti
15:00 : Uya Emang Kuya
16:00 : SL Liputan 6 Terkini
16:03 : Cinta Juga Kuya
16:30 : SCTV Reality : 

SL Sensasi Artis
17:00 : SL Liputan 6 Petang
17:30 : SCTV Reality : 

Uya Emang Kuya
18:30 : SCTV Sinetron : Islam KTP
20:00 : SL Liputan 6 Terkini
20:03 : SCTV Sinetron : Islam KTP
21:00 : SCTV Sinetron : 

Pesantren & Rock n Roll
22:30 : SL Liputan 6 Terkini
22:33 : SCTV FTV Utama

Streets
of Blood
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LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

Butuh tenaga lipat brosur/amplop
(mail order) dirumah penghasilan
400rb/mgu ttp/sampingan hub: MBC
PO Box 7027 JAT-PB 13070

AM3507-24-30(22/04)

lgsg krja utk staff kntr & gdg, syrt: P/W
usia max 45th min SMU/K, fas (JAM-
SOSTEK, inc 1,8-2,4jt/bln+mkn) pnm
ptn se-JABODETABEK Hub: Deri, SE-
08561050707. Segera!!!

AM3519-26-30(24/04)

Kontraktor SIPIL,cari bbrp pelaksana yg
mandiri, rjn & ulet srta jjr, pglmn min 3th,
bsa autocad, sbg nilai + Srt lkp ke Ruko
Harapan Indah EN/9 BEKASI 17131,
Cantumkan Pojok Kiri Atas PT. DPU

P05920-24-07(30/03)

BIRO PERJALANANHAJI+UMROH bth
tng 37-67th cck u/pensiunan, pns, bumn,
ex phk, pelaut khusus muslim hub: M.
Ridwan 02132384421/081210395038

AM3499-23-30(21/04)

BP.HARY/PT.HDN CARI TNG NGELEM
Kantung Teh Rosela 1Box : 70rb, 100Box
: 70Jt (1box250Lbr) bs dkrjkan drumh
hub/sms:087737885147

AM3491-19-30(17/04)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

ktr cbng, br, prshn cnslnt tknk & main
tnce bth: tkns, adm, spv, staff, gdg, svyr
OB. syrt: P/W usia max.40 th, min
SMA/SMK sgl jrsn, “TDK DI PUNGUT
BIAYA” bw lmrn lsg ke Jl. G.Subroto km.3
Ruko Pus.Niaga Cibodas blk D15
Tngrng,pk.10.00 s/d 15.00

B15156-18-15(01/04)

PRSH GRAFIS & ADV membutuhkan
DISANER GRAFIS, Max  27 Th,Pnglman  3
Thn, D1, Muslim,Lmran & CD Portofolio
Kirim ke jl. Bangkil No.16,Kmp Ambon,
Jak-tim 13210

AM3488-17-30(15/04)

Peluang emas u/anda pensiunan, ex
phk, irt, ustad/zah dll.bth cpt 26 p/w 26-
62th krj ktr haji/umroh inc4-6jt.ibu TITIN R.
021.85588059/ 085692227417

AM3484-16-30(14/04)

BUTUH PROFESIONAL Pelaksana
Haji/ Umroh. Pghsilan mngguan &
blnan. Gabung Di PT. Arminareka.
H.Aswad 081213145086 H.Mansur
081316441950

AM3487-16-30(14/04)

Dibutuhkan guru SD & KepSek SD.
Krm lamaran lengkap ke PO BOX
3659 JKP 10036. Sekolah di cile-
ungsi

B15295-15-30(13/04)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Lsg Krj Tnp Tes U/ Kntr U/ Pss (Bm, HRD,
Keu, Spv, Adm, Gdng, Rcp, OB) Non Yysn/
Sls. P/W SMP,SMA,D3-S1,INC 1,5-
8Jt/Bln, Fslt, Jmstk, Jjkrr, Trnf, U.Harian
50.000 + U.Mkn, Krm Data Diri (Nama,
Almt, Umur, Pdkn Akhr) VIA SMS KE
INDAH 087880199841

B15286-12-30(10/04)

BTH CPT 200 P/W utk 7 ktr cbg persh yg
ada dipulau jawa & jabotabek dgn posisi:
ADM, KEU, GUDANG, RCF, TRAINEER,
SPV Incm 1,5Jt-3,5jt + jmstk + um & trans-
port NON KONTRAK Krm data dr nama,
almt, pddk akhir u/proses pemangilan
sms/hub. Ibu.ULLY (0816102386)021
91817458

AM3466-09-30(07/04)

ENTERTAINMENT

Management Artis Cr P/W Mnarik,
Keren, Gaul 7& 50Th U/ Sinetron, Iklan,
Lyr Lbr, Vklip, RShow. Lsg Cstng &
Shting. EFFIE 02156159653-7699405

AM3500-23-07(29/03)

Cari Cwok/Cwek U.5-25th utk Event
MODEL KALENDER 2012. Krm Dta km &
Photo ke email: plor_event@yahoo.com
atau Pos ke Plor mgmnt. Jl. Swadaya 1/23
Cempaka Baru JKT 10640 Tlp. 021-
4269046

B15259-09-30(07/04)

LAIN - LAIN

Dicari, Staf pendamping terapi, Happy
Dream Citeureup, wnt, SMA/Sdrjt, 20-
35th, ramah, jujur, menarik, interaktif,
diutmkn tggl di Bogor, gaji tinggi, cv lama-
ran kirim ke PT. Happy Dream, Jl Bendhil
114,Tanah Abang, Jakpus 10210,tlp
(021) 9708-2548/5785-3898

B15186-28-15(11/04)

Bth Karyawan P/W : Op. Produksi,
Sopir, Las, Adm, Satpam D3-S1 SMA/
Sdrjt. Ulet & Rajin, Lembur, Shift. PT
TWO WIN INDONESIA 59401283

AM3521-27-07(02/04)

Job Opportunity membthkan Mar
keting Dgn Kriteria Sbb: Pria (Chines)
Usia 17-25 Thn Min SMU/ Sdrjt Pnmplan
Mnrik Kend. Pribadi, Domsili Jkt, Gaji +
Kms+Bns Menarik Jgn Lwt kan Ksmptn
Ini Hub: 083899297307 Hendri

P05921-27-30(25/04)

BTH B.Sitter/PRT gj 800rb s/d 1,5Jt
(Pnya org jawa) Lsg Krj Tdk ada pot gj,
mkan pembinaan gratis, Hub: Ibu
Imah/Rosi 98942188, 081908713955
, 71543315

B15185-27-30(25/04)

PT HDN BTH FREELANCE ! Ngelem
Kantong Teh Krj drmh (1Box 250lbr) 1box
Komisi 70Rb, 50 Box 3,5Jt. Bp.DIMAS
085647924444 - 97367778

AM3516-26-30(24/04)

KESEHATAN

MINYAK LINTAHu/keharmonisan kelu-
arga, Sudah Banyak Terbukti. Terbatas
150rb. Hub: 02192658130/ 0856911
58788 www.lintah-oil.com {NO SMS}

AM3460-06-30(04/04)

KERJASAMA

1-2 JAM 100% ada CAIR, Agunan/
GADAI MBL msh Krdt-Dtg Lsg CAIR-
DANA Pribadi-Jd Tidak Repot-Mbl Aman.
90370316 / 71469604 / 08176052159

AM3524-29-30(27/04)

Usaha Anda Bth Dana Min 10M
SIUP, NPWP, TDP, Rek Koran, SHM, 

Domisili DKI. Info: Anto
08812182762/ yfoltran@yahoo.com

B15340-09-30(07/04)

INVES PERDAGANGAN Index
Saham Online Trading, Mdl Min 50jt,
Bs Laba 500rb/hr,bs Trading Sdr, Legal,
Dana Bs tarik Kpn Sj 02168988175

AM3465-23-16(07/04)

KULIT / IMITASI

Kulit Asli, Furniture, Bag, shoes, fash-
ion, car, promotion, wallet, etc. Harco
elektronik mangga dua ruko blok B no.
2 Jakarta. Tlp: 612 8888

B15348-09-30(07/04)

KURSUS

Pusat Bhs PLC: Eng Conv, Toefl, Toeic,
Ielts, Mdr, Jpg, Jrm, Prc, Bld, Span,
Korea, Itl, Privat, Ke Rmh/Ktr.
Ph.58900927, 99093554, 98168658

AM3443-02-30(31/03)

KOLAM RENANG

SPESIALIS KOLAM RENANG
& WATERPARK FULL 
REMOTE CONTROLE 

0852-2008-3009
www.beautywisata.co.nr

A08108-17-30(15/04)

LOWONGAN KERJA

ADMINISTRASI - ACCOUNTING

Bth Cpt ADM, KEU, GDG, HRD, SPV, RCP,
SMU/K-S1. 1,8JT-4,5JT/Bln + U.Mkn +
Trnsp + Jmstk + Jjg Krr. Non Kontrak. DT
DR.085715899897 Bpk Hengky-Hrd

AM3525-29-30(27/04)

Trading Global Bth Cpt Adm, HRD,
Keu, Gdg, Inc. 1,5-3Jt/bln. SMU-S1, 18-
38, Pglm/Non. Intrvw di Tangerang.
SMS Data ke 085693826846 NIA

B15195-29-30(27/04)

Bth Cpt Lsg Krj Bln ini u/ Staf Adm, Hrd,
Keu, Spv, Rcp, Gdg. U.17-48th min Smu/
K-S1, non pglm. inc: 2,3-6 JT/Bln + mkn +
Trnspt 50RB/hr + Jmstk. hub/sms (nm,
usia, pddk) ke 087775213933 BU
LAURA (HRD) non sales.kry ttp

AM3520-26-30(24/04)

BK lOW LSG KRJ TNP TES. U/ ADM, KEU,
GDG, RCP, SPV, OB. SMU/k sdrjt.
Pengalaman Tdk Diutmkn. LSG KRYWN
TTP. Fas: 1,8-4jt/bl+ U.MKN + TRANS.
HUB/SMS DT DIRI (NAMA, ALMT, USIA,
PENDKN) ke 085716136013 Up IBU
APRILYA (HRD)

AM3510-25-30(23/04)

Bth Cpt u/ (ADM, KEU, RCP, GDG) Min
SMU/K Max 50thn, Incm 1,9-4jt/bln +
35rb/hari Sms Data diri ke 087736622
099 IBU ALIA SE-HRD. Lsg krja minggu ini
U/ Pnemptn Kerja Ses Domisili

AM3508-24-30(22/04)

ADA LOW: BTH Cpt Lsg Kerja Tanpa
Tes U/ Pss: AdM,Keu,Ob.Ic: 2-6Jt/Bln+
50Rb/Hr.Hub/SMs (Nm,Pdkn,Almt) Ke
087877829897 IBU VIONA

AM3496-20-30(18/04)

Adm Kmnks, Phoneverif, CS/CC, IT
Staf, Max 29Thn, Min D3, SVYR Laki2,
Min SMU, Area Jakbar, Depok, Bogor,
Tgrng. Krm CV Plaza Pasifik A7/77 Klp
Gading. E: hrd@agency.co.id

P05916-17-30(15/04)

Harco Mangga 2bth staf Adm kantor
& gudang elektronik. Pglmn/Non.
Blnan 2 Jt. Info : 087853254389 Dg
Bp. ADI (Lsg Kerja).

AM3483-16-30(14/04)

ADA LOW TANPA TES & LSNG Kerja.
Adm, Resepsionis, Gudang, Hrd,
Spv.Icm: 1-4Jt/Bln + Hrian. Pglmn/Non.
Hub/SMs: 087875315250 IBU DESSY

AM3445-02-30(31/03)

DANA KREDIT

DANA TUNAI Jaminan Sertifikat
Tanah Kosong & Bangunan Hub:
98520193, 98520692 Andi/Daniel.
Proses Cepat Untuk Tanah Kosong

AM3523-29-30(27/04)

ÖÖSINARMAS FINANCE......
.....bunga 4,9 % / thn.......

......Bpkb thn 87 up...
Hub 0818.167286 / 974.27552

AM3501-24-30(22/04)

Credit Card/Loan Bermasalah?
Takut kolektor & mau diskon?
kami tuntaskan secara legal!

Lawyer ex Banker 08989014741

AM3498-22-30(20/04)

Ada mslh CC/KTA?Bng naik trs? stres kjr
klktr? Disc.50%-90%/tdk byr sm skl?
EDWIN 91595155, SASHA 90357235,
VENA 96309818, ARYO 92047897

AM3486-16-30(14/04)

SEDIA DANA CASH 1 JAM CAIR,
Jaminan BPKB Mobil í95 Sistem Bayar
Bunga/Bln, Hub : KSP BERKAT UTAMA.
8305480/ 0813.8988.5403

AM3481-16-30(14/04)

Solusi tepat & cepat: mengatasi mslh
K.krdt/ KTA anda!! Hub. Dessy 021-
99689024-087882642090, ALISA
99689117-70961640

AM3468-10-30(08/04)

ANDA SULIT bwt Krt Krdt/KTA, dg
mdh 15 Bank, Syrt: Fc KTP, Slip gj/tnp
slip, prss cpt, dt djmpt, 70888634-
085959978070 Irwan/Sarah

AM3452-04-30(02/04)

EKSPEDISI

Balikpapan/Banjarmasin Ckp 5Rb/
Kg 5Hr, Makassar 6Rb/Kg 6Hr Door To
Door Hub: KSB LOGISTICS 021
75917564/ 70833846/ 97408938

P05913-02-30(31/03)

FURNITURE

SPECIALIST SPRING BED GANTI KAIN
utk No.1 Rp.335rb, No.2 Rp.310rb,
No.3 Rp 280rb, No.4 Rp.265rb. Hub
:(021) 7705888-7705999

AM3513-26-30(24/04)

FOTO COPY

ADA FOTO COPY BNC,Jual& sw
Xerox, canon, sharp, jual s.part, tonr &
trm servc grsnsi PT.IFAN 70160682-
7330793-0811928352

AM3474-12-30(10/04)

ELEKTRONIK

Anda ingin memonitor mobil, anak Dll
dari Hp anda (lokasi & Peta) Rp.950.000,-
atau memonitor HP anak (SMS & pem-
bicaraan) tersedia produk canggih lain-
nya!! HUB: 021.6320870, HP:
08175479529 (NO SMS)

B15333-07-30(05/04)

Hasil CCTV Jelas Walau dari ruang
gelap & bisa dilihat di Hp. Murah hanya
3,8Jt: 4 camera+DVR+HD 500M,
Brosur & Demo. Hub: JKT (021)
68879790-93, Tgrg (021) 68687980,
37695000. www.retailindotech.com

B15305-06-27(01/04)

BELI BARU/BEKAS: Cam Dgtl,
Hndycm, Laptop Amply, Pwr, Speakr,
Kyboard, Soundsystm, LCD PROJ, TV,
PS, IPOD, PSP, AC, HT. HUB. AKMAL
33600071-0812882889

AM3440-02-30(31/03)

KECANTIKAN

www.langsing-sehat.com yuuuk
Mulai Sarapan Sehat dgn Nutrisi
(021) 97397711/ (021) 7547162,
0813 30000711

B15203-17-30(15/04)

KESEHATAN

Mau terapi atasi diabetes, drh tgi,
kolestrol, asam urat, tumor, impotent,
lbh perkasa. Sms “ring lifextra, nama,
kota” 08161641546

AM3482-16-30(14/04)

Rontok, botak, ketombean?? Sgr
atasi dg tonik herbal yg diramu scra
turun temurun olh sinshe Lim dri
China. 100% berhsl. (Reseller). Foto
cnth tonik bs di krm mll bbm. Pinbb:
21fdb85b. 082166228989

B15159-19-30(17/04)

AUTOMOTIF

MOBIL DIJUAL

MAZDA

Promo heboh!! mazda,bw plg mbl
mazda2 idaman anda hnya dgn
dp25jt,free tv, mazda6,cx9 bunga0%,
stock ready.Proses gampang,081
28780348/94055622. 

AM3451-04-30(02/04)

MITSUBISHI

MITSUBISHI dealer Rsmi Pket Dp Plg
mrh/ Bnga 0% Colt T 120ss Dp 2,5jt, L
300 pu Dp 5,5 jt, Colt Diesel Dp mlai 15jt,
pajero sprt, lancer, grandis, triton, Ready
stock Prss Cpt dt dibnt 021.70368929,
081519680837

B15283-12-30(10/04)

NISSAN

PROMO MARET Livina x-gear dp1jt,
G-livina dp7jt, X-trail dp 20jt, Nissan
march angs 2,5jt. dscn 20jt & free
acsris-081511031557-68876988

AM3518-26-15(09/04)

MOBIL DICARI

“Ada Tanggerang “ Brni Beli Mobil
Dg Hrg Tinggi sgala Jns  Mbl dr Th.
90s/d 2010 BPKB ASLI/ DUPLIKAT, Mas
TIO 021-7028 3933/ 0812 890 7676
Cimone TGR

B15171-23-30(21/04)

MOBIL DISEWAKAN

Koprasi Baitul MAAL M. Rent Car
53678458, 5494061-08128001438
Swkn Apv, Inva, Sedan, Elf15sit, Avnza +
Spr Sewa 25rb-50rb/Jm min8 & 10jm.
Trm Krjsm

AM3503-24-30(22/04)

SALYA' RC Menyewakan Mobil, (D. Xe-
nia,S.Apv,D.Luxio,Rp250Rb /24Jam)JKT
&Sekitarnya.HUB: (021)  98000431/
08139 900 0431/087 88000 0431

AM3490-18-30(16/04)

CENTAURI RENTCAR “Rental mobil
TERBAIK dgn biaya PALING EKONOMIS
di Indonesia Menyewakan BERBAGAI
JENIS MOBIL yg anda butuhkan. hub
:021-7256926 / 021-70281459

AM3463-09-30(07/04)

HIDAYAH RENT CAR Apv, Avnza, Innv,
G.Livina, Mobil+Sopir Hrg Mrh 80788
100-081288034044-081310798935-
8478138-087875080660

AM3449-03-30(01/04)

BABY SITTER

MITRA BUNDA. Menyediakan Jasa
Baby Sitter, Prt, Rawat Jumpo Dari
Jawa Tengah Tlp. 081905567740,
0877333001794

B15189-29-07(04/04)

***LPK KEYSHA AMANDA***Sdia
bnyk B.Siter/PRT snior/junor utk bayi, blt,
jpo, lsia gj stdr, adm mrh, idnts lkp. sdia jd
tk.kebun, OB, driver Hub: 88854767_
98579204_087880895522 ibu tuty

B15191-29-30(27/04)

KAMI MENDIDIK & MENYALURKAN
BABY Sister Byi, Blta, Jompo (home
Care) & PRT U/ Dlm & L.Kta. Hub: NELI
021-33031946-081323891338

AM3514-26-30(24/04)

LPK CAHAYA MATA BUNDA. 91272
862/ 087882129839. Sedia B.Sitter
u/by,Blt, Jompo, Os, Infal/Lbrn, Identts
Jls Asli Dlm/L.kta.Hub Bu CAHYA

AM3515-26-30(24/04)

02184975478-93924040-081315206
031 LPK PUTRID MAHKOTA Sedia Baby
Sister Untuk Bayi, Balita, Lansia, Orang
Sakit & PRT Gaji Standar Adm Murah Bisa
Antar Hub Ibu Dewi

AM3493-19-30(17/04)

MULYA AGENCY-PENYALUR: PRT/ B.
Sister/ Lansia. Jujur, Rajin & Berkwalitas.
Siap Ditempatkan Di L.Kota. Hub:
MAYA: 081210131573/ 32222437

B15151-18-30(16/04)

YAY IBU UPI RESMI DEPNAKER
Sedia PRT & B Sitter Bayi, Balita,
Lansia, ada identitas bisa antar.
Hub:95754490 / 081386290024

AM3470-11-30(09/04)

YAY PANCARAN KASIH 
sedia b.sitter pglman/pemula 

adm ringan gj stndr 
hub.021- 82411844, 82401313

B15346-09-30(07/04)

BABY SITTER

Yayasan Buah Hati. Hub: Ibu Yati
73447540-70638812. Sedia B.sister
Lbr Tdk Plg, u/bayi, Blt, Org skt, Jmpo,
dlm luar kota, idntts jls, Adm&Gaji rgn.

B15398-04-30(02/04)

Yayasan DISNAKER (BU UMI)
8223563-95700457-081310301075.
Menyediakan? mnylurkn PRT & BABY
SITTER pemula/pglmn, Indt jls, Adm rgn,
Gj Stndr, garansi

AM3459-08-28(04/04)

LPK SUGESTI 70621352/70726768/
73455669 Sed B.Sitter U/ By, Blt, Prwt,
Jompo, OS, ADM & Gj Stndr, Idntts Asli
& Jelas. Dlm & Luar Kota. Bu Wanda

AM3436-01-30(30/03)

“YAYASAN KIRANASELASIH” Menye-
diakan B.Sitter Jnior/Snior, by, Blita, Org
Skt, Jompo, Adm Mrh, Gj 500-700rb.
Data Asli & Jls. YULI 46395457-
83382959. Bs Luar Kota

B15344-08-30(06/04)

LPK BAKTI ABADI Sedia Baby Sitter
yunior, Senior, Balita, Jompo, O Sakit,
Adm.Murah, Garansi, Gaji  500-700,
Idntitas Jls Asli. Hub. B. Sigit : 33577796,
0812 8092 9596

B15326-05-30(03/04)

LPK AMANDA sdia bnyk b.Sitter/PRT
Jnior/snior u/bayi, JO, OS,Adm MURAH,
Gj 400-700, bgransi, Idts Jls Asli, Antr
Grtis, Ada siap antr L.kota Hub. B.Vivi:
021-26161308, 26161309

B15328-05-30(03/04)

SIGMA LESTARI ARSITEK (2d-3d-
Rab)-Desain-Supervisi-Renovasi
Rumah - Ruko HUB. 085222194850 -
081389265193 (Harga Promo)

B15301-01-30(30/03)

BANGUNAN

BAHAN BANGUNAN

KHS JUAL KAYU Mrh Borneo (1Jt)
Meranti (1.2) Kamper Bangkirai Singkil
Merbau Dolken Gelam PD.Jaya
Barokah 92812319, 081399198383

AM3458-08-28(04/04)

BIRO BANGUNAN

RANCANG BANGUN, studio
ARSITEKTUR. desain, gbr krj, RAB, 3D.
rumah, ruko, gedung. 021- 9314
6929 / 021- 444 88 408

AM3522-28-30(26/04)

PT. Karya Jati Utama, Menerima Desain,
RAB, Míbgn/Renov Rumah, Ruko,
Kantor, Sekolah. Bípglmn, Bíkualitas &
Bígaransi. Hub: Ir. Padjar Nugroho
081219741940

AM3497-22-30(20/04)

KONTRAKTOR&ARSITEK rmh,ruko,
bangun lainnya. Dijamin memuaskan &
brkwalitas. Hrg Bersaing, pglm (+)10th
0214255375, 4223047 www.hilmy-
jaya.com

AM3485-16-30(14/04)

BIRO IKLAN

***BINGUNG CARI ADV IKLAN Baris &
Kolom***!!! Disini Tempatnya!! Sindo-
PK-WK-Jurnal Depok, KS, Dll. Hub: IDA
ADV 021-9940 6792 ñ 0852 809 31310
Materi Email/Fax 021-83796281

AM3505-24-30(22/04)

PASANG IKLAN SINDO
Super Murah

Terpecaya
Call 98003644

B15302-01-30(30/03)

BIRO JASA

Paten/Merek/PT/SNI: PT.DREAM ID-
Kons HKI 546-2011. Graha Pena
Lt.1/105, JKT Hub: (021) 53674899/
94237999, (031) 8713999/ 5340337
www.dreamid.com

B15169-23-30(21/04)

BIRO JODOH

Mau jdh cpt, dtg lgs ke tmpt/ via sms/
transfer, data 2x dan fotonya selektif aku-
rat, for eksktf / highclss / umum. Hub :
8015832, 081213928198, daft 50rb

AM3509-25-30(23/04)

CATERING

AGNES CATERING- MANGGARAI ,Nasi
Boks 20rb, Prasm 35rb, min pesan
150porsi.Siap antar Jabodetabek. 021-
8280091, 081315303906 Hrg pntas
sajian berkwalitas

AM3441-02-30(31/03)

AGEN

Dicari AgenM-Kios dan All Operator dg
Harga: 5:4250/ 10:9250/ 20:19250/
25:24250/ 50:41250/ 100:91250. Hub:
Mega Pulsa di 081211650123-
085215352744

B15205-17-30(15/04)

AIR CONDITIONER

RENTAL AC“MURAH” Sewa Bisa Diatur
Utk Pesta Perkawinan, Ultah, Selamatan,
Seminar, Pameran, Dll. Hub:87756074 &
08161686548 & 08128190196 (KD)

AM3512-26-30(24/04)

DISTRIBUTOR AC Termurah Trlkp se
Jabodetabek “MEGAH TEHNIK” (021)
54373701/5445012//70703118
Cash/Kredit By.Adira ada Freon Hmt
Listrik smp 20% trm instl Pryk Chiller, Servc
& Bkr Psg AC

B15307-02-30(31/03)

ALAT MUSIK

JOSIE PIANO MUSIC. Menerima service
Reperasi sgl merk piano, ahli stem piano,
pindahan piano. Terima beli-jual sgl merk
piano Hub : 7520929-085692323410

AM3511-26-30(24/04)

Jual Beli Alat Musik Second : Key
board_piano_drum_guitar_soundsys-
tem_dll. ‘Terima Les Music Privat” Tlp:
LEGATO MUSIK : 021 70096499 -
0812.909.2298 - 35884330

AM3504-24-30(22/04)

ANTENA/PARABOLA

ANEKA ELEKTRO,AGEN ANTENA TV
100RB,DPT : 1 ANT + KBL (10M) + JEK
+PSNG,SEDIA INDOVISIONPARABOLA
1,5JT DPT: DIS+ REC+LNBF +A/P + TIANG
TRIPOT HUB. 50262266, 71491919,
83226060

AM3502-24-30(22/04)

Parabola 6f_200Ch/bkn 20.rp 1.500.
Agen Resmi Indovision-TopTv-Okevision
Antena Tv Lokal, Srvc Brgnsi. Aheng.
6330765-081288888133

AM3453-04-30(02/04)

ANTI RAYAP / HAMA

Anti Rayap Bergaransi Sejak 1968. Di
Jamin Tuntas. Info & Survey Gratis
7353440/93495187/085710240844
Http://antirayap-dhamid.blogspot.com

P05915-08-30(06/04)

ARLOJI

Surya arlojibeli jam bks mwh dg hrg tggi
: ROLEX, CARTIER, OMEGA, DLL. Hub
021 78870002 / 081218332389 DEPO K
TOWN SQUARE Lt DSR GS 25 C NO 1

B15342-08-30(06/04)

AHLI ARLOJI & BERLIAN & BALLPOINT
dbeli dgn hrg tngg; ROLEX, CARTIER,
CHOPARD, BREITLING, PATEK P,TAG
HEUER DLL. Hub; 021-3929079, 0812
9455198, Apt Menteng Prada lt.Dsr,No 2
J. Dpn Stasiun Cikini. Dtg ktmpt (Trma beli
smntra)

B15324-05-30(03/04)

AUTOMOTIF

MOBIL DIJUAL

DAIHATSU

Daihatsu Pkt Special DP 4Jtan PU,
Xenia, Terios, Luxio, angs suka2 Rmh
Ngntrk ga mslh disc Bs Ng Prs Cpt
95100006, 99981984, 90263634

AM3454-04-30(02/04)

HONDA

HONDA BaruMurah, JAZZ, FREED, CRV,
CITY, CVIC, ACCORD, Disc, Dp Kcil,
Bunga Mrah, R’Stock, Ccl 1-5th. Promo
Lucky Dip YOKE 087878077677

AM3492-19-15(02/04)

LL HONDA MRH, ACCORD, City, Civic,
Crv, Freed, Jazz, Dlr Rsmi, Tdp 20 jtan/Ang
3 jtan, Bng 4.28%Bns Vkool, Vocer.
DENIS: 082110610008/97910008

AM3450-03-30(01/04)

ISUZU

ISUZU PAKET MURAH DP 5jt/Bgn 0%,
AGS Mlai 100S/D250rb, P.U, BISON, ELF
4/6 Ban Gartis Box/Bak, PRONA LM, LV, LS,
GRAND TOURING Bisa TT Hadiah Lgsng
Laptop/BB Hub: LINA 70020268/ 996
71644/ 081314496404B15401-08-30

B15297-15-30(13/04)

PEMASANGAN IKLAN HUBUNGI TELP. 021- 9898 7386 / 7112 3449 / 08888 9899 80 / 0815 846 96014, FAX. 021 - 3929758

I Tour & Travel I Dana Kredit I Kesehatan I Pendidikan I Ragam I Peluang Bisnis I Properti I Automotif I
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LOWONGAN KERJA

SALES - MARKETING

Bth SGR Pramuniaga Tk Bsn Muslim
All Item Lk2 Bjng 21-25Th (Pnglman Krj
Toko) SMK/Sdrjt Disiplin, Krj Krs, Tg
Jwb, Tgl T.Krj Hub(021)32177933

B15193-29-30(27/04)

DICARI: Wnt/Ibu RT sebagai tenaga
marketing. Wkt krj fleksibel, komisi +
bonus. Hub. MNC Group sms/tlp
08812360784/ 02139837005.

B15254-23-16(07/04)

DIBUTUHKAN SPG,MD Reguler &
Event se-Jabodetabek Interview
hub. CS 021-95113726/96767379
Penempatan sesuai domisili

B15292-15-30(13/04)

MAKANAN

PAKET “HEMAT” EXCLSV
PERNIKAHAN/ KHITAN Hm 5,9JT
Gdng 19.9jt (Catrg 500prs. Dek
plminn.Foto dll) 02198692773

B15179-26-07(01/04)

MESIN

Mesin TetasTelur Unggas,Full Otomats,
Keberhasiln 99%,Kpasitas 50,100-2000
Butir, U/Hobies, PeTernak Kcl, Murah.
70228779-02141891482

AM3479-15-30(13/04)

PAKAIAN

AHLI KAOS PROMOSI & PILKADA mulai
3250hyget, PE, TC, Coton, Kmja, Bndra,
Topi, Rompi, Jaket. 021.70757000-
9 1 7 4 8 7 7 7 - 0 8 1 8 1 4 8 7 7 5 .
www.kaospromosipilkada.com

B15268-10-30(08/04)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

Anda Muslim?Bth Cpt 9 P/W 23-60 Th
Krj dlm kntr Haji-Umroh Cck U.Pensiunn,
PNS, IRT Inc.4jt/Bln Hub. Ibu. MAHMU-
DAH KARIMAH. 021-9540 2676 - 08788
3057 851

B15281-12-30(10/04)

Bth cpt krywn siap krj minggu ini u/
rcpt, kasir, adm, OB. Brsedia ditmptkn
di BLOK M, pnglman tdk diutmkan. Inc
2-3jt+mkn 30rb/hr.Hub 087888
923396 ibu ELSA

AM3439-01-30(30/03)

PT.HDNbth FREELANCE, ngelem ktng
teh ROSELLA 1-30 ktk/70rb- 2,1jt (di
rmh) gdng UNAS Senen-Jkt Pst/ Daan
Mogot Jkt Brt. SRI MURTININGSIH
085714015124

B15257-09-30(07/04)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

Di Butuhkan Pensiunan Ustat/Utajh
Umur 35.65 Th Untuk Kerja Dlm
Kantor Haji, Incm 5.5 Jt/Bln Hub SRI
SUGIWA 081384173515, 93433155,
087876508525

AM3447-03-30(01/04)

Butuh cpt p/w 28-65th utk berkarir di
prshn kami inc.5.5jt/bln.cck u/irt, ex
phk, pnsiunn, pns dll. Hub: Ibu. Putri
Permata 083890360868/92211222

AM3448-03-30(01/04)

Bth cpt p/w usia 30-65th ex phk, pns,
pnsiunan, ibu rt, ktr haji/umroh plus,
pnghasilan, bs 3,5jt-4jt/bln. berminat
hub. H.yohanis. hp.081386337980

AM3442-02-30(31/03)

LOWONGAN KERJA

LAIN - LAIN

PJTKI RESMI, Bth Byk TKW A.Saudi,
A.Dabi, Malay, Singpur, H’kong, Taiwan,
Macau, U.Sku 3Jt Prs Cpt Ps Minggu 42:
081210578877/ 085714871008

AM3444-02-30(31/03)

LUAR NEGERI

CANADA, DICARI S1 Umum/STIKES
Laki/Wnt dg IP min 3 fasih berbhs inggris
lisan tulisan dg baik, usia max 30th akan
di didik dan lsg di tmptkn di Negara cana-
da sbg tng medis/ perawat, gj min
$2750 fas: mes + mkn, kesempatan baik
& tíbatas biaya murah tíjangkau, kpn
lagi? Hub Cpt 021-84303310/ Dtg Lsg
ke Jl.Rya Ceger No.40 Cipayung Jkt

B15162-21-30(19/04)

PENDIDIKAN

UJIAN PERSAMAAN & konversi prog:
SMP, SMA, akt IV, D3, S1, S2, S3, ekon,
hkm, komptr, teknik, fisip, penddkn, psikl-
gi, pertanian, MM, M.Si, MH, M.Pd. Telp
021. 96020009/085255564971

AM3494-19-30(17/04)

DISC 10% REG GANESHA EDU
Homeschooling Pkt A,B,C (IPS/IPA) Tlp:
021 4894364 SMS: 085692053082 Jl.
Pulo Nangka Timur No. 1 Pulomas
Kayuputih Pulogadung Jaktim

P05914-05-30(03/04)

HOME SCHOOLING Bineka SD, SMP,
SMU, Ijasah Negara bbs usia & wkt
guru dtg krmh, seluruh Indonesia
Telp.021-96424248/44310444

B15304-02-30(31/03)

PELUANG USAHA

Dicari DistributorSeluruh Indonesia u/
STEAMRICE Beras Khusus Diabetes &
Diet. Hub: L. WISNU KUMAR, SE, MM.
PT. Bumi Prima Raya 082110870927

B15166-22-30(20/04)

Anda PENS, MPP, exctv muda, IRT, dll.
28-65th. dpt brkarir & sukses dlm ktr haji
& umroh trbsr d IND. inc 5jt/mggu. hub
ibu handayany 081510056120/
081284413307

AM3495-19-30(17/04)

Mau Usaha Bakmi Resto MGM ?
Ikuti Paket Lengkap Pelatihannya 

Hub: 021- 6868.3676
www.restomgm.com

P05918-18-30(16/04)

PENGOBATAN

TEJAKO Teh Alami & Ampuh utk jantung
koroner/Nyeri dada/sesak Nafas Hub: Prm
Tmn Kb.jeruk J3/2 (021) 5490653,
081807029661, Apt. Gumanti
Ps.Pramuka (021) 33017099; Apt Victori
ITC Mangga 2 (021) 33017099 atau
(021)97514813 www.buslamet. com

B15153-18-30(16/04)

Obat maag ULU HATI &  LAMBUNG
"CAP ORANG TAPA” Mual, Kmbung/
sesak, dada skt, pusing. Cmas/mau
pingsan. Asm lbg tggi. Beli: Ap.
Melawai.B.Semesta. Consult sinshe :
021.93519263 – 0818128579.

AM3475-12-30(10/04)
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PROPERTI

DAERAH LAIN

TANAH DIJUAL

Kebun Jati/Jabon Ls.5Rb M2 SHM
DIBANDUNG Exit 15km Tol CILEUNYI.
mlai 160jt (500bbt, Saung T36, Prwtan
1Th, Msk Mbl, Listrk) 0811248967

AM3506-24-30(22/04)

TOUR & TRAVEL

JALAN-JALAN HEMAT !! Spore Rp
2.9 Jt, Lombok Rp 2.4 Jt, Belitung Rp
2.3 jt. City tour, Hotel, 3 Hari 2 Malam.
email: cindo_harry@yahoo.co.id,telp
84596871/91024373

B15291-15-30(13/04)

TOUR & TRAVEL

ASIA GO, Sedia Tiket Murah
Domestik & Int’L Tiket Universal
Studio, Voucer Hotel, Disc 40 %.Hub.
02140253828, 081519143206

AM3462-08-30(06/04)

JAWA BARAT

HIRATOUR MENJUALTIKET MURAH
DOM & INTL, TOUR/WISATA MUSLIM
DOM & INTL, HAJI & UMROH, TIKET
BISA DIANTAR R6 A NO.2 CIBUBUR,
TELP.021-84598342/021-84307555

A08110-17-30(15/04)

PROPERTI

TANGERANG

TANAH DIJUAL

Tanah dijual Ls.344m2, SHM, bbs bjr,
Lok. strategis Dpn Vila Bintaro Regency,

500 Meter  dr Global School Bintaro Hub
: 0812 1885 1106 / 9027 3772

B15181-26-07(01/04)

RUMAH DIJUAL

Dijual rmh cocok  u/ usaha, strategis,
pinggir jl raya, buaran viktor BSD lt/lb
200/130, 2 km, 2 dpr dpn & belakang,
temp parkir Hub : 02198680649 n
08128308774

B15183-26-30(24/04)

PELUANG USAHA

Mau cara-cara profit pakar forex
dunia? Dftr Easy Forex SeminarJkt 16
April. Sms ìfx, nama, kota, emailî ke
08561- 911900 Gratis 

AM3489-23-24(15/04)

Temukan Solusi menunaikan ibadah
haji / umroh berulang kali hanya Dp.2
Jt. Hub H.Muhamad : 081398997891
/ 93629926 / 08174800111

AM3480-15-30(13/04)

Pernah rugi di forex? 
Mungkin hanya salah strategi. 

Hub saya 081511655245 
min invest hanya p. 50 jt

AM3477-13-30(11/04)

Mnfaatkan HPanda u/bs isi/jual plsa (all
oprtr) + multi payment!pnghslan jutaan
Rp/bln+bns HP BB! Daftr VNET sgr! Hub :
081381719139/ 083872606408

AM3464-09-30(07/04)

PELUANG USAHA

EMAS Menjd investasi masakini..?
Kenapa & bagaiman hal ini bs terjadi?
Ada training grts !! Hub km 021-
71410457-085780242242

AM3446-02-30(31/03)

Anda mau terapi bbs obat? Atasi dia-
betes, drh tgi, kolestrol, asam urat,
impoten, tumor. Sms “ring lifextra,
nama, kota” 0818911900

AM3438-01-30(30/03)

PROPERTI

JAKARTA PUSAT

RUMAH DIJUAL

Dijual Rmh+Kost2an 4Kmr, Lks Strategis
100m dr Jl. Letjend. Suprapto, Bbs Bnjr,
SHM, Tlp. 081385182123, (021)
91501879, Hrp Mulia 3/18

B15312-03-30(01/04)

PROPERTI

JAKARTA BARAT

RUMAH DISEWAKAN

DIJUAL Tmpt Ush Depot Air (SHGB)
LS=3x17M & DISEWAKAN Wrg Mkn
Ls=2x12m. JL. MANGGA BESAR XI/15A,
JAKBAR. Ltk Strgs. 085781955995-
95668911

AM3517-26-30(24/04)

JAKARTA TIMUR

RUMAH DISEWAKAN

Disewakn Bng Mnmlis 2,5lt, Rg Bwh
7x9M, AC. Km/WC, 4Set sMj Krsi Bos, Tlp,
TV, Kulkas, Dpr, Lstrk, 2300W, Prkr Luas, Jl.
Lembah Palem Ry Bl.J5/1 Kav DKI, Pd. Klp.
H: 08129463847/ 08161622135

B15332-06-30(04/04)

021 - 64715775 021 - 6405285
Fax.
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Aston Denpasar Hotel & Convention 
Center Kembali Dukung Earth Hour

K
ampanye perubahan iklim global yang diinisiasi oleh World Wildlife Fund (WWF), Earth Hour akan kembali 
digelar. Kampanye ini mengajak individu, komunitas, praktisi bisnis, dan pemerintahan di seluruh dunia untuk 
mematikan lampu dan peralatan elektronik yang tidak dipakai secara sukarela selama satu jam.

Sebagai salah satu hotel yang pedul akan pelestarian lingkungan, Aston Denpasar Hotel & Convention 
Center siap menyukseskan kembali kampaye Earth Hour 2011 pada Sabtu (26/3), dengan mematikan seluruh lampu 
penerangan di luar hotel selama satu jam. Semua lampu taman, bagian depan hotel, bisnis center, restoran, poolside, 
function rooms dan semua koridor sepanjang ruang tamu akan dimatikan hanya selama satu jam, mulai dari pukul 
20:30 -21:30. 

Tak hanya itu, Aston Denpasar Hotel & Convention Center 
manajemen juga menyarankan para tamu untuk mematikan lampu 
di kamar mereka hanya dalam 1 jam untuk mensukseskan Program 
Earth Hour. 

General Manager dari Aston Denpasar Hotel & Convention Center 
Irmansjah Madewa mengatakan, pihalnya bekerja sama dengan 
WWF, mendukung dan menyampaikan pesan ke semua orang untuk 
mendukung program Earth Hour dengan mengurangi konsumsi 
listrik sebagai salah satu jalan alternatif untuk memperlambat 
pemanasan global. “Tidak hanya diimplementasikan oleh 
manajemen, kami juga mengundang semua tamu yang menginap 
di Hotel untuk mematikan lampu di kamar mereka hanya dalam 
satu jam,” ujar Irmansjah.

Selama Earth Hour pihak hotel Aston sudah menyediakan kegiatan 
untuk dinikmati oleh tamu. “Kami menyiapkan makan malam yang 
ditemani dengan cahaya lilin di poolside Aston Denpasar disertai 
dengan melodi lembut musik Rindik Bali, dimainkan oleh musisi 
tradisional, akan bermain dengan  lembut sebagai  latar belakang 
yang romantis untuk menambah suasana yang menyenangkan 
pada waktu makan malam,” kata Irmansjah.

Di sisi lain, Aston Denpasar juga mendukung semua pelestarian 
lingkungan dengan beberapa program yaitu program penghematan 
air, program pengelolaan sampah, dan program penghematan 
energi. Dan tahun ini Aston Denpasar Hotel & Convention Center 
juga akan datang dengan ide baru untuk menyelenggarakan 
penyelamatan tukik.  [agung pramudyo/Info]

Carrefour Indonesia 
Dukung Earth Hour 2011

PT Carrefour Indonesia pada Sabtu (26/3) 
lalu secara serentak mulai pukul 20.30-
21.30 WIB, seluruh Billboard, Totem Utama 
Neon Sign dan kantor di 81 gerai Carrefour 
seluruh Indonesia dipadamkan sebagai 
wujud kepedulian Carrefour sebagai 
peritel yang turut ambil bagian dalam 
Earth Hour 2011.

“Sebelumnya Carrefour sudah aktif 
mengkampayekan mulai dua minggu 
sebelumnya, untuk menghimbau dan 
mengajak semua pelanggan serta pemasok 
Carrefour melalui media komunikasi 
dalam katalog promosi, In Store TV dan 
In Store Audio untuk turut memadamkan 
lampu melakukan aksi Earth Hour 2011 
ini, sehingga diharapkan program hemat 
listrik dan lingkungan ini nantinya menjadi 
gaya hidup konsumen setia Carrefour,” ujar 
Satria Manager PT.Carrefour Indonesia. 

Hal ini dilakukan seperti yang dihimbau oleh WWF 
(World Wide Fund for Nature), organisasi konservasi 
terbesar di dunia yang mengajak publik di seluruh 
belahan bumi untuk menghemat energi dengan 
mematikan lampu melalui gerakan Earth Hour, Sabtu 
malam, 26 Maret 2011. 

Kendati hanya diminta mematikan lampu yang tidak 
diperlukan selama satu jam, namun jangan anggap 
enteng. Meski tindakan ini ‘kecil’ namun jika dilakukan 
secara massal, akan membuat kehidupan di bumi 
menjadi lebih baik lho! Sesuai dengan tagline yang 
digaungkan Earth Hour, tindakan kecil dapat membuat 
perubahan besar.

“Jika 10 persen warga Jakarta mematikan dua buah 
lampu saja selama satu jam, bisa menghemat listrik 
sekitar 300 megawatt. Jumlah ini setara dengan listrik 
untuk menyalakan 900 desa atau mengurangi emisi 
sekitar 267 ton CO2,” tutur Koordinator Kampanye 
Program Iklim dan Energi WWF Indonesia Verena 
Puspawardani.

Diharapkan, gerakan ini tak hanya berhenti pada 
Earth Hour saja, namun bisa mengubah gaya hidup 
masyarakat agar cerdas dalam menghemat energi. 
Tentunya, Anda pun bisa melakukannya. 

[syarif wibowo/Info]

Acara yang merupakan puncak
dari rangkaian kampanye Mo-
vie Mania, yang dimulai sejak
25 Januari hingga 25 Maret lalu
ini mencoba menantang ke-
kuatan para movie freak untuk
menyaksikan film-film box
office yang diputar di empat
channel Indovision.

Keempat channel Indovision
yang bekerja sama dalam acara
Nonton 10 Jam Nonstop ini,yaitu
MGM,HBO,Diva Universal, dan
Celestial Movies,menayangkan
film-film terbaik yang pernah
diputar di saluran mereka, se-
perti Red Corner, Transformer,
dan lain sebagainya.

Melakukan aksi nonton sela-
ma 10 jam tanpa henti mungkin

terdengar mudah,namun untuk
memperebutkan hadiah total
senilai Rp15 juta, ratusan pe-
serta tersebut juga harus mam-
pu melalui tantangan yang dibe-
rikan.”Kesannya memang gam-
pang, tetapi ada rules di sana
yang harus diikuti oleh peser-
ta,”ungkap Marketing Product
& Public Relation Manager In-
dovision A Winnie I Sularto.

Peraturan yang dimaksud-
kan oleh Winnie tersebut me-
mang menjadi tantangan yang
cukup berat. Bayangkan saja,
125 peserta tersebut tidak di-
perkenankan untuk berbicara
dengan peserta lainnya.

Selain itu, mereka juga
tidak diperbolehkan melaku-

kan gerakan-gerakan yang da-
pat mengganggu peserta di
samping kanan dan kiri me-
reka.

”Mereka harus fokus de-
ngan film yang mereka tonton.
Selama di dalam auditorium itu
mereka juga tidak boleh meng-
gunakan hand phone ataupun
ke toilet. Kalaupun mereka
ingin ke toilet, ya harus pada

saat istirahat,”ujar Winnie.
Lebih lanjut, Winnie me-

ngatakan bahwa untuk memas-
tikan para peserta benar-benar
menyimak film yang mereka
saksikan, di akhir sesi nonton
bareng yang terbagi menjadi
tiga sesi ini diberikan beberapa
pertanyaan yang berkaitan de-
ngan film yang telah diputar.

Acara Nonton 10 Jam Non-

stop yang dimulai sejak pukul
11.00 WIB pada Minggu (27/3) ini
berakhir pada pukul 21.00 WIB.
Terpilih sebagai pemenang ada-
lah Hardi Martuah di peringkat
pertama dengan hadiah Rp7,5
juta,Lutfi berada di peringkat
kedua dengan Rp5juta, dan
Anggun yang membawa pulang
hadiah Rp2,5 juta.

● megiza

Suasana Nonton 10 Jam Nonstop yang digelar Indovision di  Blitz Megaplex Grand Indonesia, Minggu (27/3) lalu. Sebanyak 125 peserta ikut meramaikan  kegiatan nonton film
selama 10 jam nonstop ini akhirnya dimenangkan Hardi Martuah. Hardi sebagai pemenang pertama berhak atas hadiah sebesar Rp7,5 juta.

Sebanyak 125 orang melakukan
tantangan nonton bareng selama 
10 jam nonstop yang digelar oleh
Indovision di Blitz Megaplex Grand
Indonesia Shopping Town, Jakarta,
Minggu (27/3). 

IndovisionTantang Movie Freak
ardi Martuah Juara Lomba Nonton 10 Jam NonstopH
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Incognito,grup band jazz asal
Inggris yang sudah berusia
lebih dari 30 tahun, akan
menggelar konser terbesar-
nya di Istora Senayan, Jakar-
ta, pada 29 April mendatang.
Incognito yang sudah sering
mondar-mandir sejak 1997
hingga 2008 lalu di ajang mu-
sik jazz Indonesia ini memang
kerap menarik ribuan penon-
ton ke hadapannya. Begitu
pun yang akan dilakukannya
pada April mendatang di In-
donesia.

Dengan formasi terbaru-
nya yaitu Jean-Paul ‘Bluey’
Maunick (produser, pencipta
lagu, pimpinan band, gitaris
sekaligus vokalis), Matt
Cooper (keyboard),Fransesco
Mendolia (drum), Julian
Crampton (bass), Jamie An-
derson (saksofon), Sid Gauld
(terumpet), dan Alistair Whi-
te (trombone), serta para vo-
kalisnya yaitu Vanessa Hai-
nes, Lorraine Cato, dan Chris
Ballin, konser Incognito di
Jakarta akan menjadi konser
terbesarnya.

”Incognito Live Concert
2011 ini dipastikan menjadi
pertunjukan Incognito yang
terbesar dan terbaik di du-
nia,” kata Ramos Sihombing
dari TMW yang menjadi pe-
nyelenggara konser Incogni-
to pada tahun ini. Ramos me-
mastikan konser ini akan
menjadi konser terbaik kare-
na pihaknya sudah menyiap-
kan permainan tata lampu
tercanggih yang pernah ada.

”Selain itu, penampilan
mereka di Indonesia kali ini
juga akan disajikan bersama
multimedia di tujuh layar rak-
sasa dengan berbagai special-
effectsseperti sinar laser,pyro-
technic, dry-ice, convety, zep-
pelin, dan lain-lain pada se-

tiap lagu yang mereka bawa-
kan,”beber Ramos.

Bagi para pencinta jazz In-
donesia, Incognito memang
menjadi grup band dunia
yang selalu dinantikan. Pada
konser grup yang dikenal de-
ngan lagu Still a Friend of Mine
ini juga akan tampil istime-
wa, sebagai musisi pembuka
yaitu penyanyi asal Bandung,
Dira Sugandi. Dira telah
mengeluarkan album perta-
manya,yang diproduseri oleh
Bluey, yang merupakan pim-
pinan sekaligus vokalis In-
cognito.

Tidak hanya Dira Sugandi,
beberapa grup band Indone-
sia yang juga akan tampil da-
lam konser Incognito nanti
adalah Groovebox,Jacket Po-
tato,Extra Large,Gamila,Nu-
bie, dan Speak Easy. Nanti-
nya,mereka tampil dalam for-
masi unplugged pada mini-
stage yang digelar di lobby Is-
tora.

Selain Dira Sugandi, di
panggung utama juga akan
tampil Barry Likumahuwa
dan Lala Suwages.Tidak se-
perti konser besar umumnya,
acara Incognito Live Concert
2011akan ditutup dengan pe-
nampilan disc jockeyyang me-
mainkan lagu-lagu Incognito
yang telah di-remix.

Untuk konser ini, TMW
dan Shark Communications
sebagai pihak penyelenggara
mengeluarkan tiket yang ber-
variasi.Harga tiket early-bird
yang berlaku hingga 31 Maret
adalah VIP Rp800.000, Fes-
tival Rp600.000, dan Tribun
Rp450.000. Untuk harga nor-
mal yang berlaku mulai 1-29
April adalah VIP Rp950.000,
Festival Rp750.000, dan Tri-
bun Rp600.000.

●   megiza
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esuai visi dan misinya untuk menuju
pentas pendidikan internasional,
FEUI terus rajin berbenah. Perkem-
bangan kapasitas FEUI sebagai fa-
kultas ekonomi bertaraf internasio-
nal juga membuka peluang kerja

sama akademik dengan beberapa uni-
versity partner, di antaranya Australian
National University, Melbourne Univer-
sity, University of Groningen, Kobe Uni-
versity,Hiroshima University,Yokohama
National University, dan Paris Univer-
sity of Nanterre-Paris X.

“Kerja sama dengan beberapa uni-
versitas di luar negeri selalu kami ting-
katkan karena hal ini memberi ruang ba-
gi mahasiswa untuk lebih mengembang-
kan ilmu dan kemampuannya sehingga
dapat dimanfaatkan dengan lebih baik,”
kata Dekan Fakultas Ekonomi Universi-
tas Indonesia Prof Firmanzah PhD.

Pengembangan riset juga terus dila-
kukan di kampus ini. Khusus mengenai
riset, FEUI memiliki Divisi Riset dan
Pengabdian Masyarakat Fakultas Eko-
nomi Universitas Indonesia (RPM
FEUI). Divisi ini dibentuk untuk meno-
pang visi misi FEUI menuju internasio-
nalisasi melalui berbagai kegiatan riset
dan publikasi, baik dalam skala nasio-

nal,regional,maupun internasional.Hal
ini juga searah dengan cita-cita Univer-
sitas Indonesia menuju universitas riset
kelas dunia.

Dilihat dari data tahun 2009,kapitali-
sasi nilai riset yang dikelola FEUI
mencapai angka 11,8 miliar yang terse-
bar di berbagai departemen, program
studi dan lembaga yang berada di ling-
kungan FEUI. Komitmen menumbuh-
kan budaya riset di FEUI melalui per-
olehan hibah-hibah riset internal UI dari
2006-2009 menunjukkan angka pertum-
buhan yang menggembirakan, yakni ra-
ta-rata 100% setiap tahunnya.Selain itu,
FEUI menyediakan hibah riset internal
fakultas secara berkala untuk mensti-
mulasi staf pengajar/peneliti untuk me-
macu kegiatan riset,khususnya di FEUI.

Menyinggung soal biaya kuliah da-
lam negeri yang belakangan dianggap
terlalu mahal,Prof Firmanzah berpenda-
pat hal ini karena kurangnya dukungan
pemerintah untuk menopang biaya per-
guruan tinggi.“Dukungan pemerintah
itu ada, tapi mungkin tidak sebesar di
negara lain, sedangkan kita harus tetap
head to head dengan mereka (negara
lain),”ujarnya.

Pada saat bersamaan,perguruan ting-

gi negeri,khususnya Universitas Indone-
sia, juga tidak mungkin mengenakan
biaya perkuliahan yang tidak dapat di-
jangkau calon mahasiswa.Karena itu di-
keluarkanlah beberapa kebijakan se-
perti biaya operasional berkeadilan dan
program beasiswa.Untuk di FEUI,biaya
operasional berkeadilan  jumlahnya ber-
kisar antara Rp100.000 sampai Rp5 juta,
bergantung pada kemampuan orang tua.

“Kami bekerja sama dengan BEM
dan senat untuk melakukan verifikasi
aktual terhadap pengajuan-pengajuan
keringanan sehingga program ini akan
tepat sasaran pada mahasiswa yang me-
mang layak mendapat keringanan
biaya,”tutur Prof Firmanzah.

Di samping itu,FEUI juga mempunyai
program beasiswa dari dalam dan luar ne-
geri untuk mahasiswa dan staf pengajar.

Karena itu,dengan adanya berbagai prog-
ram tersebut,masalah biaya kuliah yang
dianggap mahal ini tidak lagi menjadi
penghambat kemajuan dunia pendidik-
an di Indonesia. Jika UI dan sejumlah
kampus negeri lainnya terus menggenjot
perbaikan untuk meningkatkan mutu
pendidikan,tentu tiga pertanyaan di awal
tulisan ini bisa tuntas diselesaikan.

●   firda puri agustine
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Internasionalisasi lewat Berbagai Riset

Berbagai upaya terus dilakukan Universitas Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikannya. Salah satunya melalui kegiatan
riset yang searah dengan cita-citanya menuju world class research university yang disegani di dunia.

akultas Ekonomi Universitas IndonesiaF

i
Hal. ii
Sebenarnya perguruan tinggi di
Indonesia memiliki kualitas yang
tak kalah mutunya. 

Hal. vi
Biaya mahal bisa menjadi penghalang untuk
kuliah. Untuk itu rencanakan dana
pendidikan sekarang juga.

Berbagai cara dilakukan Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia (FEUI) untuk go international. Selain terus
melakukan riset, mereka juga semakin agresif bekerja
sama dengan perguruan tinggi asing.
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enarkah perguruan tinggi  di Indone-
sia sudah memiliki kualitas sejajar
dengan perguruan tinggi luar nege-
ri? Bagaimana mengukur tingkat
kualitas pendidikan tinggi yang satu
dengan lainnya? Dan, berapa besar

daya serap lulusan perguruan tinggi ne-
geri bagi dunia usaha?

Tiga pertanyaan ini kadang mengge-
litik telinga para orang tua tatkala hen-
dak  menyekolahkan anaknya ke tingkat
lanjutan atau saat kuliah.Pertanyaan ini
pula bisa mengganggu calon mahasiswa
yang masih gamang memilih mana uni-
versitas yang cocok dengan kecende-
rungan keilmuan yang diminati.

Hal ini penting lantaran perguruan
tinggi negeri (PTN) nyatanya tidak sepe-
nuhnya diminati calon mahasiswa lokal
dengan alasan beragam.Calon mahasis-
wa kadang lebih menetapkan hati ke uni-
versitas luar negeri. Banyak alasannya,
mulai sekadar prestise,ketersediaan da-
na,mutu universitasnya,hingga daya se-
rap yang lebih tinggi di industri atau du-
nia kerja.

Meski Indonesia memiliki lebih dari
80 PTN, baik universitas maupun poli-
teknik (data situs STAN 2011),kuantitas
ini tak jadi jaminan seluruh institusi pe-
lat merah itu dilirik karena hanya bebe-
rapa yang diminati calon mahasiswa.

Hal itu diakui Denta, 19 tahun, yang
lebih memilih University of Melbourne,
Australia, sebagai tempat menuntut
ilmu.Menurut dia,beberapa pendorong
dirinya lebih menjatuhkan pilihan ke
Negeri Kanguru ialah ketersediaan da-
na,mutu perguruan tinggi,prestise,dan
daya serapnya terhadap dunia kerja.
“Kalau memang mampu kuliah di luar
negeri, sebaiknya dilakukan karena se-
cara infrastruktur maupun kurikulum,
kualitas di sana lebih baik.Bukan hanya

karena gengsi,”katanya.
Denta tak salah, selama ini masyara-

kat di Tanah Air cenderung beranggapan
kualitas lulusan luar negeri lebih baik
dan lebih “dipilih”di dunia industri.Pa-
dahal, bicara kualitas perguruan tinggi,
tak bisa hanya dilihat dari milik asing
atau lokal, negeri atau swasta, tetapi se-
berapa besar kontribusi lulusan (output)
di berbagai bidang kehidupan.

Hal itu pun diungkapkan pakar pen-
didikan Darmaningtyas dalam beberapa
kesempatan sebelumnya.“Jangan me-
nyederhanakan kualitas perguruan ting-
gi itu dari luar atau dalam negeri, dari
daya serapnya terhadap dunia kerja,tapi
apakah lulusannya bisa memberi kontri-
busi bagi masyarakat, entah itu lewat
karya ilmiah, sumbangan pemikiran,
atau kebijakan yang diambil,”katanya.

Soal biaya pendidikan, dia menilai,
juga tak bisa menjadi patokan utama
mengukur mutu pendidikan. Banyak
perguruan tinggi menetapkan biaya ma-
hal,sayang mutu lulusannya tak moncer.
“Tidak ada hubungannya biaya yang
mahal dengan kualitas pendidikan,bah-
wa bisa meningkatkan kualitas secara fi-
sik itu iya,tapi belum tentu menentukan
kualitas sumber daya manusia,” tegas-
nya.

Untuk melihat parameter kualitas
universitas, Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia Prof Firmanzah
PhD sedikit menjabarkan jawabannya.
Menurut dia, terdapat tiga tahapan da-
lam menilai kualitas perguruan tinggi.
Pertama, input meliputi beberapa indi-
kator seperti tingkat persaingan masuk
ke perguruan tinggi,nilai rata-rata,latar
belakang sekolah menengah (SMA),dan
proporsi jumlah yang diterima dengan
kapasitas atau kuota.

Kedua, proses yang terbagi dua hal,

yakni kurikulum dan ekstra kurikulum.
Kurikulum terkait erat dengan fasilitas
pengajaran, teaching material, teaching
delivery, dan kualitas dosen. Ekstra ku-
rikulum mencakup dinamika, aktivitas
kemahasiswaan, kedekatan dengan in-
dustri, dan kemampuan mahasiswa itu
sendiri.

Terakhir, output yang dibagi dua,
yaitu output terhadap mahasiswa dan
output terhadap dosen.Pada mahasiswa
bisa dilihat dari rata-rata IPK, berapa
jumlah lulusan cum laude, atau yang le-
bih objektif lagi dari berapa lama waktu
yang dibutuhkan untuk mendapatkan
pekerjaan atau memulai usaha.

Untuk dosennya bisa dilihat dari
buku atau jurnal yang diterbitkan, jum-
lah penelitian, atau tulisannya di media
massa. “Jadi, setidaknya terdapat tiga
parameter tersebut untuk mengukur
mutu dari perguruan tinggi,”katanya.

Lalu,apakah perguruan tinggi negeri
di Indonesia berkualitas? Mengacu dari
indikator tersebut, Prof Firmanzah me-
nilai,sebagian besar perguruan tinggi di
Indonesia layak disebut berkualitas.

Menurut dekan termuda di UI ini,
kualitas universitas dalam negeri tidak
kalah dibandingkan dengan perguruan
tinggi di luar negeri.Jika kemudian mun-
cul anggapan pendidikan di luar negeri
mutunya lebih bagus,hal itu lebih karena
faktor prestise dan besarnya dukungan
pemerintah terhadap sistem pendidikan
di negara tersebut.

“Indonesia tentu mampu bersaing de-
ngan negara lain,kita punya potensi sum-
ber daya manusia yang bagus,infrastruk-
tur yang memadai, kurikulum bertaraf
internasional, tinggal dukungan peme-
rintah saja yang harus terus ditingkat-
kan lagi,”tuturnya.

Untuk sejajar dengan pencapaian
yang diraih negara lain dalam hal mutu
perguruan tinggi, Fakultas Ekonomi UI
(FEUI) juga meningkatkan jumlah riset
dan publikasi ilmiah FEUI dalam jurnal
internasional yang membuktikan kapa-
sitas FEUI sebagai fakultas riset (re-
search faculty) yang diakui.

●   firda puri agustine
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Terus meningkatnya mutu pendidikan di
perguruan tinggi tak hanya bertumpu pa-
da perguruan tinggi negeri (PTN).Pergu-
ruan tinggi swasta (PTS) pun kini tak ka-
lah agresifnya dalam membenahi sistem
pendidikannya.Semakin bonafitnya PTS
di Indonesia dirasakan oleh Rizki, ma-
hasiswa jurusan manajemen President
University, Kawasan Jababeka Bekasi.
Bagi pemuda 19 tahun ini, kualitas pen-
didikan lokal kini hampir setara dengan
pendidikan di luar negeri sehingga tidak
perlu lagi repot belajar di negeri orang.

“Di sini (Indonesia) juga banyak pergu-
ruan tinggi yang memiliki kompetensi
bertaraf internasional dan lulusannya
mampu bersaing di dunia kerja,“ katanya.

Sebagai contoh,President University
tempat dia belajar kini menerapkan sis-
tem kurikulum berbasis internasional
dengan penggunaan 100% bahasa Ing-
gris, baik di setiap kegiatan belajar
mengajar maupun kehidupan sehari-
hari di kampus.

“Kami tidak diperbolehkan menggu-
nakan bahasa selain bahasa Inggris da-
lam kegiatan perkuliahan agar nantinya

dapat bersaing dengan lulusan dari luar
negeri,“ kata dia.

Assistant Marketing Manager Presi-
dent University Paulus Mimery meng-
ungkapkan, pihaknya tak hanya unggul
dalam soal cara bertutur,tetapi juga me-
nerapkan sistem kurikulum bertaraf in-
ternasional yang dibuat dan dikembang-
kan oleh para akademisi kelas dunia.Tu-
juannya tentu agar tercipta lulusan-
lulusan mumpuni berdaya saing tinggi di
dunia kerja.“Kami menerapkan kuriku-
lum yang sesuai dengan standar interna-
sional, mulai dari proses perkuliahan
menggunakan bahasa Inggris, aktivitas
magang, hingga tugas akhir yang harus
disusun juga dengan bahasa Inggris,“
ungkap Paulus Mimery.

Dari sisi fasilitas penunjang,kampus
yang dikonsep pada September 1997 ini
juga menyediakan rumah tinggal bagi
mahasiswa atau biasa disebut student
housing. Ini adalah fasilitas rumah ting-
gal sementara berkapasitas 22 orang
yang wajib ditempati oleh mahasiswa pa-
da tahun pertama perkuliahan.

Keuntungannya, antara lain memu-

dahkan mahasiswa menjalani aktivitas
perkuliahan,khususnya bagi mahasiswa
yang berasal dari luar negeri,melatih ke-
mandirian serta jiwa kepemimpinan,
dan memberikan jaminan keamanan ba-
gi orang tua atas anaknya.

“Untuk student housing itu tahun per-
tama saja yang wajib,selanjutnya diberi
pilihan kepada mahasiswa apakah mau
lanjut tinggal atau tidak,“ tutur Paulus.

Adapun soal output,mahasiswa juga di-
wajibkan mengikuti program magang se-
lama 8 bulan hingga 1 tahun di perusahaan-
perusahaan yang terikat kerja sama de-
ngan kampus.Melalui program ini, seba-
nyak 93% mahasiswa lulusan President
University sudah diterima bekerja di ber-
bagai sektor usaha maupun perindustrian.

Barangkali ini menjadi satu keung-
gulan tersendiri, mengingat kampus ini
terletak di Kawasan Industri Jababeka di
mana menjadi tempat beroperasi 1.500
perusahaan nasional dan multinasional
dari 32 negara, seperti Mulia, Unilever,
Samsung,Mattel,ICI Paint,dan Kraft.

Mengenai biaya kuliah di dalam ne-
geri, termasuk di President University,
jelas lebih berbeda karena tidak perlu
mengeluarkan biaya tambahan seperti
living cost dan beban lainnya.Total yang

harus dikeluarkan hingga lulus kuliah di
President University sekitar Rp250 juta
melalui jalur reguler, sedangkan untuk
jalur beasiswa,sebesar Rp90 juta.

Dengan penerapan berbasis pengem-
bangan sumber daya manusia berstan-
dar internasional itu tentunya menjadi
salah satu potret betapa kualitas pergu-
ruan tinggi,khususnya swasta di Indone-
sia jauh berkembang.Ditambah dengan
kelengkapan fasilitas,rajinnya riset dan
pengembangan, serta ditunjang tenaga
pengajar yang kompeten, baik lulusan
dalam maupun luar negeri,maka memi-
lih perguruan tinggi swasta di Indonesia
tentu layak diperhitungkan.

PTS lain yang juga terus meningkat-
kan mutunya adalah Universitas Nasio-
nal (Unas).Malah kini Unas menjadi sa-
lah satu PTS incaran bagi para mahasis-
wa dari mancanegara. Selain kualitas
pendidikan di universitas tersebut,kera-
mahan para sivitas akademikanya juga
membuat para mahasiswa semakin be-
tah belajar di Indonesia.“Dosen di Unas
sangat perhatian kepada kami. Segala
sesuatu yang kami tidak mengerti selalu
dibantu dan dibimbing,” ungkap maha-
siswa asing asal China,Luo Ying.

Selain dapat belajar lebih lama lagi di

Indonesia, para mahasiswa asing terse-
but juga berharap bisa bekerja di negara
yang terkenal dengan keramahan pen-
duduknya ini.Seperti diungkapkan oleh
mahasiswa asal Afrika Selatan, Taryn
Wilkinson, yang ingin menjadi guru di
salah satu sekolah dasar di Indonesia.

Lain halnya dengan Taryn,mahasiswa
asal Ukraina,Tetiana Maksymchuk men-
jelaskan keinginannya untuk dapat mem-
perpanjang program belajar di Indonesia
pada program pariwisata lantaran kecin-
taannya terhadap sastra dan budaya ti-
mur,terutama Indonesia.“Saya sudah ba-
nyak belajar budaya Indonesia. Penga-
laman tersebut membuat saya ingin lebih
lama lagi di sini dan ingin menjelajahi se-
luruh wilayah yang ada di Indonesia, ter-
utama Papua,”ungkap Tetiana.

Lamanya program Darmasiswa Unas
ini bervariasi,namun umumnya para ma-
hasiswa asing akan belajar dan menetap
di Indonesia dalam kurun waktu enam
bulan sampai satu tahun. Oleh karena
itu,ketiga mahasiswa asing tersebut ber-
harap program darmasiswa mahasiswa
asing ini dapat diperpanjang sehingga
mereka berkesempatan untuk belajar
lebih banyak mengenai Indonesia.

●   firda puri agustine

PTS Juga Tak Kalah
Bonafitnya

B

Jangan Remehkan 
Perguruan Tinggi 
di Indonesia
Kuliah di luar negeri mungkin memiliki prestise tersendiri,
tapi sebenarnya perguruan tinggi di Indonesia memiliki
kualitas yang tak kalah mutunya. Malah kini banyak
mahasiswa asing yang justru belajar di Tanah Air. 

Para mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas sedang mengikuti ujian. Kualitas
pendidikan yang terus diperbaiki yang terus diperbaiki membuat kualitas universitas
dalam negeri kini tak bisa dianggap enteng lagi.

Koleksi buku yang lengkap dan suasana yang nyaman di perpustakaan President University  sangat mendukung penerapan
kurikulum yang sesuai dengan standar internasional di kampus ini. 

Universitas Nasional (UNAS) tak hanya menjadi incaran para mahasiswa Indonesia, tetapi juga para
mahasiswa dari mancanegara.
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Namun,ternyata harapan tersebut tidak
mudah tercapai. Bahkan menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) dinyatakan bahwa dari
8,32 juta orang pengangguran di Indonesia
sampai Agustus 2010, paling banyak di-
dominasi para lulusan sarjana. Menurut
para ahli,pengangguran tersebut bukannya
karena tiadanya pekerjaan, tetapi justru
tiadanya tenaga yang kompeten.Menyadari
hal ini, President University  memosisikan
sebagai lembaga pembelajaran yang akan
mempersiapkan pemimpin masa depan,
baik itu di bidang industri maupun di
masyarakat. Tentu bukan pekerjaan yang
mudah, namun President University, telah
memiliki metodenya.

Menurut T. Manivasugen MBA, Head of
Marketing and Student Recruitment Bureau
President University, President University
memiliki sejumlah kekhasan tersendiri,
dalam pembelajarannya. Dalam pembe-

lajaran sehari-hari, mahasiswa dan dosen
menggunakan Bahasa Inggris. “Semua in-
teraksi belajar mengajar, dengan Bahasa
Inggris. Baik itu dalam diskusi, penyam-
paian kuliah, berdebat sampai dalam
kehidupan sehari-hari,“ terang Maniva-
sugen.

Menurut Manivasugen, tujuan dipergu-
nakannya Bahasa Inggris selain untuk mem-
persiapkan mahasiswa berwawasan global,
memang suatu kebutuhan. Mengingat di
Universitas yang berdiri tahun 2001 ini,
sebagian mahasiswa berasal dari manca-
negara. Mulai dari China,Vietnam, Mozam-
bic, Somalia, Philipina, dan Venezuela.
Mahasiswa mancanegara yang belajar di
universitas ini mencapai 300 mahasiswa.
“Sebagian besar mereka dari Cina dan
Vietnam,“ terangnya.

President University,kata Vasu panggial
akrab Manivasugen, memang secara spe-
sifik merekrut calon mahasiswa dari China
dan Vietnam.Alasannya adalah, sebagaian
besar perusahaan di Indonesia diinvesta-
sikan dari China, lalu banyak perusahaan
yang dibuka di Vietnam.

Selain menggunakan bahasa Inggris
untuk menunjang kompetensi mahasiswa,
Presiden University, menggunakan kuriku-
lum international yaitu dari Australia yang
disesuaikan dengan kurikulum Dikti.
Dengan kurikulum tersebut, mahasiswa
banyak kesempatan belajar praktek karena
materi yang diterima dipadatkan.

“Untuk meraih S1, mahasiswa hanya
menempuh 3 tahun 4 bulan. Itupun di bagi
menjadi 2 yaitu, 2 tahun 4 bulan di univer-
sitas,dan satu tahun magang di perusahaan.
Ketepatan waktu tersebut, ditunjang
dengan adanya sistem paket dalam pem-
belajarannya,”ujar Vasu.

Sebagai perguruan tinggi berstandar
internasional dan memiliki visi ke depan
sebagai world-class university,President Uni-
versity kerap mem-benchmark best practice
konsep pendidikan di perguruan tinggi top
di luar negeri seperti Universitas Waseda,
Jepang, serta menerapkan kurikulum ter-

fokus yang disesuaikan dengan kebutuhan
“pasar global”.

Kurikulum tersebut mencakup dua
aspek penting, yakni aspek teoritis (theo-
retical learning) dan aspek praktis (practical
learning). Singkatnya, peserta didik Presi-
dent University tidak hanya dididik untuk
memahami pelajaran secara teoritis tetapi
juga implementasi di dunia kerja melalui
program magang atau internship di 1500
perusahaan multinasional dari 32 negara
afiliasi Kawasan Industri Jababeka (KIJ),
Cikarang,Jawa Barat.

Program magang ini dianggap sebagai
bagian dari semester yang memiliki durasi
sekitar 8 bulan sampai 1 tahun tanpa me-
nambah lama belajar (teori plus praktik).
Melalui program magang tersebut, Presi-
dent University sukses meluluskan lulusan-
lulusan yang bekerja di sektor BUMN mau-
pun perusahaan multinasional di Indonesia
dan di luar negeri. “Jababeka - Home of
President University” itulah slogan yang
sering dilihat oleh ribuan pengendara ber-
motor ketika memasuki Kawasan Industri
Jababeka (KIJ),Cikarang.

Dengan metode ini,Vasu menyatakan,
93% mahasiswa President University, telah
mendapatkan pekerjaan dan karir yang
mapan sebelum lulus.Keadaan ini, rupanya
telah menjadi perhatian sebagian besar
masyarakat.Tak heran, animo masyarakat
untuk menjadi mahasiswa President Uni-
versity semakin besar. Untuk itu, pihaknya
melakukan berbagai seleksi mengingat
jumlah kuota di Universitas yang mene-
rapkan sistem boarding atau asrama ini
terbatas.

Tercatat, saat ini jumlah mahasiswa
President University mencapai 2500 maha-
siswa. Mereka terbagi menjadi dua, yaitu
kelas pagi  yang mencapai 1700 mahasiswa
dan kelas malam mencapai 800 mahasiswa.
President University juga tengah meng-
upayakan agar jumlah mahasiswa yang
tertampung di dalamnya semakin besar.
Salah satunya adalah dengan membangun
sejumlah asrama baru, yang berkapasitas

3000 mahasiswa.
Tercatat Universitas yang didirikan oleh

S.D. Darmono, Presiden Direktur PT. Jaba-
beka,Tbk. dan Prof.Dr.Juwono Sudarsono
ini, memberlakukan sistem boarding atau
asrama. Di dalam asrama President Uni-
versity, atau yang kerap disebut student
housing, peserta didik akan dibekali pen-
didikan karakter melalui serangkaian
aktivitas bernuansa outbound serta di-
dukung oleh bapak dan ibu kepala asrama
serta resident assistant yang merupakan
perwakilan peserta didik di asrama.

Meski memiliki masa depan yang men-
janjikan, biaya untuk menempuh pendi-
dikan di universitas ini bukanlah hal yang
tidak mungkin bagi kalangan ekonomi
menengah.Karena,setiap tahun,universitas
ini, menyediakan sejumlah beasiswa, khu-
susnya untuk mahasiswa Indonesia yang
berjumlah 800 mahasiswa.

Menurut Vasu, biaya pendidikan di
universitas ini ada dua macam,yaitu reguler
dan subsidi. Biaya reguler diperuntukkan
bagi mahasiswa yang berasal dari manca-
negara, sedangkan biaya subsidi diper-
untukkan bagi mahasiswa lokal yang ber-
prestasi. Dengan adanya subsidi ini, maha-
siswa lokal hanya membayar 50% bahkan
sampai 30% biaya pendidikan.”Biaya
pendidikan di sini, normalnya sebesar
Rp250 juta sampai selesai. Namun dengan
adanya subsidi silang dari mahasiswa asing
ini,maka mahasiswa lokal hanya membayar
Rp70 juta - Rp140 juta total semua biaya
pendidikan,“ terangnya.

Dengan  adanya keringanan ini, tak
heran setiap tahun, jumlah mahasiswa
pendaftar untuk mendapatkan beasiswa
terus meningkat.Dan,mengenai hal ini Vasu
menyatakan bahwa peserta didik dan orang
tua jauh lebih cermat dalam memilih
perguruan tinggi yang diharapkan dapat
mengakomodasi keinginan dan kebutuhan
anak-anak mereka setelah lulus dari suatu
perguruan tinggi.

[atik untari/Info]

ampir semua
orang
berkeinginan,
selepas

menyelesaian masa
kuliah, dengan cepat
akan mendapatkan
sejumlah keinginannya.
Mulai dari
mendapatkan
pekerjaan yang baik
dan juga karir yang
mapan. 

Meraih Impian Kerja dan Karir
Melalui President University  
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iprah Universitas Trisakti dalam me-
majukan pendidikan di Tanah Air,
tentu tak diragukan lagi. Selama le-
bih dari 45 tahun, berbagai prestasi
dan kontribusi bagi negara tercinta
ini telah berhasil ditorehkan pergu-

ruan tinggi swasta (PTS) ini. Puncaknya
terjadi pada era reformasi 1998 ketika
nama kampus di kawasan Grogol,Jakar-
ta Barat,ini makin melambung.

Pada saat itu, empat mahasiswa Uni-
versitas Trisakti tewas tertembak saat
demonstrasi menuntut pengunduran
diri Presiden Soeharto yang telah ber-
kuasa selama 32 tahun.Tragedi Trisakti
tersebut akhirnya menjadikan kampus
ini dikenal juga sebagai Kampus Pahla-
wan Reformasi.

Setelah tujuh tahun peristiwa itu ber-
lalu,akhirnya pada 2005 pemerintah me-
lalui Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
menganugerahi penghargaan Bintang
Jasa Pratama melalui Kepres RI
No057/TK/2005 tertanggal 9 Agustus
2005.Sejak saat itu,Universitas Trisakti
bertekad terus berdiri di garda depan un-
tuk senantiasa mengibarkan panji-panji
reformasi dengan idealisme kebangsa-
an, demokrasi, dan hak-hak asasi manu-
sia (Kadeham).

Ditilik dari sejarahnya, Universitas
Trisakti berdiri pada 1965,beberapa bu-

lan setelah peristiwa berdarah Gerakan
30 September/PKI (G-30 S/PKI).Kampus
ini berdiri dari sisa-sisa puing Universi-
tas Respublika yang dihancurkan massa
karena dianggap terlibat dengan gerak-
an komunis.Uniknya,Universitas Trisak-
ti merupakan satu-satunya kampus swas-
ta yang dibangun secara resmi oleh pe-
merintah.

Pendiriannya disahkan melalui Surat
Keputusan Menteri Perguruan Tinggi
dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor
013/dar pada 29 November 1965 yang
ditandatangani oleh Dr Sjarif Thajeb.
Nama Trisakti merupakan pemberian
Presiden Soekarno. Dalam sebuah pida-
tonya, tercantum kata trisakti yang ber-
arti ‘berdaulat di bidang politik, ekono-
mi,dan kebudayaan’.

Makna inilah yang menjadi tonggak
Universitas Trisakti dalam membangun
pendidikan dengan mengutamakan ke-
cerdasan berbagai aspek, yaitu intelek-
tual,emosional, spiritual,dan kepekaan
sosial. Ketika berdiri, Universitas Tri-
sakti awalnya hanya mempunyai lima fa-
kultas,yaitu hukum,ekonomi,kedokter-
an,kedokteran gigi,dan teknik.

Kini PTS bergengsi ini telah memiliki
sembilan fakultas, yaitu hukum, ekono-
mi, kedokteran, kedokteran gigi, teknik
sipil dan perencanaan, teknologi indus-

tri, teknologi kebumian dan energi,arsi-
tektur lanskap dan lingkungan, serta
seni rupa dan desain.Universitas ini me-
miliki 23 program sarjana dan lima prog-
ram diploma III dan IV.Selain itu, terda-
pat program pascasarjana yang memiliki
delapan program magister dan dua prog-
ram doktoral.

Jumlah mahasiswa aktif yang terdaf-
tar pada tahun akademik 2009/2010  se-
banyak 19.256 orang.Sementara,jumlah
alumni program sarjana sebanyak
81.387 orang, program magister seba-
nyak 3.113 orang, program doktor seba-
nyak 9 orang,dan program diploma seba-
nyak 1.052 orang. Dosennya berjumlah
1.802 orang.Adapun 202 dosen di antara-
nya telah menjalani sertifikasi dosen.

Rektor Universitas Trisakti Prof Dr
Thoby Mutis menyatakan, saat ini tidak
diragukan lagi bahwa Universitas Trisak-
ti merupakan aset nasional yang berhar-
ga dan akan terus dikelola secara baik
dan benar sesuai visi dan misinya.Pihak-
nya merasa memiliki komitmen untuk
mempersiapkan mahasiswa mengha-
dapi berbagai tantangan kerja atau bis-
nis pada kemudian hari di era milenium
baru yang pasti berbeda dengan kondisi-
kondisi sebelumnya.

“Kami mempunyai tanggung jawab
dan bekerja keras untuk memenuhi ha-
rapan-harapan mahasiswa sehingga ter-
capai pengembangan potensi di ling-
kungan global dan tujuan yang optimal,”
katanya saat memaparkan laporannya di
depan Sidang Senat Terbuka menyam-
but Dies Natalis ke-45 Universitas Tri-
sakti pada 6 Desember 2010.

Untuk merealisasikan hal itu, dia

mengatakan, dibutuhkan orang-orang
yang mempunyai spesialisasi di bidang-
nya dan keahlian yang tinggi.Hal ini ter-
lihat dengan diterapkannya standardi-
sasi pendidikan global di sembilan fakul-
tas program pascasarjana. Karena itu,
Universitas Trisakti secara aktif meng-
upayakan kelas-kelas internasional un-
tuk mahasiswa dan terakreditasi dari
universitas luar negeri.

“Kami juga secara kontinu terus
meng-upgrade program-program pendi-
dikan yang sedang berjalan searah de-
ngan pengembangan pendidikan ke de-
pan,”tutur Thoby.

Bagi mahasiswa dengan mengenyam
pendidikan tinggi,tentu berharap mem-
peroleh keuntungan dari suatu perubah-
an kehidupan bermasyarakat yang sa-
ngat cepat dengan kemampuan berko-
munikasi sebagai kebutuhan yang men-
dasar. Untuk itu, Universitas Trisakti te-
lah menyediakan sarana tersebut de-
ngan membuka program bahasa asing
dan peluang berinteraksi secara reguler
dengan para pembicara luar negeri.Uni-
versitas Trisakti sekarang menerapkan
bahasa Inggris sebagai bahasa kedua di
dalam kampus.

Perguruan tinggi ini juga mempunyai
program pendidikan E-Commerce untuk
mahasiswa agar mereka siap meraih ke-
unggulan dalam berbisnis di internet.
“Kami juga akan membangun sebuah
training center untuk program manaje-
men rumah sakit. Intinya, visi Universi-
tas Trisakti adalah memiliki kemampu-
an untuk berubah mengikuti perkem-
bangan global,”kata Thoby.

●   rendra hanggara
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SEPUTAR INDONESIA

Tak hanya mengemban visi untuk menjadi perguruan
tinggi terkemuka, Universitas Trisakti juga fokus
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Berbagai prestasi pun berhasil ditorehkan di kampus ini.

T IPS

Memilih 
Perguruan Tinggi 
TENTUKAN terlebih dulu cita-cita dan
minat. Hal ini penting untuk memudah-
kan kita dalam memilih perguruan
tinggi dan jurusan yang sesuai.
Misalnya, jika kita bercita-cita menjadi
dokter, maka kita harus memilih
perguruan tinggi yang memiliki jurusan
kedokteran. Pilihlah perguruan tinggi
yang sesuai dengan minat dan cita-cita. 

LIHAT reputasi dari perguruan tinggi
yang kita pilih, apakah memiliki prestasi
dan bagaimana daya serap alumninya
di lingkungan kerja. Faktor usia
perguruan tinggi dapat juga dijadikan
sebagai tolak ukur reputasi. 

PERHATIKAN status akreditasi. Status
akreditasi adalah status terhadap
perguruan tinggi berdasarkan penilaian
berbagai aspek. Perguruan tinggi yang
bagus dan berkualitas, biasanya mem-
punyai akreditasi A atau minimal B. 

PROSPEK lapangan kerja. Perguruan
tinggi yang berkualitas adalah
perguruan tinggi yang terus melakukan
inovasi dan pengembangan sistem
untuk mencetak mahasiswa yang siap
kerja dan mandiri. 

PERHATIKAN kualitas dosen atau staf
pengajar. Perguruan tinggi yang bagus,
tentunya didukung dosen yang
memiliki kualitas keilmuan di bidangnya
masing-masing. 

FASILITAS pendidikan. Gedung
mewah dan ber- AC saja tidak cukup
menjamin kelangsungan proses belajar
mengajar yang baik. Hal utama yang
harus kita ketahui adalah seberapa baik
dan berfungsinya fasilitas seperti per-
pustakaan, laboratorium, sarana bela-
jar, kondisi ruangan, dan lingkungan. 

JANGAN lupakan soal jalur dan jenjang
pendidikan. Saat ini banyak sekali prog-
ram pendidikan dari berbagai perguruan
tinggi dengan berbagai pilihan waktu
tempuh pendidikan. Di Indonesia, kita
memiliki dua jenjang pendidikan, yaitu
jalur akademik ( strata 1, 2, dan 3) dan
jalur profesional (diploma 1, 2, dan 3). 

Di sela-sela sebuah seminar di
Pontianak,rektor dari sebuah
perguruan tinggi di Kalimantan

Barat bercerita tentang betapa perguru-
an tinggi yang ia pimpin mengalami kesu-
litan dalam menjaring mahasiswa baru.
“Persaingan bukan saja dari sesama uni-
versitas lokal,tetapi juga dari perguruan
tinggi negara tetangga.Saat ini semakin
banyaknya lulusan SMA melanjutkan
pendidikan di luar negeri,terutama
Malaysia dan Singapura,”katanya.

Fenomena tersebut tidak saja terjadi
di Pontianak,juga merupakan fenomena
umum di Indonesia,terutama di kota-
kota dengan penduduknya mempunyai
daya beli cukup tinggi.Adapun yang rela-
tif baru adalah munculnya Malaysia dan
Singapura sebagai “pemain”baru yang
sangat agresif di tengah-tengah pemain
lama seperti Amerika Serikat,Australia,
dan Inggris.Singkatnya,lembaga pendi-
dikan tinggi yang selama ini bersiap diri
menghadapi persaingan di tingkat lokal,
dipaksa untuk menghadapi persaingan
global dengan lingkungan dan rule of the
gameyang sangat berbeda.

GLOBALISASI, DAYA BELI,
DAN PROMOSI

Fenomena semakin banyaknya
pelajar Indonesia bersekolah di luar
negeri sebenarnya merupakan
fenomena umum globalisasi.Dalam
beberapa dekade terakhir terjadi

revolusi efisiensi konektivitas
antarnegara sehingga mobilisasi data,
barang,dan manusia antarnegara telah
menjadi semakin murah dan mudah.
Internet telah menjembatani
kesenjangan informasi dan budaya
antarbangsa.Peningkatan volume dan
mobilisasi manusia menjadikan biaya
transportasi terjangkau bagi siapa saja.
Faktanya,saat ini bepergian ke
Singapura dan Kuala Lumpur dari
banyak kota di Indonesia,jauh lebih
mudah dan murah daripada bepergian
ke Jakarta atau bahkan bepergian
antarkota di Indonesia.

Pada saat yang bersamaan,masyara-
kat Indonesia mengalami revolusi daya
beli.Pada tahun 2010 produk domestik
bruto per kapita kita melewati angka
psikologis USD3.000.Artinya,untuk
pertama kalinya setelah 65 tahun mer-
deka,kita terlepas dari label negara ber-
pendapatan rendah.Sebagai turunan,
dalam satu dekade terakhir kita menga-
mati munculnya kelas menengah seba-
gai pelaku ekonomi yang cukup domin-
an di Indonesia.

Selain mempunyai daya beli yang
tinggi,kelas menengah menaruh per-
hatian tinggi terhadap kualitas barang
dan jasa yang mereka konsumsi,terma-
suk dalam memilih pendidikan tinggi.
Daya beli yang tinggi membuat mereka
tidak segan-segan menjatuhkan pilihan
pada lembaga pendidikan luar negeri.
Sebagai gambaran,pada tahun 2010
terdapat sekitar 40.000 pelajar Indonesia
di luar negeri.Sebanyak 15.000 di
antaranya belajar di Australia.Mereka
memberikan kontribusi langsung pada
perekonomian Australia sebesar USD450
juta—dengan asumsi setiap pelajar
membelanjakan USD30.000 per tahun.

Cerita sukses Australia tersebut
rasanya memberikan inspirasi bagi
lembaga pendidikan tinggi di negara
tetangga seperti Malaysia dan

Singapura,paling tidak ini terlihat
dengan betapa gencarnya mereka
mengadakan pameran pendidikan di
Indonesia.Kelas menegah kita yang
saat ini mencapai lebih dari 25 juta atau
lebih besar dari total penduduk
Malaysia atau Australia,tentunya
merupakan pasar yang sangat
menjanjikan bagi mereka.

PISAU BERMATA DUA
Di satu sisi,terbukanya kesempatan

bagi pemuda kita untuk mengenyam
pendidikan di negara tetangga
mempunyai dampak positif dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) Indonesia.Para
pelajar tersebut tidak saja mengenyam
pendidikan berkualitas,juga
berkesempatan untuk membangun
jaringan di level regional,bahkan
global.

Jika kita kaitkan dengan
demographic bonus,kondisi ini
sebenarnya menggembirakan.Saat ini
Indonesia merupakan satu dari sedikit
negara di kawasan yang mengalami
surplus anak muda.Hal ini terjadi pada
saat negara tetangga seperti Australia,
Singapura,Thailand,Vietnam,Taiwan,

Korea Selatan,China,dan Jepang
mengalami proses penuaan populasi
(aging population) yang meng-
khawatirkan akibat tingkat kelahiran
per wanita (fertility rate) yang rendah.

Untuk menjaga agar roda
perekonomian tetap berjalan,negara-
negara tersebut membutuhkan tenaga
muda terdidik.Di sinilah sebenarnya
anak muda Indonesia mempunyai
peluang strategis untuk mengisi
kekosongan tersebut.Apabila proses ini
berjalan,secara tidak langsung
Indonesia sedang mengekspor tenaga
terdidik untuk mengimbangi,bahkan
menggantikan ekspor tenaga tidak
terdidik yang selama ini mendominasi
pekerja migran dari Indonesia.

Di lain sisi,hal tersebut merupakan
berita kurang menggembirakan.Dari
kacamata perdagangan internasional,
kita akan kehilangan devisa.Dari kaca-
mata dunia akademik di Indonesia,be-
sarnya minat untuk melanjutkan pendi-
dikan ke luar negeri barangkali meng-
gambarkan kelemahan sebagian lem-
baga pendidikan tinggi di Indonesia da-
lam menyiapkan lulusan yang mampu
mengantisipasi perkembangan zaman.

Dalam berbagai kesempatan,saya
mencoba menggali masukan dari rekan-
rekan yang menyekolahkan putra-
putrinya ke luar negeri.Secara garis
besar,mereka menilai bahwa
pendidikan di luar negeri memberikan
berbagai keunggulan,di antaranya
penggunaan bahasa Inggris sebagai
bahasa pengantar,proses kuliah yang
cepat—mereka bisa lulus sarjana dalam
tiga tahun,skripsi bukan merupakan
kewajiban tetapi pilihan—,metode
kuliah dan kurikulum yang aplikatif,
serta fasilitas yang lengkap.

ALARM PERINGATAN, BUKAN
LONCENG KEMATIAN

Sama dengan globalisasi,persaingan

global di bidang pendidikan merupa-
kan sesuatu yang tidak bisa ditolak,
tetapi harus disikapi dengan bijak.
Perguruan tinggi di Indonesia perlu
melakukan introspeksi dan merespons
permintaan pasar sepanjang ini sesuai
dengan misi pendidikan tinggi dalam
menyiapkan generasi berkualitas.

Pendidikan tinggi tidak berada di
dalam vacuum,tetapi berada dalam
koridor yang diatur pemerintah melalui
berbagai ketentuan.Sebenarnya masih
ada ruang di dalam koridor tersebut
yang perlu dioptimalkan kalangan per-
guruan tinggi untuk bermanuver dalam
merespons tantangan zaman.Walaupun
demikian,pengambil kebijakan perlu
mengkaji agar koridor yang ada cukup
luas sehingga tidak menghalangi ide-
ide kreatif dalam mewujudkan lembaga
pendidikan kelas dunia.

Berbagai peraturan,di antaranya
ketentuan terkait dengan proses akredi-
tasi,prosedur perizinan,dan kurikulum
barangkali perlu dioptimalkan.Di satu
sisi,ketentuan yang rigid diperlukan
guna menghindari pemanfaatan
pendidikan tinggi sebagai ajang untuk
mencari keuntungan material jangka
pendek.Di sisi lain,perlu kewaspadaan
agar jangan sampai ketentuan tersebut
mempersulit implementasi berbagai
ide inovatif di berbagai perguruan
tinggi di Indonesia.

Perkembangan yang terjadi akhir-
akhir ini bukanlah lonceng kematian
bagi pendidikan tinggi kita,tetapi lebih
sebagai alarm peringatan untuk
memperbaiki diri.Tentu dengan tujuan
bukan semata-mata untuk memenangi
persaingan,tetapi untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia kita.
Dengan demikian,jika kita ditanya apa
kekayaan utama bangsa kita,bukanlah
minyak,hutan,gas,mineral,batubara
jawabannya,melainkan segudang
generasi muda berkualitas dunia.●   

KOLOM

Globalisasi Pendidikan, Sebuah Alarm Peringatan

Deputi Rektor Universitas Paramadina. Pendiri
dan Managing Director Paramadina Public
Policy Institute

WIJAYANTO

Kampus Reformasi Sarat Prestasi

Suasana belajar di
Universitas
Trisakti, Jakarta.
Tak hanya
pengajar yang
profesional, di sini
proses belajar
mengajar juga
dilengkapi
dengan berbagai
sarana yang
memadai.
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alah satu bentuk
tanggung jawab
universitas adalah
menjembatani

kebutuhan antara 
dunia kerja dan dunia
akademis. Untuk
mewujudkan hal
tersebut, Universitas
Nasional (Unas)
membentuk Career
Development Center
(CDC). 

Divisi yang berada di bawah Unit
Pelaksana Teknis Marketing & Public
Relations(UPT MPR) ini bertugas untuk
menangani persiapan dan pengem-
bangan karir mahasiswa dan alumni di
Unas dan Akademi-Akademi Nasional.

Hal ini diimplementasikan antara
lain dalam bentuk Campus Hiring atau
rekruitmen langsung di universitas.
Seperti yang dilakukan Unas dengan PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk., Kantor
Wilayah V Jakarta,belum lama ini.Bank
Mandiri menggelar Walk In Interview
selama tiga hari yang diikuti oleh
ratusan alumni Unas. Di sini, peserta
Walk in Interview harus melewati tiga
tahapan wawancara sebelum menerus-
kan tahapan selanjutnya di kantor Bank
Mandiri. Rekruitment bersifat
langsung, tanpa melalui perusahaan
outsourcing.

“Tujuan diadakannya kegiatan ini
adalah memberikan pelayanan kepada
mahasiswa yang telah lulus untuk
mendapat pekerjaan sesuai dengan
minat dan bakatnya. Perusahaan juga
langsung melakukan perekruitan

sehingga alumni Unas tidak perlu
khawatir bekerja pada perusahaan
outsourcing,” ujar Manajer UPT MPR
Unas,Dr.Suharyono,S.E.,M.Si.

Dari sekitar 200 orang peserta,
sebanyak 50 orang berhasil lolos sampai
tahap ke tiga wawancara yang diadakan
di Unas. Dari jumlah tersebut 10 orang
diantaranya berhasil lolos hingga
seleksi tahap ketujuh dan saat ini
sedang mengikuti pelatihan di Bank
Mandiri.

“Saya sangat senang,sudah diterima
di Bank Mandiri. Unas sangat mem-
bantu saya mendapatkan pekerjaan,
langung setelah saya lulus. Teman-
teman dari luar Unas yang saya temui
ketika proses seleksi banyak yang harus
menunggu lama, dan melalui perusaha-
an outsourcing.Sedangkan kami tidak,’’
ujar Novita Indra,alumni Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik, Unas. Kerja
sama dengan Bank Mandiri sudah kali
kedua dilakukan oleh Unas. Sebelum-
nya, Walk in Interview dilakukan pada
tahun 2009.

Selain rekruitmen yang dilakukan
oleh masing-masing perusahaan, Unas
juga mengadakan Job Fair bekerja sama
dengan salah satu situs pencari kerja -
JobsDB. Kredibilitas JobsDB sebagai
lembaga rujukan para pencari kerja,
membuat kegiatan ini sangat ditunggu
oleh alumni Unas. Apalagi kedua
institusi telah menandatangani Memo-
randum of Understanding (MoU) yang
menjadikan kerja sama antara kedua-
nya semakin kuat.

Tak hanya menjembatani dunia
kerja dengan para alumni, Unas juga
mempersiapkan sumber daya manusia
yang kompeten dan mampu melalui
berbagai tahapan seleksi karyawan
yang diadakan oleh perusahaan. Untuk
itu, setiap mahasiswa akan dibekali
dengan pengetahuan soft skill yang
diharapkan dapat menjadi nilai tambah
ketika menghadapi tahapan seleksi

kerja yang diadakan perusahaan.
Pengetahuan-pengetahuan soft skill

untuk mencari kerja seperti bagaimana
membuat CV dengan benar, melamar
pekerjaan hingga sikap pada waktu
wawancara,terbukti sangat dibutuhkan
khususnya bagi lulusan baru (fresh
graduate).

Ciptakan Entrepeneur Andal
Sementara itu di bidang kemaha-

siswaan, pengembangan budaya
kewirausahaan juga terus dilakukan.
Sehingga, nantinya diharapkan para
lulusan tidak hanya menjadi pencari
kerja, namun mampu penyediakan
lapangan kerja bagi orang lain.

Hal ini perlu dilakukan, karena ke-
sejahteraan suatu bangsa tidak terlepas
dari tingkat pertumbuhan ekonomi.Per-
tumbuhan ekonomi akan dapat di-
wujudkan dengan meningkatkan
jumlah wirausahawan, sebagaimana
dijelaskan  oleh Pakar Managemen
David Mc Lelland.Menurut dia idealnya
perlu dua persen populasi penduduk
yang berwirausaha untuk menjadi

bangsa yang makmur. Pentingnya wira-
usahawan di sebuah negara juga di-
jelaskan pula oleh wirausahawan senior,
Dr Ir Ciputra. Ciputra mengatakan
wirausahawan Indonesia saat ini baru
mencapai 0,18 % dari populasi pen-
duduk. Itu berarti, Indonesia masih
harus melengkapi 1,82 % atau sekitar
4,5 juta wirausahawan baru kalau ingin
menjadi bangsa yang makmur dan
sejahtera.

Karena itu, mulai tahun lalu Unas
telah memasukkan mata kuliah kewira-
usahaan di seluruh program studi
diploma dan sarjana. Hal ini turut me-
macu kelompok mahasiswa yang ingin
menyalurkan kreativitas berwirausaha.
Kreativitas wirausaha mahasiswa ini
akan ditampilkan dalam expo kewira-
usahaan yang dilakukan secara rutin
sebagai ajang bagi para wirausahawan
muda tersebut untuk memamerkan
kreasi produk dan jasa serta kemam-
puan mereka dalam manajemen bisnis
dan pemasaran. Antara lain karya
mahasiswa Fakultas Pertanian yang
telah sukses membuat pupuk Bokashi

dan minuman Coara (Cocktail Lidah
Buaya).

“Kami optimis, pembekalan softskill
ini akan menumbuhkan lebih banyak
wirausaha muda yang berkontribusi
positif dalam menggerakkan per-
tumbuhan ekonomi bangsa, “ ungkap
Rektor Universitas Nasional, Drs. El
Amry Bermawi Putera,M.A.

Daya saing para alumni, lanjutnya,
selain ditentukan oleh kualitas pribadi
yang  merupakan hasil dari proses
pendidikan yang telah dijalani dalam
kurun waktu tertentu,serta   kegiatan di
luar rancangan kurikulum. Setelah
setiap mahasiswa wajib mendapatkan
matakuliah kewirausahaan,Unas mem-
berikan peluang kepada mahasiswa
mengikuti berbagai hibah usaha yang
dibiayai oleh pemerintah maupun pe-
rusahaan swasta. Untuk mendukung
kegiatan mahasiswa wirausaha, para
dosen kewirausahaan pun terus di-
tingkatkan kemampuannya agar dapat
membimbing mahasiswa membentuk
usaha sejak dini.

[atik untari/info]

Sinergi Dunia Kerja 
dan Enterpreneur 

S
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idak dimungkiri biaya pendidikan
semakin melambung. Sekolah ne-
geri favorit saja bahkan biaya seko-
lahnya tidak berbeda jauh dengan
sekolah swasta.Apalagi jika orang
tua ingin anaknya mendapat pendi-

dikan terbaik berwawasan internasio-
nal, atau menyekolahkan anaknya ke
luar negeri.Karena itu,orang tua harus
bersiap-siap merogoh kocek lebih
dalam.

Berbagai produk tabungan pendi-
dikan dan asuransi pendidikan sema-
kin diminati orang tua untuk menyiap-
kan dana bagi anak-anak. Sayangnya,
langkah tersebut kerap kali tidak men-
cukupi ketika tiba saatnya anak masuk

sekolah.Tingkat inflasi yang tinggi dan
biaya pendidikan yang terus melam-
bung menjadi faktor utama.

Menurut Ligwina Hananto, Chief
Executive Officer dari Quantum Mag-
na Financial, asumsi inflasi yang dise-
pakati oleh perencana keuangan ada-
lah 10% untuk biaya hidup.Sementara,
untuk dana pendidikan adalah 20%
per tahun.Padahal kemampuan untuk
menabung sangat terpengaruh oleh
gaya hidup. Biasanya yang terjadi di
kota besar,semakin besar penghasilan
seseorang, maka semakin besar juga
pengeluaran untuk biaya hidupnya.Sa-
lah satu langkah untuk menyiasati
tingginya biaya pendidikan adalah

dengan berinvestasi sedini mungkin.
Selain itu,langkah apa saja yang harus
dilakukan untuk mempersiapkan da-
na pendidikan? Berikut tipsnya: 
■ Sebelum memutuskan untuk

berinvestasi pada tabungan pendi-
dikan atau asuransi pendidikan,pas-
tikan terlebih dahulu tingkat pendi-
dikan yang akan dicapai.Hal itu ter-
kait dengan dana yang dibutuhkan
anak.

■ Kemudian, cari informasi biaya
pendidikan saat ini di sekolah yang
ingin dituju. Hitung perkiraan
biaya pendidikan yang dibutuhkan
pada saat usia masuk anak,sesuai de-
ngan tingkat inflasi yang berlaku.

■ Jika Anda memilih tabungan pendi-
dikan,hitung perkiraan setoran bu-
lanan dari biaya yang dibutuhkan.
Usahakan untuk membuka satu
tabungan pendidikan untuk setiap
jenjang.

■ Berdasarkan karakteristiknya, ta-
bungan pendidikan akan lebih co-
cok bagi orang tua yang ingin me-
nyiapkan dana pendidikan dalam
jangka pendek. Bagi orang tua yang
memiliki penghasilan tidak tetap,
dapat juga mengambil tabungan
pendidikan saja karena bisa menam-
bah setoran kapan pun sehingga ha-
sil investasinya bisa lebih besar.

■ Untuk jangka panjang, asuransi
pendidikan akan lebih sesuai. Hasil
investasi bisa diharapkan lebih ting-
gi. Selain itu, pilihan berinvestasi di
reksa dana dapat dilakukan dengan
pendapatan yang diiringi dengan
risiko lebih besar.

■ Produk investasi lain seperti depo-
sito dari perbankan atau emas dan
sebidang tanah bisa dijadikan pilih-
an asalkan Anda menyesuaikannya
dengan jangka waktu yang dibutuh-
kan.

■ Pilih bank, lembaga asuransi,
atau reksa dana yang menyediakan
berbagai keuntungan dan kemu-
dahan.

●   rendra
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Menyekolahkan anak hingga perguruan tinggi
tentu menjadi impian setiap orang tua. Tidak
semua orang bisa mengantarkan buah hatinya
untuk menimba ilmu di bangku kuliah. Biaya yang
mahal biasanya menjadi penghalang. 

Rencanakan Dana Pendidikan Sekarang Juga
D

O
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